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Prolog 


8 tahun sebelumnya 


“Aku mencintaimu.” 

Anthony menatap Alicia tanpa ekspresi. Bukan hal yang 
mengejutkan baginya mendengar ucapan Alicia barusan, karena 
sudah sejak lama Anthony tahu apa yang Alicia rasakan padanya. 

“Aku mencintaimu, Tony,” Alicia kembali mengulangi 
ucapannya ketika Anthony hanya menatapnya tanpa ekspresi. 

Jika boleh jujur, sebenarnya saat ini Alicia merasa sangat 
takut melihat bagaimana Anthony menatapnya. Pasalnya, selama 
mengenal Anthony -yang adalah sahabat kakaknya- tidak 
pernah sekalipun Anthony menatap Alicia dengan tatapan 
seperti itu, meskipun Anthony juga tidak menatapnya dengan 
tatapan ramah sejak beberapa tahun terakhir. 

"Hhmm,” Alicia berdiri gelisah di bawah tatapan tajam 
manik hijau Anthony. “Jadi, apa jawaban yang bisa aku 
dapatkan?” tanyanya. 

“Kau tahu jawaban apa yang akan aku berikan padamu, 
Alicia,” kata Anthony tanpa pikir panjang. “Aku hanya 


menganggapmu seperti adikku dan selamanya akan seperti itu.” 
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Manik violet Alicia menatap Anthony penuh harap. “Tapi 
aku bukan adikmu.” 

“Memang, tapi kau adalah adik Leopold, sahabatku. Dan 
aku sudah menganggap adik Leopold sebagai adikku sendiri.” 

Alicia menahan tangis yang ingin keluar. Ini 
menyakitkan. Dianggap hanya sebagai adik itu lebih menyakitkan 
daripada ditolak cintanya, karena jika Anthony hanya 
menganggapnya seorang adik, sampai kapanpun Anthony tidak 
akan bisa membalas cintanya. 

“Apa aku tidak memiliki kesempatan?” 

“Tidak,” jawab Anthony tegas. “Seperti yang tadi aku 
katakan, aku hanya menganggapmu sebagai adikku dan 
selamanya akan selalu seperti itu.” 

Alicia mengangguk. Tidak ada harapan, ia tahu ketika 
mendengar nada tegas dalam suara Anthony. Jadi yang harus 
dilakukannya saat ini adalah segera kembali ke kamarnya dan 
menangisi penolakan cintanya disana. 

“Baiklah. Mulai sekarang aku akan berusaha 
menghilangkan apa yang kurasakan padamu. Terima kasih, 
Tony.” 

Tanpa menunggu jawaban Anthony, Alicia langsung 
masuk kembali ke dalam rumahnya. Langsung ke kamarnya dan 
merenungi semua yang telah terjadi. 

Penolakan Anthony membuka mata Alicia kalau cinta 
yang selama ini di pupuknya untuk pria itu memang sudah 


saatnya berakhir. Selama ini ia sudah berjuang, menunjukkan 
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pada Anthony apa yang dirasakannya. Tapi penolakan Anthony 
tadi membuat Alicia paham kalau inilah akhir perjuangannya. 
Inilah saatnya ia mulai melupakan Anthony. Inilah saatnya ia 
menyerah pada cinta pertamanya dan kembali menata hati agar 


tidak lagi merasakan sakit karena cinta yang tak berbalas. 
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1. Saran Gila 


Enam pria dewasa dengan ketampanan tanpa cela menatap 


bosan pesta dansa yang tengah berlangsung. Mereka memilih 
berdiri di pojok ruangan dengan brendi di tangan masing-masing 
yang sesekali di minum guna membasahi tenggorakan mereka 
yang sama sekali tidak terasa kering. 

Tidak ada satupun wanita di antara mereka. Bukan 
karena tidak ada wanita yang melirik mereka. Bahkan sejak 
mereka memasuki ruangan, hampir semua wanita yang 
menghadiri pesta dansa melihat ke arah mereka. Berusaha 
mencari perhatian salah satu di antara ke enamnya. Tapi sekuat 
apapun para wanita serta mak comblang menarik perhatian 
mereka, tidak ada satupun di antara ke-enam pria itu yang 
memilih meninggalkan tempat mereka berdiri setelah 
sebelumnya mereka berdansa dengan satu wanita demi 
menghormati sang tuan rumah. 

Jika bisa memilih, ke-enam pria itu pasti lebih memilih 
menghabiskan waktu bersama dengan membahas pekerjaan 
atau hal menarik lainnya daripada harus menghadiri pesta dansa 
yang menjadikan mereka santapan empuk para Ibu yang berubah 


menjadi mak comblang yang tengah berburu calon suami untuk 
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Putri mereka. Meskipun menghindari pesta dansa jelas menjadi 
hal yang tidak mungkin terjadi jika mengingat bagaimana para 
Mama mereka yang tidak henti mengawasi dari kejauhan. 

“Aku bosan.” 

“Aku bosan.” 

Si kembar Mattew dan Gervase berkata bersamaan. 

“Kalian pikir hanya kalian yang bosan? Aku juga tidak 
kalah bosan dengan kalian,” Deverell yang satu tahun lebih tua 
dari si kembar bersuara. 

“Bagaimana kalau kita kabur saja?” Richard tersenyum 
lebar setelah melempar ide cemerlangnya. 

“Silahkan saja, jika kau ingin Mama menggantungmu 
begitu kau kembali ke rumah,” sahut Royce yang tatapan 
matanya sejak tadi terpaku pada tatapan Sang Mama yang berada 
di seberang ruangan. 

Richard yang kini melihat arah yang sama dengan 
kakaknya meringis ketika mendapati tatapan tajam Sang Mama. 
Tidak hanya Mamanya, tapi juga ada Charlotte dan Catherine 
yang tengah menatap tajam pada mereka semua. 

“Para Mama kita sudah seperti penjaga tahanan saja,” 
keluh Matthew. 

“Hanya Leonora yang beruntung di antara kita bertujuh,” 
keluh Deverell ketika mengingat adiknya cantiknya yang kini 
pasti tengah bersenang-senang di Prancis tanpa harus di 
ributkan dengan pesta dansa dan pencarian jodoh seperti yang 


saat ini mereka lakukan. 
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“Itu karena Leonora lebih pintar dari pada kalian 
semua,” Anthony yang sedari tadi diam ikut berkomentar. Pria itu 
memang paling tua di antara semua saudaranya dan beban untuk 
menikah jauh lebih besar padanya dari yang saudaranya terima. 

“Iya, dia memang lebih pintar karena berhasil 
memanfaatkan rasa sayang kakek Jack dengan tetap tinggal di 
Prancis, padahal umurnya sudah sangat lebih dari cukup untuk 
menikah bahkan bisa dikatakan perawan tua,” kata Royce. 

“Jika Leonora mendengar ucapanmu barusan, dia pasti 
akan mencekikmu,” sahut Mattew yang membuat Royce bergidik. 
Bukan karena takut, tapi karena Royce tidak akan bisa 
menghindar jika Leonora sudah ingin menganiayanya. 

"Memangnya siapa yang bisa memaksa Leonora?” 
tambah Gervase. 

“Tidak ada!!” 

Ke-enam pria itu menjawab bersamaan lalu tertawa. 
Memang tidak ada yang bisa memaksa Leonora melakukan 
apapun yang tidak ingin wanita itu lakukan. Selain karena 
Leonora sangat keras kepala, dia juga sangat pintar mencari cara 
untuk terbebas dari keharusannya menghadiri pesta dansa dan 
mengikuti pasar perjodohan. Siapa lagi pendukungnya kalau 
bukan Jack, kakek mereka dan jangan lupakan Arabella yang 
selalu mendukung apapun yang dilakukan suaminya, serta 
Charlotte. 

Tawa Anthony seketika terhenti ketika manik hijaunya 


menemukan satu sosok wanita yang sangat dikenalinya tengah 
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berdansa dengan begitu luwes bersama seorang pria yang 
memegang pinggang wanita itu dengan sangat erat. 

“Apa yang sedang kau lihat?” Gervase, salah satu dari si 
kembar mengikuti arah pandang Anthony ketika Anthony tidak 
juga menjawab pertanyaannya. Ia tersenyum begitu menemukan 
pemandangan yang menjadi fokus Anthony sejak tadi. “Alicia,” 
gumam Gervase ceria. 

Ke-enam pria itu memang sangat mengenal Alicia. Alicia 
adalah adik dari sahabat Anthony yang juga dulu sering menjadi 
teman mereka bermain setiap kali mengunjungi Leicester. 

“Bukankah Alicia terlihat sangat seksi malam ini dengan 
gaun merah yang dikenakannya?” Richard menatap Alicia tak 
berkedip. 

“Kenapa dia ada di sini? Aku pikir dia sudah terlalu tua 
untuk ikut pasar pejodohan,” kata Anthony yang tidak sekalipun 
mengalihkan tatapannya dari Alicia dan pasangannya. 

"Memangnya kau tidak tahu?” Anthony menatap 
Deverall, adiknya yang memiliki usia empat tahun lebih muda 
darinya dengan kening berkerut. “Leopold sepertinya mulai 
mengkhawatirkan Alicia hingga dia menaikkan maskawin Alicia 
menjadi lebih besar dari sebelumnya.” 

“Dan lagi pula,” Matthew ikut berkomentar. “Alicia tidak 
se-tua itu untuk dijadikan istri. Setidaknya untuk pria yang 
memiliki pemikiran yang sama dengan kita, Alicia adalah 
kandidat terbaik. Dua puluh lima tahun menurutku masih cukup 


muda meskipun sebagian besar masyarakat akan menyebutnya 
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perawan tua karena belum juga menikah. Mungkin Alicia 
memang belum ingin menikah, bukan karena tidak ada pria yang 
ingin menikahinya. Lihat saja Leonora, dia malah terkesan santai 
dan tidak peduli dengan pertambahan usianya.” 

“Matt benar,” Royce ikut menatap ke arah lantai dansa 
dimana Alicia tengah berdansa dengan pasangannya. “Alicia 
memang terlihat tidak peduli dengan omongan orang. Dia juga 
wanita yang cerdas. Kalaupun Leopold tidak menaikkan 
maskawinnya, akan banyak pria yang mendekatinya karena 
Alicia juga wanita yang cantik, dan lihat tubuhnya? Bukankah dia 
terlihat sangat seksi? Aku baru pertama kali melihat Alicia 
berpakaian seperti itu." 

“Tapi tidak semua pria menyukai wanita yang terlalu 
cerdas,” sahut Anthony ketus tanpa mengomentari ucapan Royce 
mengenai tubuh Alicia. 

“Setidaknya untuk para pria seperti kita, wanita cerdas 
menjadi pilihan utama daripada wanita cantik dengan otak 
kosongnya,” sahut Richard yang diiringi dengan anggukan empat 
saudaranya yang lain. 

“Untuk yang satu itu aku tidak akan menyanggahnya,” 
sahut Anthony. 

Jika sebagian besar dari para bangsawan menginginkan 
wanita yang cantik tanpa perlu memikirkan isi kepalanya, maka 
berbeda dengan mereka ber-enam. Ke-enam pria itu 
menginginkan wanita yang cerdas seperti para Mama mereka. 


Jadi tidak heran meskipun ke-enamnya merupakan pria tampan 
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dan menjadi kandidat calon suami potensial, sampai saat ini 
belum ada satupun di antara mereka yang menikah. Katakanlah 
mereka terlalu pemilih, tapi bagi ke-enamnya, hal itu mutlak 
dilakukan mengingat mereka menginginkan pernikahan sekali 
dalam seumur hidup seperti kakek dan nenek, serta orang tua 
mereka. 

Ke-enam pria itu sibuk dengan pikiran masing-masing, 
sementara Anthony tidak mengalihkan sedikitpun tatapannya 
dari Alicia yang kini tengah tertawa malu-malu pada pria yang 
tengah berbicara dengannya. Jelas Alicia yang saat ini dilihat 
Anthony bukan Alicia yang selama ini dikenalnya. Alicia yang 
selama ini dikenalnya tidak akan pernah bertingkah malu-malu 
seperti yang wanita itu lakukan saat ini. 

“Apa yang sedang kau pikirkan, Tony? Kenapa kau terus 
saja menatap Alicia sejak tadi?” tanya Royce yang berusia tiga 
puluh dua tahun, satu tahu lebih muda dari Anthony. 

“Itu hanya perasaanmu saja,” Anthony menyesap 
brendinya sembari mengalihkan tatapannya ke arah lain. Ia tidak 
suka jika Royce sudah merecokinya seperti ini. 

Royce terkekeh pelan. “Kenapa kau tidak menikah 
dengan Alicia saja?” 

“Apa maksudmu?” 

“Alicia,” Royce menatap Alicia yang berada di seberang 
ruangan. Wanita cantik itu kini terlihat tengah berbincang 


dengan para Mama mereka. “Aku rasa dia adalah kandidat calon 
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istri yang sangat tepat untukmu. Yang paling penting, Mama 
Charlotte pasti tidak akan keberatan jika itu adalah Alicia.” 

Anthony sudah akan bicara ketika Deverell ikut 
bersuara. “Aku pikir apa yang dikatakan Royce benar. Alicia 
adalah kandidat calon istri yang sangat tepat untukmu. Kau 
mengenal Alicia sudah lama, begitupun dengan Alicia. Kalian 
sudah sangat tahu karakter masing-masing. Jadi kalian tidak 
memerlukan waktu untuk saling mengenal lagi. Alicia juga 
wanita yang cerdas. Sangat cocok mendampingimu.” 

“Kau terlalu sok tahu.” 

Deverell terkekeh. “Aku adikmu, aku tahu apapun 
tentangmu,” kata Deverell yang di jawab dengusan Anthony. 

“Apa yang Royce dan Deverell katakan benar. Suka atau 
tidak suka, Alicia adalah kandidat calon istri yang paling tepat 
untukmu," kali ini Richard ikut memberi pendapat. 

“Jika kau ingin selamat dari kegiatan membosankan ini, 
terbebas dari tatapan memangsa para perawan beserta mak 
comblang mereka, serta terbebas dari pasar perjodohan season 
kali ini, aku rasa apa yang dikatakan Royce, Deverell dan Richard 
benar, Alicia adalah pilihan terbaik. Kau juga setuju kan, Matt?” 
Gervase melirik saudara kembarnya yang kemudian 
mengangguk. 

“Tentu saja. Alicia adalah calon istri terbaik bagimu, 
Tony.” 

Anthony menatap saudaranya bergantian lalu 


menggeleng pelan. “Kalian semua sudah tidak waras,” makinya 
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sebelum meninggalkan saudaranya menuju halaman belakang, Ia 
butuh udara segar dan udara segar di halaman belakang adalah 
pilihan terbaik. Mungkin ia akan menemukan beberapa pasangan 
yang tengah memadu kasih, tapi tidak apa. Setidaknya ia tidak 
akan menemukan tatapan yang mengintainya pergerakannya 
seperti di dalam pesta tadi. 

Anthony duduk di bangku taman yang kosong. Ucapan 
ke-lima saudaranya kembali terngiang di benaknya. Pikirannya 
kembali di penuhi Alicia serta keunggulan yang di sampaikan ke- 
lima saudaranya mengenai wanita itu. 

Tidak diragukan lagi, saran ke-lima saudaranya memang 
benar. Alicia adalah kandidat calon istri terbaik yang saat ini di 
milikinya. Setidaknya dengan Alicia, ia tidak harus melewati 
tahap saling mengenal yang pasti akan sangat membosankan. 
Mereka sudah saling mengenal, dan yang paling penting Anthony 
tahu kalau Alicia mencintainya. Jadi tidak ada pilihan lain. Jika 
ingin keluar dari pasar perjodohan yang memuakkan ini, maka 
Anthony harus meminta Alicia menjadi istrinya. 

Yang jadi pertanyaan Anthony, apa Alicia mau menerima 
tawarannya? Entah. Anthony tidak tahu dan ia tidak akan pernah 


tahu jika tidak menanyakannya langsung pada Alicia. 
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2. Kau Bukan Kakakku!! 


Antheny masih tidak menyangka dengan fakta yang baru saja di 


lihat dan di dengarnya. 

Alicia menghadiri pesta dansa setelah cukup lama 
wanita itu tidak hadir di setiap season beberapa tahun terakhir. 
Yang lebih mengejutkan, Leopold menaikkan maskawin Alicia 
hingga membuat Alicia -meskipun bisa dikatakan sudah tidak 
lagi muda- menjadi perhatian para pria pencari maskawin. 
Sialnya, pakaian yang dikenakan Alicia malam ini juga menjadi 
salah satu pemicu perhatian hampir setiap pria yang hadir selain 
maskawinnya yang bertambah besar. 

Tapi yang membuat Anthony tidak habis pikir tentu saja 
keputusan yang Leopold ambil. Bagaimana mungkin Leopold 
menaikkan maskawin Alicia tanpa bercerita padanya? Dan 
Anthony mungkin tidak akan pernah tahu mengenai hal itu jika 
tidak melihat Alicia malam ini. Tapi jika di pikir lagi, Leopold 
memang tidak memiliki kewajiban untuk mengatakan padanya 
mengenai apapun yang akan dilakukannya pada Alicia, meskipun 
mereka berteman akrab. 

Alicia adalah adik Leopold, bukan adiknya. Setiap 


keputusan yang Leopold ambil mengenai Alicia adalah hak pria 
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itu. Bukan kewajiban Anthony untuk ikut campur. Tapi, tetap saja 
Anthony merasa Leopold setidaknya harus memberitahunya, 
dengan begitu ia bisa menjaga Alicia di setiap pesta dansa yang 
wanita itu datangi, bukan? 

Sisi lain Anthony menertawakan dirinya sendiri. Sejak 
kapan ia ingin menjadi seorang penjaga bagi Alicia? Lagipula, 
meskipun tanpa pendamping sekalipun, Alicia sudah sangat 
dewasa untuk bisa menjaga dirinya sendiri, dan fakta itu mau 
tidak mau membuat Anthony semakin kesal karenanya. 

Anthony masih berperang dengan segala pemikirannya 
ketika bangku di sebelahnya tiba-tiba di duduki seorang wanita 
cantik yang kini tengah menatapnya sambil tersenyum malu- 
malu. 

Kening Anthony berkerut menyaksikan tingkah wanita 
yang belum dikenalnya itu. Pasalnya sikap malu-malu yang 
wanita itu tunjukkan sangat kontras dengan apa yang telah 
dilakukannya saat ini. Seharusnya kalau memang wanita itu 
benar-benar malu, wanita itu tidak akan menghampiri seorang 
pria di tempat gelap seperti ini, bukan? Tapi Anthony tidak ingin 
ambil pusing. Ia sudah biasa dengan tingkah wanita yang kini 
tengah duduk di sampingnya. Sudah terlalu sering ia menghadapi 
wanita yang hampir sama dengan wanita yang tengah duduk di 
sampingnya. Wanita seperti ini jelas bukan wanita yang 
diinginkan untuk menjadi istrinya. 

Kalau di pikir-pikir lagi, apa yang dikatakan para 


saudaranya benar. Hanya Alicia yang cocok mejadi istrinya. 
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Wanita itu dewasa, dan sudah sangat lama mengenalnya. Dan 
yang paling penting, Alicia tidak pernah bertingkah malu-malu di 
depannya seperti yang wanita di sampingnya ini lakukan. 

Rasanya sudah sangat lama ketika Alicia terakhir kali 
bertingkah malu-malu di hadapannya. Anthony ingat kejadian itu 
saat Alicia berumur delapan belas tahun, dan setelah itu, Anthony 
tidak pernah lagi menemukan Alicia yang bersikap malu-malu 
padanya. Wanita itu selalu bersikap dingin padanya. Bahkan 
terkesan menghindarinya, meskipun juga tidak membencinya. 
Dan Anthony tahu alasan di balik perubahan sikap Alicia 
tersebut. 

“Bolehkah saya duduk di sini, My Lord?” 

Ucapan lembut wanita di sebelahnya kembali 
mengembalikan Anthony dari lamunannya. Ia menatap wanita di 
sampingnya dengan kening berkerut. Wanita itu meminta izin 
untuk duduk di sampingnya, sedangkan wanita itu sudah lebih 
dulu duduk sebelum ia mengizinkan. 

“Aku pikir kau sudah tidak perlu meminta izinku lagi, 
karena tanpa izinku pun kau sudah duduk di sini, bukan?” 

Anthony tahu, meskipun tidak bisa melihat dengan jelas, 
wajah wanita muda yang tengah duduk di sampingnya itu pasti 
sudah memerah mendengar perkataan kasarnya. 

Oh, jangan pikir Anthony akan bersikap lembut pada 
wanita seperti yang tengah duduk di sampingnya saat ini. Ia tidak 
seperti saudaranya yang selalu bersikap sopan pada wanita. Ia 


memang tidak terlalu suka beramah tamah dengan para wanita 
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yang terlihat jelas dari jidatnya niat jahat yang akan mereka 
lakukan. 

“Apa saya mengganggu Anda, My Lord?” wanita itu 
berkata dengan begitu lembut. Sama sekali tidak menyiratkan 
ketersinggungan atas ucapan Anthony sebelumnya. Pelajaran 
tata krama yang di dapatkannya benar-benar di pelajari dan 
diterapkan wanita itu dengan sangat baik. 

“Menurutmu?” 

Wanita itu kembali terdiam karena ucapan Anthony, tapi 
hanya sebentar karena setelahnya lagi-lagi wanita itu bersuara 
dengan suaranya yang begitu lembut dan terdengar begitu ceria. 
“Maaf kalau saya mengganggu Anda, My Lord, tapi saya hanya 
ingin menghirup udara segar seperti yang Anda lakukan saat ini,” 
Anthony berdiri, wanita di sampingnya dengan cepat ikut berdiri. 
“Anda mau pergi?" tanyanya khawatir. 

“Aku sudah cukup puas menghirup udara segar dan iya, 
aku akan kembali ke dalam, jadi kau bisa menikmati udara segar 
ini sendirian dengan puas tanpa gangguan.” 

“Tapi My Lord, saya....” 

“Bisa kau lepaskan tanganmu dari lenganku, My Lady?” 
Anthony melirik tangannya yang di tahan wanita itu. 

Wajah wanita itu memerah dan kali ini Anthony bisa 
melihatnya dengan sangat jelas karena mereka berdiri tepat di 
bawah lampu taman. 

“Silahkan menikmati udara segarnya, saya harus 


kembali ke dalam,” Anthony langsung berbalik setelah 
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mengucapkan kalimat itu. Jika wanita muda itu pikir bisa 
menjebaknya maka wanita itu salah besar. Anthony sudah sangat 
dewasa untuk mengetahui trik-trik berbahaya yang sering kali 
digunakan para wanita pencari suami untuk mendapatkan suami 
yang mereka inginkan, dan Anthony tidak ingin menjadi salah 
satu di antara para pria bernasib buruk itu. 

Langkah Anthony terhenti ketika melihat sosok Alicia 
yang tengah berdiri membelakanginya. Ia sudah akan mendekati 
Alicia ketika seorang pria sudah lebih dulu menghampiri wanita 
itu. Sialnya, Alicia terlihat sama sekali tidak terganggu dengan 
kedatangan pria itu. Anthony tahu Alicia tersenyum, terbukti dari 
pria di depannya yang ikut tersenyum. 

Entah kenapa malam ini Alicia berhasil menarik seluruh 
perhatiannya. Ini menyebalkan. Seharusnya Alicia tidak datang 
ke London. Seharusnya Alicia berdiam diri di Leicester meskipun 
Leopold memaksanya. Seharusnya Alicia tidak mematuhi apa 
yang Leopold katakan seperti yang selama ini wanita itu lakukan. 

Anthony sama sekali tidak cemburu. Ia hanya muak 
dengan apa yang saat ini dilihatnya. Bagaimana Alicia bersikap 
begitu ramah pada pria di depannya, sedangkan sikap Alicia 
padanya selama ini sangat jauh dari kata ramah. 

Sejak menolak pernyataan cinta Alicia, Alicia memang 
terkesan menghindarinya. Meskipun begitu, Anthony sangat tahu 
kalau Alicia masih mencintainya. Manik violet Alicia tidak pernah 


bisa menipunya meskipun wanita itu mati-matian 
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menyembunyikan apa yang di rasakannya. Satu-satunya yang 
tidak bisa berbohong adalah mata Alicia. 

Jadi berbekal keyakinan bahwa Alicia masih 
mencintainya, Anthony menghampiri Alicia dan pria asing itu. 
“Aku pikir tidak seharusnya seorang pria dan wanita yang tidak 
memiliki hubungan apapun berduaan di tempat sepi seperti ini." 

Alicia menoleh dan terkejut ketika melihat Anthony 
sudah berdiri di depannya. Tapi hanya sebentar, karena 
setelahnya Alicia bisa dengan cepat menguasai diri dan bersikap 
seolah tidak peduli dengan kehadiran Anthony. “Apa yang Anda 
lakukan di sini, My Lord?” 

“Menghirup udara segar, tentu saja dan tanpa sengaja 
melihat sepasang pria dan wanita yang tengah bermesraan di 
tempat sepi ini,” sindir Anthony. 

“Jika bicara dengan jarak yang cukup jauh seperti ini 
dikatakan bermesaraan, maka sepertinya pikiran Anda sedang 
bermasalah, My Lord.” 

“Alicia,” pria yang bicara dengan Alicia terkejut 
mendengar ucapan Alicia yang menurutnya terdengar kasar. 

Alicia tersenyum begitu manis pada pria itu. “Anda bisa 
kembali ke dalam, My Lord. Kita bisa bicara nanti. Sepertinya His 
Lordship memiliki urusan yang ingin di selesaikannya dengan 
saya.” 

Meskipun enggan, pria itu berkata. “Baiklah. Aku tunggu 
di dalam,” kata pria itu sebelum meninggalkan Alicia bersama 


Anthony. 
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“Jadi pria seperti itu yang menjadi pilihan calon 
suamimu?” 

“Bukan urusan Anda, My Lord. Silahkan lanjutkan 
apapun yang menjadi urusan Anda, saya permisi.” 

“Kita belum selesai bicara,” Anthony meraih tangan 
Alicia hingga wanita itu berhenti melangkah. 

“Memangnya apa yang ingin Anda katakan pada saya?” 

Anthony semakin kesal mendengar bagaimana Alicia 
bicara dengannya. “Leopold pasti tidak akan suka jika tahu 
kelakuan adiknya seperti ini, jadi jaga sikapmu...” Anthony 
kemudian melihat penampilan Alicia dengan tatapan tidak suka. 
“Dan juga cara berpakaianmu,” lanjutnya. 

"Memangnya ada apa dengan cara berpakaian saya?” 

“Apa kau tidak melihat cermin ketika memakai pakaian 
yang hampir membuat seluruh dadamu keluar seperti ini?” 
Anthony menatap Alicia tajam. “Kau sama sekali tidak pantas 
memakai pakaian seperti ini. Kau terlihat seperti bukan dirimu,” 
lanjutnya. 

Alicia mendengus, lalu menarik tangannya dari 
genggaman Anthony. Ia tahu gaun merah gelap yang 
dikenakannya ini memang sangat seksi. Awalnya Alicia juga 
kurang nyaman memakainya, tapi Jessica pada akhirnya berhasil 
meyakinkannya. Dan sepanjang malam, Alicia cukup percaya diri 
dengan gaun pilihan Jessica ketika melihat tatapan setiap pria 
yang mengarah padanya. Tapi apa yang dikatakan Anthony 


barusan benar-benar menghancurkan rasa bahagianya. Anthony 
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memang brengsek. Pria itu selalu tahu cara merusak suasana 
hatinya. Memangnya seperti apa pria itu melihatnya selama ini? 
Seperti anak kecil? Yang benar saja! 

Alicia mengangkat dagu tinggi-tinggi. “Sebaiknya urus 
saja urusan Anda sendiri, My Lord. Jangan ikut campur dengan 
apapun yang saya lakukan. Anda tidak memiliki hak ekslusif 
untuk mencampuri urusan saya, termasuk mengomentari cara 
berpakaian saya.” 

“Aku berhak ikut campur karena kau sudah kuanggap 
adikku sendiri!” kata Anthony kesal. Sayangnya, ucapannya itu 
justru membuat Alicia meradang. 

“Sayangnya aku tidak pernah menganggapmu sebagai 
kakakku. Jadi berhenti menganggapku sebagai adikmu karena 
sampai kapanpun, aku bukan adikmu dan kau bukan kakakku! 
Kita tidak terlahir dari rahim yang sama. Jadi berhenti 
mencampuri apapun yang aku lakukan!” Alicia menatap Anthony 
dengan tatapan marah. Karena terlalu kesal mendengar ucapan 
Anthony, Alicia lupa harus mempertahankan sikap formalnya 
setiap kali bicara dengan pria itu. Anthony memang selalu bisa 
memancing emosinya. “Bersikaplah seolah kita tidak saling 
mengenal. Itu adalah pilihan yang paling tepat untuk kita berdua. 
Permisi.” 

Begitu menyelesaikan kalimatnya, Alicia langsung 


meninggalkan Anthony yang terpaku di tempatnya. 
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3. Alicia 


Alicia menarik napas beberapa kali guna menurunkan emosi 


yang beberapa saat lalu berhasil di pancing Anthony. Ia tidak 
habis pikir, bagaimana mungkin Anthony mengatakan kalimat 
menjijikkan itu lagi setelah sekian lama mereka tidak pernah 
saling bersinggungan. Dan lebih parahnya, Anthony merasa 
berhak mencampuri urusannya hanya karena pria itu 
menganggapnya seorang adik. Lucu sekali bukan? 

Jika di tanya, apa yang paling Alicia benci di dunia ini, 
maka jawabannya adalah dianggap adik oleh seorang Anthony 
Edward Fletcher. Sungguh, meskipun hal itu terdengar sangat 
menggiurkan bagi kebanyakan orang, Alicia sama sekali tidak 
menginginkannya. Ia ingin Anthony melihatnya sebagai seorang 
wanita dewasa yang pantas untuk di cintai, bukan sebagai 
seorang adik seperti yang selalu pria itu katakan. 

Muak? Tentu saja. Itu adalah apa yang Alicia rasakan 
setiap kali Anthony mengatakan kalimat menjijikkan itu. Lebih 
menyebalkan lagi adalah ketika Anthony berpikir ia menerima 
keputusan pria itu begitu saja. Alicia sama sekali tidak pernah 
menerima apa yang Anthony katakan. Bagi Alicia, sekuat dan 


sesering apapun Anthony mengatakan kalau pria itu hanya 
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menganggapnya seorang adik, Anthony tetap bukanlah 
kakaknya. 

Anthony memang pria paling tidak berperasaan yang 
dikenal Alicia. Tidakkah Anthony mengerti apa yang 
dirasakannya selama ini? Tidakkah Anthony mengerti apa yang 
diinginkannya selama ini? 

Anthony adalah cinta pertamanya. Cinta monyet atau 
apapun orang kebanyakan katakan. Sialnya, setelah penolakan 
yang diberikan Anthony padanya, cinta monyet itu masih 
bertahan hingga saat ini. 

Itu menjengkelkan, Alicia tahu. Itulah kenapa Alicia 
sering kali meyakinkan diri sendiri kalau ia sudah melupakan 
Anthony, sudah melupakan perasaannya pada pria itu. Tapi 
kenyataannya, apa yang dirasakannya pada Anthony tetap masih 
sama seperti dulu. 

Jika setiap orang bisa di tipu Alicia dengan begitu mudah 
mengenai perasaannya pada Anthony, maka tentu saja berbeda 
dengan dirinya sendiri. Sampai kapanpun Alicia tidak akan 
pernah bisa menipu dirinya sendiri. Dan sekali lagi, itu amat 
sangat menyebalkan. 

Ah, jangan lupakan Jessica. Iparnya itu juga tidak kalah 
menyebalkannya dengan Anthony. Jessica selalu tahu apa yang 
dirasakannya. Wanita itu dengan keras kepala mengatakan kalau 
sampai kapanpun ia tidak akan pernah bisa melupakan 


perasaannya pada Anthony. 
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Sialnya, apa yang dikatakan Jessica benar. Atau mungkin 
apa yang saat ini terjadi padanya adalah kutukan dari Jessica, 
karena selama ini ia kerap kali mengganggu kakaknya dan Jessica 
setiap kali mereka bermesraan. 

Mungkin itu juga yang menjadi alasan kenapa Leopold 
tiba-tiba menaikkan maskawinnya menjadi begitu fantastis 
hingga menarik perhatian banyak pria pemburu maskawin untuk 
mendekatinya. Leopold ingin ia menikah hingga tidak lagi 
menganggunya dan Jessica. 

Meskipun begitu, Alicia tahu Leopold tidak bermaksud 
mengusirnya dari rumah atau merasa terganggu karena 
kehadirannya. Leopold hanya ingin melihatnya menikah dan 
memiliki kehidupan seperti yang dia jalani bersama Jessica. 
Sayangnya Leopold tidak tahu kalau hati adik yang paling di 
sayanginya sudah sepenuhnya di genggam oleh pria yang tidak 
mungkin dimilikinya, yakni sahabatnya sendiri. Pria yang hanya 
menganggapnya tidak lebih dari seorang adik. Dan malam ini, 
lagi-lagi Anthony menegaskan mengenai hal itu. 

Satu-satunya harapan Alicia adalah bisa bertemu dan 
berkenalan dengan pria yang bisa mengalihkan fokusnya dari 
Anthony yang sialnya juga menghadiri pesta dansa yang di 
datanginya. Entah itu merupakan sebuah kebetulan atau Jessica 
memang sudah tahu kalau Anthony dan para saudaranya yang 
lain juga akan menghadiri pesta dansa yang sama hingga Jessica 
memaksanya untuk hadir dan berdandan cantik malam ini. Dan 


jangan lupa, ‘sedikit nakal'. 
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Kalau saja Alica tahu akan bertemu Anthony, ia pasti 
tidak akan pernah mau datang ke pesta dansa ini hanya untuk 
mendengar Anthony yang mengomentari pakaiannya yang 
menurut pria itu sangat tidak pantas untuk dikenakannya. 

Bukankah itu menjengkelkan? Selain menganggapnya 
hanya seorang adik, Anthony tanpa perasaan mengomentari 
pakaiannya seolah apa yang dikenakannya saat ini memang tidak 
pantas untuknya. Seperti ia adalah anak kecil yang tidak boleh 
berpakaian sedikit seksi saja. 

Anthony memang brengsek. Alicia tahu itu dan ia sudah 
cukup berhasil menghindari Anthony selama ini karena tidak 
ingin suasana hatinya rusak hanya karena bertemu pria itu. Tapi 
Jessica sialan itu malah dengan sengaja mempertemukan mereka 
lagi. Iya, Alicia memiliki keyakinan kalau pertemuannya malam 
ini dengan Anthony memang adalah kesengajaan yang dilakukan 
Jessica. 

Alicia mengusap wajahnya dengan kesal. Sudah cukup ia 
memikirkan Anthony dan apa yang baru saja pria itu katakan 
padanya. Jangan sampai pikiran tentang Anthony membuat 
malam menyebalkan ini semakin menyebalkan untuk di laluinya. 
Ia tidak akan membiarkan Anthony merusak malam indahnya. 
Setidaknya sebelum ia tahu kalau Anthony ada di tempat yang 
sama dengannya. 

"Kemana saja kau?” tanya Jessica begitu Alicia kembali 


berdiri di sampingnya. 
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Alicia menatap Jessica dengan malas sembari mengambil 
gelas yang dibawa seorang pelayan yang hilir mudik membawa 
minuman. “Taman belakang. Menghirup udara segar.” 

“Benarkah?” mata Jessica memincing curiga dan Alicia 
tahu apa yang akan iparnya itu katakan, terbukti dari apa yang 
Jessica katakan selanjutnya. “Aku pikir kau mencari Anthony 
karena yang aku lihat Anthony juga ke taman belakang sebelum 
kau menghilang.” 

Benar kan? Jessica sama seperti Anthony. Mereka 
memiliki bakat untuk membuat harinya menjadi tidak lagi 
menyenangkan. Selain itu, Jessica juga merupakan pendukung 
terbesar Anthony. Jessica selalu percaya dengan apa yang 
diyakininya, yakni Anthony sebenarnya juga mencintai dirinya. 
Padahal jika apa yang Jessica yakini itu benar, Anthony tidak 
mungkin menjalin hubungan dengan wanita yang berbeda dan 
menolak pernyataan cintanya beberapa tahun yang lalu. 

Sungguh luar biasa memang pemikiran iparnya itu dan 
Alicia tidak berkeinginan untuk menyanggah pendapat Jessica. 
Alicia memiliki pengalaman kalau membantah apa yang Jessica 
yakini hanya akan berakhir menjadi kesia-siaan, karena apapun 
yang ia katakan tidak akan pernah bisa mematahkan keyakinan 
Jessica. Setidaknya hal itu mutlak terjadi dalam kasus dirinya dan 
Anthony. Entah apa yang membuat Jessica begitu yakin dengan 
pendapatnya itu. Meskipun begitu, Alicia tidak berkeinginan 
sedikitpun untuk menyanggah apa yang Jessica yakini. Sekali lagi, 


karena hal itu hanya akan menghabiskan tenaga. 
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“Jangan memutar mata seperti itu. Itu sangat tidak 
sopan,” Jessica memukul lengan Alicia dengan cukup keras. Alicia 
bahkan tidak sadar dengan apa yang baru saja dilakukannya jika 
Jessica tidak menegurnya. 

“Itu karenamu juga,” kata Alicia yang tidak mau 
disalahkan. “Lagipula kenapa juga kau harus mengikutiku ke 
London? Sebaiknya kau kembali saja ke Leicester. Leopold pasti 
merindukanmu.” 

“Kau pikir aku dengan suka rela mengikutimu? Tentu 
saja tidak,” Jessica mendengus. “Kalau Leopold tidak memaksa, 
aku juga tidak akan mengikutimu kemari. Leopold tidak ingin 
adiknya yang tidak bisa diatur ini berkeliaran sendiri di London 
tanpa menghadiri pesta dansa yang seharusnya dia datangi 
setiap malamnya.” 

Alicia tidak berkomentar. Apa yang Jessica katakan 
mengenai ke-absenannya di setiap pesta dansa memang tidak 
salah. Ia memang berencana melakukannya kalau saja Jessica 
tidak ikut ke London. 

Hanya saja, Alicia sangat yakin seribu persen jika Jessica 
memutuskan untuk menemaninya di London bukan atas paksaan 
Leopold, tapi karena keinginan Jessica sendiri. Jessica sangat 
menyayanginya. Terkadang Jessica bersikap seperti seorang ibu 
yang mengkhawatirkan anaknya dan ia yakin, itulah alasan 
utama kenapa Jessica mengikutinya hingga ke London. Jessica 
benar-benar ingin menjaganya, bukan hanya untuk memastikan 


dirinya hadir di setiap undangan pesta dansa yang di terimanya. 
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“Tapi aku serius dengan ucapanku yang sebelumnya.” 

“Apa?” 

“Tentang kau yang mencari Anthony,” goda Jessica. 

Alicia meminum anggur dalam gelasnya. Ia menatap 
Jessica dengan kesal. “Aku tidak mungkin mencari Anthony, 
itupun jika kau percaya dengan apa yang aku katakan,” kata Alicia 
ketus, karena ia yakin Jessica tidak akan mempercayai ucapannya 
dengan mudah. 

“Sebenarnya aku ingin mempercayaimu, tapi bukti di 
depan mataku jelas tidak mudah untuk diabaikan begitu saja.” 

Benar kan? Jessica dan pemikirannya memang kerap kali 
membuatnya jengkel. Untung saja Leopold sangat mencintaai 
Jessica, kalau tidak wanita itu sudah di tendang Alicia jauh-jauh 
dari rumahnya. 

“Bukti apa?” tanya Alicia malas. 

Jessica menatap Alicia dengan bersemangat. 

“Pertama, Anthony ke taman belakang beberapa saat 
sebelum kau akhirnya memutuskan untuk menghirup udara 
segar seperti yang baru saja kau katakan padaku. Ke-dua, kau 
tidak bisa sepenuhnya mengalihkan tatapanmu dari Anthony 
sejak kau tahu pria itu juga ada di pesta dansa yang sama 
denganmu. Ke-tiga, begitu kau kembali, Anthony juga kembali 
beberapa menit setelahmu. Ke-empat, dan sekarang Anthony 
tidak berhenti menatap ke arahmu seolah ingin menelanmu 
hidup-hidup. Aku penasaran apa yang sudah terjadi dengan 


kalian di taman tadi. Apa ada yang aku lewatkan di sini?” 
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Jessica tersenyum lebar begitu menyelesaikan 
ucapannya. 

Ada, perdebatanku dengan Anthony, kata Alicia dalam 
hati. 

“Kau mungkin bisa menjadi detektif suatu saat nanti. 
Sepertinya kau cukup berbakat untuk itu,” sindir Alicia. 

Jessica berdecak. “Jangan mengalihkan pembicaraan." 

“Pembicaraan yang mana? Aku pikir tidak ada hal 
penting yang membutuhkan perhatianku.” 

“Kau memang menyebalkan. Apa kau tahu itu?” 

“Aku tahu,” Alicia mengedikkan bahu. “Kau sudah sering 
mengatakannya dari sebelum kau menikah dengan Leopold, dan 
aku masih sangat ingat dengan penilaianmu terhadapku sampai 
saat ini.” 

Jessica kembali berdecak. Alicia memang akan selalu 
berubah menjadi menyebalkan jika sudah membahas tentang 
Anthony. Tapi Jessica juga tipe wanita yang pantang menyerah. 
Jessica yakin Anthony mencintai Alicia. Meskipun ia tidak 
memiliki cukup bukti untuk meyakinkan Alicia mengenai hal itu. 
Tapi Jessica tidak akan pernah menyerah. Ia akan membuktikan 
keyakinannya dan suatu saat nanti Alicia pasti akan berterima 


kasih padanya atas hal itu. 
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4. Pesta Minum Teh 


Sekembalinya dari pesta dansa yang menghabiskan begitu 


banyak energinya, Alicia berharap akan bisa tidur dengan 
nyenyak begitu memasuki kamarnya. Sayangnya harapan itu 
tidak menjadi kenyataan, setidaknya sampai menjelang pagi dan 
matanya terpejam dengan sendiri. 

Setelah Maria membantunya membersihkan diri, Alicia 
memutuskan untuk langsung beristirahat. Melupakan sejenak 
Anthony dan segala hal menyebalkan yang disebabkan ucapan 
pria itu padanya. Tapi hingga pagi menjelang, Alicia sama sekali 
tidak bisa melupakan Anthony. Pertemuan tidak sengaja yang 
terjadi beberapa jam lalu membuat Alicia semakin sulit 
mengenyahkan Anthony dari pikirannya. 

Memang, sejak Anthony menolaknya dan mengatakan 
hanya menganggapnya tidak lebih dari seorang adik, Alicia 
berusaha keras menghindari pertemuannya dengan Anthony. 
Tidak mudah memang karena mereka sama-sama tinggal di 
Leicester. Anthony juga adalah sahabat Leopold jadi 
kemungkinan untuk mereka bertemu lebih besar. Tapi Tuhan 


tahu bagaimana patah hatinya Alicia hingga selalu memuluskan 
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usahanya untuk menghindari Anthony meskipun mereka kerap 
kali akan bertemu tanpa di sengaja. 

Selain itu, Alicia juga lebih banyak berdiam diri di rumah 
dan memutuskan untuk tidak menghadiri season yang baru satu 
musim dihadirinya, karena sekali lagi, ia tidak ingin bertemu 
dengan Anthony. 

Awalnya Leopold tidak terima dengan keputusannya, 
tapi karena Leopold sangat menyayanginya, kakaknya itu 
akhirnya setuju hingga tidak terasa ia sudah terlalu tua untuk 
mengikuti season lagi. Mungkin itu juga yang membuat Leopold 
menaikkan maskawinnya. Leopold pasti merasa bersalah karena 
ia belum menikah sampai saat ini. Dan keputusan Leopold itulah 
yang pada akhirnya membawa Alicia ke London. Mengumpankan 
diri di setiap pesta dansa yang dihadirinya demi menarik 
perhatian para pria yang mencari calon istri. 

Sayangnya, malam yang Alicia pikir akan cukup baik 
tidak berjalan seperti yang diharapkannya ketika ia kembali 
bertemu Anthony. Sialnya ia tidak memiliki kesempatan untuk 
menghindari Anthony seperti yang biasa dilakukannya. 

Setiap kali melihat Anthony, Alicia akan bersembunyi, 
dan kalaupun pertemuan mereka benar-benar tidak bisa 
dihindari, maka Alicia akan berpura-pura tidak melihat Anthony. 
Tapi di pesta dansa itu bagaimana Alicia bisa melarikan diri? 
Bahkan ketika ia memutuskan untuk menghirup udara segar, 


Anthony justru berada di tempat yang sama dengannya. 
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Alicia sangat yakin kalau pertemuannya dengan 
Anthony semalam adalah rencana Jessica. Ia tidak menyangka 
Anthony akan menghadiri pesta dansa yang sama dengannya 
mengingat ada banyak pesta dansa yang juga diadakan di malam 
yang sama. Tapi sekali lagi, itu pasti rencana Jessica. Jessica 
adalah pendukung Anthony, dan Alicia yakin pertemuannya 
dengan Anthony memang sudah di rencanakan Jessica. 

Sialnya, sore harinya, Alicia harus menghadiri pesta 
minum teh di kediaman Anthony. Tidak mungkin menghindar 
karena semalam, Mama Anthony -Charlotte- mengundangnya 
langsung untuk hadir. 

Alicia menggerakkan badan dengan malas ketika 
mendengar pintu kamarnya di ketuk sebentar kemudian terbuka. 
Maria yang datang untuk menyiapkan air mandi dan 
membantunya bersiap-siap. Jadi Alicia memutuskan untuk 
kembali memejamkan mata beberapa saat sambil menunggu air 
mandinya siap. Lima belas menit kemudian, Maria menghampiri 
ranjang Alicia dan membangunkan majikannya karena air sudah 
siap. 

Dengan malas Alicia beranjak bangun. Sebenarnya Alicia 
masih sangat mengantuk mengingat semalam ia tidur hampir 
menjelang pagi, tapi tidak hadir saat sarapan hanya akan 
membuat Jessica menerobos masuk ke dalam kamarnya dan itu 
adalah hal yang tidak diinginkan Alicia untuk terjadi. 

“Aku ingin memakai gaun berwarna coklat gelap pagi ini, 


Maria." 
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“Baik, My Lady, akan saya siapkan." 

Alicia mengangguk dan beranjak ke kamar mandi 
setelah mengatakan pada Maria agar tidak membantunya mandi. 
Ia ingin berendam beberapa saat untuk membuat otot-otot 
tubuhnya sedikit lebih lemas dan mungkin melanjutkan tidur di 
bak mandi. Itupun jika ia tidak ingin Maria berteriak memanggil 
namanya dengan khawatir seperti yang terjadi setiap kali wanita 
itu menemukannya tertidur di bak mandi. 

Alicia keluar dari bak mandi begitu air sudah terasa 
dingin. Setelah mengelap tubuhnya, Alicia bergegas kembali ke 
kamar dan memakai pakaian di bantu Maria, lalu turun ke ruang 
makan di mana Jessica sudah duduk menikmati sarapannya. 

“Selamat pagi,” sapa Alicia. 

“Pagi.” 

Alicia melangkah ke meja di ujung ruangan di mana 
beberapa menu sarapan tersedia di atasnya. Ia mengambil 
makanan yang ingin di makannya dan meletakkannya di atas 
piring lalu kembali ke meja makan dan duduk di depan Jessica 
yang kini tengah menatapnya. 

“Kau terlambat sarapan.” 

“Aku tidak bisa tidur semalam.” 

Kening Jessica berkerut. “Kenapa? Jangan bilang kau 
tidak bisa tidur karena mencari cara agar terhindar dari 
keharusanmu untuk datang ke acara minum teh Lady Charlotte.” 


Alicia mendengus. “Kau terlalu curiga padaku.” 
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“Kau tahu itu tidak sopan Alicia, tapi untuk kali ini aku 
maafkan,” Jessica mengomentari Alicia yang mendengus dan 
kembali menatap Alicia dengan tatapan curiga. “Ingat, semalam 
kau sudah setuju untuk datang saat Lady Charlotte 
mengundangmu sore nanti.” 

Alicia meletakkan garpunya dan menatapnya Jessica 
dengan kesal. “Memanganya kapan aku mengatakan kalau aku 
tidak akan datang?” 

“Jadi kau akan benar-benar datang, kan?” mata Jessica 
berbinar. Hal biasa yang terjadi jika Jessica mendapatkan apa 
yang diinginkannya dan Alicia menyesal karena terpancing 
rencana Jessica. Jessica tiga tahun lebih tua dari Alicia, tapi 
terkadang wanita itu sering bertingkah kekanakan. 

“Iya,” jawab Alicia dengan malas. 

“Kalau begitu nanti sore kau harus berdandan yang 
cantik seperti semalam untuk menarik perhatian semua orang.” 

“Oh, Jessica jangan berlebihan. Kau tahu aku tidak 
terlalu suka berpenampilan terbuka seperti semalam.” 

“Memangnya kenapa? Menurutku pakaianmu semalam 
biasa saja. Bahkan jika kau mau sedikit membuka matamu lebih 
lebar, kau akan melihat para wanita lain yang memakai pakaian 
lebih terbuka dari yang kau pakai semalam. Kau terlihat seksi dan 
menarik perhatian banyak pria semalam. Jadi sore nanti kau juga 


harus berpenampilan sedikit lebih seksi dari biasanya." 
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“Ini akan percuma. Lagipula tidak ada pria lain di sana 
selain anggota keluarga dan tentu saja para wanita muda 
lainnya.” 

“Justru karena itu,” Jessica menatap Alicia dengan 
bersemangat. “Kau harus menunjukkan pesonamu pada semua 
orang yang hadir. Pada para wanita sainganmu, para para ibu 
mereka, pada Anthony, dan yang paling penting pada Lady 
Charlotte. Calon mertuamu. Aku yakin mereka semua akan 
terpesona melihat penampilanmu.” 

Alicia tidak berkomentar mendengar ucapan penuh 
semangat Jessica. Ia memilih kembali menekuri sarapannya 
tanpa kembali membuka percakapan dengan Jessica. Kalau saja 
Jessica tahu bahwa yang mengatakannya tidak pantas memakai 
pakaian seperti itu adalah Anthony, entah bagaimana reaksi 
Jessica nanti. 

“Sayang,” Jessica kembali menarik perhatian Alicia. “Ini 
namanya usaha dan usaha itu membutuhkan modal. Modalmu 
adalah berdandan yang cantik agar bisa memikat Lady 
Charlotte.” 

“Kenapa aku harus memikat Lady Charlotte?” 

"Karena dia adalah ibu Anthony. Jadi kau harus 
berdandan seperti yang aku sarankan agar Lady Charlotte 
terpesona melihatmu.” 

Alicia menghela napas. “Tapi tubuhku tidak sebagus 


yang kau katakan, Jess.” 
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“Siapa bilang? Apa kau tidak melihat bagaimana para 
pria semalam menatapmu dengan tatapan nakal? Bahkan 
Anthony tidak berhenti menatapmu semalam.” 

“Itu karena dia menganggapku adiknya, dan mungkin 
mengkhawatirkanku karena melihat cara berpakaianku yang 
cukup berani.” 

“Bulshit!! Alasan macam apa itu?” seru Jessica ketus. 
“Kau dan Anthony tidak terlahir dari rahim yang sama, 
bagaimana mungkin dia menganggapmu seorang adik?” 

Itu juga yang aku katakan padanya. 

Alicia memilih mengatakannya dalam hati karena 
enggan Jesscia semakin memperbesar masalah. 

“Sudahlah, habiskan saja sarapanmu setelah itu kita 
belanja beberapa gaun yang kau perlukan selama di London, dan 
jangan membantahku, Alicia,” Jessica menatap Alicia dengan 
tatapan mengancam. “Leopold mempercayakanmu padaku dan 
itu artinya aku bisa melakukan apapun yang kuinginkan tanpa 
bantahan darimu." 

Alicia menghela napas. Ia hanya mengangguk dan 
kembali melanjutkan sarapannya. Selesai sarapan, Jessica 
membawa Alicia menuju pusat perbelanjaan di London. Masuk 
ke beberapa toko yang menjual perlengkapan wanita, dan 
membeli beberapa gaun yang sangat cantik dan terlihat begitu 
sempurna di mata Jessica. 

Sayangnya hal yang sama tidak dirasakan Alicia. Ucapan 


Anthony benar-benar berhasil menghancurkan kepercayaan 
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dirinya ketika mencoba pakaian-pakaian indah yang kini berada 
di kereta mereka. 

Sore harinya, setelah beristirahat sebentar, Jessica 
menerobos masuk ke dalam kamar Alicia. Membantu Alicia 
memakai pakaian yang siang tadi di belinya kemudian berdecak 
kagum melihat hasilnya. Alicia terlihat begitu cantik dan tentu 
saja seksi. 

Meskipun bagian dada gaun yang dikenakan Alicia saat 
ini tidak seseksi gaun yang semalam dikenakannya, tetap saja 
gaun itu mampu memperlihatkan lekuk tubuh Alicia yang 
memukau. 

“Kau sangat cantik,” Jessica menatap Alicia dengan 
tatapan memuja begitu ia selesai merapikan penampilan Alicia. 
“Aku yakin semua orang akan terpesona melihatmu.” 

Alicia tidak berkomentar dan memilih mengikuti Jessica 
menuju kereta yang telah menunggu. Keduanya tiba di kediaman 
Leicester tidak lama setelahnya. Jarak antara kediaman Leicester 
di London dengan kediaman Montsurrey milik keluarga Alicia 
hanya lima belas menit menggunakan kereta. Jadi mereka 
memang tidak terlalu terburu-buru. 

Seorang pelayan mengantar Alicia dan Jessica menuju 
taman belakang di mana Charlotte terlihat duduk bersama kedua 
saudara perampuannya. 

Cukup banyak orang yang hadir sore itu dan tentu saja 


di dominasi oleh para wanita muda yang cantik-cantik dan 
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terlihat menarik. Sepertinya Charlotte dan para saudaranya 
benar-benar ingin mencarikan calon istri untuk putra mereka. 

“Selamat datang, Sayang,” Charlotte berdiri menyambut 
Alicia dan Jessica. 

“Terima kasih atas undangan minum tehnya, My Lady,” 
Jessica menunduk hormat diikuti Alicia. 

“Sama-sama Jessica,” Charlotte menepuk lengan Jessica 
pelan lalu tersenyum lebar pada Alicia. “Kau cantik sekali, Alicia,” 

“Sejak dulu Alicia memang cantik. Benar-benar 
beruntung ibu yang anaknya menjadi pilihan Alicia nanti,” kata 
Myrtle yang biasanya tidak terlalu sering bicara. 

“Kau benar. Sayangnya, Matthew dan Gervase tidak 
mungkin mendekati Alicia.” 

Alicia mengerutkan kening mendengar ucapan 
Catherine. “Maaf. Apa maksud Anda, My Lady?” 

Catherine sudah akan menjawab ketika Charlotte 
mengibaskan tangan untuk menghentikan ucapan Catherine. 
“Lupakan saja ucapan mereka. Yang pasti kau tidak akan menjadi 
menantu siapapun,” Charlotte meraih tangan Alicia dan 
membawa wanita itu berjalan menuju mejanya. “Karena kau 
hanya akan menjadi menantuku.” 

Ucapan Charlotte membuat Alicia menghentikan 
langkah karena terkejut. Menjadi menantu Charlotte? Apa 
maksudnya Charlotte akan menjodohkannya dengan Deverell? 

Itu kemungkinan yang paling besar terjadi karena 


menjodohkanya dengan Anthony pasti tidak mungkin. Anthony 
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hanya menganggapnya adik. Oh Tuhan!! Harus berapa kali ia 
harus mengingat hal itu? 

Lagipula Charlotte pasti hanya becanda. Wanita cantik 
itu pasti hanya ingin menggoda kedua saudaranya saja. Iya. Pasti 
itu alasannya. Jadi ucapan Charlotte tadi tidak perlu di pikirkan, 
dan memang itulah yang dilakukan Alicia selanjutnya. Melupakan 
ucapan Charlotte dan menikmati jamuan minum teh yang di 


hadirinya. 
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5. Memancing Anthony 


Pesta minwm teh di kediaman Leicester berlangsung dengan 


santai. Semua yang datang terlihat berbincang dengan akrab. 

Yang di undang memang hanyalah mereka yang benar- 
benar saling mengenal. Dan Jessica terlihat begitu menikmati 
perjamuan minum teh yang di hadirinya. Wanita itu sudah 
berkumpul dengan para ibu yang berbincang, sementara para 
wanita mudanya tengah berbincang dengan para pria yang 
merupakan Anthony dan para sepupunya. Tidak heran memang 
mengingat pesta minum teh ini diadakan untuk para pria agar 
bisa memilih calon istri yang memenuhi kriteria mereka. 

Jika para wanita muda yang hadir berbincang dengan 
para pria yang menarik perhatian mereka, maka Alicia memilih 
berdiri di sudut taman tempat jamuan minum teh diadakan. 
Mengamati apa yang terjadi di depannya. 

Alicia memang lebih suka menjadi pengamat dari pada 
ikut berbaur dengan para wanita muda itu. Bukan apa-apa, Alicia 
mengenal semua pria yang saat ini menjadi pusat perhatian. 
Meskipun tidak begitu dekat dengan semuanya, Alicia 


menganggap mereka teman, bukan pria yang akan dipilihnya 
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menjadi calon suaminya. Jadi menyingkir dari kegiatan menarik 
perhatian para pria, itulah yang Alicia lakukan. 

Bukan karena sepupu Anthony yang lain tidak tampan 
dan menarik. Ke-enam bersaudara itu memiliki pesona mereka 
masing-masing. Mereka juga memiliki tampilan fisik yang sama 
dengan Anthony. Tinggi, besar, tampan, mempesona dan penuh 
kharisma. Hanya saja karena Alicia sudah lama mengenal 
mereka, jadi Alicia tidak ingin melakukan hal yang sama dengan 
para wanita itu. Lagipula saat ini ia tidak bisa fokus melakukan 
apapun karena tidak henti mengingat ucapan Charlotte beberapa 
saat lalu. 

“Lupakan saja ucapan mereka. Yang pasti kau tidak akan 
menjadi menantu siapapun, karena kau hanya akan menjadi 
menantuku.” 

Meski sebelumnya Alicia terlihat tidak peduli, tapi 
percayalah ia sangat peduli. Itulah kenapa ia tidak henti 
memikirkan ucapan Charlotte padanya. Menjadi menantu wanita 
itu, siapa yang bisa menolaknya? 

Ah, seandainya saja Anthony melihatnya sebagai 
seorang wanita, mungkin ucapan Charlotte tadi bisa menjadi 
kenyataan. Sayangnya, Anthony hanya menganggapnya seorang 
adik, dan seorang kakak tidak mungkin menikahi adiknya, kan? 

Tatapan Alicia mengarah pada Anthony yang terlihat 
tengah bicara dengan beberapa wanita di depannya. Meskipun 
tidak seramah saudaranya yang lain, Anthony terlihat cukup 


menikmati keberadaan para wanita di depannya, terlihat dari 
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bagaimana Anthony sesekali tersenyum ketika bicara. Hal yang 
tidak pernah dilakukan pria itu ketika bicara dengannya. Alicia iri 
pada para wanita itu karena bisa mendapatkan senyum Anthony 
meskipun tidak lebar. 

Dulu Anthony sering tersenyum padanya. Tapi semua itu 
tidak lagi di dapatkan Alicia ketika ia berumur tujuh belas tahun, 
satu tahun setelah ia mengikuti debut pertamanya. Dan apalagi 
penyebab perubahan itu kalau bukan pernyataan cintanya? 

Saat itu Alicia masih sangat naif, masih sangat muda, 
masih sangat minim pengalaman, hingga ia menyimpulkan kalau 
sikap baik Anthony padanya selama ini karena pria itu 
menyukainya. Itulah kenapa ia memupuk perasaannya hingga 
tumbuh subur untuk pria itu. Sayangnya tidak. Anthony hanya 
menganggapnya seorang adik dan hal itu benar-benar membuat 
Alicia patah hati. 

Bukan salah Anthony memang. Semua itu salahnya. 
Salahnya yang membiarkan dirinya jatuh cinta pada Anthony. 
Tapi saat itu -sebagai wanita muda yang minim pengalaman- 
siapa yang bisa menolak pesona seorang Anthony Edward 
Fletcher, pria dengan manik hijaunya yang memukau persis 
seperti ayahnya? Bahkan wanita dewasa pun tidak akan sanggup 
menolak pria mempesona seperti Anthony. 

Alicia menghela napas. 

“Sepertinya, pemandangan di depan sana sangat 


menarik hingga kau sama sekali tidak menyadari kehadiranku.” 
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Alicia sontak menoleh dan terkejut ketika mendapati 
Royce yang sudah berdiri di depannya. Ia mengenal Royce karena 
pria itu sering datang ke Leicester bersama saudaranya yang lain. 
Mereka sering bicara setiap kali Anthony dan Royce datang 
menemui Leopold. Royce juga lebih sering bersama Anthony. 
Mungkin karena usia mereka yang hanya terpaut kurang dari 
satu tahun. Usia Anthony 33 tahun sedangkan Royce 32 tahun. 
Jadi tidak heran kalau mereka sangat akrab. 

“Sejak kapan kau di sini?” 

“Sejak kau tidak berhenti menatap ke arah Anthony.” 

Alicia mengangkat bahu. Bersikap acuh seolah apa yang 
Royce katakan sama sekali tidak mempengaruhinya. “Itu hanya 
perasaanmu saja. Aku tidak menatap ke arahnya. Kebetulan saja 
posisiku berdiri memang tepat menghadapnya.” 

“Benarkah?” Royce tersenyum lebar. “Kenapa sepertinya 
aku tidak percaya dengan apa yang kau katakan?” 

“Terserah kalau kau tidak percaya, aku sama sekali tidak 
berminat untuk meyakinkanmu.” 

Royce tertawa melihat wajah kesal Alicia. “Kau tidak 
perlu meyakinkanku karena seperti yang aku katakan tadi, aku 
tidak percaya dengan apa yang kau katakan mengingat kau 
pernah mengatakan perasaanmu pada Anthony. Dan melihat kau 
yang tidak juga menjalin hubungan dengan pria manapun hingga 
saat ini, aku yakin sampai saat ini kau masih mencintai Anthony." 

“Dari mana kau tahu?” tanya Alicia terkejut. 


“Apa?” 
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“Tentang aku yang mengatakan perasaanku pada 
Anthony?" 

Royce tersenyum lebar. “Aku tidak sengaja berada di 
tempat yang sama saat kau mengatakan perasaanmu pada 
Anthony saat itu,” wajah Alicia memerah dan Royce kembali 
melanjutkan. “Kau tenang saja, Anthony tidak tahu aku 
mendengar dan melihat kejadian beberapa tahun yang lalu. 
Bukan karena aku takut, tapi aku pikir itu urusan kalian, jadi aku 
maupun yang lain tidak berhak ikut campur." 

Alicia mengibaskan tangan. Membicarakan hal itu hanya 
akan membuatnya teringat hal menyakitkan yang Anthony 
lakukan padanya. “Lupakan saja. Itu masa lalu.” 

“Masa lalu yang terus mengikatmu.” 

“Jangan sok tahu,” kata Alicia ketus. “Itu adalah 
kesimpulan yang kau ambil sendiri, bukan atas pengakuanku.” 

“Benarkah?” Royce tersenyum miring. “Tapi aku tidak 
butuh pengakuanmu karena aku sudah melihat buktinya.” 

“Bukti apa yang kau bicarakan?” 

Royce tersenyum lebar. “Bukti kalau kau masih 
mencinttai Anthony.” 

“Dan apa bukti yang membuatmu begitu yakin dengan 
ucapanmu itu?” 

“kesendirianmu hingga saat ini,” jawab Royce singkat. 

“Lagi-lagi kau berspekulasi,” gerutu Alicia kesal yang 


hanya di jawab kekehan Royce. 
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“Aku mengambil kesimpulan dari apa yang aku lihat 
selama ini.” 

“Sekedar informasi, aku akan menikah sebentar lagi, jadi 
sepertinya kesimpulan yang kau ambil itu salah besar.” 

Royce terkejut. “Benarkah? Dengan siapa?” 

“Yang jelas bukan denganmu ataupun dengan 
saudaramu yang lain,” Alicia tersenyum manis lalu beranjak 
meninggalkan Royce yang menatapnya dengan kening berkerut. 

Benarkah Alicia akan menikah? Dengan siapa? 

"Ada apa?” 

Royce sontak menoleh ke samping dan menemukan 
Anthony berada di depannya. “Kapan kau datang?” 

“Sejak kau terdiam seperti orang bodoh,” kata Anthony 
ketus. Anthony memang sudah ingin mendatangi Royce ketika 
melihat Royce bicara dengan Alicia, tapi ia harus mengusir 
beberapa wanita muda yang sejak tadi menahannya agar bisa 
menghampiri Royce. 

"Aku hanya sedang berpikir” Royce meminum 
brendinya. 

“Berpikir?” kening Anthony berkerut. “Yang aku lihat 
kau justru terlihat bingung. Apa yang membuatmu bingung?” 

“Alicia.” 

“Alicia? Kenapa dengan Alicia?” 

“Dia baru saja mengatakan padaku kalau dia akan segera 


menikah.” 
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Anthony sontak menegakkan tubuhnya yang 
sebelumnya bersandar pada tembok. “Apa kau bilang?!” ucapnya 
sedikit keras. 

“Alicia bilang kalau sebentar lagi dia akan menikah,” 
Royce mengabaikan perubahan wajah Anthony dan kembali 
melanjutkan ucapannya. “Apa kau tahu pria yang kini dekat 
dengannya saat ini, Tony?" 

Tony adalah panggilan kecil yang diberikan oleh 
keluarga untuk Anthony. 

“Bagaimana mungkin kau bertanya padaku? Aku bahkan 
baru mendengarnya darimu.” 

“Kau benar,” Royce mengangguk. “Alicia tidak boleh 
menikah.” 

“Memangnya kenapa?” 

"Karena pria yang akan menikahi Alicia terlalu 
beruntung untuk mendapatkan wanita itu. Jadi Alicia tidak boleh 
menikah dengan pria lain selain dengan salah satu di antara kita. 
Jika bisa, aku yang akan menikahi Alicia.” 

“Tapi kau tidak mencintai Alicia!” tanpa sadar suara 
Anthony sedikit meninggi. 

“Cinta bisa datang belakangan, Tony. Lagipula aku sudah 
mengenal Alicia begitupun dengan Alicia. Alicia merupakan 
kandidat calon istri yang sempurna. Alicia dewasa dan tidak 
menyusahkan seperti wanita-wanita muda itu. Dan satu lagi, jika 
aku menikah dengan Alicia, aku akan terhindar dari perjodohan 


sialan yang terus dilakukan para orang tua kita.” 
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“Apapun alasannya kau tidak akan bisa menikah dengan 
Alicia,” kata Anthony dingin. 

Kening Royce berkerut. “Kenapa aku tidak bisa menikah 
dengannya? Aku pikir Alicia juga tidak akan keberatan menikah 
denganku. Kami sudah saling mengenal, ingat? Jadi pernikahan 
ini akan menguntungkan kami berdua. Aku dan Alicia, tidak akan 
lagi menghadiri acara membosankan seperti ini." 

“Persetan dengan alasanmu,” rahang Anthony mengeras. 
“Yang perlu kau tahu, aku tidak akan membiarkan hal itu terjadi. 
Alicia tidak akan menikah dengan pria manapun termasuk kau.” 

Anthony berlalu pergi meninggalkan Royce yang kini 
tersenyum lebar. Royce memang sengaja memancing Anthony 
dengan ucapannya. Bagaimanapun juga, ia dan saudaranya yang 
lain sudah mengetahui kalau Alicia mencintai Anthony, dan 
Anthony? Entahlah. Mungkin Anthony belum menyadari apa 
yang dirasakannya. 

Sepertinya memang begitu, mengingat Anthony yang 
tidak pernah lama menjalin hubungan dengan wanita-wanitanya. 
Jadi satu-satunya cara untuk membuat Anthony bertindak cepat 
adalah dengan memancing kemarahan Anthony. 

Dan sepertinya usaha spontan Royce cukup berhasil jika 
melihat bagaimana marahnya Anthony mendengar ucapannya 


tadi. 
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6. Perayu Ulung 


Anthony tidak berhenti menggeram sejak tadi. Ucapan Royce 


mengenai Alicia yang akan segera menikah benar-benar 
membuatnya marah. Bagaimana mungkin Alicia menikah di saat 
ia tahu wanita itu hanya mencintainya? Alicia hanya 
mencintainya. Jadi wanita itu tidak mungkin bersama pria lain. 

Itulah yang di yakini Anthony selama ini sampai ia 
mendengar ucapan Royce tadi. Yang lebih gila, Royce berniat 
untuk menikah dengan Alicia. Yang benar saja!! 

Anthony tidak akan pernah membiarkan hal itu terjadi. 
Jikapun Alicia menikah maka itu adalah dengan dirinya. Bukan 
karena ia mencintai Alicia, Anthony hanya berpikir realistis. Apa 
yang dikatakan Royce dan para sepupunya yang lain benar. Alicia 
adalah kandidat calon istri yang sempurna untuknya. Alicia 
adalah sosok wanita dewasa, pintar dan tentu saja cantik. 

Jika bersama Alicia, Anthony tidak akan melewati pase 
perkenalan karena mereka sudah saling mengenal sejak lama. 
Selain itu Alicia adalah wanita dengan pemikiran dewasa yang 
sudah tentu akan sangat bisa membantu dalam menjalakan 
kewajibannya dalam masyarakat. Tidak diragukan lagi, Alicia 


memang adalah calon istri sempurna dan Anthony bertekad tidak 
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akan membiarkan pria manapun mendapatkan Alicia, meskipun 
itu Royce, sepupunya sendiri. 

Alicia akan menjadi miliknya dan itulah yang akan 
terjadi. 

Jadi berbekal keyakinan itu, Anthony mulai menyusun 
rencana untuk bisa mendapatkan Alicia. Dengan penuh 
semangat, Anthony memasuki aula tempat pesta dansa yang 
berlangsung di kediaman Scone. Ia tahu Alicia ada di pesta ini 
atas informasi yang Jessica berikan. Dan benar saja, saat 
mengedarkan pandangan mencari keberadaan wanita itu, Alicia 
tengah berdiri bersama Jessica yang menjadi pendampingnya. 

Dengan langkah lebar Anthony berjalan menghampiri 
Alicia yang malam ini semakin terlihat sangat cantik dengan gaun 
berwarna peach lembut yang membalut tubuh sempurnanya. 

Oh sial! Gaun itu juga memperlihatkan permukaan 
payudara Alicia yang kini tidak hanya menarik perhatiannya, tapi 
juga perhatian para pria lainnya. 

Alicia sialan, maki Anthony dalam hati. 

"Selamat malam, My Lady,” Anthony meraih tangan 
Jessica dan mengecupnya. 

“Selamat malam, My Lord,” sapa Jessica. “Anda terlihat 
begitu tampan malam ini,” tambahnya. 

“Aku pikir ketampananku tidak akan berarti bagimu jika 
disandingkan dengan ketampanan Leopold,” Anthony 


mengedipkan matanya hingga membuat Jessica tertawa pelan. 
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“Karena sekarang Leopold sedang tidak ada di sini, jadi 
menurutku, Andalah yang lebih tampan, My Lord.” 

Kali ini Anthony yang tertawa, lalu beralih pada Alicia 
yang sedari tadi hanya diam. “Selamat malam, Lady Alicia,” sapa 
Anthony. “Apa aku menganggumu?” 

“Tentu saja tidak, My Lord.” 

Bukan. Bukan Alicia yang menjawab melainkan Jessica. 

Anthony tersenyum. Ia memusatkan perhatian 
sepenuhnya pada Alicia. “Apakah kartu dansamu sudah terisi 
penuh, My Lady?” 

“Belum sama sekali. Anda bisa mengisinya, My Lord,” 
lagi-lagi Jessica yang menjawab. Ia langsung mengambil kartu 
dansa yang sedari tadi di pegang Alicia untuk diberikan pada 
Anthony sebelum Alicia berhasil mencegahnya. 

Jessica bahkan secara terang-terangan meminta 
Anthony menuliskan namanya di kolom dansa waltz yang 
memang sengaja dikosongkan Jessica. Dan sekarang Alicia 
mengerti kenapa Jessica melakukan itu sejak tadi. 

Anthony tersenyum, menuliskan namanya dan kembali 
menyerahkannya pada Alicia. “Sampai bertemu di waltz 
keduamu, Lady Alicia.” 

Anthony meraih tangan Alicia dan mengecupnya sambil 
menatap manik violet Alicia. Setelahnya, Anthony berlalu pergi 
meninggalkan Alicia yang masih terpaku di tempatnya, serta 
Jessica yang sudah berteriak kegirangan karena mendapatkan 


Anthony untuk Alicia. 
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“Ada apa denganmu? Kenapa kau diam saja?” 

Alicia menatap Jessica dengan kening berkerut. “Yang 
tadi itu benar-benar Anthony?" 

“Memangnya kau pikir siapa lagi? Hantu?” 

“Dia tersenyum padaku?” Alicia kembali bertanya. 

"Memangnya kepada siapa lagi? Hantu?” lagi-lagi Jessica 
menjawab dengan jawaban yang hampir sama. 

“Itu benar-benar Anthony kan? Aku tidak sedang 
bermimpi... aaww...” Alicia mengusap lengannya dan menatap 
Jessica dengan kesal. “Apa yang sedang kau lakukan? Cubitanmu 
itu menyakitkan, apa kau tahu?” 

“Itu tandanya kau tidak sedang bermimpi, dan tadi itu 
memang benar-benar Anthony,” Jessica menjawab tanpa rasa 
bersalah. 

“Tapi rasanya sulit untuk di percaya,” Alicia menggeleng. 
“Anthony bahkan tersenyum padaku?” 

“Memangnya kenapa? Kau pikir Anthony itu hantu yang 
tidak bisa tersenyum pada orang lain?” tanya Jessica ketus. 

Alicia tidak lagi melanjutkan pembicaraannya karena 
percuma saja bicara dengan Jessica. Mungkin menurut Jessica 
sikap Anthony tadi tidak aneh, tapi tidak menurutnya. Pasalnya 
sejak ia mengatakan apa yang dirasakannya pada pria itu, 
Anthony tidak pernah mau berdekatan dengannya lagi. Hal itu di 
dukung dengan dirinya yang juga menghindari Anthony selama 


ini. 
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Dan sepanjang malam itu lagi-lagi Alicia tidak bisa 
menikmati pesta dansa yang dihadirinya. Pasalnya, selain karena 
sikap Anthony yang sangat aneh, pria itu juga tidak henti 
menatapnya. Alicia bisa merasakan tatapan Anthony yang tertuju 
padanya di antara puluhan orang yang hadir. Hal itu membuat 
Alicia sangat tidak nyaman. 

Sepanjang pesta berlangsung, Alicia juga kerap kali 
menghindari tatapan Anthony yang terus terarah padanya. Tapi 
hal itu tidak berlangsung lama karena begitu dansa waltz kedua 
akan dilakukan, Anthony datang menghampiri Alicia. 

“Permisi gentleman, aku punya satu dansa waltz dengan 
Lady Alicia,” kata Anthony sopan pada beberapa pria yang tengah 
mengelilingi Alicia. Tapi siapapun yang mendengarnya tahu 
kalau dalam ucapan Anthony itu terdapat nada mengancam yang 
bisa dirasakan semua pria yang sedari bersama Alicia. 

Alicia langsung kehilangan fokusnya ketika Anthony 
melingkarkan tangan di pinggangnya saat mereka meninggalkan 
para pria yang sedari tadi mengerubunginya. Setelahnya Alicia 
menyadari kalau dirinya sudah di lantai dansa, bergabung 
dengan beberapa pasangan yang juga tengah bersiap untuk waltz 
mereka. Tangan Anthony yang melingkar erat di pinggangnya 
membuat jantung Alicia berdebar tidak karuan. 

Alicia tidak pernah merasa segugup ini ketika berdansa 
dengan pria manapun. Anthony tidak hanya membuatnya gugup 
dengan tatapan tajamnya. Pria itu juga membuat Alicia semakin 


gugup ketika telapak tangannya sudah berada di punggungnya. 
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Rasanya panas ketika telapak tangan Anthony yang besar 
menyentuh langsung kulit punggungnya yang tidak tertutup 
kain. 

“Kau terlihat tegang Alicia,” kata Anthony begitu Alicia 
kembali dalam pelukannya setelah memutar wanita itu. 

“Itu hanya perasaanmu saja, My Lord.” 

“Benarkah?” 

Anthony menundukkan kepalanya, hingga hidungnya 
bersentuhan dengan ceruk leher Alicia yang seketika membuat 
tubuh Alicia tegang. Pasalnya ini untuk pertama kali seorang pria 
menyentuhnya dengan begitu intim seperti yang Anthony 
lakukan. Sialnya, Alicia justru berharp Anthony mencium 
lehernya. Pikiran yang sangat memalukan. 

“Kalau begitu kenapa kau hanya menunduk saja dari tadi 
dan tidak menatapku?” 

Dan sekali lagi tubuh Alicia menegang ketika tanpa ia 
duga, Anthony benar-benar mencium lehernya. Bukan kecupan 
basah, ringan memang tapi mampu membuat Alicia benar-benar 
kehilangan fokusnya. Ia benar-benar tidak lagi bisa bergerak 
kalau bukan Anthony yang membimbingnya untuk terus 
bergerak. 

Anthony brengsek! Maki Alicia. Makian yang hanya 
mampu di ucapkannya di dalam hati. 

Anthony mengangkat tubuh Alicia sembari berputar 
seperti pasangan lainnya. “Tatap aku, Alicia,” pintanya begitu 


Alicia kembali dalam dekapannya. 
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Tanpa sempat berpikir, Alicia mengikuti apa yang 
Anthony perintahkan. Ia mengangkat wajahnya yang sejak tadi 
menunduk. Sialnya tindakan itu membuat napas Alicia tercekat 
karena begitu dekatnya jarak antara dirinya dan Anthony. Entah 
apa yang dipikirkan Anthony hingga bersikap seperti ini 
padanya. Yang pasti Alicia benar-benar kewalahan dengan sikap 
Anthony yang tidak biasa. Kewalahan untuk mengendalikan 
tubuhnya, kewalahan mengendalikan jantungnya dan kewalahan 
mengendalikan hatinya. 

Alicia tidak mampu mengerjap ketika manik hijau 
memukau Anthony menatapnya. Mengunci manik violet miliknya 
hingga membuatnya tidak lagi bisa mengalihkan tatapannya ke 
arah lain. 

Mendadak tidak ada satupun suara yang bisa di dengar 
Alicia. Sepi. Satu-satunya suara yang bisa di dengarnya hanyalah 
suara Anthony dan detak jantungnya yang memacu semakin 
cepat. 

“Matamu sangat indah,” suara Anthony rendah. “Violet,” 
Anthony mengunci manik violet Alicia sembari terus bergerak 
mengikuti alunan musik. “Apa kau tahu...” suara rendah Anthony 
membuat tubuh Alicia meremang. “Warna mata sepertimu 
sangat langka di dunia ini. Aku pernah bertemu dengan beberapa 
orang yang memiliki warna mata yang sama denganmu, tapi 
tidak ada yang seindah milikmu." 

“Apa itu sebuah rayuan?” tanya Alicia ketika akhirnya 


berhasil mengeluarkan suara setelah berhasil mengendalikan 
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diri. Jika Anthony ingin mempermainkannya, maka Alicia tidak 
akan membiarkan hal itu terjadi. 

“Sama sekali bukan,” Anthony menggeleng. “Itu bukan 
rayuan tapi pujian,” Anthony tersenyum. 

Alicia menahan diri agar tidak muntah di depan 
Anthony. “Saya tidak begitu bisa membedakan antara rayuan dan 
pujian.” 

“Keduanya memang hampir sama,” kata Anthony santai. 
“Tapi percayalah, apa yang aku katakan tadi bukan rayuan, tapi 
pujian. Matamu memang sangat indah, Alicia." 

Alicia mengerjap ketika tidak menemukan sinar jahil di 
manik hijau Anthony. 

“Anda juga memiliki mata yang indah,” ucapan itu keluar 
begitu saja sebelum Alicia tersadar. Alicia tidak berbohong. Mata 
Anthony memang indah. Hijau gelap. Terkesan misterius 
sekaligus mempesona. 

Anthony tersenyum. Ia memutar tubuh Alicia, lalu 
mendekap tubuh Alicia semakin merapat padanya. Anthony 
dengan berani menekan punggung Alicia, hingga kedua payudara 
ranum Alicia menempel sempurna di dada bidangnya. 

“Aku sudah sering mendengar pujian itu,” suara Anthony 
serak. 

Jantung Alicia semakin menggila merasakan 
payudaranya yang bersentuhan dengan dada bidang Anthony. 


“Dan saya yakin pujian itu datangnya dari para wanita yang 
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berhasil Anda rayu," Alicia berusaha keras menahan sesak yang 
dirasakannya ketika mengatakan kalimat itu. 

Kali ini Anthony tidak hanya tersenyum, tapi pria itu 
tertawa. Tawa pertama yang di lihat Alicia setelah delapan tahun 
berlalu. Tawa pertama setelah Alicia mengatakan apa yang 
dirasakannya. Tawa pertama yang Anthony berikan hanya 
untuknya. 

Jika Anthony memang berniat merayunya malam ini, 


maka pria itu berhasil. Anthony benar-benar perayu ulung. 
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7. Tawaran 


Jidak ada yang lebih di syukuri Alicia saat ini selain berhentinya 


alunan musik yang mengiri dansa waltz yang dilakukannya 
dengan Anthony. Dan satu-satunya yang ingin dilakukan Alicia 
adalah segera menyingkir dari Anthony untuk menenangkan 
jantungnya yang sedari tadi tidak henti berdetak kencang. 

Anthony memang masih sangat mempengaruhinya. 
Itulah kenapa Alicia selalu menghindari Anthony selama ini. Dan 
hal itu di dukung dengan Anthony yang juga terlihat tidak ingin 
berdekatan dengannya. Tapi malam ini Anthony terlihat benar- 
benar berbeda. Pria itu mendekatinya dengan terang-terangan 
hingga membuat Alicia kehilangan fokus. 

Sebegitu berpengaruhnya memang Anthony baginya, 
hingga terkadang membuat akal sehat Alicia terburai. Dan jika 
Alicia benar-benar tidak ingin kehilangan seluruh akal sehatnya 
saat ini juga, maka segera menyingkir dari Anthony adalah 
pilihan paling bijak untuk dilakukan secepatnya. 

Tapi sebelum Alicia sempat melakukan apa yang tadi 
dipikirkannya, Anthony sudah lebih dulu menahan tangannya. 
Mencegahnya untuk pergi. “Apa yang Anda lakukan? Lepaskan 


saya.” 
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“Ikut denganku atau aku tidak akan segan-segan 
menjadikan kita pusat perhatian semua orang malam ini.” 

Alicia tahu apa yang Anthony katakan tidak hanya 
sekedar ancaman. Anthony sangat bisa melakukannya. Dan Alicia 
tidak ingin menjadikan dirinya pusat perhatian lebih dari ini. 
Sudah cukup ia menjadi pusat perhatian semua orang ketika 
menari dengan Anthony tadi. Jadi pilihan Alicia hanyalah 
mengikuti kemana Anthony membawanya. 

Alicia melihat sekeliling. Tidak ada satupun orang yang 
memperhatikan dirinya dan Anthony. Anthony bergerak dengan 
begitu santai hingga semua orang tidak menyadari kalau dirinya 
tengah terpaksa mengikuti setiap langkah yang Anthony ambil. 

Sepanjang jalan, Alicia sibuk menenangkan jantungnya 
hingga tidak menyadari kemana Anthony membawanya. Ia baru 
sadar ketika mendengar suara pintu yang tertutup. Anthony 
membawanya ke sebuah ruangan. Entah dimana. Sebuah lilin 
menjadi pusat pencahayaan di ruangan itu. 

Apa yang dilakukan Anthony saat ini, memang bukan hal 
yang baru bagi Alicia. Dalam setiap pesta dansa, setiap pasangan 
akan mencari ruangan kosong yang menurut mereka aman untuk 
memadu kasih selama pesta dansa berlangsung. Tapi dirinya dan 
Anthony jelas tidak akan melakukan hal itu. Mereka bukan 
pasangan kekasih dan mereka tidak membutuhkan ruangan 
kosong untuk berduaan. Jadi untuk apa Anthony membawanya 


ke tempat ini? 
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Pertanyaan itu akhirnya di tanyakan Alicia begitu 
Anthony berbalik menghadap dirinya. “Untuk apa Anda 
membawa saya kemari?" 

“Ada yang ingin aku bicarakan denganmu.” 

“Apa yang ingin Anda bicarakan?” Alicia menatap pintu 
di belakang Anthony dengan khawatir. Ia tidak menyadari kalau 
Anthony sejak tadi tengah memperhatikannya. 

“Kenapa Alicia? Kau takut padaku?” 

“Tentu saja tidak!” Alicia menjawab dengan kesal. “Aku 
hanya tidak ingin ada yang memergoki kita berdua di tempat ini 
dan menimbulkan skandal.” 

Alicia tidak berbohong. Ia tidak takut berduaan dengan 
Anthony karena Anthony tidak akan pernah menyakitinya. Ia 
hanya khawatir ada yang memergoki mereka. 

Alicia tidak ingin menciptakan skandal. Meskipun ia 
mencintai Anthony dan ingin menikah dengan pria itu, Alicia 
tidak pernah berpikir untuk menciptakan skandal demi 
mewujudkan keinginannya itu. Alicia tidak akan pernah 
mempertaruhkan nama baik keluarganya dengan skandal konyol 
hanya karena perasaannya pada Anthony. 

“Kau tenang saja. Tidak akan ada yang memergoki kita di 
sini karena aku sudah mengunci pintunya.” 

Alicia langsung menatap Anthony yang kini tengah 


memperlihatkan kunci di tangannya. "Apa Anda gila?” 


61 | AokiRei 


“Aku tidak peduli,” Anthony menjawab acuh. “Kau akan 
terjebak di ruangan ini bersamaku selama kau tidak mau 
mendengar apa yang ingin aku katakan padamu." 

Alicia menghela napas. “Kalau begitu cepat katakan apa 
yang ingin kau katakan,” tuntut Alicia yang tidak lagi 
menggunakan kalimat formal saat bicara dengan Anthony. 
Anthony sudah membuatnya kesal dan Alicia benar-benar marah 
karenannya. 

“Aku ingin memberikan sebuah tawaran padamu.” 

“Tawaran apa?” 

Anthony tidak langsung menjawab. Ia mengunci manik 
violet Alicia selama beberapa saat sebelum mengutarakan 
keinginannya. “Menikahlah denganku, Alicia.” 

Mulut Alicia terbuka. Tapi tidak ada satupun kalimat 
yang berhasil diucapkannya. Ia terlalu terkejut mendengar apa 
yang dikatakan Anthony. 

Jika saja Anthony tidak berdiri di depannya, Alicia pasti 
sangat yakin jika apa yang baru saja di dengarnya tadi hanyalah 
mimpi. Ilusi. Imajinasi, atau apapun kalimat yang 
menggambarkan kalau apa yang baru saja di dengarnya tidaklah 
benar. Tapi kehadiran sosok tinggi besar yang berdiri di 
depannya saat ini menyadarkan Alicia bahwa apa yang baru saja 
di dengarnya nyata. 

Anthony memintanya untuk menikah? Sungguh sangat 


tidak bisa di percaya. 
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“Aku melihatmu tadi.” 

Alicia sontak menoleh pada Jessica yang berdiri di 
sampingnya begitu mendengar apa yang wanita itu katakan. “Apa 
maksudmu?” 

“Kau dan Anthony. Aku melihat kalian,” Jessica kembali 
menegaskan. “Aku melihat Anthony membawamu pergi,” Jessica 
menampilkan senyum lebar yang membuat Alicia merinding. 
“Kemana Anthony membawamu? Apa yang kalian lakukan? Apa 
Anthony menciummu? Atau mungkin Anthony mencumbumu? 
Apa Anthony mengatakan perasaannya padamu? Katakan 
padaku, apa yang terjadi di antara kalian.” 

Alicia terdiam mendengar rentetan pertanyaan Jessica. 
Demi Tuhan! Ia tengah berusaha melupakan apa yang baru saja 
terjadi, tapi Jessica dengan tidak tahu diri justru kembali 
mengingatkan Alicia mengenai Anthony. 

Sialnya, pria yang membuatnya tidak tenang menjalani 
sisa pesta malam ini justru tidak lagi terlihat menampakkan 
batang hidungnya. Mungkin Anthony sudah pergi. Entah. 

Sungguh bertanggung jawab sekali pria brengsek itu! 

“Apa kita bisa pulang sekarang? Aku sedikit lelah.” 

Alicia memilih mengabaikan pertanyaan Jessica karena 
ia tidak mungkin menceritakan pada Jessica apa yang terjadi 
antara dirinya dan Anthony beberapa saat lalu. Bukan karena 


Alicia tidak ingin bercerita, tapi ia masih belum bisa 
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mempercayai apa yang baru saja di alaminya. Dan pulang adalah 
cara terbaik untuk menghindar dari pertanyaan yang mungkin 
akan ditanyakan Jessica lagi kepadanya. 

“Kenapa? Pestanya belum selesai,” Jessica menatap 
Alicia seksama. Matanya membulat melihat wajah pucat Alicia. 
“Kau terlihat pucat Alicia. Sepertinya kau kelelahan. Kita pulang 
kalau begitu." 

Alicia menghembuskan napas lega begitu Jessica 
membimbingnya meninggalkan pesta. Ia langsung ke kamarnya 
begitu sampai di rumah dan meminta Maria membantunya 
melepaskan gaun yang dikenakannya. 

Setelah semua selesai, Alicia meminta Maria 
meninggalkannya karena ia akan langsung beristirahat. Tapi 
bukannya beristirahat, Alicia justru melangkah ke arah kaca yang 
terdapat di meja riasnya dan mengamati wajahnya yang memang 
terlihat pucat. Bukan karena sakit, tapi karena syock. 

“Menikahlah denganku, Alicia.” 

Kalimat yang diucapkan Anthony beberapa saat lalu 
kembali terngiang dalam benak Alicia. Bukan hanya kalimat itu, 
tapi semua yang terjadi di dalam ruangan itu kembali berputar 


dalam benak Alicia. 


“Menikahlah denganku, Alicia.” 
Alicia menggeleng begitu ia mendapatkan kesadarannya 
kembali. “Apa kau becanda? Jangan mempermainkanku, sialan!” 


“Apa aku terlihat sedang becanda?” 
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Alicia menatap manik hijau Anthony. Anthony memang 
terlihat serius. Tidak ada sinar jahil yang di temukan Alicia, baik 
dari ekspresi Anthony maupun dari mata pria itu. 

“Tapi kenapa?” 

“Kenapa apanya?” 

“Kenapa kau ingin aku menikah denganku?” 

“Karena aku menginginkannya.” 

“Itu bukan alasan, sialan!” Alicia tidak tahan untuk tidak 
memaki Anthony. 

Demi Tuhan!! Anthony hampir membuatnya jantungan, 
dan dengan santainya pria itu mengatakan alasan menikah 
dengannya hanya karena pria itu ingin? Yang benar saja!! 

"Aku ingin tahu kenapa kau memintaku untuk menikah 
denganmu? Kenapa kau menawarkan pernikahan ini padaku? 
Kenapa harus aku? Kenapa bukan wanita lain saja?” 

"Memangnya kau mau melihatku menikah dengan wanita 
lain?” Anthony tersenyum miring melihat Alicia yang terdiam. “Aku 
memilihmu karena kau adalah wanita dewasa dan pintar,” 
Anthony berkata tanpa mengalihkan sedikitpun tatapannya dari 
Alicia. “Denganmu, aku tidak lagi perlu melewati fase perkenalan 
seperti yang akan aku lakukan jika aku memilih wanita lain. Kita 
sudah lama saling mengenal dan aku yakin kau adalah wanita 
yang tepat untuk menjadi istriku. Kau adalah wanita yang paling 
pantas mendampingiku.” 

“Bagaimana kalau aku tidak mau?” 


“Kau tidak akan menolakku, Alicia.” 
65 | AokiRei 


Alicia menatap dagunya tinggi. “Dan kenapa kau begitu 
percaya diri sekali, My Lord? Bukankah aku baru saja 
menolakmu?” 

"Karena kau mencintaiku.” 

Alicia mengerjap. Ia menatap Anthony dengan wajah 
terkejut, tapi sesaat kemudian ia tertawa. Bukan tertawa karena 
apa yang Anthony katakan salah, tapi karena apa yang dikatakan 
pria itu memang benar. Ia masih mencintai Anthony. Tapi tentu 
saja Alicia tidak akan membiarkan Anthony tahu apa yang 
sebenarnya ia rasakan. 

“Kau terlalu percaya diri,” Alicia kembali tertawa. “Kau 
pikir aku bodoh karena masih mencintai pria yang hanya 
menganggapku seorang adik? Asal kau tahu, aku sudah tidak lagi 
mencintaimu, My Lord.” 

“Benarkah? Apa itu juga yang membuatmu pada akhirnya 
memutuskan untuk menikah dengan pria lain?” 

Menikah? 

Alicia mengernyit mendengar pertanyaan Anthony. Ia 
sudah akan bertanya, tapi ingatan mengenai pembicarannya 
dengan Royce tempo hari membuatnya sadar apa yang kini tengah 
di bicarakan Anthony. 

Royce sialan! 

“Aku tidak akan menjawab pertanyaanmu.” 

"Apa pria yang akan menikahimu mencintaimu, Alicia?” 

“Aku tidak akan menjawab pertanyaanmu.” 


“Apa kau mencintai pria yang akan menikah denganmu?” 
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“Aku tidak akan menjawab pertanyaanmu!” lagi-lagi 
Alicia mengatakan hal yang sama. 

“Apa kau benar-benar sudah tidak lagi memiliki perasaan 
itu padaku, Alicia?” Anthony tidak menyerah. 

“Aku tidak akan menjawab pertanyaanmu!!” Alicia 
kembali memberi jawaban yang sama. Kali ini nyaris berteriak 
karena kesal Anthony tidak henti menyudutkannya. 

“Tapi aku menginginkan jawabanmu.” 

“Dan untuk apa kau menginginkan jawabanku?” 

"Karena seperti yang aku katakan tadi, aku ingin kau 
menikah denganku. Aku ingin kau menjadi istriku.” 

Alicia tidak mau kalah. “Dan seperti yang aku katakan 
tadi, aku tidak ingin menikah denganmu.” 

“Kenapa?” 

“Bukankah aku sudah mengatakan kalau aku sudah tidak 
lagi mencintaimu? Itulah alasannya. Jadi berhenti 
menyudutkanku, sialan!” 

“Benarkah?” Anthony sama sekali tidak tersinggung 
dengan apa yang diucapkan Alicia. Anthony sangat yakin Alicia 
masih mencintainya, dan ia akan membuktikannya sendiri. 

“Apa yang mau kau lakukan?” Alicia mundur ketika 
Anthony mendekat padanya. Tapi pergerakan Alicia terhenti 
ketika pinggangnya membentur meja di belakangnya. 

“Membuktikan apa yang kau yakini dan aku yakini,” balas 
Anthony begitu ia berdiri tepat di depan Alicia. 
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“Apa yang aku yakini tidak membutuhkan pembuktian 
olehmu,” sahut Alicia kesal. “Memangnya apa yang kau yakini?” 
tanyanya penasaran. 

Anthony tidak tahan untuk tidak tersenyum mendengar 
nada suara Alicia yang penasaran. “Tentang kau yang masih 
mencintaiku." 

Alicia kesal setengah mati mendengar ucapan penuh 
percaya diri Anthony. “Menyingkir dari hadapanku,” ia berusaha 
mendorong Anthony menjauh darinya, tapi pria itu bergeming. 
Alicia menatap Anthony dengan kesal. “Kau tidak akan pernah bisa 
membuktikan apapun karena aku memang sudah tidak lagi 
mencintaimu. Aku....” 

Ucapan Alicia terputus begitu Anthony membungkam 
bibirnya. Menyatukan mulut mereka dan mulai mengulum bibir 
Alicia dengan gerakan lembut yang membuat Alicia terlena. 
Anthony tidak membutuhkan banyak waktu untuk membuat Alicia 
menikmati ciumannya. Terbukti dari bagaimana Alicia mulai 
membalas ciuman Anthony tidak lama setelahnya. 

Alicia tidak lagi mendorong Anthony menjauh. Ia justru 
melingkarkan kedua tangannya di leher Anthony, menarik 
Anthony untuk semakin memperdalam ciuman mereka. Alicia 
hampir kehilangan akal sehatnya jika saja Anthony tidak segera 
melepaskan tautan bibir mereka. 

Napas keduanya memburu. Apa yang baru saja mereka 


lakukan benar-benar mempengaruhi keduanya. Terbukti dari 
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manik hijau Anthony yang terlihat berkabut. Dan Alicia yakin 
dirinya pun tidak jauh beda dengan Anthony. 

“Aku sudah mendapatkan jawabannya,” Anthony 
menempelkan keningnya dengan kening Alicia. Alicia tidak 
menjawab karena masih kesulitan mengatur napasnya yang masih 
memburu. “Menikahlah denganku, Alicia." 

“Tidak,” Alicia menjawab keras kepala. 

“Pikirkanlah lebih dulu.” 

Alicia menggeleng. “Aku tidak mau menikah denganmu.” 

“Aku tidak memutuhkan jawabanmu sekarang,” Anthony 
menjauh, mengabaikan penolakan Alicia. “Temui aku pukul 
sepuluh. Aku akan mengatakan alasan kenapa kau harus setuju 
menikah denganku.” 

“Aku tidak akan datang.” 

Anthony tersenyum. “Aku tahu kau akan datang Alicia. 


Aku akan menunggumu.” 


Alicia mengerjap. 

Haruskah ia menemui Anthony besok dan mendengar 
apa yang akan pria itu katakan? Ia tidak tahu. 

Alicia sebenarnya tidak ingin bertemu Anthony lagi. Tapi 
ia juga ingin mendengar kenapa Anthony menawarkan 
pernikahan padanya. Ia harus tahu, agar tidak ada penyesalan di 


masa yang akan datang. 
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8. Negosiator Handal 


Alicia tidak menyangka ia akan berakhir di sini. Di tempat yang 


semalam Anthony sebutkan padanya. 

Alicia tahu, kehadirannya di kediaman Leicester jelas 
akan menimbulkan kehebohan terutama pada Charlotte. Tapi 
beruntung ia tidak harus melewati pintu utama hingga 
kemungkinan itu tidak harus terjadi. Ia tidak bisa 
membayangkan apa yang akan Charlotte lakukan jika melihat 
kehadirannya saat ini. 

Sejak acara minum teh tempo hari dan klaim yang 
Charlotte lakukan padanya, sebisa mungkin Alicia menghindar 
bertemu dengan Charlotte. Bukan karena Alicia tidak menyukai 
Charlotte. Ia hanya tidak tahu harus bersikap seperti apa jika 
mereka bertemu. Ia juga tidak ingin Charlotte terlalu berharap 
padanya. Bagaimanapun juga. Alicia hanya ingin menikah dengan 
Anthony bukan dengan Deverell. 

Lagipula saat ini Alicia datang untuk menyelesaikan 
urusannya dengan Anthony. Ia hanya ingin bertemu dengan 
Anthony, mendengar apa yang akan pria itu katakan lalu pergi. 


Begitulah rencananya. 
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Itulah kenapa Alicia memilih jalan lain untuk sampai di 
tempatnya berada saat ini. Alicia sudah sangat mengenal 
kediaman Leicester di London, karena dulu ia sering datang 
bersama Leopold. Anthony juga sering kali mengajaknya ke 
pondok yang berada di belakang bangunan utama melalui jalan 
pintas. 

Tapi, benarkah yang dilakukannya saat ini? 

Pertanyaan itu membuat Alicia kembali dilanda 
keraguan. Ia sudah berniat pergi, tapi terlambat bagi Alicia untuk 
kembali karena Anthony sudah lebih dulu menyadari 
kehadirannya sebelum ia menjauh. Anthony bahkan sudah 
berjalan ' menghampirinya, membawanya masuk dan 
mendudukkannya di kursi yang ada di tengah ruangan. 

Pondok itu memang jarang di datangi. Dulu pondok itu 
hanya digunakan sebagai tempat pertemuan Anthony dan 
Leopold untuk membicarakan hal-hal yang menurut mereka 
cukup penting. Dan Alicia saat itu masih terlalu kecil untuk 
memahami apa yang mereka perbincangkan. Tidak jarang 
Deverell juga ikut berada di sana, sementara Alicia lebih memilih 
berjalan-jalan di kebun bunga yang berada di sekitar pondok. 

“Aku pikir kau tidak akan datang.” 

“Aku hanya penasaran dengan apa yang kau katakan,” 
balas Alicia yang tidak ingin Anthony melihat keraguan yang 
dirasakannya beberapa saat lalu. 

Anthony tersenyum. Ia memang yakin Alicia akan 


datang. Bukan tanpa alasan kenapa Anthony memiliki keyakinan 
71 | AokiRei 


itu. Alicia tidak akan tenang sebelum rasa penasarannya terobati. 
Itulah kenapa Anthony yakin Alicia akan datang. Dan bicara di 
pesta dansa dengan kemungkinan orang lain akan bisa 
menemukan mereka jelas bukan pilihan bijak untuk dilakukan. 

Anthony berjalan ke rak penyimpanan minuman dan 
menuangkan brendi dalam gelasnya, sementara di atas meja 
sudah tersedia teh untuk Alicia. “Setidaknya kau mau datang 
untuk mendengarkan apa yang ingin aku katakan padamu,” 
Anthony kembali ke arah Alicia dan duduk di depannya. 

“Bisa kita langsung pada intinya saja? Aku tidak ingin 
membuang waktu percuma untuk sesuatu yang percuma." 

“Ternyata semakin bertambahnya usiamu, 
perbendaharaan kata-kata ketusmu lumayan banyak,” Anthony 
menyesap brendi-nya. 

“Aku belajar dari pengalaman. Untuk menghadapi pria 
sepertimu, aku tidak butuh kata-kata lembut.” 

Anthony menatap Alicia dengan kening berkerut. “Dan 
menurutmu pria seperti apa aku ini?” 

“Bisa kita langsung ke pokok pembicaraan saja?” Alicia 
kembali mendesak menolak menjawab pertanyaan Anthony. 

Anthony berdecak, tapi ia tidak membantah. Semakin 
cepat semakin baik. Ia tidak ingin Alicia pergi sebelum Alicia 
mendengar apa yang ingin dikatakannya. 

“Seperti yang aku katakan padamu semalam, aku ingin 


menikah denganmu. Aku ingin kau menjadi istriku.” 
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“Dan keuntungan apa yang bisa aku dapatkan jika aku 
menjadi istrimu?" tanya Alicia tanpa canggung. 

Anthony meletakkan gelasnya di atas meja. 

“Pertama, kau tidak perlu lagi menghadiri pesta dansa 
yang tidak kau sukai. Kau tidak perlu lagi memamerkan dirimu 
dan bersaing dengan para wanita muda lainnya demi mencari 
pria untuk kau nikahi. Ke-dua, kau tidak akan membuat Leopold 
mengkhawatirkanmu lagi jika kau akan menikah denganku 
karena Leopold sudah sangat mengenalku. Ke-tiga, jika kita 
menikah nanti, kau tidak akan meninggalkan Leicester karena 
kita akan tinggal di sana. Jadi kau tetap bisa bertemu dengan 
Leopold kapanpun kau mau. Dan yang ke-empat, kau akan 
memilikiku seutuhnya. Kau akan memilikiku, pria yang kau cintai 
sebagai suamimu.” 

Anthony sungguh sialan! Pria itu benar-benar tahu 
bagaimana mendapatkan apa yang diinginkannya. Anthony tahu 
bagaimana cintanya Alicia pada Leicester, pada kenangan 
tentang kedua orang tuanya, hingga membuat Alicia enggan 
meninggalkan Leicester. Dan alasan yang disebutkan Anthony 
tadi benar-benar menggiurkan, selain tentang Leopold yang tidak 
akan mengkhawatirkannya lagi, tentu saja. 

Apa yang diutarakan Anthony memang sepenuhnya 
benar. Semua sangat menggiurkan bagi Alicia. Tidak lagi 
menghadiri pesta dansa, bisa tetap tinggal di Leicester, tidak lagi 
membuat Leopold mengkhawatirkan dirinya dan menjadi istri 


dari pria yang dicintainya. Tapi bagaimana dengan Anthony? Apa 
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pernikahan mereka akan baik-baik saja ke depannya jika hanya 
dirinya yang mencintai? 

“Bagaimana?” 

Alicia menatap Anthony. “Bagaimana dengan cinta?” 

Anthony menghela napas. “Bukankah kau mencintaiku? 
Aku rasa itu lebih dari cukup.” 

“Siapa bilang? Aku sudah tidak mencintaimu lagi! 
Bukankah aku sudah mengatakannya semalam?” Alicia 
mengelak. Meskipun Alicia sangat yakin Anthony sudah tahu apa 
yang sebenarnya ia rasakan setelah ciuman mereka semalam. 

“Dan kenapa kau tidak lagi mencintaiku?” pancing 
Anthony. 

Alicia mendengus. “Kau pikir aku bodoh masih 
mencintai pria yang tidak mencintaiku hingga bertahun-tahun 
lamanya? Yang benar saja." 

“Benarkah? Kenapa aku sama sekali tidak bisa 
mempercayai ucapanmu?” 

Alicia mengalihkan tatapannya ke arah lain ketika manik 
hijau Anthony menatap tajam padanya. “Aku tidak harus 
melakukan apapun untuk meyakinkanmu.” 

“Bagaimana kalau aku yang mencari tahu sendiri?” 

“Apa maksudmu?” 

Anthony tidak menjawab. Ia justru berpindah, duduk di 
samping Alicia. Meraih dagu Alicia hingga wanita itu menatap ke 
arahnya. “Bagaimana kalau kita mengulangi apa yang semalam 


kita lakukan?” 
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“Kau gila! Aku tidak....” 

Sial! Lagi-lagi Anthony berhasil membungkam Alicia 
dengan ciumannya. Bibir Anthony melingkupi bibir Alicia seperti 
yang semalam pria itu lakukan. 

Tidakkah Anthony tahu bagaimana sulitnya Alicia 
memejamkan mata karena apa yang Anthony lakukan semalam? 
Dan sekarang pria itu kembali mengulangi hal yang sama 
padanya. 

Demi Tuhan! Anthony adalah pria pertama yang di 
cintainya dan pria itu juga adalah pria pertama yang mengambil 
ciuman pertamanya. Ini benar-benar sulit di percaya. Bagaimana 
mungkin Anthony menciumnya di saat pria itu tidak memiliki 
perasaan apapun padanya? 

Pertanyaan itu membuat Alicia tersadar dan mendorong 
tubuh Anthony hingga ciuman mereka terlepas. Napas Alicia 
memburu, begitupun dengan Anthony. Alicia bahkan bisa melihat 
manik hijau Anthony yang berkabut, seperti semalam. 

“Bagaimana? Bukankah kita sangat cocok satu sama 
lain?” Anthony menyentuh bibir Alicia dengan jarinya. “Apa kau 
masih ingin menolak tawaran yang aku berikan?" 

Iya, mereka memang sangat cocok. Alicia tidak akan 
memungkiri hal itu. Anthony membuatnya merasakan keinginan 
untuk di sentuh seorang pria untuk pertama kali. Anthony 
membangkitkan sesuatu dalam dirinya yang belum pernah Alicia 


rasakan sebelumnya. Mungkin itu yang dinamakan gairah. Entah. 


75 | AokiRei 


Yang pasti, Alicia ingin merasakan sentuhan Anthony lagi, dan hal 
itu akan bisa didapatkannya jika ia menerima tawaran Anthony. 

Tapi Alicia tidak ingin menikah tanpa cinta. Ia ingin 
pernikahannya seperti pernikahan Jessica dan Leopold. Menikah 
karena memang mereka saling mencintai. 

“Aku tetap menolak.” 

“Kenapa? Bukankah kau bisa merasakan kalau kita 
berdua sangat cocok? Apa yang terjadi tadi membuktikan 
semuanya." 

“Ini bukan hanya tentang ketertarikan fisik yang terjadi 
di antara kita.” 

“Lalu tentang apa? Katakan padaku,” tuntut Anthony. 

“Ini tentang perasaan,” Alicia menatap Anthony. Sorot 
sendu bisa dilihat Anthony dari manik violet Alicia. “Kau tidak 
mencintaiku, dan aku tidak pernah ingin menikah tanpa cinta 
dengan pria manapun." 

“Tapi kau mencintaiku. Aku rasa itu lebih dari cukup 
untuk membuatmu setuju menerima tawaranku.” 

“Lalu bagaimana denganmu? Aku juga menginginkan 
cintamu. Aku ingin kau juga mencintaiku seperti aku 
mencintaimu," Alicia tidak lagi menutupi apa yang dirasakannya. 
Toh Anthony sudah tahu. 

Anthony meraih tangan Alicia dan menggenggamnya. 
“Kalau begitu buat aku mencintaimu.” 

Alicia ternganga mendengar ucapan Anthony. Membuat 


Anthony mencintai dirinya? Tapi bagaimana caranya? 
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“Buat aku mencintaimu jika kau menginginkan cintaku.” 

“Tapi... bagaimana caranya?' 

“Aku tidak tahu,” Anthony mengangkat bahu. “Tapi jika 
kau menginginkan cintaku, maka buat aku mencintaimu, dan aku 
juga akan belajar untuk mencintaimu.” 

“Apa kau yakin?” 

“Sangat yakin,” kata Anthony tegas. “Jadi bagaimana?” 

“Bagaimana kalau kau tidak bisa mencintaiku dan aku 
tidak bisa membuatmu mencintaiku? Apa pernikahan kita akan 
berakhir.” 

“Dengarkan aku Alicia,” kali ini Anthony memakup pipi 
Alicia. “Aku menginginkan pernikahan sekali seumur hidupku. 
Bahkan jika kau tidak bisa membuatku mencintaimu, atau aku 
tidak bisa mencintaimu, aku tidak akan pernah mengakhiri 
pernikahan kita. Ada banyak hal selain cinta yang bisa membuat 
sebuah pernikahan bertahan. Salah satunya adalah rasa nyaman. 
Aku yakin kau juga merasa nyaman saat kita bersama seperti ini.” 

Anthony lagi-lagi benar. Alicia memang merasa nyaman 
saat bersama Anthony. 

“Dan aku juga pastikan tidak akan pernah ada wanita 
lain di dalam pernikahan kita. Aku adalah seorang pria dan 
sebagai pria, aku tidak pernah mengingkari janjiku sendiri.” 

Bagi Alicia, apa yang di tawarkan Anthony sangat 
menggiurkan. Apalagi Anthony dengan lugas mengatakan akan 


belajar mencintainya, dan menjanjikan tidak akan ada 
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perpisahan dalam pernikahan mereka kelak. Jika sudah seperti 
ini, apa Alicia bisa menolak? Tentu saja tidak. 

“Tapi bagaimana dengan... hhmm... itu....” 

Anthony awalnya tidak mengerti apa yang dimaksudkan 
Alicia, tapi ketika melihat wajah Alicia yang memerah, Anthony 
paham apa yang wanita itu tanyakan. 

“Pernikahan yang akan kita lakukan bukan pernikahan 
pura-pura, Alicia. Aku memintamu menjadi istriku bukan hanya 
sebagai pajangan, tapi sebagai seorang istri yang sesungguhnya. 
Istri yang akan menemaniku di sisa hidupku, termasuk 
melayaniku di atas ranjang,” Anthony berkata dengan lembut. 

“Seperti yang dilakukan pasangan lainnya, kita juga akan 
melakukan hubungan itu begitu kita resmi menikah. Aku juga 
menginginkan kehadiran anak dalam pernikahan kita. Jadi tidak 
ada alasan bagiku untuk tidak menyentuhmu, dan tidak ada 
alasan bagimu untuk menolakku sentuhanku begitu kita resmi 
menikah." 

Oh, betapa merahnya wajah Alicia saat ini. Bahkan ia bisa 
merasakan wajahnya memanas karena ucapan vulgar Anthony. 
Alicia lupa kalau Anthony adalah pria dewasa dengan segudang 
pengalaman. Pria itu seumuran dengan Leopold. Jadi tidak heran 
kalau Anthony bisa bicara se-vulgar itu tanpa canggung. 

“Jadi? Apa kau bersedia menikah denganku?” 

“Kau akan belajar mencintaiku?” tanpa ragu, Anthony 


mengangguk. “Kau akan membiarkanku melakukan apapun 
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untuk membuatmu mencintaiku?” Anthony kembali 
mengangguk. “Apa kau benar-benar serius dengan semua ini?” 

“Apa aku terlihat sedang becanda saat ini?” 

Tidak! Anthony jelas terlihat tidak sedang becanda dan 
Alicia bisa melihatnya dengan sangat jelas. Hanya saja, Alicia 
masih sulit untuk percaya karena itu ia kembali 
mempertanyakan keseriusan Anthony. Hanya untuk meyakinkan 
diri. “Apa kau serius?” 

“Sangat serius.” 

“Kau yakin tidak akan menyesali apa yang kau tawarkan 
padaku hari ini?” 

“Sangat yakin.” 

Alicia menghela napas. Entah apa yang akan terjadi ke 
depannya, tapi menikah dengan Anthony adalah impiannya. Ia 
mencintai pria itu. Dan meskipun Anthony belum mencintainya, 
toh pria itu akan belajar mencintainya. Itu yang terpenting. 

Tawaran Anthony terlalu menggiurkan untuk di tolak 
dan Alicia tidak ingin menolaknya lagi. 

Jadi dengan keyakinan penuh, Alicia menganggukkan 
kepala dan menjawab dengan tegas. “Iya. Aku bersedia menikah 


denganmu.” 
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9. Awal baru 


Alicia tahu, sejak dulu Anthony tidak pernah main-main dengan 


ucapannya. Ketika pria itu bilang serius, maka pria itu benar- 
benar serius. Ketika pria itu bilang ingin menikah dengannya, 
maka itu jugalah yang akan terjadi. 

Seperti yang saat ini tengah di alami Alicia. Tepat ketika 
Alicia mengatakan setuju untuk menikah dengan Anthony, hari 
itu juga Anthony membuat hidup Alicia berubah. Dari yang 
tadinya tenang, menjadi begitu berisik dan merepotkan. 

Kehebohan terjadi pada semua orang yang mengetahui 
tentang rencana pernikahannya dengan Anthony. Jessica bahkan 
langsung mengirimkan surat pada Leopold di Leicester. 
Mengabari Leopold mengenai rencana pernikahannya dan 
Anthony bahkan sebelum Alicia selesai menceritakan apa yang 
terjadi pada Jessica. 

Lain Jessica, lain lagi dengan Mama Anthony. Lady 
Charlotte bersama kedua saudara perampuannya langsung 
mendatangi Alicia selesai makan siang. Mereka bertiga 
membawa Alicia -dengan sedikit memaksa- menuju toko 
pakaian yang paling terkenal di London dan meminta koleksi 


gaun pengantin yang ada di toko itu untuk di coba Alicia. 
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Kejutan yang Alicia terima tidak hanya sampai di sana. 
Di surat kabar yang di bacanya keesokan hari, berita mengenai 
rencana pernikahannya dengan Anthony tertera di halaman 
depan surat kabar. 

Alicia yakin, berita itu pasti sangat menggemparkan 
semua orang. Pasalnya tidak ada yang pernah menyangka kalau 
akhirnya Anthony Edward Fletcher, Viscount Paighton memilih 
Alicia Lyndon -seorang perawan tua- sebagai istrinya. 

Entah bagaimana caranya, Alicia tidak tahu, tapi 
Anthony jelas sudah mengantongi surat izin khusus untuk 
menikah dengannya dalam waktu dekat. Mungkin karena 
Anthony memiliki Duke of Devonshire sebagai kakeknya hingga 
pria itu bisa dengan mudah mendapatkan surat izin menikah 
yang memang dibutuhkan sebelum mereka melangsungkan 
pernikahan. 

Semua terjadi dengan begitu tiba-tiba dan sangat cepat, 
Tidak ada kendala yang berarti. Bahkan Leopold langsung 
menerima lamaran Anthony ketika pria itu melamarnya. Setelah 
lamarannya di terima, Anthony langsung memboyong semua 
keluarga untuk meninggalkan London demi menghadiri 
pernikahan mereka di Leicester. 

Rumahnya juga sudah di hias dengan begitu indah untuk 
menyambut pernikahannya yang sebentar lagi akan 
dilaksanakan. Hanya dalam hitungan menit, Alicia akan resmi 


menjadi istri Anthony. 
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Sulit bagi Alicia untuk mempercayai semua yang terjadi 
padanya saat ini. Kalau saja Alicia tidak melihat dirinya dalam 
balutan gaun pengantin berwarna putih tulang yang di pilihnya, 
mungkin sampai sekarang Alicia tidak akan pernah percaya kalau 
beberapa saat lagi ia akan menikah dengan pria yang selama ini 
di cintainya. 

Alicia menghembuskan napas ketika jantungnya 
berdetak kencang. Oh. Jantungnya memang selalu berdetak 
seperti ini setiap kali mengingat Anthony, dan semakin berdetak 
kencang ketika mengingat dirinya dan Anthony yang sebentar 
lagi akan menikah. 

Rasanya seperti mimpi. 

Itulah yang kerap kali Alicia ucapkan pada dirinya 
sendiri. Untungnya apa yang terjadi padanya saat ini nyata. 
Senyata gaun pengantin yang kini melekat pada tubuhnya. 

“Kau sudah siap, sayang?” 

Alicia menoleh ke arah pintu dimana Leopold melangkah 
masuk ke dalam kamarnya. 

“Kenapa?” Leopold mengamati wajah Alicia dengan 
seksama. “Kau terlihat tidak bahagia? Apa kau tidak 
menginginkan pernikahan ini?” Alicia menggeleng. “Lalu apa? 
Kenapa kau terlihat tidak seperti orang yang sebentar lagi akan 
menikah?” 

Alicia menghela napas. Ia duduk di kursi meja riasnya, 


memilih mengamati kedua tangannya yang saling menggenggam. 
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“Ada apa?” Leopold berlutut di hadapan Alicia. Ia meraih 
kedua tangan Alicia yang terasa dingin dan menggenggamnya. 
“Kau ingin membatalkan pernikahan ini? Aku tidak keberatan 
jika kau ingin membatalkannya. Apapun itu, asal kau bahagia, 
Alicia.” 

Alicia menatap Leopold dengan wajah terkejut. “Kau 
becanda, kan?” 

“Apa aku terlihat becanda?” Leopold berkata dengan 
tegas. 

“Tapi hal itu akan mempermalukan keluarga kita. 
Mempermalukanmu.” 

“Aku tidak peduli jika hal itu akan mempermalukan 
keluarga kita dan mempermalukanku. Bagiku, yang terpenting 
adalah dirimu. Kebahagiaanmu. Kalau kau tidak menginginkan 
pernikahan ini, kau tidak harus melakukannya. Persetan dengan 
nama baik. Kebahagiaanmu adalah yang terpenting, Alicia.” 

“Leopold.... 

"Jangan menangis,” Leopold mengusap cairan bening 
yang membasahi pipi Alicia. “Aku menyayangimu. Kau adalah 
adikku. Aku hanya ingin kau bahagia.” 

“Aku tahu, maafkan aku.” 

“Tidak ada yang perlu dimaafkan Alicia,” Leopold 
tersenyum. “Jika menikah dengan Anthony membuatmu bahagia, 
maka lakukan. Tapi jika kau tidak bahagia, maka aku akan 
menghentikannya sekarang. Aku akan membatalkan pernikahan 


ini. Kau tidak perlu khawatir.” 
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“Tidak! Tunggu... maksudku...” Alicia menghela napas 
panjang sebelum kembali bersuara. “Aku bukan tidak 
menginginkan pernikahan ini, aku hanya... kau tahu... aku hanya 
gugup dan sedikit tidak mempercayai semua yang terjadi saat ini. 
Semua terlalu cepat. Hanya seminggu. Demi Tuhan! Anthony 
menyiapkan semuanya hanya dalam waktu satu minggu sejak 
aku menerima lamarannya, dan sekarang aku sudah harus 
menikah dengannya. Aku masih sulit mempercayai apa yang 
kujalani saat ini. Aku takut ini hanya mimpi yang ketika aku 
membuka mata, semua tidaklah sama.” 

Leopold tersenyum. Ia tidak heran jika Anthony 
menyiapkan semuanya hanya dalam waktu satu minggu. Ia sudah 
sangat lama mengenal Anthony. Mereka bersahabat, dan Leopold 
sangat tahu kalau Anthony bukan pria yang suka menunda- 
nunda waktu. Saat Anthony menginginkan sesuatu, maka pria itu 
akan berusaha untuk mendapatkannya. Yang membuat Leopold 
heran justru keinginan Anthony menikahi Alicia. 

Awalnya Leopold tidak serta merta memberi izin pada 
Anthony untuk menikahi Alicia. Alicia adalah adik satu-satunya, 
dan kebahagiaan Alicia selalu menjadi yang utama bagi Leopold. 
Tapi setelah mendengar alasan Anthony memilih Alicia sebagai 
istrinya, tidak alasan bagi Leopold untuk menolak lamaran 
Anthony. Ia tahu Anthony mengatakan yang sebenarnya. 
Anthony bukan pria yang suka berbohong. 

“Ini nyata, Sayang. Kau dan Anthony akan menikah. Jadi 


berbahagialah." 
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“Apa kau yakin aku akan bahagia dengan Anthony?” 

Leopold meletakkan tangan Alicia di dada wanita itu. 
“Hatimu jauh lebih tahu jawaban dari pertanyaanmu itu. Aku 
yakin kau sudah lebih dulu bertanya pada hatimu sebelum kau 
mengambil keputusan ini. Jadi sekarang yakinlah pada apa yang 
kau putuskan dan jalani semuanya. Yakinlah kau akan bahagia. 
Karena seperti apa hidupmu kedepannya, itu semua tergantung 
dari keyakinanmu saat menjalaninya.” 

Leopold bangkit dan mengecup kening Alicia. 

“Aku tidak bisa menjamin kebahagiaanmu selama 
bersama Anthony, tapi aku bisa menjamin kalau aku akan selalu 
ada untukmu, kapanpun kau inginkan. Pintu rumah ini selalu 
terbuka untukmu karena sampai kapanmu ini adalah rumahmu. 
Tempat kau bisa pulang kapanpun kau mau.” 

Alicia mengangguk. Ucapan Leopold membuat 
perasaannya jauh lebih baik. 

"Jadi, bisa kita berangkat sekarang? Aku tidak mau 
Anthony meninggalkan gereja dan menyusul kita kemari karena 
aku terlambat membawamu ke gereja.” 

Alicia tertawa. Ia berdiri, meraih uluran tangan Leopold 
yang akan membawanya ke gereja dimana Anthony sudah 
menunggunya disana. 

Kali ini Alicia melangkah penuh keyakinan. Ia tidak lagi 
merasa ragu. Leopold akan selalu ada untuknya. Ucapan 
kakaknya membuatnya semakin yakin untuk menikah dengan 


Anthony. Keyakinan itu semakin kuat ketika mereka tiba di 
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gereja dan menemukan Anthony yang tengah menunggunya di 
depan altar. 

“Aku sempat berpikir kau akan melarikan diri dari 
pernikahan ini,” kata Anthony begitu ia menerima tangan Alicia 
yang diserahkan Leopold padanya. 

Alicia tersenyum manis. “Dan kenapa aku harus 
melarikan diri?” 

“Entahlah,” Anthony mengangkat bahu. “Hanya tiba-tiba 
mengkhawatirkan hal itu.” 

Anthony tidak berbohong. Ia memang sempat khawatir 
Alicia tidak akan datang dan berniat menyusul Alicia jika saja 
pintu gereja tidak terbuka dan menampakkan Alicia yang 
berjalan bersama Leopold. 

“Awalnya aku memang berniat seperti itu.” 

Anthony langsung menatap Alicia dengan kening 
berkerut. 

“Tapi Leopold berhasil meyakinkanku kalau aku akan 
bahagia menikah denganmu,” Alicia tersenyum. “Lagipula kita 
sudah membuat kesepakatan, dan aku tidak ingin menyia- 
nyiakan kesepatakan yang sudah kita buat bersama. Aku akan 
menikah denganmu. Sekarang di sinilah aku berada. Di 
sampingmu. Bersiap menjalani prosesi pernikahan untuk 
menjadi istrimu.” 

Anthony tersenyum lega melihat keyakinan yang 
terpancar di manik violet Alicia. “Dan aku sudah siap untuk 


menjadi suamimu,” Anthony berkata penuh keyakinan. “Ini akan 
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menjadi awal baru untuk kita berdua. Aku tahu, mungkin ini tidak 
akan mudah, tapi aku akan belajar menjadi suami yang baik 
untukmu. Itu janjiku.” 

“Aku pegang janjimu, My Lord.” 

Anthony mengangguk. “Iya. Kau memang harus 
memegang janjiku, Alicia.” 

“Bisa kita mulai acaranya?” pendeta yang memimpin 
pernikahan keduanya bertanya. Keduanya mengangguk dan 
mengikuti apa yang pendeta arahkan. 

Anthony benar. Ini adalah sebuah awal. Awal baru bagi 
mereka berdua untuk hidup bersama dan menjalani kehidupan 
dalam ikatan pernikahan. Menjadi suami istri seperti yang 
selama ini diimpikan Alicia dalam hidupnya. Serta belajar untuk 


saling mencintai seperti yang telah mereka sepakati. 
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10. Nasehat 


“Bagaimana perasaanmu?” 

Anthony mengalihkan tatapannya dari Alicia yang 
tengah melangkah memasuki mansion untuk beristirahat 
terlebih dulu, lalu menoleh ke arah Papanya dan tersenyum. 
Anthony tahu, dari ekspresi yang ditampilkan di wajahnya saat 
ini, tanpa ia menjawab pertanyaannya Papanya, Papanya sudah 
bisa membaca apa yang dirasakannya. Tapi Anthony tetap 
menjawab dengan senyum yang tidak surut dari wajahnya. 
“Lega.” 

Anthony tidak berbohong. Itulah yang saat ini 
dirasakanya. Satu hal yang menjadi kewajibannya baru saja di 
tuntaskannya. Tapi kelegaan yang dirasakannya bukan hanya 
mengenai hal itu, tapi lebih dari itu, dan Anthony tahu Papanya 
sangat mengerti. Tidak ada yang perlu Anthony tutup-tutupi lagi. 
Papanya sudah mengetahui semuanya dan ia memang tidak 
pernah bisa berbohong pada Papanya. 

“Papa bahagia akhirnya kau memutuskan untuk 
menikahi Alicia." 

“Dan Papa pasti semakin bahagia karena Mama juga 


bahagia." 
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Arthur mengikuti arah pandang Anthony di mana 
Charlotte berada. Ia tersenyum lembut penuh cinta melihat 
Charlotte tengah tertawa di antara Catherine, Myrtle dan para 
orang tua. Wajah Charlotte berbinar, membuatnya terlihat 
semakin cantik. Dan sekali lagi, entah untuk keberapa kalinya, 
Arthur menemukan dirinya jatuh cinta pada istrinya. 

Bagi Arthur, Charlotte memang selalu menjadi yang 
tercantik. Tidak peduli setua apapun mereka nantinya, tidak 
peduli seberapa banyak kerutan yang nanti menghiasi wajah 
mereka, di matanya Charlotte akan selalu menjadi wanita yang 
paling cantik. Satu-satunya wanita yang dibiarkannya mengisi 
semua ruang di hatinya hingga tidak ada lagi tersisa ruang 
kosong untuk orang lain. 

“Tidak ada yang bisa membuat Papa bahagia selain 
melihat kebahagiaan Mamamu dan kalian.” 

“Aku tahu. Papa selama ini sudah membuktikannya.” 

Anthony tahu. Ia sangat mengenal Papanya. Papanya 
adalah pria bertanggung jawab dan sangat memuja Mamanya. 
Anthony bisa melihat hal yang sama dari manik biru Mamanya. 
Pemujaan yang diberikan Arthur sama dengan pemujaan yang 
diberikan Charlotte. Mereka berdua saling mencintai bahkan 
lebih dari itu. Itulah yang selama ini di lihat Anthony dan ia yakin 
semua orang yang mengenal kedua orang tuanya dapat melihat 
betapa besar cinta yang keduanya miliki. 

“Jangan kecewakan Alicia,” kata Arthur setelah 


keduanya diam cukup lama. 
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“Maksud Papa?” 

“Sebagai seorang pria dan seorang suami, kau tidak 
boleh menyakiti perasaan istrimu. Bagaimanapun juga, Alicia 
adalah wanita yang kau pilih di antara sekian banyak wanita yang 
kau kenal. Jadi sudah seharusnya kau tidak membuatnya 
terluka." 

“Aku tidak mungkin melakukannya dengan sengaja, 
Papa.” 

“Papa tahu,” Arthur menepuk bahu Anthony. “Karena itu, 
tidak ada salahnya kalau kau jujur mulai sekarang. Alicia kini 
sudah menjadi istrimu. Jangan menyembunyikan apapun 
darinya. Jangan sampai sebuah rahasia menjadi celah keretakan 
hubungan kalian berdua.” 

“Aku mengerti, Papa. Aku akan mengusahakan yang 
terbaik dalam rumah tangga ini.” 

"Kau memang harus melakukannya. Alicia mencintaimu 
jadi jangan membuatnya terluka. Wanita yang terluka akan 
sangat sulit untuk diluluhkan. Saran Papa jujurlah. Jangan 
rahasiakan apapun pada istrimu.” 

Anthony diam. Seandainya semua semudah yang 
dikatakan Papanya. 

Seakan mengerti apa yang dirasakan Anthony, Arthur 
kembali berkata. “Papa tahu kau bisa melakukannya, Tony.” 

"Aku akan mengusahakannya, Papa.” 

“Lakukan secepatnya Nak, jangan sampai kau 


terlambat.” 
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Anthony mengangguk. Ia pasti akan melakukannya, tapi 
nanti. Saat ini ia harus benar-benar yakin mengenai perasaan 
Alicia padanya sebelum mengatakan sesuatu yang selama ini 


dirahasiakannya pada wanita itu. 


ka 


Alicia sudah sangat lelah ketika ia meminta izin untuk 
meninggalkan pesta dan kembali ke kamar terlebih dulu. 
Kamarnya dan Anthony tentu saja. 

Pesta pernikahannya dan Anthony masih berlangsung di 
luar sana. Tidak banyak yang di undang mengingat season sedang 
berlangsung. Tapi kehadiran semua keluarga benar-benar 
membuat acara pernikahannya dengan Anthony terlihat begitu 
ramai. 

Ada Nenek Elena dan Kakek Chris, Nenek Arabella dan 
Kakek Jack yang datang dari Prancis bersama Leonora, tidak lupa 
Nenek Rose dan Kakek George. Selain itu ada Mama Catherine 
dan Papa Phillip, Mama Myrtle dan Papa Charles, dan tentu saja 
kedua orang tua Anthony yang kini menjadi orang tuanya yakni 
Mama Charlotte dan Papa Arthur. Dan jangan lupakan Deverell 
dan para sepupu, Royce, Richard, si kembar Matthew dan 
Gervase. Serta Leopold dan Jessica. 

Kehadiran mereka semua sudah membuat pesta 


pernikahannya dengan Anthony yang sederhana terlihat begitu 
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ramai. Keluarga Anthony benar-benar besar dan Alicia merasa 
beruntung menjadi bagian dari mereka. 

Alicia tengah menyisir rambutnya ketika pintu 
kamarnya di ketuk dan sosok Leonara masuk tidak lama setelah 
Alicia mempersilahkannya. 

“Hai, apa aku mengganggumu?” 

"Sama sekali tidak. Ayo duduk,” Alicia bangun dan 
melangkah menuju sofa yang ada di kamar diikuti Leonora. 

“Aku senang akhirnya kau menikah dengan pria yang 
kau cintai” kata Leonora begitu ia dan Alicia sudah duduk 
bersama. 

Keduanya memang sudah saling mengenal. Leonora 
adalah salah satu sepupu Anthony. Papa Leonora adalah saudara 
kembar Mama Anthony. Sebelum memutuskan untuk ikut 
bersama Kakeknya ke Prancis, Leonora juga sering ke Leicester. 
Dari sanalah keduanya dekat. Leonora juga tahu kalau selama ini 
Alicia mencintai Anthony. Jadi ketika Leonora mendengar 
Anthony akan menikah dengan Alicia, tidak terbayang betapa 
senangnya Leonora karenanya. 

“Tapi Anthony tidak mencintaiku.” 

“Belum. Bukan berarti tidak,” Leonora berkata cepat. 
“Bukankah kau sendiri yang mengatakan kalau Tony akan belajar 
mencintaimu? Jadi kau tidak bisa langsung menyimpulkan 
seperti itu. Tony mungkin belum mencintaimu saat ini, tapi aku 


yakin hal itu akan berubah seiring kebersamaan kalian. Kau 
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wanita yang menarik Alicia dan aku tahu Tony juga melihat hal 
yang sama hingga memilihmu menjadi istrinya.” 

“Kenapa kau bisa berpikir seperti itu?” 

“Seperti yang aku katakan tadi, kau wanita yang 
menarik. Tidak sulit bagi pria manapun untuk mencintaimu, 
tidak terkecuali Tony. Selama ini kalian tidak pernah benar- 
benar bersama, dan menurutku Tony tidak benar-benar 
mengenalmu. Maksudku, Tony mungkin tidak pernah melihatmu 
sebagai seorang wanita dan mungkin itulah yang membuatnya 
tidak memiliki perasaan yang sama dengan yang kau rasakan. 
Tapi sekarang kalian sudah menikah dan aku yakin, ketika Tony 
memutuskan untuk menikah denganmu, dia pasti sudah tidak 
lagi melihatmu sebagai seorang adik, seperti yang dulu pernah 
dia katakan. Tony pasti melihatmu sebagai seorang wanita. 
Wanita dewasa yang pantas untuk menjadi istrinya. Wanita yang 
nanti akan Anthony cintai dan berikan seluruh hatinya." 

“Setiap kali bicara denganmu aku merasa seperti sedang 
di ceramahi.” 

Leonora terkikik. Usianya dan Alicia memang sama. 
Mereka sama-sama berusia dua puluh lima tahun, tapi pemikiran 
Leonora jauh lebih kritis dan dewasa dari Alicia. Mungkin karena 
Leonora mendapat banyak pelajaran hidup dari Jack -kakeknya. 

“Jadi ada apa? Aku yakin ada yang ingin kau katakan 
padaku." 

“Tidak ada hal yang penting sebenarnya. Aku hanya 


ingin mengucapkan selamat atas pernikahanmu dengan Tony 
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secara pribadi. Sejak tadi aku sama sekali tidak memiliki 
kesempatan untuk bicara denganmu karena Mama Charlotte 
tidak pernah membiarkanmu sendirian seolah-olah seseorang 
akan merebutmu darinya." 

Alicia tertawa. Charlotte memang paling antusias 
mengenai pernikahannya dengan Anthony. Tidak heran memang 
jika mengingat bagaimana ucaha Charlotte untuk membuat 
Anthony menikah. Lagipula, mereka juga sudah saling mengenal. 
“Mungkin karena Mama sudah lama ingin melihat Anthony 
menikah.” 

“Kau benar. Tapi aku benar-benar tidak menyangka 
Mama Charlotte akan berusaha keras menikahkan Tony. Padahal 
kata kakek, dulu Mama Charlotte bahkan sampai kabur ke 
Prancis hanya agar rencana pertunangannya dengan Papa Arthur 
dibatalkan karena Mama Charlotte tidak ingin di jodohkan dan 
belum ingin menikah. Tapi siapa sangka, begitu kembali ke 
Avening, Mama Charlotte justru jatuh cinta pada papa Arthur, 
sang mantan calon tunangan yang sedari awal sudah di tolaknya.” 

“Benarkah?” 

Leonora mengangguk. “Kisah cinta semua Mama dan 
Papa sering di ceritakan Kakek dan Nenek padaku layaknya 
sebuah dongeng sebelum aku tidur. Apa kau ingin mendengar 
kisah cinta mereka?” Leonora berbisik. “Tapi ini rahasia.” 


Alicia tertawa. “Tentu.” 
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Leonora menceritakan cerita yang di dapatnya dari Jack 
dan Arabella, Alicia yang mendengar merasa takjub dengan kisah 
cinta keluarga Anthony. 

“Tidak heran kalau sampai sekarang pernikahan mereka 
masih di penuhi begitu banyak cinta.” 

“Kau benar,” Leonora mengiyakan. “Semua orang 
memiliki kisah cintanya masing-masing. Aku menceritakan kisah 
ini agar kelak kau tidak cepat putus asa dalam usahamu membuat 
Tony mencintaimu. Ada perjalanan yang tidak singkat untuk 
memiliki cinta sekuat cinta para orang tua. Perjalanannya 
mungkin tidak akan mudah dan sudah pasti akan ada banyak 
rintangan yang menghalangi. Tapi percayalah, Tony bukan pria 
brengsek. Tony pasti akan belajar mencintaimu seperti yang dia 
katakan. Tony tidak pernah mengingkari janjinya,” Leonora 
meraih tangan Alicia dan menggenggamnya. “Jadi, selama Tony 
tidak mengkhianatimu, maka bertahanlah di sisinya." 

Alicia mengangguk. Anthony tidak akan pernah 
mengkhianatinya. Pria itu sudah berjanji padanya kalau tidak 
akan ada wanita lain di antara mereka. Dan karena Anthony 
bukan pria yang akan mengingkari janjinya, Alicia yakin Anthony 
tidak akan pernah melakukannya. 

“Terima kasih, Leonora.” 

“Oh, kau tidak perlu mengucapkan hal itu. Sekarang kau 
adalah bagian dari keluarga, dan sebagai keluarga aku hanya 


ingin kau pantang menyerah untuk meluluhkan hati suamimu. 
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Ingatlah satu hal Alicia, hanya kau yang pantas mendampingi 
Tony.” 

Wajah Alicia memerah mendengar kata suami yang di 
ucapkan Leonora. Ada rasa asing yang kini memenuhi hatinya. 
Kata suami yang diucapkan Leonora memiliki makna bahwa kini, 
Anthony adalah miliknya seutuhnya. Benar-benar miliknya. 
Bukankah itu memang benar? 

“Kau mau pergi?” Alicia terkejut ketika Leonora tiba-tiba 
bangun. 

“Kau tidak mungkin berpikir aku akan ada di kamarmu 
hingga pagi, bukan?” Leonora mengedip. Menggoda Alica yang 
kini wajahnya sudah sangat memerah. “Aku harus pergi. 
Sebentar lagi Tony pasti akan kembali dan aku benar-benar tidak 
mau keberadaanku di kamar ini menganggu ritual malam 
pertama kalian,” Leonora memeluk Alicia. “Sekali lagi selamat, 
Alicia. Aku turut berbahagia untukmu dan Tony.” 

“Terima kasih Leonora. Aku harap kau segera 
menemukan pria yang bisa membuatmu jatuh cinta.” 

Leonora tertawa. “Itu tidak mungkin. Aku mungkin tidak 
akan jatuh cinta karena tidak ada pria yang seperti para pria 
dalam keluargaku.” 

“Aku yakin pria seperti itu pasti ada. Kau hanya belum 
menemukannya.” 


Leonora mengangkat bahu. “Kita lihat saja nanti.” 
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Alicia tersenyum. Ia yakin pria yang diinginkan Leonora 
memang ada, dan seperti yang ia katakan, Leonora hanya belum 
menemukannya. 

Setelah melihat pintu kamar kembali tertutup, Alicia 
melangkah menuju ranjang. Ia duduk di pinggir ranjang. 
Menunggu kedatangan Anthony, pria yang kini telah resmi 


menjadi suaminya dengan jantung berdetak kencang. 
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11. Malam Pertama 


“dpa yang masih kau lakukan di sini, Tony?” 


Anthony terkejut bukan main mendengar pertanyaan 
ketus yang keluar dari Mamanya. Ia meringis ketika menemukan 
tatapan kesal Charlotte yang diarahkan padanya. Anthony tahu 
ada yang salah, tapi ia tidak tahu apa. 

“Mama....” 

“Mama tanya, apa yang masih kau lakukan di sini?” 
Charlotte kembali mengulangi pertanyaannya dengan nada yang 
tidak kalah ketus dari sebelumnya. 

“Bicara dengan Papa.” 

Charlotte beralih pada Arthur. “Kenapa kau menahannya 
di sini? Apa kau tidak tahu Alicia sudah menunggu suaminya 
sejak tadi?” Arthur ikut meringis seperti Anthony. “Sekarang 
cepat kau kembali ke kamarmu dan susul istrimu,” kata Charlotte 
ketika ia kembali menatap Anthony. 

Anthony mengangguk. Melesat dengan cepat begitu 
Charlotte menyelesaikan kata-katanya. Ia tidak ingin mendapat 
kemarahan Mamanya dengan bertahan di tempat itu. Semua 
orang tahu bagaimana menyebalkannya Charlotte saat sedang 


kesal. Dan satu-satunya orang yang bisa mengatasi Charlotte 
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hanyalah Arthur. Terkadang Anthony heran bagaimana Papanya 
begitu sabar menghadapi kelakuan Mamanya yang sering kali 
menyebalkan. 

Anthony berhenti tepat di depan kamarnya dan Alicia. Di 
kediamannya, tidak ada kamar yang memiliki pintu penghubung 
seperti kebanyakan rumah para bangsawan lainnya, kecuali 
kamar yang nanti akan digunakan untuk menempatkan bayi agar 
tidak jauh dari orang tuanya. Mama dan Papanya merombak 
semua kamar hingga setiap orang yang telah memiliki pasangan 
diwajibkan untuk tinggal di satu kamar yang sama. Menurut 
Anthony hal itu bukan masalah, karena sudah seharusnya 
pasangan yang sudah menikah tinggal di satu kamar yang sama. 
Sepertinya dirinya dan Alicia saat ini. 

Menghela napas beberapa kali, Anthony akhirnya 
memasuki kamarnya dan menemukan Alicia berdiri di dekat 
ranjangnya yang besar -dengan tiang kokoh di setiap sisinya 
serta tirai yang mengelilingi setiap sisi ranjang- begitu 
menyadari kehadirannya. 

Anthony tersenyum melihat pemandangan yang saat ini 
tersaji dihadapannya. Alicia tengah menunggunya. Rasanya 
menyenangkan ketika tahu ada orang yang menunggunya di 
kamar dan orang itu adalah istrinya. Alicia. Tanpa mengalihkan 
tatapannya dari wajah Alicia, Anthony menyeberangi kamarnya 
dan berhenti tepat di depan Alicia. “Kenapa belum tidur?” 

“Tadi Leonora kemari dan kami berbincang sebentar,” 


Alicia susah payah menelan air liurnya karena gugup. “Apa kau 
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ingin mandi? Aku sudah meminta pelayan untuk mengisi bak 
mandi dengan air hangat tadi.” 

“Sepertinya aku memang harus mandi lebih dulu. 
Badanku terasa lengket seharian ini” 

“Aku... aku akan menunggumu.” 

Anthony mengangguk. Ia mengelus pipi lembut Alicia 
yang memerah dan bisa merasakan tubuh Alicia yang tersentak 
karenanya. Sungguh, Anthony tidak menyangka kalau Alicia yang 
biasanya selalu dingin dan bermulut pedas padanya bisa berubah 
menjadi Alicia yang malu-malu seperti yang saat ini berdiri di 
depannya. Sialnya, sikap malu-malu Alicia membuatnya 
bergairah. Tubuhnya meronta, meminta dipuaskan saat itu juga. 

“Iya,” suara Anthony berubah serak. “Kau memang harus 
menungguku, Alicia.” 

Wajah Alicia semakin memerah di bawah tatapan tajam 
Anthony. Bukan jenis tatapan yang membuat Alicia takut, tapi 
tatapan yang membuat perutnya melilit dan... mendamba. Sial. 
Apa yang terjadi padanya? 

“Aku mandi dulu.” 

“I... iya.” 

Anthony kembali menatap Alicia selama sesaat sebelum 
beranjak menuju kamar mandi. Ketika tubuhnya menyentuh air 
hangat, Anthony merasa jauh lebih rileks dari sebelumnya dan 
berniat berendam selama beberapa saat. Tapi ketika kembali 
teringat Alicia, Anthony membatalkan niatnya untuk berendam. 


Ia justru mandi dengan cepat dan segera kembali pada Alicia 
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yang pasti tengah menunggunya. Benar saja seperti yang 
Anthony duga sebelumnya, Alicia menunggunya dan wanita itu 
terlihat tegang. Sama seperti dirinya. 

Sungguh. Anthony merasa seperti seorang perjaka yang 
akan menyentuh seorang wanita untuk pertama kali. Padahal 
sudah sangat jelas kalau Alicia bukanlah wanita pertamanya. 
Tapi anehnya Anthony merasa gugup. Meskipun begitu, Anthony 
tidak akan pernah mengecewakan Alicia. Malam ini adalah 
pengalaman pertama Alicia dan Anthony bertekad untuk 
memberikan yang terbaik bagi Alicia. 

“Apa aku membuatmu menunggu terlalu lama?” tanya 
Anthony begitu ia sudah berdiri di depan Alicia. 

Alicia dengan cepat mengangkat wajahnya. Ia tidak 
menyadari kehadiran Anthony karena terlalu sibuk 
menenangkan debaran jantungnya. Bagaimanapun juga, malam 
ini adalah malam pertamanya dengan Anthony. Ia takut tidak 
bisa melayani Anthony dengan baik, itulah kenapa Alicia sangat 
tegang dan ketegangan itu terpancar jelas dari wajah cantiknya. 

Anthony menyentuh dagu Alicia. “Hei, ada apa? Kau 
terlihat sangat tegang.” 

“Aku... aku baik-baik saja.” 

“Benarkah?” 

“Benar,” Alicia menjawab cepat, terlalu cepat. 

“Tapi kenapa aku tidak percaya pada apa yang kau 
katakan?” Alicia mengalihkan tatapannya ke arah lain, 


menghindari tatapan tajam Anthony yang seolah bisa menembus 
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hatinya. “Tidak mau jujur?” Anthony kembali menghadapkan 
wajah Alicia ke arahnya. “Katakan ada apa?” 

Alicia menghela napas. Anthony tidak akan berhenti 
sebelum mendapat jawaban. Jadi tidak ada ada pilihan lain bagi 
Alicia selain mengatakan yang sebenarnya meskipun hal itu 
terdengar sangat memalukan. “Aku... aku hanya sedikit 
khawatir." 

Kening Anthony berkerut. “Apa yang kau khawatirkan?” 

Alicia berdecak. “Kau tidak akan berhenti bertanya 
sebelum mendapatkan jawaban, bukan?” 

Anthony tersenyum geli melihat wajah kesal Alicia. “Kau 
memang sangat mengenalku, Alicia.” 

Alicia mendengus. Ia memang sangat mengenal Anthony. 
Selalu seperti itu sejak lama. “Ini adalah pengalaman pertamaku 
dan aku khawatir akan mengecewakanmu,” kata Alicia dengan 
cepat. Takut keberaniannya hilang jika ia tidak segera 
mengatakan apa yang sejak tadi mengganggunya. 

Anthony mengerjap. Sesaat kemudian ia tersenyum. Ada 
binar bahagia yang terpancar dari manik hijau Anthony. Pria itu 
senang karena Alicia memikirkan dirinya. Tapi malam ini, 
Anthony sudah bertekad untuk memuaskan Alicia, bukan 
sebaliknya. Yang pasti, mereka akan mendapatkan kepuasaan itu 
bersama. 

Masih dengan senyum menawan yang senantiasi 
menghiasi wajah tampannya hari ini, Anthony menunduk hingga 


hidungnya dan Alicia bersentuhan. Napas Alicia terasa begitu 
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hangat mengenai wajahnya. Sebelah tangan Anthony mengelus 
pipi Alicia yang merona. Merasakan tekstur lembut yang tidak 
henti ingin disentuh Anthony sejak ia menyentuhnya pertama 
kali. 

“Aku tahu ini adalah pengalaman pertamamu, Alicia. Kau 
tidak perlu mengkhawatirkan apapun karena atu-satunya yang 
seharusnya khawatir di sini adalah aku,” Anthony menjauhkan 
wajahnya hanya agar bisa melihat wajah Alicia dengan leluasa. 
“Aku yang seharusnya khawatir karena aku pasti akan 
membuatmu kesakitan. Tapi percayalah, aku tidak berniat 
menyakitimu sama sekali. Awalnya memang sedikit sakit, tapi 
setelah itu yang ada hanyalah rasa nikmat yang akan 
membuatmu melayang." 

Oh Tuhan!! Ucapan Anthony membuat wajah Alicia 
benar-benar merah padam. Alicia memang sudah dewasa, tapi 
pengalamannya bersama pria bisa dikatakan nol besar. Selain 
karena Leopold sangat menjaganya, Alicia juga hanya mencintai 
Anthony. Hanya Anthony yang diinginkannya. Jadi tidak heran 
kalau ia tidak tahu apa-apa tentang laki-laki. 

“Jadi?” 

Oh, Alicia sangat membenci dirinya saat ini. Bagaimana 
mungkin ia berubah menjadi wanita pemalu layaknya remaja? 
Demi Tuhan! Ini seperti bukan dirinya saja. Tapi, meskipun sadar 
dengan apa yang terjadi pada dirinya, Alicia tidak bisa berbuat 
banyak untuk dirinya sendiri. Bagaimanapun juga, ini akan 


menjadi yang pertama untuknya, dan ia yakin setiap orang pasti 
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akan merasakan hal yang sama seperti yang saat ini 
dirasakannya ketika melakukannya untuk pertama kali. Gugup 
dan khawatir. 

Alicia menelan air liurnya susah payah. Berharap 
suaranya akan terdengar setenang Anthony, tapi suara yang 
keluar dari mulutnya terdengar seperti orang yang tercekat. “A... 
apa?” 

Anthony menggeram. Berusaha menahan diri untuk 
tidak langsung menerjang Alicia. Melihat wajah Alicia yang 
memerah dan terkesan malu-malu, semakin membuat gairah 
dalam diri Anthony bergolak hebat. Tidak pernah Anthony 
merasakan hal yang saat ini dirasakannya pada wanita manapun. 
Hanya Alicia. Dan Anthony mengumpati dirinya sendiri karena 
terlalu lama menyia-nyiakan waktu. Seharusnya sejak dulu ia 
menikah dengan Alicia. Seharusnya sejak dulu ia bisa merasakan 
apa yang saat ini dirasakannya. 

“Bolehkah aku mendapatkan hakku sebagai seorang 
suami malam ini, Alicia?” jemari Anthony masih setia berada di 
dagu Alicia sementara tangannya yang lain masih mengelus pipi 
lembut Alicia. “Aku tidak akan memaksa jika kau memang belum 
siap.” 

“Bu... bukankah ini memang pernikahan yang 
sebenarnya?” Alicia menatap manik hijau Anthony yang sedikit 
lebih gelap dari yang biasa dilihatnya. Apa yang dilihatnya 
membuat kepercayaan diri Alicia terangkat. Kegugupan yang 


dirasakannya perlahan menghilang karena ia tahu Anthony juga 
104 | I Choose You 


menginginkannya, sama seperti dirinya. “Kau tidak perlu 
meminta izin untuk mendapatkan hakmu, Tony. Kau adalah 
suamiku dan aku adalah istrimu. Malam ini dan seterusnya, aku 
milikmu. Seutuhnya.” 

Inilah yang seharusnya terjadi. Anthony berhak 
mendapatkan haknya sebagai seorang suami dan Alicia tidak 
berniat untuk mengacaukan malam pertamanya dengan 
Anthony. Tidak setelah ia melihat bagaimana Anthony juga 
menginginkan dirinya. 

Anthony menggeram mendengar ucapan Alicia. Alicia 
adalah miliknya. Seutuhnya. Kalimat itu melecut gairahnya 
dengan begitu dahsyat, hingga tanpa sempat berpikir lagi 
Anthony langsung menyatukan bibirnya dengan bibir Alicia yang 
sudah menjadi candunya ketika ia merasakan bibir Alicia untuk 
pertama kali malam itu. Itu adalah ciuman paling nikmat yang 
pernah Anthony rasakan seumur hidupnya. Dan sekarang 
Anthony bisa menikmati ciuman itu kapanpun ia 
menginginkannya. Setidaknya mereka akan menjadi pasangan 
yang sangat panas di atas ranjang. 

Itu adalah awal yang bagus untuk hubungan mereka 
berdua ke depannya. Bagaimanapun juga, seperti yang Anthony 
janjikan pada Alicia, pernikahan mereka bukanlah pernikahan 
sandiwara. Pernikahan mereka adalah pernikahan yang 
sebenarnya. Tidak akan pernah ada perceraian di dalamnya. Jadi 
mereka membutuhkan sesuatu selain kepercayaan untuk 


memulai pernikahan ini. Kini Anthony sudah menemukannya. 
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Alicia menginginkannya sama besar seperti dirinya 
menginginkan wanita itu. 

Alicia memang kandidat calon istri yang paling tepat 
untuknya seperti yang para sepupunya katakan tempo hari. 
Semua keluarganya menerima Alicia dengan tangan terbuka. 
Penerimaan itu membuat Anthony semakin yakin dengan 
keputusannya untuk menjadikan Alicia istrinya. Dan sekarang, 
Anthony akan benar-benar menjadikan Alicia istrinya. 
Mengklaim Alicia sebagai miliknya. Sebagai wanitanya. 

Dengan pelan Anthony mendorong tubuh Alicia hingga 
berbaring di atas ranjang. Bibir Anthony tidak berhenti 
menjelajahi kedalaman mulut Alicia. Mengekplorasi apa yang 
bisa di dapatkannya di dalam sana. Kedua tangan Anthony 
dengan begitu ahli melepaskan gaun tidur yang Alicia kenakan 
hingga tangannya yang besar dan sedikit kasar bisa merasakan 
kehalusan kulit Alicia yang saat ini sudah tidak tertutupi apapun. 

Bibir Anthony turun dan mencium seluruh permukaan 
kulit Alicia yang telah polos. Anthony terus bergelirya di 
sepanjang permukaan kulit Alicia dengan mulut dan tangannya 
yang begitu ahli. Anthony seolah tahu di mana letak bagian 
sensitif di tubuh Alicia serta bagaimana menyentuhnya, 
memainkannya dengan begitu lihai dan terampil hingga 
membuat Alicia hanya bisa mengeluarkan erangan sembari 
meremas seprai berwarna coklat di bawahnya. Rasanya begitu 
nikmat, dan Alicia tidak tahu bagaimana menggambarkan apa 


yang saat ini dirasakannya selain menggunakan kata itu. 
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Tapi siksaan Anthony belum selesai. Apa yang Anthony 
lakukan tadi belum apa-apa jika dibandingkan dengan apa yang 
pria itu lakukan saat ini. Tubuh Alicia menggelinjang dan kesiap 
kaget terdengar dari bibirnya ketika lidah basah dan panas 
Anthony membelai permukaan tubuhnya yang sudah basah dan 
berdenyut di bawah sana. 

“Oh Tuhan!!!” 

Alicia merasa begitu pusing ketika lidah panas Anthony 
memainkan dirinya di bawah sana. Tidak hanya lidah, Anthony 
seakan masih ingin menyiksanya ketika pria itu memasukkan 
satu jari di dalam dirinya. Alicia tidak pernah menyangka ada 
rasa nikmat yang dirasakannya saat ini. Rasa nikmat yang 
membuat pikirannya kosong. Akal sehatnya tumpul. Seluruh 
tubuhnya berubah kaku dan syaraf-syarafnya terasa lumpuh. 

Demi Tuhan!! Ini luar biasa. Luar biasa menyiksa tapi 
terasa begitu nikmat dan memabukkan. Menggelitik dengan 
sensasi yang baru pertama kali dirasakan Alicia. 

Alicia mengangkat kepalanya dan apa yang dilihatnya 
saat ini adalah hal paling erotis yang bahkan tidak pernah di 
bayangkan Alicia sebelumnya. Anthony berada di antara kedua 
pahanya yang terbuka lebar. Menyentuhnya tanpa rasa jijik. 
Sementara manik hijau Anthony memaku kedua matanya. 

Ini memalukan. Alicia ingin menghentikan apa yang 
Anthony lakukan padanya di bawah sana, tapi ia tidak sanggup. 
Seluruh syaraf-syaraf dalam tubuhnya tak lagi berfungsi hingga 


ia tidak sanggup menggerakkan tubuhnya sendiri. 
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Anthony terlihat sangat panas dan... dan... 
menggairahkan. 

Tubuh Alicia terhempas ketika hisapan kuat Anthony di 
bawah sana mengantarkannya pada kenikmatan yang Alicia pikir 
tidak pernah ada. Rasa nikmat itu membuat tubuhnya terasa 
begitu ringan dan lemas, tapi sama sekali tidak membuatnya 
kesakitan. Itu adalah rasa paling nikmat yang pernah dirasakan 
Alicia seumur hidupnya. Kenikmatan yang tidak bisa di 
gambarkannya dengan kata-kata. Satu hal yang pasti, Alicia 
sangat menyukai apa yang tengah dilakukan Anthony padanya 
saat ini. Dan Alicia juga yakin kalau dirinya tidak akan pernah 
bosan melakukannya. Asalkan dengan Anthony, maka Alicia tidak 
keberatan untuk terus mengulanginya. Lagi dan lagi. 

“Kau sangat nikmat, Alicia.” 

Alicia membuka matanya setelah badai kenikmatan yang 
melingkupinya perlahan berkurang dan menemukan Anthony 
sudah menjulang di atasnya. Telanjang seperti dirinya. Entah 
kapan Anthony melepaskan pakaiannya sendiri. Sialnya hal itu 
membuat Alicia kembali mendamba sentuhan Anthony. 

Anthony tahu apa yang Alicia inginkan. Itulah kenapa ia 
menunduk dan mencium Alicia. Membangkitkan kembali gairah 
wanita itu. Kedua tangannya bermain di kedua payudara Alicia. 
Meremasnya perlahan hingga membuat Alicia mengeluarkan 
desahannya. Bibir Anthony turun, memainkan kedua puncak 


payudara Alicia yang sudah berdiri tegak dengan lidah dan 


108 | I Choose You 


mulutnya. Sesekali menghisap dan menggigit permukaannya 
yang sudah sangat keras. 

“Aku akan melakukannya,” suara Anthony serak. Ia 
sudah tidak tahan lagi. Jadi dengan cepat Anthony memposisikan 
diri di antara kedua paha Alicia yang sudah di buka lebar. “Ini 
akan membuatmu kesakitan, tapi aku tidak akan berhenti karena 
jika aku berhenti kau akan semakin sakit.” 

Alicia menggeliat. Tubuh mereka di bawah sana 
bersentuhan hingga membuat keduanya terkesiap. “Maka jangan 
berhenti dan lakukanlah.” 

Anthony terkekeh. Melihat gairah Alicia sama besarnya 
seperti dirinya. Anthony bahkan sudah melupakan bagaimana 
Alicia yang malu-malu beberapa saat lalu. Satu-satunya yang ada 
di pikiran Anthony adalah segera menyatukan diri dengan Alicia 
sebelum ia meledak saat ini juga. 

Ringisan kesakitan Alicia menjadi pengiring usaha 
Anthony untuk menyatukan tubuh mereka. Ini pengalaman 
pertama Anthony berhubungan dengan perawan. Anthony 
meringis ketika menemukan penghalang di tubuh Alicia. Ia 
menunduk, membungkam bibir Alicia dengan bibirnya sebelum 
menghentak kuat untuk menerobos dinding penghalang Alicia. 

Alicia menggigit bibir Anthony ketika tubuhnya di 
bawah sana terasa sobek. Rasanya sangat perih dan 
menyakitkan, tapi Alicia tahu Anthony sama sekali tidak berniat 
menyakitinya. Ini adalah pengalaman pertamanya dan Alicia 


mencoba memahami rasa sakit yang kini dirasakannya. 
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Anthony melepaskan tautan bibir mereka dan mulai 
bergerak pelan ketika Alicia sudah cukup siap untuk 
menerimanya. Awalnya sangat tidak nyaman, tapi semakin lama 
rasa tidak nyaman itu menghilang, tergantikan dengan rasa 
nikmat yang kali ini membuat Alicia mengeluarkan erangan 
kenikmatan, bukan lagi kesakitan. 

Alicia tidak tahu berapa kali Anthony membuatnya 
melayang karena gerakan konstan pria itu. Memalukan. Tapi 
Alicia tidak bisa mengendalikan tubuhnya. Tubuhnya memilki 
keinginan tersendiri. Tubuhnya menikmati apa yang diberikan 
Anthony padanya. Rasanya begitu panas dan menggairahkan. 
Semua kenikmatan itu benar-benar membuat Alicia pusing 
karenanya. 

Gerakan Anthony yang tadinya konstan berubah 
menjadi semakin cepat dan tidak beraturan. Mengirimkan rasa 
nikmat yang semakin besar bagi Alicia. Kerja keras Anthony 
untuk memuaskan dirinya akhirnya mencapai puncaknya ketika 
tubuhnya berubah kaku dan aliran hangat memenuhi tubuh 
Alicia. Anthony membenamkan wajahnya di ceruk leher Alicia, 
menikmati rasa nikmat yang begitu pekat yang dirasakannya saat 
ini. 

Napas keduanya masih memburu ketika Anthony 
mengangkat wajahnya dan mencium kening Alicia sebelum 
menarik dirinya dengan perlahan dan berbaring di samping 
Alicia. Ia meraih tubuh Alicia dan memeluknya erat. Sesekali 


mendaratkan ciuman di puncak kepala wanita itu sembari 
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mengucapkan terima kasih. Sementara tangannya yang lain 
mengelus punggung telanjang Alicia. Mengirimkan perasaan di 
sayangi yang memasuki hati Alicia. 

Alicia tersenyum. Memejamkan mata menikmati 
sentuhan lembut Anthony di tubuh telanjangnya. 

Kelegaan, rasa syukur serta kepuasan membanjiri 
perasaan Alicia. Inilah yang selalu diimpikan Alicia. Tidur dalam 


dekapan hangat suaminya. Anthony. Pria yang di cintainya. 
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12. Gelisah 


Alicia menatap hamparan hijau di bawah sana dengan 


pandangan takjub. 

Tidak pernah sekalipun Alicia tidak takjub melihat 
pemandangan hijau di bawah sana dari bukit di mana ia berdiri 
saat ini sejak pertama kali menginjakkan kakinya di tempat itu. 

Bukit Pelangi. Begitu Anthony dan keluarganya 
menyebut tempat di mana Alicia berdiri saat ini. Bukit yang 
sampai saat ini masih dipertahankan ke-alamiannya sejak Rose - 
Nenek Anthony- kecil. 

Dulu, ketika Anthony membawanya ke tempat ini untuk 
pertama kali, Alicia pernah bertanya kenapa bukit ini dinamakan 
Bukit Pelangi. Anthony tidak menjawabnya saat itu, tapi 
keesokan harinya, setelah hujan berhenti mengguyur Leicester, 
Anthony mendatangi kediamannya dan membawanya ke bukit 
pelangi. Dan saat itu Alicia tidak bisa menyembunyikan 
kekagumannya ketika melihat pelangi yang seolah jatuh di 
tempat itu. Itu adalah pemandangan pelangi paling indah yang 
pernah dilihat Alicia sepanjang umurnya. Alicia yakin, siapapun 
yang melihat pelangi dari bukit ini akan memiliki kekaguman 


yang sama dengan yang Alicia rasakan. 
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Sekarang, setelah bertahun-tahun berlalu, Alicia kembali 
menginjakkan kakinya di bukit pelangi. Kembali membiarkan 
dirinya mengingat kenangannya dan Anthony di masa lalu. 

Ada banyak yang berbeda, tentunya. Bukan hanya 
karena suasananya yang berbeda tapi juga karena kehadiran 
sosok pria di sampingnya yang sedari tadi menemaninya untuk 
melihat matahari terbit. Kehadiran Anthony di sampingnya saat 
ini tidak hanya sebagai sahabat kakaknya, melainkan sebagai 
suaminya. Pria yang menikahinya sejak dua bulan lalu. 

“Indah,” hanya kalimat itu yang berhasil keluar dari bibir 
Alicia ketika melihat matahari yang perlahan mulai menaiki 
langit. Sinar keemasannya membingkai langit dengan begitu 
indah. Menciptakan kemilau yang terlihat begitu indah dan 
menyilaukan. Membawa harapan baru bagi semua orang ketika 
mengawali harinya termasuk dirinya. 

“Aku tidak keberatan menemanimu melihat matahari 
dari tempat ini setiap hari.” 

Alicia menoleh dan menemukan Anthony yang tengah 
tersenyum padanya. Senyum yang membuat Alicia semakin jatuh 
dalam pesona pria itu. Siapa yang tidak akan jatuh cinta jika 
diperlakukan dengan begitu manis seperti ini? Alicia bahkan 
menemukan dirinya semakin jatuh cinta pada Anthony dan hal 
itu membuatnya gelisah. Alicia khawatir apa yang dirasakannya 
pada Anthony semakin besar hingga membuatnya tidak akan 


bisa hidup tanpa pria itu jika nanti mereka berpisah. Meskipun 
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Anthony menjanjikan tidak akan ada perpisahan, tapi Alicia tidak 
bisa berhenti memikirkan kemungkinan itu. 

Bukan tanpa sebab Alicia berpikir seperti itu. Karena 
setelah dua bulan pernikahannya dengan Anthony, tidak pernah 
sekalipun Anthony mengatakan mencintainya. Anthony memang 
memperlakukannya dengan sangat baik, tapi tidak ada kalimat 
cinta yang keluar dari bibir pria itu untuknya. Kalimat yang 
selama ini sering kali diimpikan Alicia dalam tidurnya. Iya. Alicia 
tidak berbohong, Hampir setiap malam Alicia mendengar 
Anthony mengatakan cinta padanya. 

Awalnya Alicia ingin mempercayai kalau semua yang di 
dengarnya bukan mimpi. Tapi ketika membuka mata keesokan 
harinya, dan tidak juga mendengar ucapan yang sama dari 
Anthony, Alicia sadar kalau apa yang setiap malam di dengarnya 
hanyalah manifestasi dari keinginan terdalamnya. Keinginannya 
agar Anthony juga mencintainya seperti dirinya yang mencintai 
pria itu membuatnya terbawa mimpi hampir setiap malamnya. 

“Kenapa?” 

Alicia menggeleng. Mengenyahkan segala pikiran yang 
berkelebat dalam benaknya. “Kau bersikap terlalu manis padaku, 
Tony. Aku tidak yakin bisa mengendalikan diri jika kau seperti ini 
terus.” 

Anthony terdiam kemudian terkekeh pelan. Ia beranjak 
dari sampingnya Alicia dan berdiri di belakang wanita itu. Alicia 


yang tidak tahu apa yang akan dilakukan Anthony menoleh ke 
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belakang dan terkesiap ketika Anthony melingkarkan kedua 
tangan di perutnya. 

“Bagaimana kalau begini?” Anthony meletakkan 
dagunya di bahu Alicia. “Apa kau juga tidak akan menyukainya?” 

“Tony, bukan seperti itu maksudku.” 

“Aku tahu,” Anthony semakin mengeratkan pelukannya 
di perut Alicia. “Bukankah aku sudah mengatakan akan belajar 
jadi suami yang baik untukmu? Jadi inilah yang akan aku lakukan, 
memperlakukanmu dengan baik dan manis agar kau semakin 
yakin kalau aku serius dengan pernikahan kita.” 

Alicia mengangguk. Tapi tetap saja rasanya masih ada 
yang kurang karena sampai saat ini, ia belum juga mendengar 
kata cinta yang terucap dari bibir Anthony. 

Sudah dua bulan pernikahannya dengan Anthony, tapi 
sejak satu bulan terakhir Alicia tidak pernah benar-benar 
menikmatinya. Ada perasaan takut yang dirasakan Alicia karena 
Anthony tidak juga terlihat memiliki perasaan yang sama 
dengannya. Kalaupun Anthony bersikap manis, itu hanya karena 
pria itu tengah berusaha menjadi suami yang baik seperti yang 
pria itu katakan sebelumnya. Bukan karena mencintainya. 

Alicia memutar tubuhnya hingga ia bisa menatap wajah 
tampan Anthony. “Aku mencintaimu, Tony.” 

Anthony tersenyum. Mengecup kening Alicia. “Aku 
tahu.” 

Bukan. Bukan itu yang ingin Alicia dengar. Ia ingin 


Anthony juga mengatakan hal yang sama dengan apa yang ia 
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ucapkan tadi. Ia ingin Anthony juga merasakan hal yang sama 
seperti yang dirasakannya saat ini. Tapi lagi-lagi Alicia harus 
menahan kekecewaan karena apa yang diinginkannya tidak bisa 
ia dapatkan dengan mudah. 

Apa sebegitu sulitnya bagi Anthony untuk mencintai 
dirinya? 

Pertanyaan itulah yang kerap kali muncul di benak 
Alicia. Dulu, ketika Anthony memberikan penawaran 
menggiurkan itu, Alicia optimis bisa membuat Anthony 
mencintainya. Di tambah lagi dengan apa yang Leonora katakan 
mengenai dirinya di hari pernikahannya semakin membuatnya 
optimis. Tapi semakin lama kepercayaan diri Alicia semakin 
menurun. Apalagi setelah segala cara dilakukannya untuk 
membuat Anthony mencintainya ternyata tidak menghasilkan 
apapun. 

Memang, meskipun Anthony belum mencintainya, 
pernikahan mereka sangat harmonis. Anthony 
memperlakukannya dengan sangat baik. Membiarkannya 
melakukan apapun yang diinginkannya. Dan ketika malam tiba, 
mereka akan bergulat di atas ranjang, memuaskan diri satu sama 
lain tanpa ada rasa malu seperti yang dulu terjadi. Semua begitu 
alami seolah mereka saling mencintai satu sama lain. Kehidupan 
rumah tangga mereka terlihat normal layaknya rumah tangga 
pasangan yang saling mencintai. Tapi tetap saja, Alicia ingin agar 
Anthony juga mencintainya. Ia ingin tidak hanya dirinya yang 


merasakan perasaan itu. 
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Apa sebegitu sulitnya bagi Anthony untuk mencintai 
dirinya? 

Lagi, pertanyaan itu kembali berputar dalam kepala 
Alicia. Entah apa yang membuat Anthony sampai saat ini tidak 
juga bisa mencintainya. Alicia ingin bertanya, tapi rasa takut 
karena penolakan yang akan diucapkan Anthony sudah lebih 
dulu menyurutkan niatnya. Alicia takut mendapat penolakan 
untuk kedua kalinya. Butuh waktu yang sangat lama baginya 
untuk bisa berdiri dengan benar setelah Anthony menolaknya 
dulu, dan entah butuh berapa lama baginya jika Anthony kini 
kembali menolaknya setelah mereka menikah dan berbagi 
kehangatan. 

“Apa yang kau pikirkan?” 

Alicia mengerjap ketika merasakan sentuhan lembut 
Anthony di pipinya. Buru-buru Alicia menggeleng. Ia tidak 
mungkin mengatakan yang sebenarnya. Ketakutan itu masih bisa 
dirasakan Alicia hingga saat ini. Jadi pilihan Alicia hanyalah 
menunggu Anthony mengatakan sendiri perasaannya tanpa ia 
harus bertanya terlebih dulu. Alicia juga akan semakin 
meningkatkan perjuangannya untuk membuat Anthony 
mencintainya. Ia memiliki kesempatan itu. Hanya ada mereka 
berdua serta Nenek dan Kakek Anthony di Leicester. Semua 
keluarga menemani Deverell di London mengikuti season. Jadi 
ada banyak kesempatan yang dimilikinya, dan itulah yang akan 


dimanfaatkannya sekarang. 
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Alicia tersenyum lembut. “Tidak apa-apa. Ayo kembali. 
Matahari sudah tinggi.” 

“Kau yakin tidak ada apa-apa?” 

"Kau mengkhawatirkanku?” Anthony mengangguk. 
Perasaan Alicia menghangat. “Aku baik-baik saja, Tony, sungguh. 
Aku hanya merindukan Leopold.” 

"Kau mau ke sana?” 

Alicia menghela napas. Bersyukur Anthony 
mempercayai ucapannya. “Apa boleh?’ 

"Tentu saja. Aku tidak pernah melarangmu untuk 
bertemu Leopold. Aku akan mengantarmu.” 

“Tidak perlu, Tony. Aku akan pergi sendiri. Bukankah 
kau harus ke Kota untuk mengurus pekerjaanmu hari ini? Aku 
tidak ingin mengganggu. Pulang dari Kota kau bisa mampir ke 
rumah Leopold, bagaimana?” 

Anthony terlihat berpikir lalu mengangguk. “Baiklah. 
Aku akan menjemputmu sebelum makan malam. Kalau begitu 
ayo kita pulang.” 

Alicia kembali mengangguk. Ia menerima uluran tangan 
Anthony. Berjalan meninggalkan bukit pelangi sembari 
berpegangan tangan. Sederhana memang, tapi sikap Anthony 
inilah yang membuat Alicia menemukan dirinya semakin 


mencintai Anthony. 


skok 
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Setelah mengantar Anthony sampai di depan pintu, Alicia 
menaiki kereta kuda yang telah menunggunya sejak tadi. 
Rencana spontan yang dikatakannya agar Anthony tidak lagi 
bertanya mengenai apa yang dipikirkannya ketika mereka 
berada di Bukit Pelangi, benar-benar dilakukan Alicia. Selain itu 
Alicia membutuhkan seseorang sebagai teman bicara dan 
pilihannya hanyalah Jessica. Ia tidak bisa bicara dengan Leonora 
karena wanita itu tengah di London, terjebak di season yang di 
wajibkan Mamanya. 

Perjalanan ke kediaman Leopold dari mansion Anthony 
hanya memerlukan waktu tiga puluh menit. Begitu sampai, Alicia 
berbincang dengan Leopold terlebih dulu, sebelum bicara berdua 
dengan Jessica. Menceritakan hubungannya dengan Anthony dan 
apa yang mengganggunya sejak sebulan terakhir. 

“Kalian baru menikah dua bulan, Alicia.” 

“Menurutku itu bukan alasan untuk tidak bisa mencintai 
pasangan, Jessica." 

“Mungkin Anthony tipe pria yang tidak mudah jatuh 
cinta.” 

“Lalu kenapa selama ini kau sangat yakin kalau dia 
mencintaiku?” balas Alicia tidak mau kalah. 

Jessica menghela napas lelah karena ia juga tidak tahu 
harus menjawab pertanyaan Alicia seperti apa. Keyakinan yang 


selama ini dirasakannya tidak lebih dari insting sebagai seorang 
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wanita yang memiliki cukup pengalaman. Dan Jessica tahu 
jawabannya tidak akan pernah bisa memuaskan Alicia. 

“Apa yang sebenarnya kau khawatirkan, Alicia?” 

“Aku takut Anthony tidak akan pernah bisa mencintaiku. 
Selamanya,” Alicia menghela napas. Kegundahan terpancar jelas 
dari wajahnya. “Anthony memang memperlakukanku dengan 
sangat baik. Tidak pernah berkata maupun bersikap kasar 
kepadaku. Dia bersikap layaknya seorang suami yang mencintai 
istrinya, tapi aku tidak pernah mendengarnya mengatakan 
kalimat cinta itu padaku. Setiap kali aku mengatakan kalau aku 
mencintainya, Anthony hanya merespon dengan tersenyum dan 
mengatakan kalau dia tahu. Hal itu membuatku khawatir 
menjalani kehidupan rumah tanggaku dengannya. Jika dua bulan 
saja tidak bisa membuatnya mencintaiku, bukankah itu berarti 
Anthony tidak akan pernah mencintaiku selamanya? Aku takut, 
Jessica. Aku takut menghabiskan sisa usiaku dengan pria yang 
tidak bisa mencintaiku." 

“Oh Alicia, Sayang,” Jessica memeluk Alicia erat. Ia 
memahami kekhawatiran yang dirasakan Alicia saat ini. 
Bagaimanapun, sebagai seorang wanita, mereka juga 
membutuhkan pengakuan secara lisan meskipun sang pria 
bersikap baik kepada mereka. Jessica yakin Anthony mencintai 
Alicia, tapi entah apa yang membuat Anthony sampai saat ini 
tidak juga mengatakan kalau dia mencintai Alicia. 

“Apa menurutmu lebih baik aku mengakhiri pernikahan 


ini?” 
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Jessica mendorong Alicia karena terkejut. “Apa kau 
bilang? Apa kau sudah gila? Bukankah Anthony sudah bilang 
tidak akan pernah ada perceraian diantara kalian? Lalu kenapa 
kau berpikir seperti itu?” 

“Aku tahu, tapi aku tidak bisa hidup dengan pria yang 
tidak bisa mencintaiku sementara semakin lama aku semakin 
dalam mencintainya. Bukan tidak mungkin Anthony mencintai 
wanita lain hingga ia tidak bisa mencintaiku, bukan? Ini tidak adil 
bagiku dan Anthony jika sampai hal itu benar adanya.” 

“Kau terlalu banyak berspekulasi, Alicia,” Jessica berdiri. 
“Sebaiknya kita jalan-jalan ke Kota. Aku yakin setelah itu 
pikiranmu akan jauh lebih tenang.” 

Alicia menghembuskan napas. “Kau tahu bukan itu yang 
aku butuhkan saat ini.” 

"Ayolah temani aku ke Kota. Aku yakin nanti pikiranmu 
pasti akan jauh lebih tenang setelah berjalan-jalan hingga kau 
bisa berpikir jernih dan sadar kalau apa yang kau takutkan 
selama ini sama sekali tidak berdasar.” 

“Kau terlalu yakin,” Alicia mencibir. 

“Dengarkan aku Alicia,” Jessica meraih kedua bahu Alicia 
hingga perhatian Alicia sepenuhnya tertuju padanya. “Jika 
Anthony memang mencintai wanita lain, bukankah seharusnya 
dia menikah dengan wanita itu dan bukan dirimu?” Alicia diam. 
“Jadi berhenti berpikiran buruk tentang suamimu. Kau hanya 
sedang stres dan jalan-jalan bisa menghilang stresmu. Percayalah 


padaku.” 
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Alicia menghela napas. Mungkin Jessica benar dan ia 
berharap Jessica kali ini memang benar. Bukan hanya mengenai 
jalan-jalan yang bisa menghilang stres, tapi juga mengenai 
Anthony yang tidak mungkin mencintai wanita lain. “Baiklah.” 

Jessica tidak butuh jawaban lain dari Alicia karena 
setelahnya ia menyeret Alicia menaiki kereta untuk ke Kota. 
Sesampainya di Kota, Jessica mengajak Alicia memasuki 
beberapa toko baju dan kain. Alicia mengakui ajakan Jessica 
membuat perasaannya sedikit membaik karena ia tidak lagi 
memikirkan Anthony dan segala kemungkinan tentang 
pernikahan mereka. 

Tapi rasa tenang itu hanya sebentar dirasakan Alicia 
karena tepat di depannya, ia melihat Anthony -meskipun 
membelakanginya, ia sangat menghapal bentuk tubuh dan 
pakaian yang dikenakan Anthony- tengah berbincang dengan 
seorang wanita yang tidak mungkin dilupakan Alicia. Wanita 
yang dulu pernah menjadi bagian dari hidup Anthony. Wanita 
yang dulu pernah memperingatkan dirinya untuk menjauhi 


Anthony. 
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13. Diahah Alasannya? 


Kapan wanita itu kembali? Apakah Anthony masih mencintai 


wanita itu?? Inikah alasan kenapa Anthony tidak bisa 
mencintainya selama ini? Apakah ini juga alasan kenapa Anthony 
ke Kota hari ini? Bukan karena pekerjaan seperti yang 
dikatakannya, tapi untuk bertemu wanita itu. 

Pertanyaan-pertanyaan itu menghantam Alicia dengan 
begitu cepat. Nyaris membuatnya limbung, jatuh ke tanah yang 
keras kalau saja ia tidak segera berpegangan pada tembok di 
sampingnya. 

Ya Tuhan!! Kenapa ia bisa melupakan wanita itu? Kenapa 
ia bisa melupakan bagian terpenting dari hidup Anthony selama 
ini? Tapi bukankah wanita itu sudah menikah? Bukankah 
seharusnya mereka tidak lagi berhubungan? 

Alicia tersentak ketika sebuah pemahaman baru tercipta 
dalam pikirannya. 

Wanita itu sudah menikah dan Anthony masih 
mencintainya. Apakah ini alasan kenapa Anthony tiba-tiba 
mengajukan penawaran itu padanya? Apa dirinya hanyalah 
pelarian bagi Anthony? Atau dirinya hanyalah alat yang Anthony 


gunakan untuk menutupi hubungannya dengan wanita itu? Lalu, 
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apa yang harus dilakukannya sekarang? Wanita itu sudah 
kembali. Mereka pasti akan bersama lagi dan Anthony pasti akan 
meninggalkannya. 

Wajah Alicia pucat pasi ketika membayangkan Anthony 
akan meninggalkannya. Hanya bayangan memang, tapi efeknya 
benar-benar membuat Alicia kesulitan bernapas. Paru-parunya 
terasa sangat sakit. Sesak hingga membuatnya ingin menangis. 

Ya Tuhan!! Apa yang harus dilakukannya sekarang? Ia 
tidak mungkin melepaskan Anthony setelah semua yang mereka 
lewati selama ini. Tapi bagaimana jika Anthony yang ingin 
terlepas darinya? 

“Bahkan jika kau tidak bisa membuatku mencintaimu, 
atau aku tidak bisa mencintaimu, aku tidak akan pernah 


mengakhiri pernikahan kita." 


Bisakah? Bisakah ia memegang janji yang Anthony 
ucapkan dulu? Bisakah ia tetap mempercayai pria itu setelah apa 
yang dilihatnya hari ini? 

“Ada apa?” 

Alicia tersentak. Ia langsung berbalik, mencegah Jessica 
melihat apa yang tengah dilihatnya. Ia segera meraih tangan 
Jessica dan membawanya menjauh, meninggalkan Anthony dan 
wanita itu dengan rasa sesak yang perlahan memenuhi hatinya. 

Tidak sekarang. Tidak boleh ada yang tahu apa yang baru 
saja dilihatnya. 


124 | I Choose You 


“Ada apa sih? Kenapa membawaku kembali? Kau lupa 
kalau kita mau ke toko di seberang jalan, sana?” 

Alicia terus berjalan. 

“Alicia!!” Jessica menarik tangannya dari genggaman 
Alicia. Langkah keduanya terhenti. “Kau tidak mendengarku ya? 
Kita harus ke toko di seb....” 

“Bisa kita kembali ke rumah? Aku merasa tidak enak 
badan," sela Alicia. 

“Kau sakit?” Jessica mendekat, memperhatikan Alicia 
dari dekat. Mata Alicia yang beberapa saat lalu sudah mulai 
terlihat antusias, kini terlihat berkaca-kaca. “Kita ke Dokter 
sebelum pulang.” 

“Tidak. Aku hanya butuh istirahat. Sebaiknya kita 
langsung pulang.” 

“Apa kau yakin?” Alicia mengangguk. “Baiklah kalau 
begitu, aku tidak mau Anthony marah padaku karena memaksa 
istrinya yang tengah sakit menemaniku berbelanja." 

“Sayangnya, dia mungkin tidak akan pernah peduli,” lirih 
Alicia. 

“Kau bilang apa?” 

“Tidak ada. Ayo pulang.” 

“Kau yakin tidak apa-apa?” Jessica kembali memastikan. 

“Aku baik-baik saja. Bisa kita ke kereta sekarang?” 

Jessica tidak langsung menjawab. Ia tahu ada yang 
disembunyikan Alicia darinya. Tapi jika memang Alicia ingin 


merahasiakannya, Jessica tidak bisa memaksa. “Ayo.” 
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Alicia mengikuti Jessica menuju kereta. Ia menghela 
napas lega ketika kereta mulai melaju meninggalkan Kota. 
Sayangnya kelegaan itu tidak bisa mengurangi rasa sesak yang 
dirasakannya. Bayangan Anthony dan wanita itu tidak berhenti 
memenuhi pikirannya. Bahkan ketika ia mencoba memejamkan 
mata, bayangan Anthony yang memasuki penginapan bersama 
wanita itu langsung memenuhi ingatannya hingga Alicia kembali 
membuka mata. 

“Kau yakin baik-baik saja?” Jessica kembali bertanya 
begitu mereka sampai di rumah. Ia memang diam sejak di kereta 
tadi, tapi Jessica memperhatikan Alicia yang terlihat sangat tidak 
nyaman sepanjang perjalanan mereka tadi. 

“Aku baik. Aku hanya butuh istirahat.” 

“Kalau begitu istirahatlah. Aku akan meminta Maria 
membawakan teh ke kamarmu.” 

“Tidak perlu. Aku hanya ingin tidur dan tolong jangan 
bangunkan aku.” 

“Baiklah. Istirahatlah,” Alicia mengangguk. Ia sudah akan 
menaiki anak tangga ketika Jessica kembali bersuara. “Jika kau 
membutuhkan seseorang, ingatlah aku akan selalu ada untukmu. 
Kau tidak sendirian. Aku kakakmu, Alicia dan aku akan selalu ada 
untukmu.” 

Alicia memejamkan mata mendengar ucapan penuh 
sayang Jessica. Ia tersenyum ketika membuka mata dan melihat 
raut khawatir dari wajah cantik wanita itu. Ia tahu apa yang 


dikatakan Jessica bukan hanya sekedar omong kosong. Alicia bisa 
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merasakan kesungguhan dalam ucapan Jessica yang kini 
memenuhi hatinya. “Aku tahu. Terima kasih, Jessica.” 

Alicia berbalik, berjalan cepat menaiki tangga menuju 
kamarnya berada. Ia butuh sendirian untuk menenangkan diri. 
Melegakan rasa sesak yang memenuhi dadanya meskipun ia 
yakin rasa itu tidak akan hilang dengan mudah. 

Begitu sampai di kamarnya, Alicia langsung menutup 
pintu dan melemparkan diri ke atas ranjangnya. Air mata yang 
sedari tadi ditahannya mengalir deras membasahi kedua pipinya. 
Alicia tidak lagi menahan diri. Tidak akan ada yang melihatnya di 
dalam kamar. Ia aman dan terlindungi dari tatapan penuh tanya 
semua orang yang akan melihatnya menangis. Jadi Alicia 
membiarkan air matanya mengalir sepuasnya. Berharap rasa 
sesak yang menggerogoti hatinya menghilang. Sayangnya, 
perkiraan Alicia salah. Ia sama sekali tidak lega. Rasa sesak yang 
memenuhi dadanya semakin kuat setiap kali mengingat apa yang 
baru saja dilihatnya. 

Anthony sudah berbohong padanya. Anthony 
mengatakan akan mengurus pekerjaannya di Kota, tapi apa yang 
didapatinya? Anthony justru bertemu dengan mantan 
kekasihnya. Mereka memasuki sebuah penginapan. Dan wanita 
itu... wanita itu melihatnya... wanita itu tersenyum penuh 
kemenangan ke arahnya. 

Alicia tidak ingin berpikir negatif tentang apa yang 
terjadi diantara keduanya, tapi ia juga tidak bisa menghentikan 


pikirannya sendiri. Memangnya apa lagi yang bisa dilakukan dua 
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orang dewasa bersama di dalam ruangan tertutup? 
Bagaimanapun juga, mereka pernah memiliki masa lalu. 
Sungguh. Alicia membenci pikirannya itu. Tapi sekali lagi ia tidak 
bisa menghentikannya meskipun kepalanya terasa sangat sakit 
karenanya. 

Alicia bangun. Berniat ke kamar mandi untuk mencuci 
muka. Berharap segala pikiran buruk yang tak henti berkelebat 
dalam benaknya terhenti. Tapi ketika mulai berdiri, pandangan 
Alicia berkunang dan kegelepan pekat menyelimutinya. Tubuh 


Alicia luruh ke lantai yang dingin. 


ka 


Alicia mencoba membuka kedua matanya yang terasa begitu 
berat. Jika tidak karena tenggorokannya yang kering, Alicia sudah 
pasti lebih memilih untuk tidak membuka matanya sama sekali. 
Tapi desakan dari tenggorokannya membuatnya mau tidak mau 
mengusahakan matanya terbuka meskipun hal itu benar-benar 
sulit untuk dilakukan. 

Hal pertama yang dilihat Alicia ketika ia berhasil 
membuka kedua matanya adalah wajah cemas Jessica. Ia 
mengernyit, mencoba bangun tapi rasa sakit di kepalanya 
kembali menghantam membuatnya kembali berbaring. 

Jessica sontak bangun dari duduknya. “Kau baik-baik 


saja?” 
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Alicia mengangguk. Ia memijit keningnya. “Kau terlihat 
jelek dengan raut khawatir seperti itu, Jessica.” 

“Ck,” Jessica kembali duduk di kursinya. “Aku menyesal 
mengkhawatirkanmu.” 

“Apa yang terjadi padaku?” Alicia bertanya sembari 
memijit kepalanya. 

"Kau pingsan. Dokter sudah memeriksamu. Ada yang 
kau butuhkan?” 

“Haus.” 

Jessica meraih air di atas meja, membantu Alicia 
meminumnya. Setelah di rasa cukup, ia kembali membantu Alicia 
untuk berbaring. 

“Apa yang terjadi padaku? Kau bilang memanggil Dokter 
tadi,” Alicia kembali bertanya setelah tenggorokannya terasa 
lebih baik. 

“Kau stres dan kelelahan karena itu kau pingsan. Ada apa 
Alicia? Apa ini ada hubungannya dengan Anthony?” 

"Kalau aku mengatakan ini semua karena Tony 
bagaimana? Apa yang bisa kau lakukan untukku? Bukankah 
sebelumnya kau mengatakan padaku kalau ketakutanku sangat 
tidak beralasan?” Alicia tiba-tiba merasa kesal ketika mengingat 
ucapan Jessica pagi tadi. 

“Setidaknya aku bisa mengatakan agar kau tidak terlalu 


memikirkannya seperti ini,” kata Jessica. 
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“Bukankah terkadang kita sering kali tidak bisa 
mengendalikan apa yang kita pikirkan?” Jessica tidak menjawab. 
“Pukul berapa sekarang?” tanya Alicia. 

“Hampir pukul tujuh malam.” 

“Malam?” Alicia bergumam pelan. Ia menoleh ke jendela. 
Hanya untuk menghadapi kenyataan kalau apa yang Jessica 
katakan benar. Langit sudah gelap. Matahari sudah tidak lagi 
menyinari bumi. “Apa Tony sudah datang?” 

“Anthony?” Jessica menggeleng. “Anthony tidak datang. 
Apa dia bilang akan datang?" 

Alicia seharusnya sudah menduga hal ini akan terjadi 
dan seharusnya ia tidak bertanya. Sejak dulu, wanita itu memang 
selalu menjadi yang pertama bagi Anthony. Jadi tidak heran kalau 
ia terlupakan. 

“Apa Leopold tahu aku pingsan?” Alicia mengalihkan 
pembicaraan dan syukurlah Jessica tidak menyadari apa yang 
dilakukannya. 

“Tidak. Dia pergi sore sebelum aku menemukanmu 
pingsan. Ada urusan mendadak yang harus diselesaikannya dan 
sampai sekarang dia belum kembali.” 

“Tolong jangan beritahu Leopold mengenai apa yang 
terjadi padaku. Kau tahu bagaimana sikapnya jika nanti dia tahu.” 

“Kau tidak perlu mengkhawatirkan hal itu. Yang 
harusnya kau khawatirkan adalah keadaanmu saat ini. Kau harus 
menjaga kondisi tubuhmu. Jangan stres dan pingsan seperti ini 


lagi. Hal itu bisa saja membahayakan kalian berdua." 
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“Aku baik-baik saja, Jessica. Aku pingsan mungkin 
karena aku...” Alicia mengerjap ketika ia menyadari ucapan aneh 
Jessica. “Apa maksudmu dengan membahayakan kami berdua?" 

Jessica tersenyum. “Dokter mengatakan kau hamil, 
Alicia. Empat minggu. Selamat.” 

“Oh Tuhan!!” Alicia menutup mulut dengan kedua 
tangan. Sebelah tangannya turun dan mengusap perutnya yang 
masih rata. 

Sakit di kepalanya menghilang begitu saja begitupun 
dengan rasa sesak yang sejak tadi dirasakannya. Kebahagiaan 
melingkupi Alicia. Ia hamil. Di dalam dirinya tengah tumbuh 
calon bayinya. Buah cintanya dan Anthony. 

Pemikiran terakhir membuat kebahagiaan meluap-luap 
yang Alicia rasakan menguap dengan begitu cepat. Bayi yang 
tengah di kandungnya jelas bukan buah cintanya dan Anthony. 
Pria itu tidak mencintainya. Hanya dirinya yang mencintai. Jadi 
ini adalah buah cintanya. Sepenuhnya miliknya. 

“Hei, ada apa? Kau baik-baik saja?” 

"Aku baik,” Alicia mencoba bangun. Syukurnya kali ini 
kepalanya tidak lagi terasa sesakit sebelumnya. “Boleh aku 
meminta sesuatu padamu, Jessica?” 

“Katakan.” 

“Tolong jangan beritahu Tony mengenai keadaanku saat 
ini.” 

“Kenapa? Anthony harus tahu kalau sedang 


mengandung anaknya agar dia bisa menjagamu.” 
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Alicia terkekeh pelan, berusaha menyembunyikan 
kegundahan yang kini dirasakannya. “Aku tahu. Aku sama sekali 
tidak bermaksud merahasiakannya dari Tony. Aku hanya ingin 
memberitahunya sendiri. Semacam kejutan.” 

Jessica menghela napas lega kemudian mengangguk. 
“Tentu. Aku bisa membayangkan betapa bahagianya Tony ketika 
kau memberitahunya nanti." 

Aku tidak yakin, gumam Alicia dalam hati. 

“Aku harus kembali. Sudah malam.” 

“Tapi kau masih sakit.” 

“Oh ayolah Jessica. Ini bukan sakit, aku hamil.” 

“Baiklah, baiklah, tapi kau harus makan sebelum pulang. 
Kalau tidak, kau tidak boleh keluar dari kamar ini,” Jessica 
memanggil Maria yang sejak tadi berdiri di pojok ruangan dan 
memintanya mengambil nampan berisi makanan. “Makan Alicia. 
Ingat, kau tengah hamil dan bayimu butuh nutrisi agar bisa 
berkembang dengan baik,” tegur Jessica ketika Alicia hanya diam 
melihat makanan di pangkuannya. “Kau mau aku menyuapimu?” 

Alicia menggeleng. “Aku bisa melakukannya sendiri.” 

Bayinya butuh makan. 

Meskipun lebih memilih untuk tidak memasukkan 
apapun ke dalam perutnya, Alicia memaksakan diri untuk makan. 
Jessica benar, anaknya butuh energi untuk tumbuh dan 
berkembang. Ia tidak boleh egois dan hanya memikirkan diri 


sendiri. Ada sebuah nyawa yang harus dijaganya mulai saat ini. 
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Ada sebuah nyawa yang membutuhkan perhatiaannya lebih dari 


apapun yang ada di dunia ini. 
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14. Pelajaran Berharga 


Alicia melambai penuh semangat pada Jessica sebelum pintu 


kereta di tutup. Tidak lupa, senyum manis menghiasi wajah 
cantiknya agar Jessica tidak lagi mengkhawatirkan dirinya. Tapi 
senyum di wajahnya perlahan menghilang begitu pintu kereta 
kembali tertutup. Raut ceria yang dipasangnya beberapa saat lalu 
kini berganti dengan wajah sedih yang menggambarkan 
perasaannya. 

Sudah tidak ada lagi Jessica. Jadi Alicia tidak lagi ingin 
berpura-pura baik-baik saja, karena nyatanya ia memang tidak 
sedang baik. Ia menyentuh dadanya. Meremas gaun di dadanya. 
Mencoba mengurangi sesak yang kembali menderanya. Rasa 
takut dan frustasi kembali memenuhi pikirannya ketika ia 
teringat apa yang tadi dilihatnya. Anthony bertemu mantan 
kekasihnya dan pria itu mengingkari janji untuk menjemputnya. 

Alicia kembali menangis. Membuat Maria yang sedari 
tadi memperhatikannya beranjak ke samping dan menatapnya 
khawatir. “Anda baik-baik saja, My Lady?” 

Alicia menggeleng. Kali ini ia tidak ingin berpura-pura. Ia 
tidak sedang baik-baik saja saat ini. “Aku membutuhkan pelukan, 


Maria.” 
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Maria langsung memeluk Alicia begitu majikannya 
menyelesaikan ucapannya. Tubuh Alicia seketika berguncang 
dalam dekapan Maria. Maria membiarkan Alicia menangis 
sepuasnya tanpa mengeluarkan satu kalimat pun. Ia hanya 
mengusap punggung rapuh Alicia. Berharap apa yang 
dilakukannya bisa membuat Alicia merasa jauh lebih baik. Saat 
ini, Alicia tidak butuh kata-kata penghiburan, Alicia hanya 
membutuhkan pelukan dan itulah yang Maria berikan. 

Alicia menangis sepanjang perjalanan menuju mansion 
keluarga Leicester. Ia bersyukur Maria tidak sekalipun bertanya 
mengenai apa yang terjadi karena memang inilah yang 
dibutuhkannya. Kehadiran seseorang yang membuatnya merasa 
tidak sendirian. Bukan sebuah pertanyaan ataupun kalimat 
penghiburan lainnya yang hanya akan mengingatkan Alicia pada 
penyebab rasa sakitnya. 

Maria menatap jendela yang memperlihatkan jalanan 
yang mereka lalui. “Kita sudah hampir sampai, My Lady,” Maria 
lalu kembali menatap Alicia yang menghapus sisa air mata di 
pipinya. “Jangan menangis lagi, My Lady. Anda tidak boleh terlalu 
banyak pikiran saat ini. Ingat apa yang dikatakan Dokter." 

Alicia mengangguk. Kereta berhenti tepat di depan pintu 
masuk mansion. Dengan jantung berdebar kencang, Alicia 
menuruni kereta dan melangkah masuk melalui pintu yang 
sudah dibukakan sang kepala pelayan. 

“Selamat datang, My Lady.” 
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Alicia mengangguk. “Apa His Lordship sudah kembali, 
Mellon?” 

Mellon membungkuk hormat. “His Lordship belum 
kembali, My Lady. Apa ada yang Anda butuhkan?” 

Alicia sudah tahu. Ia sudah menduganya sejak awal. 
Meskipun begitu, jawaban Mellon tetap saja membuatnya sesak. 

Memangnya apa yang diharapkannya? Anthony sudah 
kembali dan meskipun melupakan janjinya, pria akan 
menunggunya di mansion? Itu hanyalah harapan penuh 
kebohongan yang seharusnya tidak boleh dipikirkannya. 
Anthony akan selalu melupakan janjinya jika sudah bersama 
wanita itu. 

"My Lady, Anda baik-baik saja?” 

Alicia menoleh pada Maria yang menatapnya khawatir. 
“Aku baik-baik saja, Maria, terima kasih,” bukan hanya karena 
Maria menanyakan keadaanya tapi juga karena wanita itu sudah 
membiarkannya menangis saat mereka di kereta tanpa bertanya 
sedikitpun padanya. “Siapkan air hangat. Aku ingin mandi.” 

“Baik, My Lady.” 

Alicia kembali menatap Mellon. “Aku sudah makan di 
rumah tadi. Aku akan langsung beristirahat setelah mandi.” 

“Baik, My Lady.” 

Alicia menaiki tangga. Tidak langsung menuju 
kamarnya, melainkan menuju perpustakaan pribadi di lantai dua. 
Ada buku yang ingin di bacanya, dan ia benar-benar berharap 


buku itu ada di sana. 
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“Alicia? Itukah kau, Sayang?” 

Sebuah suara lembut langsung menyapa Alicia begitu ia 
membuka pintu. “Apa yang Nenek lakukan disini?” Alicia 
melangkah ke tempat Elena berdiri. Sebuah buku berada di 
tangannya. “Kenapa Nenek belum tidur? Dimana Kakek Chris?” 

Elena tersenyum. “Kakek ada di kamar. Nenek hanya 
ingin meletakkan buku yang telah selesai di baca,” Elena 
menyelipkan buku di tangannya di ruang kosong diantara buku- 
buku lainnya. “Kau ingin membaca sesuatu, Sayang?” Alicia 
mengangguk. “Buku apa yang ingin kau baca?” 

Alicia tidak menjawab. Ia justru memperhatikan Elena 
yang berdiri di sampingnya dan teringat cerita Leonora 
mengenai kisah cinta Elena dan Chris. Sebuah perjuangan yang 
pada akhirnya mengantarkan Elena menuju kebahagiaan yang 
kini dimilikinya. 

“Ada apa?” Elena memutar tubuhnya menghadap Alicia. 
“Apa yang mengganggu pikiranmu, Sayang?” 

“Aku tiba-tiba teringat kisah cintamu, Nenek.” 

“Oh,” Elena meletakkan kedua tangan di pipinya dan 
Alicia tidak bisa menyembunyikan keterkejutannya ketika 
melihat pipi Elena merona. “Itu sedikit memalukan untuk diingat, 
tapi Nenek tidak pernah menyesalinya, karena jika 
perjalanannya tidak seperti itu, mungkin saat ini Nenek dan 
Kakek tidak akan pernah bersama.” 

“Bukankah apa yang Nenek dapatkan saat ini sepadan 


dengan apa yang sudah Nenek lewati selama ini?” 
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Elena mengangguk. Ia berjalan menuju sofa yang 
diletakkan di dekat jendela. “Kau pernah mendengar kalimat 
bahwa hasil tidak pernah mengkhianati usaha, bukan?” 

“Maksud, Nenek?” 

Elena tersenyum. Ia menepuk sofa yang di dudukinya. 
“Kemarilah, Sayang. Duduk di sini.” 

Dengan patuh, Alicia melangkah dan duduk di samping 
Elena. 

“Kau tahu,” Elena langsung bersuara begitu Alicia duduk 
di depannya. “Setiap pasangan memiliki kisah cintanya masing- 
masing. Selalu ada ujian yang mengiringi perjalanannya. Ujian itu 
terkadang menyakitkan, membuat kita menangis, tapi juga 
membuat kita menjadi jauh lebih kuat.” 

“Apapun ujiannya akan terasa ringan jika pasangan itu 
saling mencintai, Nenek.” 

“Kau benar mengenai hal itu. Tapi ada yang lebih penting 
dari sekedar perasaan cinta yang kau rasakan, Sayang.” 

“Ada yang lebih penting dari cinta? Apa itu?” 

“Keyakinan,” jemari keriput Elena menyentuh dada 
Alicia. “Dulu, ketika Nenek belum memiliki cinta Kakek Chris, 
Nenek selalu meyakini kalau suatu saat nanti Kakekmu akan 
mencintai Nenek seperti Nenek mencintainya. Nenek selalu yakin 
kalau hanya Nenek-lah yang pantas bersama Kakekmu karena 
besarnya rasa cinta yang Nenek miliki untuknya. Entah darimana 
datangnya keyakinan itu. Mungkin karena Tuhan memang sudah 


menciptakan Kakek Chris sebagai jodoh Nenek. Dan keyakinan 
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itulah yang membuat Nenek tetap bertahan di samping Kakekmu 
meskipun dia sering kali menolak Nenek, menyakiti Nenek 
dengan kata-kata kasarnya dan membuat Nenek menangis." 

Elena memejamkan mata. Ingatannya kembali ke saat- 
saat dimana dirinya berusaha mendapatkan Chris. Kenangan 
menyakitkan yang anehnya tidak membuatnya merasa sakit. 
“Kau tahu, terkadang semua memang tidak bisa dijelaskan 
dengan akal sehat manusia. Nenek percaya, ketika Nenek begitu 
yakin kalau Kakek adalah jodoh Nenek, pria yang Tuhan kirimkan 
untuk Nenek, ada campur tangan Tuhan di dalamnya. Tuhan yang 
membuat Nenek melakukan apa yang seharusnya Nenek lakukan 
ketika bertemu pria yang telah Tuhan ciptakan untuk Nenek. 
Tuhan yang membuat Nenek yakin kalau Kakekmu-lah pria itu. 
Tuhan jugalah yang menyatukan kami berdua, meskipun dalam 
perjalanannya ada lika-liku yang harus kami lalui sebelum benar- 
benar bersama." 

Alicia mengerjap mendengar apa yang dikatakan Elena. 
“Dulu... pernahkah, Nenek merasa lelah dan memutuskan untuk 
menyerah?” 

Elena kembali membuka mata dan menatap Alicia. “Apa 
itu yang kau rasakan saat ini, Sayang?” 

Alicia ingin menjawab tidak, tapi tubuhnya berkhianat. 
Kepalanya tanpa sadar mengangguk, membenarkan apa yang 
baru saja ditanyakan Elena. 

“Nenek pernah merasakannya,” tatapan Elena 


menerawang. “Saat itu Nenek memutuskan untuk menyerah dan 
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melepaskan Kakekmu, meskipun Nenek sadar kalau Nenek tidak 
akan pernah bisa melupakan Kakekmu. Tapi kebersamaan kami 
membuat kami terluka dan Nenek pikir dengan melepaskannya, 
setidaknya, salah satu diantara kami bisa bahagia meskipun itu 
bukan Nenek. Tapi siapa sangka keputusan Nenek justru 
membuat Kakekmu menyadari perasaannya pada Nenek. Hampir 
kehilangan, membuat Kakekmu sadar kalau dia sudah mencintai 
Nenek.” 

Elena tersenyum lembut. “Sering kali kita merasakan 
sesuatu itu berharga ketika kita hampir kehilangannya. Nenek 
tidak tahu apa yang terjadi padamu dan Anthony saat ini, tapi 
percayalah semakin besar perjuangan kita untuk mendapatkan 
sesuatu, semakin besar pula kebahagiaan yang menunggu di 
ujung jalan. Tony mungkin tidak sesuai dengan keinginanmu, tapi 
sikap Tony jauh lebih baik dari Kakeknya dulu.” 

"Ke... kenapa Nenek tiba-tiba mengaitkannya dengan 
Tony?” 

Elena terkekeh pelan. “Wajahmu mengingatkan Nenek 
pada wajah Nenek dulu, jadi tidak sulit menebak apa yang terjadi 
pada kalian saat ini,” kekehan Elena terhenti. Ia tersenyum 
lembut pada Alicia. “Kau tahu, terkadang kita butuh beristirahat 
ketika sudah merasa lelah. Istirahat bukan berarti kita menyerah, 
tapi kita hanya membutuhkan waktu untuk mengumpulkan 
semangat dan tenaga yang sudah terkuras habis sebelum kembali 


berjuang.” 
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Elena mengamati wajah bingung Alicia. “Mau 
mendengar saran wanita tua ini, Sayang?” Alicia mengangguk. 
“Jika kau yakin akan bahagia tanpa Tony di sisimu, maka 
menyerahlah dan mulailah menata hidupmu menjadi lebih baik 
lagi. Jangan biarkan kesedihan membelenggumu. Tapi jika kau 
tidak yakin akan bahagia tanpa Tony di sisimu, maka jangan 
menyerah. Istirahatlah jika kau merasa lelah dan biarkan Tony 
yang berjuang untukmu setelah itu.” 

Apakah Anthony akan berjuang untuknya? 

Tepukan lembut di bahunya membuat Alicia kembali 
menatap Elena. “Keluarga kami adalah pejuang dan pekerja 
keras. Ketika kami menginginkan sesuatu, maka kami akan 
mendapatkanya, apapun yang terjadi." 

“Tapi bagaimana jika Tony tidak benar-benar 
menginginkanku?” 

“Apa kau pernah bertanya padanya?” Alicia menggeleng. 
“Jika kau tidak pernah bertanya langsung padanya, maka jangan 
biarkan hal itu mengganggumu. Jangan buat dirimu tersiksa 
karena sesuatu yang belum jelas kebenarannya. Bicaralah pada 
Tony. Katakan apa yang mengganggu pikiranmu. Seringkali, kita 
melihat sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataannya dan 
seringkali kita memikirkan sesuatu yang sebenarnya tidak 
pernah terjadi. Kuncinya adalah komunikasi. Bicarakan apapun 


yang mengganggu pikiranmu.” 
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Bicara. Beranikah ia bertanya langsung pada Anthony 
mengenai apa yang terjadi hari ini? Tapi bagaimana jika Anthony 
berbohong? 

Alicia menggeleng. Ia tidak boleh berpikir macam- 
macam sebelum bertanya langsung pada Anthony. Elena 
sepenuhnya benar. Belum tentu apa yang dilihatnya tadi adalah 
apa yang sebenarnya terjadi. Untuk itu, Alicia harus bertanya 
langsung pada Anthony. Hanya Anthony yang bisa memberinya 
jawaban. 

“Sepertinya Nenek perlu memberitahumu satu hal, 
Alicia.” 

“Apa itu, Nek?” 

Elena berdiri begitupun dengan Alicia. “Tony, tidak akan 
menikahimu jika dia tidak benar-benar menginginkannya.” 

“Maksud Nenek?” 

Elena tersenyum. “Tanyakanlah pada Tony. Hanya dia 
yang bisa memberimu jawaban,” setelahnya Elena berlalu 
meninggalkan Alicia yang hanya bisa menatap kepergiannya 


dalam diam. 
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15. Sebuah Kebohongan 


Sepanjang perjalanan yang dilaluinya, Anthony tidak henti 


mengumpat. Bukan mengumpati orang lain, tapi mengumpati 
dirinya sendiri karena melupakan Alicia dan janji yang 
diucapkannya pagi tadi. 

Bagaimana mungkin ia melupakan janjinya pada Alicia? 

Itu adalah pertanyaan yang tidak henti disuarakan 
Antony sepanjang jalan yang dilaluinya. Pertemuannya dengan 
Hellen membuat Anthony melupakan waktu dan janjinya pada 
Alicia. Tidak sepenuhnya lupa, tapi tetap saja ia terlambat 
memenuhi janjinya pada Alicia. 

Pertemuannya dengan Hellen memang sudah 
direncanakan jauh-jauh hari sebelumnya. Waktu menjadi begitu 
singkat ketika ada begitu banyak hal yang mereka bicarakan. 
Ketika sadar bulan sudah sepenuhnya berada di atas langit. 
Sudah pukul setengah delapan malam. Terlalu malam untuk 
memenuhi janjinya pada Alicia dan terlalu malam untuk 
berharap Alicia tetap menunggu sampai ia datang. Harapan yang 
sedikit mustahil memang jika mengingat karakter Alicia. Anthony 
hanya bisa berharap Alicia tetap menunggunya meskipun 


kemungkinannya sangatlah kecil. 
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Harapan itulah yang membuat Anthony melajukan kuda 
menuju kediaman Leopold. Setidaknya ia sudah datang agar rasa 
bersalah yang saat ini dirasakannya tidak semakin menyiksanya. 
Sebuah pembenaran yang tidak bisa di toleransi memang, tapi 
apalagi yang bisa dilakukannya selain ini? Mendatangi kediaman 
Leopold seperti yang dikatakannya, meskipun kemungkinan 
untuk menemukan Alicia disana sangatlah mustahil. 

Jantung Anthony berdetak tidak nyaman ketika 
memikirkan Alicia. Entah alasan apa yang akan dikatakannya 
ketika nanti Alicia bertanya mengenai kelalaiannya. Mengatakan 
yang sebenarnya pada Alicia sangat tidak mungkin dilakukan. Ia 
sudah berjanji pada Hellen untuk merahasiakan pertemuan 
mereka. Jadi pilihannya adalah berbohong dan berharap Alicia 
akan mempercayai ucapannya. 

Anthony memasuki halaman bersamaan dengan 
Leopold yang baru menuruni kudanya. Pria itu mengernyit 
melihat kedatangan Anthony. Raut khawatir tergambar jelas di 
wajah sahabatnya itu. “Ada apa, Tony? Kenapa kau terlihat begitu 
khawatir?” 

“Apa Alicia masih di sini?” 

“Aku tidak tahu. Aku baru kembali, memangnya ada 
apa?” 

Anthony menghela napas. “Aku berjanji akan 
menjemput Alicia, tapi karena urusan pekerjaan aku melupakan 


janjiku padanya. Maafkan aku,” bukan hanya karena lupa 
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menjemput Alicia, tapi juga karena kebohongan yang aku ucapkan 
padamu, lanjut Anthony dalam hati. 

Leopold baru akan menjawab ketika Jessica datang 
menyambutnya. “Alicia sudah kembali pukul tujuh tadi, Tony. 
Alicia merasa kurang enak badan karena itu dia tidak 
menunggumu.” 

“Alicia sakit?” Leopold mendekati Jessica. “Kenapa kau 
tidak memberitahuku, Jessica?” 

“Bukankah aku baru saja memberitahumu, Leopold 
Sayang?” Jessica mengelus rahang Leopold yang mengeras. Ia 
mengerti kekhawatiran Leopold, tapi sakit Alicia memang tidak 
membahayakan jadi tidak ada yang perlu dikhawatirkan. “Tidak 
perlu khawatir. Dokter juga mengatakan dia hanya kelelahan.” 

Mata Leopold menyipit. “Memangnya apa yang kalian 
lakukan hingga Alicia bisa kelelahan seperti itu?” 

Jessica tersenyum lebar. “Aku mengajaknya belanja ke 
Kota siang tadi.” 

“Sudah kuduga,” ucap Leopold yang memang sangat tahu 
bagaimana lamanya Jessica jika sudah berbelanja. Tidak heran 
kalau akhirnya Alicia kelelahan seperti yang Jessica katakan. 

Mata Anthony melebar. “Ke Kota?” 

“Iya, kenapa? Ada yang salah? Kenapa kau terlihat begitu 
terkejut, Tony?” mata Jessica menyipit karena merasa sedikit 


aneh dengan reaksi Anthony. 
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Anthony dengan cepat merubah raut wajahnya. “Tidak. 
Tidak ada yang salah. Aku hanya sedikit terkejut, karena 
sebelumnya Alicia tidak mengatakan akan ke Kota.” 

“Oh itu. Aku yang memintanya menemaniku karena ada 
beberapa barang yang harus aku beli,” Jessica kembali 
tersenyum. “Kau mau masuk, Tony? Mungkin kita bisa 
berbincang sebelum kau kembali. Tidak perlu khawatir, Alicia 
tidak akan marah karena kau melupakan janjimu untuk 
menjemputnya. Aku jamin itu.” 

"Bagaimana kau bisa begitu yakin, Sayang? Kau tahu 
Alicia sangat tidak suka pada orang yang tidak bisa menepati 
janjinya.” 

Jessica mengedip. “Mungkin kali ini pengecualian.” 

“Terima kasih tawarannya, tapi sebaiknya aku kembali. 
Alicia pasti sudah menungguku sekarang dan aku benar-benar 
tidak ingin membuatnya marah karena aku pulang terlalu 
malam.” 

“Iya, sebaiknya memang begitu,” sahut Leopold. 

Anthony menaiki kudanya dan melajukannya dengan 
kencang mansion mansion Leicester. Sepanjang perjalanan 
dilalui Anthony dengan perasaan tidak nyaman karena ucapan 
Leopold. Apa yang Leopold katakan benar, Alicia sangat tidak 
menyukai orang yang tidak bisa menepati janjinya dan satu- 
satunya yang bisa diharapkan Anthony saat ini adalah apa yang 


dikatakan Jessica benar. Untuk kali ini saja. Untuk kali ini, 
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Anthony benar-benar berharap Alicia tidak marah padanya 


karena sudah melupakan janji untuk menjemput wanita itu. 


xk 


Alicia kembali ke kamarnya setelah mendapatkan buku yang 
diinginkannya. Sebuah buku mengenai kehamilan yang 
dibutuhkannya untuk tahu lebih banyak mengenai apa yang 
terjadi padanya saat ini. Ini adalah pengalaman pertamanya dan 
ia belum memutuskan untuk memberitahu semua orang 
mengenai kehamilannya. Jadi, Alicia harus mempelajari sendiri 
apa yang seharusnya ia ketahui sepanjang kehamilan yang akan 
dilaluinya nanti. 

Setelah meletakkan buku di bawah bantalnya, Alicia 
langsung menuju kamar mandi. Memutuskan untuk berendam 
dan menenangkan pikiran sembari mengingat pembicaraannya 
dengan Elena. 

“Tapi bagaimana jika Tony tidak benar-benar 
menginginkanku?” 

“Apa kau pernah bertanya padanya?” 

Bertanya langsung pada Anthony memang seharusnya 
Alicia lakukan, tapi apa ia siap menerima apapun jawaban yang 
akan diberikan Anthony nantinya? Tentu saja tidak. Alicia tidak 
siap jika Anthony masih tidak memiliki perasaan yang sama 
dengan yang dirasakannya selama ini. Alicia tidak siap jika 


Anthony kembali menolaknya seperti dulu. Alicia menghela 
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napas. Rasa takut akan penolakan Anthony seperti mimpi buruk 
yang tidak henti menghantuinya. 

Sebenarnya tidak hanya pembicarannya dengan Elena 
yang kembali diingat Alicia, tapi juga bayangan dimana Anthony 
bertemu dengan mantan kekasihnya. Apalagi ditambah Anthony 
yang belum juga kembali membuat Alicia semakin tidak tenang 
dan segala macam pertanyaan kembali memenuhi kepala Alicia. 

Apa yang sebenarnya mereka lakukan? Sebegitu 
pentingkah wanita itu sampai Anthony melupakan waktu? Apa 
mereka memutuskan untuk kembali bersama seperti dulu? Apa 
Anthony akan meninggalkannya setelah ini? 

Alicia kembali menghela napas. Pertanyaan itu 
seharusnya tidak perlu ditanyakan karena sejak dulu, wanita itu 
memang selalu penting bagi Anthony. Sepertinya hal itu masih 
bertahan hingga saat ini. Anthony juga tidak bisa mencintainya 
sampai saat ini dan kemungkinan mereka kembali bersama bisa 
saja terjadi. 

Tidak ingin berlarut-larut memikirkan Anthony, Alicia 
beranjak dari kamar mandi. Maria sudah kembali berada di 
kamarnya dan membantunya mengenakan gaun tidur miliknya. 
“Boleh aku minta sesuatu padamu, Maria?” kata Alicia begitu 
Maria menyelesaikan pekerjaanya. 

“Anda bisa meminta apapun, My Lady.” 

“Jangan katakan apapun pada His Lordship mengenai 


keadaanku saat ini.” 
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Maria tahu keadaan seperti apa yang dimaksudkan 
Alicia. Meskipun tidak tahu kenapa Alicia harus merahasiakan 
kehamilannya, tapi Maria mengangguk. Bukan kapasitasnya 
untuk mempertanyakan alasan majikannya. “Saya bekerja untuk 
Anda, My Lady. Kesetiaan saya tertuju pada Anda.” 

“Terima kasih, Maria. Kau bisa kembali. Aku akan 
langsung tidur.” 

“Baik My Lady,” Maria membungkuk sebelum 
meninggalkan Alicia sendirian. 

Alicia mengeluarkan buku mengenai kehamilan yang 
diletakkannya di bawah bantal dan mulai membacanya. Ia tidak 
tahu apa yang akan terjadi pada pernikahannya dan Anthony 
kedepannya, tapi untuk saat ini mengharapkan Anthony jelas 
tidak mungkin dilakukan. Janji sederhana padanya saja Anthony 
lupakan, apalagi hal lainnya? 

Bukan ingin merahasiakan kehamilannya pada Anthony, 
hanya saja, Alicia ingin memastikan apa yang Anthony rasakan 
padanya terlebih dulu sebelum memberitahu pria itu mengenai 
kehamilannya. Jika Anthony memang tidak akan pernah bisa 
mencintainya, Alicia tidak ingin keadaannya saat ini menjadi 
penghalang bagi Anthony untuk mengejar wanita yang 
dicintainya. Alicia tidak ingin menggunakan bayinya untuk 
menahan Anthony tetap di sisinya. Toh jika memang Anthony 
mencintainya, maka itu pasti sudah terjadi jauh-jauh hari 


sebelumnya. 
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Setelah cukup lama membaca, Alicia menutup bukunya 
dan kembali meletakkanya di bawah bantal. Ia kembali menghela 
napas. Kali ini lebih lama dan lebih sering. 

Hari ini, Alicia sudah terlalu sering menghela napas, 
berharap bisa meredakan sesak di hatinya. Tapi hal itu sama 
sekali tidak membuatnya merasa lebih baik. Meskipun begitu, 
Alicia sama sekali tidak tahu apa yang harus dilakukannya selain 
melakukan hal konyol seperti menghela napas. 

Dengan perasaan yang sama kacaunya seperti siang tadi, 
Alicia membaringkan tubuhnya. Meringkuk seperti bayi setelah 
menutupi sekujur tubuhnya dengan selimut yang membuatnya 
hangat. Ia mencoba memejamkan mata meskipun air matanya 
perlahan kembali mengalir mengingat Anthony yang belum juga 
kembali. 

Rasanya Alicia baru saja terpejam ketika ia merasakan 
gerakan pelan di sampingnya. Anthony. Alicia tahu. Tapi ia tidak 
ingin berbalik dan memperlihatkan betapa rapuh dirinya saat ini. 
Ia tersentak ketika Anthony memeluknya dari belakang. Wajah 
pria itu disurukkan di rambut panjangnya. “Maafkan aku Alicia.” 

Alicia menggigit bibirnya. Anthony meminta maaf 
padanya? Tapi untuk yang mana? Karena Anthony bertemu 
wanita itu atau karena Anthony melupakan janjinya? 

“Pekerjaanku benar-benar sangat banyak hingga 
membuatku lupa akan janjiku untuk menjemputmu. Aku ke 
rumah Leopold, tapi kau sudah kembali. Maafkan aku.” 


Ah, kau berbohong, Tony. 
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“Benarkah kau melupakan janjimu padaku karena 
banyaknya pekerjaan yang kau lakukan, Tony?” Alicia menanti 
dengan jantung berdebar. Ia sangat berharap Anthony akan 
mengatakan yang sebenarnya, tapi jawaban itu tidak kunjung 
datang. Alicia berbalik dan menatap Anthony. “Kenapa kau diam, 
Tony? Apa pertanyaanku begitu sulit hingga kau hanya diam?” 

Anthony mengerjap. “Aku memang melupakan janjiku 
karena pekerjaan. Maafkan aku.” 

Kau benar-benar berbohong padaku, Tony. 

Alicia menghela napas. Alicia begitu ingin berteriak dan 
mengatakan kalau ia tahu apa yang Anthony lakukan di Kota 
siang tadi. Tapi Alicia sadar hal itu tidak mungkin dilakukan, 
setidaknya untuk saat ini. Ada waktu yang tepat untuk 
menumpahkan semua kemarahan dan rasa sakit yang perlahan 
memenuhi hatinya. 

“Apa kau sudah makan malam?” 

Anthony tersenyum ketika Alicia mengalihkan 
pembicaraan. “Aku sudah makan saat di Kota tadi. Kau sudah 
makan?” 

Makan malam bersama kekasihmu, tentu saja. 

Alicia mengangguk. Ia tidak mengatakan apa-apa lagi 
dan kembali membelakangi Anthony. Tidak ada lagi yang perlu 
dibicarakan. Anthony telah berbohong dan Alicia tidak ingin 
melihat kebohongan lain yang mungkin akan dilakukan Anthony 
hanya untuk menyembunyikan apa yang sebenarnya dia lakukan 


siang tadi. 
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Jadi biarlah Anthony mengatakan apa yang 
dilakukannya hari ini atas kemauannya sendiri karena Alicia 
tidak akan bertanya lagi. Selain karena tahu Anthony tidak akan 
mengatakan yang sebenarnya, Alicia juga takut dikecewakan. Jika 
memang ia cukup berharga bagi Anthony, maka Alicia yakin pria 
itu akan mengatakan yang sebenarnya tanpa ia harus bertanya 
terlebih dulu. 

Yang harus dilakukannya saat ini adalah berkonsentrasi 
pada kehidupannya sendiri. Pada bayi yang kini tengah di 
kandungnya. Pada perasaannya yang akan terluka nantinya. Agar 
kelak jika Anthony sudah tidak membutuhkannya lagi, ia bisa 
hidup cukup baik tanpa pria itu. Tidak mudah memang, tapi 
setidaknya ia akan mencobanya. 

Tapi sebelum itu, Alicia akan menegaskan apa yang 
Anthony rasakan padanya. Apa yang Elena katakan benar. Ia akan 
bertanya pada Anthony sebelum memutuskan apa yang akan 
dilakukannya nanti. Yang pasti, Alicia tidak mau menghabiskan 
sisa umurnya dengan pria yang tidak akan pernah bisa 
mencintainya. Meskipun hal itu terdengar begitu menggiurkan 
seperti yang sebelumnya ia pikirkan, tapi Alicia sadar, cintalah 
yang dibutuhkannya untuk bertahan. 

Jika cinta itu tidak kunjung datang, maka berpisah 


adalah pilihan terbaik. 
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16. Kembali Terulang 


Antheny mengernyit ketika mendengar suara seseorang yang 


tengah muntah. Kantuk yang dirasakannya membuatnya 
berusaha mengabaikan suara itu dan mencoba untuk kembali 
tidur. Sepanjang malam ia kesulitan memejamkan mata karena 
perasaan tidak nyaman yang dirasakannya setelah berbohong 
pada Alicia. Jadi mengabaikan suara-suara yang terdengar 
mengganggu adalah pilihan terbaik. 

Anthony memiringkan tubuhnya, meraih tubuh hangat 
yang sepanjang malam di peluknya. Tapi ketika mendapati 
ranjang di sampingnya kosong, Anthony dengan cepat membuka 
mata dan terlonjak bangun. 

Ketakutan menyergap dalam diri Anthony. Bayangan 
dimana Alicia meninggalkannya membuatnya dengan cepat 
melompat turun dari ranjang. Berniat berlari mencari Alicia 
keluar ketika suara yang tadi di dengarnya saat tidur kembali 
terdengar dari arah kamar mandi. Dengan cepat Anthony berlari 
menuju kamar mandi dan menemukan Alicia di sana, terlihat 
tengah memuntahkan isi perutnya. 

Anthony tahu, seharusnya ia tidak merasa lega karena 


Alicia tidak terlihat baik-baik saja, tapi menemukan Alicia masih 
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berada dalam jangkuannya membuatnya bernapas lega. 
Kebohongan yang dikatakannya pada Alicia semalam entah 
kenapa membuat Anthony dilanda ketakutan. Takut kalau Alicia 
tiba-tiba akan meninggalkannya tanpa ia ketahui. 

Suara Alicia yang kembali muntah membuat Anthony 
tersadar dari lamunannya. Ia dengan cepat melangkah ke arah 
Alicia. Berjongkok di samping wanita itu. Memijit tengkuk Alicia 
dengan perlahan. “Ya Tuhan! Alicia!! Ada apa denganmu?” 

“Aku baik-baik saja, Tony. Pergilah,” Alicia menjauhkan 
tangan Anthony. 

“Baik-baik saja katamu? Jangan membuatku kesal Alicia. 
Diam dan jangan menolak apa yang aku lakukan." 

“Ini menjijikkan, Tony,” Alicia menatap Anthony sembari 
menutup mulutnya. 

“Dan kau pikir aku peduli?” Anthony menatap tajam 
Alicia. “Jangan membantahku, Alicia. Diam dan biarkan aku 
membantumu.” 

Alicia tidak lagi menolak. Bukan karena takut tapi karena 
ia sudah sangat lelah dan badannya terasa lemah setelah 
memuntahkan semua isi perutnya. Setidaknya pijatan lembut 
Anthony di tengkuknya membuatnya merasa jauh lebih nyaman. 

“Sudah lebih baik?” tanya Anthony ketika Alicia tidak lagi 
memuntahkan isi perutnya. Alicia mengangguk lemah. “Kita 


kembali ke kamar.” 
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Belum sempat Alicia mengatakan sesuatu, Anthony 
sudah lebih dulu mengangkat tubuhnya. “Apa yang kau lakukan? 
Turunkan aku, Tony. Aku bisa jalan sendiri.” 

Anthony menunduk, menatap Alicia. “Kau sakit Alicia. 
Tubuhmu lemah. Aku tidak ingin terjadi hal yang buruk padamu, 
seperti terjatuh, mungkin.” 

Alicia tidak memungkiri kalau perasaannya menghangat 
melihat bagaimana cara Anthony memperlakukannya. Anthony 
begitu lembut dan terlihat cemas dengan kondisinya. Bahkan 
ketika meletakkannya di atas ranjang, Anthony melakukannya 
dengan begitu hati-hati seolah ia adalah sebuah gucci yang akan 
pecah ketika di perlakukan dengan sedikit kasar. 

"Kau mau kemana?” Alicia bertanya ketika Anthony 
hendak berjalan pergi. 

“Aku akan meminta Maggs memberitahu Mellon untuk 
memanggil Dokter. Istirahatlah.” 

Alicia menahan tangan Anthony dan menggeleng. Ia 
bangun dan bersandar di kepala ranjang. Jika Dokter 
memeriksanya, Anthony akan tahu mengenai kehamilannya dan 
Alicia tidak ingin Anthony mengetahuinya sekarang. Ia akan 
memberitahu Anthony, tapi nanti ketika waktunya tepat. 

“Ada apa Alicia? Ada yang kau butuhkan?” 

“Aku baik-baik saja, Tony. Dokter sudah memeriksaku 
ketika di rumah kemarin. Tidak perlu memanggil Dokter lagi. Aku 


tidak sakit. Aku baik-baik saja.” 
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“Tapi kau baru saja muntah-muntah di kamar mandi dan 
wajahmu terlihat pucat,” Anthony mengelus pipi Alicia. “Jadi 
bagian mana dari dirimu yang kau bilang baik-baik saja, Alicia?” 

Alicia tersenyum. Rasanya menyenangkan ketika 
Anthony memperhatikannya seolah-olah pria itu tengah 
mengkhawatirkan kekasih hatinya. “Aku baik-baik saja, Tony. 
Aku hanya butuh istirahat dan kurasa sedikit biskuit asin dan teh 
mint untuk meredakan mualku. Apa aku bisa mendapatkannya 
segera?” tanya Alicia lembut. 

Alicia tidak mengkhawatirkan keadaannya karena apa 
yang dialaminya saat ini sering kali di alami wanita hamil lainnya. 
Untungnya Alicia sudah membaca buku mengenai kehamilan jadi 
ia tahu apa yang harus dilakukannya tanpa perlu merepotkan 
orang lain. 

“Kau yakin?” Alicia mengangguk. “Baiklah kalau begitu, 
aku akan meminta Maria membawakan apa yang kau minta, 
istirahatlah. Aku akan ke kamar mandi.” 

“Apa kau akan pergi lagi setelah ini, Tony?” 

Pertanyaan itu keluar begitu saja dari bibir Alicia. Ia tiba- 
tiba merasa takut dan menyesal telah menanyakan pertanyaan 
itu ketika melihat wajah tegang Anthony. Apakah kejadian 
kemarin akan kembali terulang? Alicia memejamkan mata. 
Melihat bagaimana perubahan sikap Anthony saat ini, sepertinya 
kejadian kemarin memang akan kembali terulang. Anthony akan 


pergi dan kembali melupakan dirinya. 
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“Ada pekerjaan yang harus aku selesaikan di Kota,” kata 
Anthony setelah diam cukup lama. 

“Pekerjaan?” Alicia menatap Anthony. Mencari jawaban 
dari manik hijau Anthony yang sialnya tidak bisa ditembusnya. 
“Aku pikir pekerjaanmu sudah selesai kemarin karena kau 
pulang larut.” 

“Ah itu...” Anthony mengalihkan tatapannya ke arah lain. 
Tidak tega melihat wajah kecewa Alicia. “Aku harus bertemu 
seseorang untuk beberapa urusan. Aku akan segera kembali 
begitu urusanku selesai.” 

“Kenapa tidak besok saja, Tony? Hari ini akhir pekan, aku 
pikir kau akan di rumah seharian.” 

Oh, Alicia tidak menyangka dirinya akan mengemis 
seperti yang dilakukannya saat ini, tapi ia benar-benar tidak bisa 
menghentikannya. Sesuatu dalam dirinya menginginkan 
Anthony seharian ini, dan sepertinya Anthony juga terkejut 
dengan apa yang dilakukan Alicia. Terlihat dari bagaimana cara 
Anthony menatapnya. 

“Aku akan segera kembali. Begitu urusanku selesai aku 
akan segera kembali.” 

Seharusnya Alicia senang mendengar ucapan Anthony, 
tapi ia tidak yakin jika hal itu sudah menyangkut wanita yang 
kembali hadir dalam hidup Anthony. Meskipun begitu, Alicia 
mengangguk, membaringkan tubuhnya membelakangi Anthony. 
Ia sadar tidak akan pernah menang dari wanita itu. 


Anthony menghela napas. “Mengertilah, Alicia.” 
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Alicia memejamkan mata. “Pergilah, Tony. Aku ingin 
beristirahat.” 

“Aku akan kembali secepatnya begitu semuanya selesai.” 

“Hm, pergilah.” 

Anthony tidak langsung beranjak. Pria itu menatap 
punggung Alicia selama beberapa saat sebelum akhirnya 
beranjak menuju kamar mandi. Perasaan Anthony tidak tenang. 
Di satu sisi ia ingin menemani Alicia karena melihat kondisi 
wanita itu, tapi di sisi lain ia tidak mungkin mengingkari janjinya 
pada Hellen. Hellen membutuhkannya dan ia akan segera pulang 


begitu urusannya selesai. 


sk 


Begitu keluar dari kamar mandi, Anthony terkejut karena tidak 
menemukan Alicia. Ia sudah akan keluar kamarnya ketika Maggs 
memberitahu kalau Alicia pergi ke dapur. 

“Alicia ke dapur? Untuk apa?” 

“Her Ladyship bilang ingin membuat tehnya sendiri, My 
Lord.” 

“Tapi Alicia belum mandi.” 

Maggs menahan senyum dan menyerahkan baju yang 
akan dikenakan Anthony dan membantunya berpakaian. “Her 
Ladyship mengatakan akan mandi di kamar tamu. Maria sudah 


membantunya.” 
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Setelah selesai, Maggs bergegas keluar kamar untuk 
menyiapkan kuda yang akan Anthony gunakan ke Kota, 
sementara Anthony menuju ruang makan untuk sarapan. 

Anthony tidak bisa tidak menarik napas lega ketika 
menemukan Alicia sudah ada di ruang makan, berbicang dengan 
wajah ceria bersama Kakek dan Neneknya. Terlihat sudah rapi 
dan cantik dengan gaun rumahannya berwarna peach. 

Kekhawatiran dan perasaan tidak nyaman yang sempat 
Anthony rasakan menghilang ketika mendengar tawa riang 
Alicia. Rasanya begitu menyenangkan dan Anthony bersyukur 
bisa mendengar tawa Alicia lagi. 

“Tony sudah datang. Ayo kita sarapan.” 

Suara tegas Chris membuat Alicia menghentikan 
tawanya. Ia menoleh ke arah pintu masuk dan menemukan 
Anthony berdiri diambang pintu. Alicia tersenyum ketika 


Anthony mulai melangkah dan duduk di sampingnya. “Kau sudah 


rapi.” 
“Kau mandi di luar?” Alicia mengangguk. “Kenapa?” 
“Tidak apa-apa. Aku hanya ingin mandi dan ke dapur 
untuk membuat teh.” 


"Aku sudah meminta Maria melakukannya untukmu. 
Kenapa kau tidak menungguku? Kau membuatku khawatir.” 

“Tony, jangan ganggu Alicia. Biarkan dia makan,” tegur 
Elena yang sedari tadi memperhatikan keduanya. 

Alicia tersenyum lembut pada Elena dan mulai memakan 


sarapannya tanpa sekalipun melihat Anthony lagi. Apa yang 
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Alicia lakukan tadi hanyalah salah satu bentuk penghormatannya 
pada Anthony selaku suaminya. Ia tidak ingin ada orang lain yang 
mengetahui permasalahan yang tengah dihadapinya saat ini. 
Setidaknya di depan keluarga, mereka terlihat baik-baik saja. 

Alicia tahu, Anthony ke Kota bukan untuk urusan 
pekerjaan, tapi untuk bertemu dengan Hellen. Mungkin ini yang 
dinamakan feeling seorang istri. Entahlah. Yang pasti Alicia tahu 
Anthony sudah membohonginya. Bodohnya, ia tidak bisa 
melakukan apapun untuk mencegah Anthony pergi. Bukan 
karena Alicia tidak ingin melakukannya, tapi karena ia tahu 
semua hanya akan menghasilkan kesia-siaan. Anthony pasti akan 
tetap menemui wanita itu meskipun ia tidak mengizinkannya. 

Dan firasat Alicia terbukti ketika malam semakin larut 
dan Anthony belum juga kembali. Apa yang ia perkirakan pagi 
tadi benar-benar terjadi. Kejadian sebelumnya kembali terulang. 
Anthony mengabaikannya. Anthony melupakannya. Selalu 
seperti itu jika Anthony sudah bersama Hellen. 

Seharusnya tidak seperti itu bukan? Seharusnya 
Anthony lebih mengutamakan dirinya dibandingkan Hellen. 
Dirinyalah istri Anthony dan Hellen hanya seorang mantan 
kekasih. 

Mantan kekasih yang masih dicintai suaminya. 

Alicia tersenyum miris. Jika memang Anthony masih 
mencintai Hellen dan masih berhubungan dengan wanita itu, 
kenapa Anthony menikah dengannya? Apakah pernikahan 


mereka hanya kedok yang digunakan Anthony untuk menutupi 
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hububungannya dengan Hellen? Jika memang seperti itu, 
bukankah Anthony sangat kejam? Iya, Anthony memang kejam 
karena dengan tega mempermainkannya seolah dirinya tidak 
memiliki perasaan. 

Alicia tidak memungkiri kalau ia sangat kecewa dengan 
sikap Anthony, tapi apa yang harus dilakukannya? Ia tidak ingin 
menyerahkan Anthony kepada Hellen. Setidaknya Alicia ingin 
memperjuangkan keutuhan rumah tangannya terlebih dulu. 
Dengan begitu ia tidak akan menyesali apapun ke depannya 
nanti. Apalagi saat ini ia tengah hamil dan anaknya pasti 
membutuhkan sosok seorang ayah. 

Alicia sudah memutuskan. Ia akan menegaskan dimana 
posisinya saat ini, baik pada Anthony maupun Hellen. Ia akan 
menunjukkan pada keduanya kalau Alicia Lyndon bukanlah 
wanita lemah yang hanya akan diam menerima semua yang 
mereka lakukan. Alicia akan membuktikan kalau Alicia Lyndon 
adalah wanita kuat yang akan memperjuangkan apa yang sudah 
menjadi miliknya. Tapi jika memang Anthony lebih memilih 
Hellen, maka Alicia akan melepaskannya meskipun itu berat. Toh 
kini Alicia sudah memiliki bagian dari Anthony yang nanti akan 


selalu mencintainya. Dan itu sudah lebih dari cukup baginya. 
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17. Hollon Hardesty 


Anthony menyerahkan kudanya pada pengurus istal 


penginapan dan melangkah masuk menuju kamar yang di pesan 
Hellen. Anthony mengerutkan kening ketika pelayan pribadi 
Hellen langsung membukakan pintu sebelum ia sempat 
mengetuknya. Seolah kedatangannya memang sudah di tunggu 
sejak tadi. 

Aneh, tapi bukan masalah besar, pikir Anthony. Hellen 
pasti menunggunya karena tidak sabar ingin semua urusan 
mereka cepat selesai seperti yang juga diharapkannya. Jadi, 
Anthony langsung masuk tanpa memikirkan keanehan yang 
terjadi beberapa saat lalu. 

Ketika berada di ruang tamu, Anthony baru sempat 
mengamati kamar yang di pesan Hellen. Kamar tempat Hellen 
menginap adalah kamar terbaik dan terbesar di penginapan. Jadi 
tidak heran kalau kamar itu benar-benar menjaga privacy 
penyewanya dengan memberikan ruang tamu yang cukup luas 
dan nyaman. Anthony bersyukur Hellen menyewa kamar ini. 
Setidaknya di sini, tidak ada yang akan melihat ataupun 


mendengar apa yang akan mereka bahas. 
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Anthony menghela napas. Kali ini ia benar-benar 
berharap semua urusannya dengan Hellen bisa selesai. Anthony 
tidak ingin terus diliputi perasaan bersalah pada Alicia. Bukan 
rasa bersalah karena ia membantu Hellen, tapi karena 
merahasiakan pertemuanya dengan Hellen. Kalau saja Anthony 
tidak terlanjur berjanji pada Hellen untuk merahasiakan 
pertemuan mereka, ia pasti tidak akan merasakan perasaan 
bersalah yang saat ini dirasakannya. 

Dan perasaan bersalah itu semakin membuat Anthony 
tidak nyaman setiap kali teringat Alicia. Alicia yang muntah- 
muntah pagi tadi di kamar mandi dan terlihat pucat memenuhi 
pikirannya. Tidak hanya itu, sikap Alicia yang sejak pagi tadi terus 
menghindarinya membuat Anthony semakin merasa tidak 
nyaman dengan pertemuannya dan Hellen saat ini. Ia benar- 
benar tidak tahu apa yang harus dilakukannya. Di satu sisi, 
Anthony tidak mungkin mengingkari janjinya pada Hellen untuk 
membantu wanita itu dan merahasiakan pertemuan mereka. Di 
sisi lain, janjinya justru membuat Anthony merasa bersalah 
karena tidak bisa mengatakan apa yang sebenarnya terjadi pada 
Alicia. 

Anthony kembali menghela napas. 

Ketakutan terbesar yang dirasakan Anthony saat ini 
adalah kehilangan Alicia. Ia benar-benar tidak ingin Alicia 
meninggalkannya. Untuk itu, Anthony akan berusaha keras agar 


semua yang Hellen butuhkan untuk pengajuan gugatan cerainya 
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bisa selesai hari ini sehingga ia bisa memfokuskan diri pada 
Alicia. 

“Maaf membuatmu menunggu lama, Tony.” 

Anthony menoleh kearah pintu begitu mendengar suara 
Hellen. Hellen Hardesty terlihat begitu cantik dan seksi dengan 
gaun merah menyala yang memperlihatkan begitu banyak 
permukaan kedua payudaranya. Entah apa yang terjadi pada 
wanita itu, tapi sejak mereka bertemu kembali tiga hari yang lalu, 
Hellen terlihat begitu berbeda. Lebih berani dalam berpakaian. 
Mungkin karena dia sudah menikah. Entahlah. Hanya saja 
Anthony sering kali merasa risih ketika Hellen bersikap seolah 
sedang menggodanya. 

Satu hal yang pasti, Anthony sama sekali tidak tertarik 
dengan apa yang Hellen tunjukkan saat ini. Anthony justru 
kembali teringat Alicia ketika memakai pakaian yang hampir 
sama dengan yang Hellen kenakan saat ini. Bedanya, Alicia 
membuatnya marah ketika melihat wanita itu memakai pakaian 
yang seksi, sedangkan saat melihat Hellen, Anthony sama sekali 
tidak peduli karena berpikir itu adalah hak pribadi Hellen. Tapi 
jika Alicia berani memakai pakaian yang begitu terbuka seperti 
yang Hellen kenakan saat ini, Anthony pastikan ia akan menjadi 
pria pertama yang akan merobek gaun yang Alicia kenakan. 

“Kau melamun, Tony.” 

“Maaf, kau bilang apa?” 

Hellen tersenyum menggoda. “Kau terlihat sangat 


tampan hari ini." 
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Anthony hanya tersenyum. Pujian Hellen, bagaimanapun 
cara mengungkapkannya sama sekali tidak mempengaruhinya. 
Baginya Hellen hanyalah temannya. Tidak lebih. 

“Apa kau sudah menyiapkan semua berkas yang aku 
minta kemarin? Kalau sudah aku akan memeriksanya terlebih 
dulu sebelum mengajukan gugatanmu.” 

Bukannya melakukan apa yang Anthony katakan, Hellen 
justru tidak beranjak sedikitpun dari duduknya. “Kau terlihat 
buru-buru, Tony. Ada apa?” 

“Tidak apa-apa Hellen. Aku hanya ingin segera 
menyelesaikan semuanya agar kau juga bisa merasa nyaman 
menjalani harimu ke depannya nanti." 

“Kau yakin bukan karena kau tidak nyaman bertemu 
denganku?” 

“Tidak nyaman? Kenapa aku harus tidak nyaman 
bertemu denganmu? Kau temanku, Hellen, dan aku sama sekali 
tidak pernah merasa tidak nyaman bertemu denganmu.” 

Hellen mengangkat bahunya. “Mungkin saja karena 
sekarang kau sudah menikah dan tidak ingin istrimu tahu 
mengenai pertemuan kita.” 

Anthony menatap Hellen tajam. Tidak habis pikir kenapa 
Hellen berkata seperti itu seolah dirinya memang ingin 
merahasiakan pertemuan mereka. Anthony justru tidak ingin 
merahasiakan pertemuan mereka pada Alicia. Jadi tidak heran 


kalau Anthony sedikit tersinggung dengan ucapan Hellen. 
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“Bukankah kau yang meminta agar aku tidak 
memberitahu Alicia mengenai pertemuan kita dengan alasan kau 
akan malu kalau sampai Alicia mengetahui apa yang terjadi 
padamu saat ini?” sindir Anthony. Ia sama sekali tidak peduli saat 
Hellen terlihat terkejut dengan ucapannya. Satu-satunya yang di 
pikirkan Anthony adalah segera menyelesaikan urusannya 
dengan Hellen dan kembali ke rumah. Melihat Alicia yang 
mungkin saja masih sakit. 

“Dengarkan aku Hellen,” Anthony berkata dengan tegas. 
“Aku kemari untuk membantumu agar semua masalahmu cepat 
selesai seperti yang kau inginkan. Aku benar-benar tidak ingin 
menghabiskan akhir pekanku di sini. Aku memiliki istri yang 
seharusnya aku temani. Jadi bisa kau permudah semuanya, 
Hellen? Jika kau tidak setuju dengan cara kerjaku, kau bisa 
meminta bantuan orang lain.” 

Hellen tidak bisa menyembunyikan keterkejutannya 
melihat sikap dingin Anthony. Selama mengenal Anthony, pria itu 
tidak pernah berkata sedingin ini padanya. Anthony yang dulu 
dikenalnya adalah Anthony yang penyayang dan lembut. Selalu 
bersikap baik dan membantunya tanpa protes. Selalu ada 
untuknya kapanpun ia butuhkan. Tapi sekarang Anthony terlihat 
begitu berbeda. Anthony terlihat tidak ingin berlama-lama 
bersamanya dan ingin segera bertemu Alicia. 

Mungkin Anthony marah karena kau meninggalkannya 
menikah, Hellen. Bukankah dulu Anthony sangat keras menolak 


rencana pernikahamu? 
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Suara lain dalam dirinya membuat Hellen tersadar kalau 
kemungkinan itulah yang membuat sikap Anthony padanya 
berubah. Anthony kecewa karena ia menikah, bukan karena 
Anthony lebih mementingkan Alicia. Dari awal, Anthony tidak 
mencintai Alicia. Jadi tidak ada yang harus Hellen khawatirkan 
meskipun Anthony menikahi wanita itu. Mungkin Anthony hanya 
ingin membalasnya karena ia menikah dengan pria lain. 

“Bisa kau ambilkan berkasnya sekarang, Hellen?” 

“Kau marah padaku, Tony?” Hellen justru bertanya tanpa 
mempedulikan ucapan Anthony sebelumnya. 

“Marah? Dan kenapa aku harus marah padamu, Hellen?” 

Hellen duduk dengan gelisah di bawah tatapan tajam 
Anthony. Sejak dulu, ia memang tidak pernah kebal berada di 
bawah tatapan tajam Anthony. “Aku pikir kau marah karena aku 
meninggalkanmu dan menikah dengan pria lain." 

Anthony tersentak mendengar ucapan Hellen. Sesaat 
kemudian ia tertawa. Menertawakan ucapan Hellen yang 
terdengar sangat lucu baginya. Bagaimana mungkin ia marah 
karena Hellen -wanita yang sama sekali tidak di cintainya- 
menikah dengan pria lain? 

“Tony,” tegur Hellen yang mulai tidak nyaman melihat 
Anthony tertawa. 

“Dengar Hellen,” Anthony berdehem sebelum 
melanjutkan ucapannya. “Aku tidak pernah marah dan tidak akan 
pernah marah karena kau menikah. Kita adalah teman. Pada 


akhirnya baik kau maupun aku memiliki kehidupan masing- 
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masing dan bukan kapasitasku untuk menentang keputusanmu 
menikah dengan siapapun yang kau inginkan. Aku marah karena 
kau menikah dengan pria yang tidak bertanggungjawab. Hanya 
itu, tidak lebih. Ucapanku saat itu terbukti, bukan? Kalian akan 
bercerai di saat pernikahan kalian bahkan baru seumur jagung.” 

Hellen tidak bisa menyembunyikan kekecewaannya 
karena ucapan Anthony. Hellen pikir Anthony akan mengatakan 
kalau pria itu marah karena dirinya menikah dengan pria lain. 
Tapi ternyata apa yang baru saja diucapkan Anthony sangat 
berbeda dengan apa yang selama ini Hellen harapkan. 

“Jadi bisa kau ambilkan berkasnya sekarang, Hellen? Aku 
akan menemui temanku agar gugatanmu bisa dimasukkan 
besok." 

“Baiklah.” 

Dengan langkah berat Hellen meninggalkan Anthony di 
ruang tamu dan memasuki kamarnya. Ia berjalan ke meja rias 
mengambil berkas yang sudah disiapkannya sejak ia 
memutuskan untuk kembali ke Leicester. 

Iya, Hellen memang sudah menyiapkan semuanya dan ia 
bisa saja mengajukannya sendiri. Tapi jika seperti itu Hellen 
tentu tidak memiliki kesempatan untuk bertemu Anthony. 
Tujuan dari semua ini adalah agar dirinya bisa kembali bertemu 
dengan Anthony. Itulah kenapa Hellen berpura-pura tidak tahu 
apa yang harus dilakukan untuk mengajukan gugatan perceraian. 

Tapi ternyata, bertemu Anthony setelah beberapa bulan 


mereka tidak bertemu tidak serta merta membuat Anthony 
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terlihat merindukannya. Sialnya Anthony sama sekali tidak 
terlihat kehilangan dirinya seperti yang selama ini ia pikirkan. 
Yang lebih membuat Hellen marah adalah informasi yang tidak 
sengaja diketahuinya mengenai Anthony yang sudah menikah. 

Hellen menghela napas. Tapi bertahan dengan 
pernikahan yang sama sekali tidak membuatnya bahagia juga 
bukan pilihannya. Sudah cukup ia mengorbankan hidupnya 
bersama pria yang tidak bertanggungjawab dan sekarang 
saatnya ia harus berani berjuang untuk mendapatkan Anthony. 
Meskipun Anthony sudah menikah dengan Alicia. 

Hellen berdecih ketika mengingat Alicia. Serangga kecil. 
Begitulah Hellen menyebut Alicia. Serangga kecil pengganggu 
yang dengan berani mencintai Anthony. 

Jika memang dibutuhkan, Hellen akan melakukan apa 
yang dulu pernah dilakukannya pada Alicia. Bukan hal yang sulit, 
mengingat bagaimana sifat Anthony selama ini, Hellen yakin 
akan dengan mudah mempengaruhi Alicia seperti yang dulu 
pernah dilakukannya apalagi jika mengingat bagaimana Alicia 
melihat dirinya dan Anthony bertemu kemarin. 

Hellen bukan tidak tahu ketika Alicia melihatnya 
kemarin. Syukurnya Anthony membelakangi Alicia hingga pria 
itu tidak tahu kalau Alicia melihat mereka. Tapi Hellen yakin hal 
itu sudah lebih dari cukup untuk mengganggu Alicia, dan 
sekarang jika ia menahan Anthony hingga malam seperti yang 
dilakukannya kemarin, Alicia pasti akan semakin kalang kabut 


karenanya. Alicia adalah wanita yang sangat gampang di 
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pengaruhi dan Hellen akan melakukannya sekali lagi. Kali ini ia 
akan memastikan Anthony memilihnya dan meninggalkan 
serangga kecil itu secepatnya. 

Anthony hanyalah miliknya dan Hellen akan 
memastikan hal itu terjadi. Jika perlu ia akan menyingkirkan 
serangga kecil yang menghalangi jalannya. 

Hellen tersenyum dengan apa yang baru saja 
dipikirkannya. Dengan penuh percaya diri Hellen, berdiri, 
merapikan gaun seksi yang dikenakannya dan kembali menuju 


ruang tamu dimana Anthony tengah menunggunya. 
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18. Menyadari Kesalahan 


Anthony melangkah masuk begitu Mellon membukakan pintu 


untuknya. Mansion sudah sepi. Malam sudah cukup larut untuk 
memaksa semua orang tetap terjadi. Dan sialnya ia baru pulang 
hampir mendekati tengah malam setelah pergi seharian 
meninggalkan Alicia yang tengah sakit. 

Perkiraan Anthony untuk menyelesaikan secepatnya 
semua berkas yang dibutuhkan Hellen ternyata keliru. Selalu ada 
saja yang kurang dan tidak disiapkan Hellen hingga membuat 
Anthony benar-benar kesal karenanya. Berkali-kali Anthony 
ingin pulang meskipun pekerjaannya belum selesai, tapi jika ia 
melakukannya, hal itu justru akan membuat mereka bertemu 
kembali. Jadi pilihan Anthony adalah tetap menyelesaikan semua 
berkas yang dibutuhkan agar mereka tidak harus bertemu lagi 
dalam situasi yang sama dan agar ia tidak harus membohongi 
Alicia lagi. 

“Apa Lady Alicia sudah di kamarnya, Mellon?” 

“Sudah, My Lord. Her Ladyship langsung masuk ke 
kamarnya setelah menemani Lady Elena minum teh.” 

“Bagaimana keadaannya?” 


“Lady Alicia sepertinya sudah baik-baik saja, My Lord.” 
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Anthony mengangguk. Anthony memang meminta 
Mellon dan Maggs untuk mengawasi Alicia selama ia pergi. 
“Baiklah. Aku akan langsung ke kamar.” 

“Apa saya perlu menyiapkan Anda sesuatu, My Lord? 
Seperti makan malam, misalnya. Atau saya bisa memberitahu 
Maggs mengenai kepulangan Anda.” 

Makan malam? Anthony bahkan lupa kalau ia belum 
makan malam. Hellen memang mengajaknya makan bersama 
begitu pekerjaannya hampir selesai, tapi Anthony menolak. Ia 
tidak ingin lebih lama lagi bersama Hellen karena pikirannya 
sudah di penuhi oleh Alicia. 

“Tidak perlu. Aku tidak membutuhkan apa-apa. Kau dan 
Maggs bisa beristirahat. Aku akan langsung ke kamar.” 

Mellon membungkuk hormat, sementara Anthony 
bergegas menuju tangga untuk kembali ke kamarnya. Tapi baru 
dua anak tangga yang dinaikinya, Anthony terhenti begitu 
mendengar suara tegas Kakeknya. “Darimana saja kau, Tony? 
Kenapa kau baru pulang?” 

“Kakek,” Anthony berbalik dan menemukan Chris yang 
berdiri di bawah tangga. 

“Ikut dengan Kakek.” 

Anthony menghela napas. Keinginannya untuk bertemu 
Alicia terpaksa harus ditundanya. Ia tahu apa yang akan Chris 
bicarakan dengannya tentu adalah hal yang penting. Jika tidak, 


Chris tidak mungkin sengaja menunggunya hingga larut malam 
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seperti ini. Pria itu pasti sudah tidur di kamar bersama istri 
tercintanya. 

Keduanya memasuki perpustakaan yang terletak di 
lantai bawah. Anthony langsung menutup pintu dan 
menghampiri Chris yang sudah lebih dulu duduk di kursi. 

“Jadi, bisa kau katakan pada Kakek kemana saja kau 
seharian ini?” tanya Chris begitu Anthony duduk di depannya. 

“Apa Alicia yang meminta Kakek untuk menanyakan hal 
ini padaku?” 

“Apa kau pikir Alicia akan meminta orang lain untuk 
menanyakan hal ini padamu?” Chris balik bertanya. 

Anthony tentu saja tahu jawaban dari pertanyaan Chris. 
Ia tahu Alicia bukan wanita pengadu seperti yang ditanyakannya 
tadi dan semua orang tahu mengenai hal itu. Anthony hanya 
merasa tidak nyaman karena Chris ikut campur urusan rumah 
tangga dengan Alicia. 

“Kakek tahu kau tidak nyaman dengan apa yang Kakek 
lakukan saat ini, tapi sebagai keluarga mau tidak mau Kakek 
harus menegurmu jika kau salah, dan menasehatimu jika kau 
sudah melenceng dari jalan yang seharusnya kau lalui.” 

“Maafkan aku, Kakek.” 

“Bukan masalah, Tony. Pada dasarnya tidak ada yang 
suka jika urusan pribadi mereka dicampuri orang lain meskipun 
itu keluarga mereka sendiri. Kakek mengerti. Tapi kau juga harus 


mengerti, Kakek harus melakukan ini agar kau tidak salah jalan. 
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Kakek tidak ingin menyesal karena tidak menasehatimu ketika 
kau melakukan kesalahan." 

“Tidak apa Kakek, terima kasih.” 

“Jadi kemana saja kau seharian ini? Apa kau lupa kalau 
sekarang akhir pekan dan seharusnya kau di rumah bersama 
istrimu,” Chris kembali ke inti pembicaraan sebelumnya. 

“Ada urusan yang harus aku selesaikan di Kota.” 

“Urusan apa yang tidak bisa menunda hingga besok 
pagi?” Chris menatap Anthony. Tidak tajam, tapi justru tatapan 
Chris membuat Anthony merasa bersalah. “Tony.” 

Anthony menarik napas. “Aku bertemu Hellen, Kakek,” 
kata Anthony. Berbohong pada Chris sama dengan berhobong 
pada Arthur, sama sekali tidak pernah berhasil. Keduanya selalu 
tahu bagaimana cara membuatnya mengatakan yang 
sebenarnya. Persis seperti yang Chris lakukan saat ini. 

“Hellen Hardesty? Ada apa dengannya? Bukankah 
seharusnya saat ini dia ada di Bath bersama suaminya?” 

“Seharusnya begitu tapi Hellen kembali ke Leicester 
karena ada masalah antara dirinya dan suaminya.” 

"Masalah apa?” 

"Suaminya sering bermain dengan wanita lain. Karena 
sudah tidak tahan Hellen ingin mengajukan gugatan perceraian 
dan meminta bantuanku. Itu yang membuatku pulang larut dua 
hari ini.” 

“Kenapa dia menghubungimu? Kenapa tidak 


menghubungi salah satu kerabatnya saja untuk membantunya?” 
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“Hellen mengatakan dia belum ingin keluarganya tahu 
mengenai masalah yang tengah dihadapinya, karena itu dia juga 
tinggal di penginapan dan tidak langsung kembali ke rumahnya." 

“Jika memang benar dia berniat mengajukan gugatan 
kepada suaminya, bukankah keluarganya pasti akan 
mengetahuinya juga?” 

“Hellen akan memberitahu mereka setelah mengajukan 
gugatan.” 

“Alasan,” komentar sinis Chris. “Apa Alicia tahu tentang 
apa yang kau lakukan selama ini?” 

Anthony menggeleng. “Alicia tidak tahu dan aku juga 
tidak memberitahunya karena permintaan Hellen. Hellen merasa 
malu jika ada orang yang tahu mengenai apa yang saat ini sedang 
dialaminya. Aku memahami alasannya.” 

"Dan karena janji itu kau membohongi istrimu dan 
meninggalkannya sendirian di akhir pekan,” sindir Chris. 

“Maafkan aku Kakek, tapi aku tidak punya pilihan selain 
tetap merahasiakan pertemuanku dengan Hellen. Aku juga tidak 
ingin Alicia salah paham kalau sampai dia tahu.” 

“Alicia justru akan salah paham jika mengetahuinya dari 
orang lain, Tony,” Chris menggeleng. “Kau seharusnya 
memberitahu Alicia apapun yang terjadi. Tidak peduli Alicia akan 
marah atau kecewa padamu. Yang terpenting semua itu diketahui 
Alicia darimu bukan dari orang lain yang mungkin saja tidak 


menyukai hubungan kalian.” 
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Anthony diam. Apa yang dikatakan Chris benar. Tapi ia 
yakin Alicia tidak akan mengetahuinya. Tidak hanya karena ia 
yang selalu berhati-hati ketika bertemu Hellen, tapi juga karena 
Hellen yang tidak ingin orang lain tahu mengenai apa yang terjadi 
pada dirinya. Lagipula ia sudah menyelesaikan segala urusannya 
dengan Hellen dan itu berarti mereka tidak akan bertemu lagi 
dalam situasi kemarin. 

“Kakek tidak perlu khawatir. Urusanku dengan Hellen 
sudah selesai. Semua berkas yang dia butuhkan sudah aku 
selesaikan dan itu artinya kami tidak harus bertemu lagi dalam 
situasi yang sama.” 

“Kakek bukan tidak ingin kau bertemu dengannya, Tony. 
Bagaimanapun juga Hellen adalah temanmu jadi wajar kau 
membantunya ketika dia sedang mengalami kesulitan. Tapi 
caramu membantunya itulah yang salah. Seharusnya kau jujur 
pada istrimu mengenai apa yang kau lakukan. Kakek yakin Alicia 
akan mengerti jika kau mengatakan yang sebenarnya, dan 
seingat Kakek, Alicia tidak pernah memiliki masalah dengan 
Hellen selama ini. Jadi kalau kau merahasiakan pertemuan kalian, 
hal itu bisa saja membuat Alicia berpikir kalian memiliki 
hubungan lain jika suatu saat nanti dia mengetahui 
pertemuanmu dan Hellen.” 

Anthony terkejut mendengar ucapan Chris. “Tapi aku 
dan Hellen tidak memiliki hubungan apapun dan Kakek tahu 
mengenai hal itu. Kakek dan Papa tahu apa yang sebenarnya aku 


rasakan selama ini.” 
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“Tapi Hellen menyukaimu.” 

"Apa maksud Kakek?” 

“Kau seorang pria, Tony. Kau pasti menyadari apa yang 
Hellen rasakan padamu selama ini.” 

Apa yang Chris katakan memang benar. Anthony tahu 
bagaimana perasaan Hellen padanya. Wanita itu bahkan sudah 
pernah mengatakan perasaannya pada Anthony, tapi Anthony 
hanya menganggap Hellen seorang teman. Tidak ada cinta untuk 
Hellen dan Hellen juga tahu siapa wanita yang sebenarnya 
dicintai Anthony. 

“Melihatmu diam seperti ini Kakek yakin kau sudah tahu 
tentang apa yang Hellen rasakan padamu, Anthony 
mengangguk. “Dasar bodoh. Seharusnya karena kau tahu apa 
yang Hellen rasakan padamu, kau tidak boleh bersikap seperti 
ini. Apa yang kau lakukan bisa saja membuat Hellen merasa kau 
memiliki perasaan yang sama dengannya, dan juga bisa membuat 
Alicia terluka jika mengetahuinya.” 

“Hellen tidak mungkin berpikir seperti itu, lagipula 
Alicia tidak tahu mengenai pertemuanku dan Hellen.” 

“Siapa yang bisa menjamin apa yang akan terjadi ke 
depannya?” Chris menatap Anthony. “Kakek bukan tidak suka 
pada Hellen, hanya saja sekarang kau sudah menjadi suami dan 
tugasmu adalah menjaga perasaan istrimu. Bisa saja yang kau 
anggap remeh justru dianggap penting oleh istrimu,” Chris 
bangkit dan berdiri di depan jendela. “Hati wanita itu sangat 


rapuh, itulah kenapa mereka cepat sekali terluka. Jangan buat 
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istrimu terluka karena kau tidak akan dengan mudah 
mengobatinya jika luka yang dirasakannya sudah sangat parah. 
Begitupun dengan Alicia,” Chris kembali menatap Anthony. 
“Meskipun terlihat kuat, Alicia tetaplah seorang wanita yang 
hatinya begitu lembut.” 

“Aku mengerti Kakek. Aku akan memperbaiki 
semuanya." 

Chris mengangguk. “Kembalilah ke kamarmu. Alicia 
sudah menunggumu sejak tadi.” 

“Terima kasih, Kakek.” 

Anthony tersenyum lalu bergegas menuju kamarnya 
dengan perasaan sedikit lebih tenang. Tapi pembicaraannya 
dengan Chris sama sekali tidak menghilangkan rasa bersalah 
yang memenuhi hatinya. Perasaan bersalah itu semakin 
membesar ketika ia memasuki kamar dan menemukan Alicia 
meringkuk di atas ranjang mereka yang begitu besar. Alicia 
terlihat begitu kecil dan rapuh. 

Anthony mendekat, duduk di lantai dan memperhatikan 
wajah damai Alicia saat tidur. Anthony menyentuh pipi lembut 
Alicia. mengelusnya perlahan agar tidak membangunkan Alicia. 

“Maafkan aku, Alicia.” 

Anthony berucap lirih. Tidak ingin Alicia terganggu 
karena ucapannya. Yang tidak Anthony tahu, Alicia mendengar 
apa yang Anthony katakan. Ia terbangun ketika merasakan 


sentuhan lembut Anthony, tapi memilih untuk tetap berpura- 
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pura tidur karena masih kecewa atas sikap Anthony. Lagipula, 
Alicia ingin tahu untuk apa Anthony meminta maaf padanya. 

“Maafkan aku karena telah membohongimu, Alicia. Tapi 
mulai besok aku tidak akan pernah berbohong lagi padamu. Aku 
berjanji ini akan menjadi yang terakhir. Aku tidak ingin 
membuatmu terluka karena kebohongan yang kulakukan. Sekali 
lagi maafkan aku.” 

Alicia masih kecewa dengan Anthony, tapi permintaan 
maaf Anthony mau tidak mau membuat perasaan Alicia 
menghangat. Anthony memang tidak mengatakan tentang 
pertemuannya dengan Hellen, tapi setidaknya, Anthony 
menyadari kesalahannya dan meminta maaf meskipun 
permintaan maaf itu diucapkan Anthony ketika ia tidur atau lebih 
tepatnya ketika pria itu masih menganggapnya sedang tidur. 

Dengan perlahan Alicia membuka mata dan menemukan 
wajah terkeju Anthony. Tapi Alicia memilih bersikap seolah-olah 
ia tidak mendengar apa yang baru saja pria itu katakan padanya. 

“Tony, kenapa kau duduk di bawah?” Alicia mengucek 
matanya layaknya seseorang yang baru saja bangun. “Kapan kau 
pulang?” 

“Aku mengganggu tidurmu?” 

Alicia menggeleng. “Kapan kau pulang?” 

“Baru saja,” Anthonya berdiri. “Tidurlah lagi, aku akan ke 


kamar mandi untuk mencuci muka dulu.” 
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Alicia mengangguk. Mengikuti langkah Anthony menuju 
kamar mandi dengan mata indahnya. Ia lega karena Anthony 
masih mengingat rumah dimana seharusnya dia kembali. 

Tidak lama setelahnya, Anthony keluar dari kamar 
mandi dengan bertelanjang dada. Pria itu berbaring di samping 
Alicia dan membawa tubuh Alicia ke dalam pelukannya. Semua 
terasa sangat pas. Alicia dalam pelukannya terasa begitu benar. 

“Apa yang kau lakukan seharian ini?” 

“Hanya menemani Nenek merajut dan berkebun.” 

“Maaf karena aku harus pergi tadi.” 

Alicia mendongak. Ia tersenyum. “Tidak masalah. 
Bukankah kau sedang ada urusan penting yang harus di 
dahulukan? Aku mencoba mengerti, Tony.” 

Seharusnya Anthony senang karena Alicia memahami 
dirinya, tapi ternyata tidak. Ucapan Alicia itu justru membuat 
Anthony semakin merasa bersalah. Alicia terlihat begitu 
memahami dirinya sedangkan ia malah membohongi Alicia dan 
mengabaikannya dua hari terakhir. 

“Kau baik-baik saja, Tony?” 

“Aku baik, terima kasih sudah mengkhawatirkanku,” 
Anthony mengecup dahi Alicia. “Bagaimana denganmu? Apa kau 
sudah lebih baik?” 

“Seperti yang kau lihat. Aku hanya butuh istirahat.” 

“Kalau begitu tidurlah. Aku ingin memelukmu seperti ini 


sepanjang malam.” 
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Alicia tersenyum lembut, kembali membaringkan 
kepalanya di lengan Anthony dan memejamkan matanya. Berada 
dalam pelukan Anthony terasa begitu nyaman dan hangat. 
Rasanya sulit bagi Alicia jika harus melepaskan Anthony, 
meskipun sebelumnya ia mengatakan akan melepaskan Anthony 
jika pria itu memilih Hellen. Tapi sekarang Alicia memiliki 
keinginan lain. Ia mungkin tidak akan pernah melepaskan 
Anthony. Tidak untuk Hellen maupun wanita lainnya. Anthony 
adalah miliknya dan selamanya akan menjadi miliknya. 

Tapi sebelum itu, Alicia bertekad akan memberikan 
pelajaran pada Anthony maupun Hellen agar keduanya tahu 


siapa Alicia Lyndon yang sekarang. 
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19. Ancaman Tersirat 


Alicia semakin merapatkan tubuhnya ketika udara terasa 


dingin. Mencari posisi nyaman untuk dirinya. 

Denting jam yang menunjukkan kalau hari sudah pagi 
terdengar di seluruh mansion. Semua orang pasti sudah bangun 
sekarang dan seharusnya Alicia juga begitu. Tapi udara dingin 
dan rasa nyaman yang dirasakannya membuat Alicia masih ingin 
berlama-lama dalam posisinya saat ini. Enggan untuk bangun 
meskipun hari sudah pagi. 

Alicia menarik napas panjang, memenuhi indera 
penciumannya dengan aroma yang terasa sangat nyaman. Aroma 
itu juga menenangkan rasa mual yang sedari tadi menggelitik 
perutnya. Mual yang dirasakannya kemarin pagi menghilang 
hanya karena hidungnya mencium aroma menenangkan ini. 
Aroma yang sama persis seperti aroma Anthony. 

Alicia mengerutkan kening ketika teringat apa yang 
terjadi semalam. Anthony pulang, meminta maaf padanya - 
meskipun secara tidak langsung- mereka juga sempat 
berbincang sebelum akhirnya ia tertidur dalam pelukan Anthony. 


Itu artinya semalam ia memang tidak sedang bermimpi. Anthony 


182 | I Choose You 


benar-benar memeluknya sepanjang malam seperti yang pria itu 
katakan. 

Dengan mata yang masih terpejam, Alicia tersenyum. 
Bahagia karena Anthony masih memeluknya. Ia menyurukkan 
wajahnya di leher Anthony, menghirup aroma pria itu sepuasnya, 
seolah sudah lama sekali ia tidak menghirup aroma Anthony. 

“Mau sampai kapan kau akan mengendus tubuhku dan 
memelukku terus seperti ini, Putri Tidur?” 

Alicia sontak membuka mata, dan menjauhkan wajahnya 
dari leher Anthony. Wajah Alicia memerah. Malu karena Anthony 
ternyata sudah bangun dan memergokinya tengah mengendus 
leher pria itu. Memalukan. 

Anthony yang melihat wajah terkejut Alicia tidak bisa 
menahan senyum geli di wajahnya. Alicia terlihat begitu 
menggemaskan saat tertangkap basah seperti ini. 

“Kenapa tersenyum seperti itu? Ada yang lucu?” tanya 
Alicia ketus. 

“Kau terlihat menggemaskan dengan wajah memerah 
seperti ini,” Anthony mengelus pipi Alicia yang memerah sambil 
menahan senyum karena kini Alicia terlihat kesal. 

“Aku bukan anjing.” 

Anthony menghentikan elusannya di pipi Alicia. “Aku 
tidak mengatakanmu kau anjing.” 

"Tapi kau bilang aku menggemaskan. Yang 


menggemaskan itu kan anjing, jadi sama saja kau menyamakanku 
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dengan anjing,” Anthony menyentil kening Alicia hingga wanita 
itu mengaduh. “Sakit.” 

“Itu karena kau tidak sopan menyamakan dirimu dengan 
anjing,” Anthony kembali tersenyum. Tatapannya jatuh pada 
tangan Alicia yang melingkar di perutnya. “Ngomong-ngomong 
sampai kapan kau akan memelukku seperti ini? Sepertinya kita 
sudah harus bangun.” 

Dengan cepat Alicia menjauhkan tangannya dari tubuh 
Anthony. “Kenapa aku bisa memelukmu seperti ini? Seingatku 
semalam kau yang memelukku.” 

“Mungkin karena jauh dilubuk hatimu, kau 
merindukanku.” 

“Jangan mimpi.” 

“Aku tidak sedang bermimpi,” Anthony mengulurkan 
tangannya pada Alicia yang kini mengerutkan keningnya. “Gigit 
saja kalu tidak percaya.” 

Alicia berdecak. Ia bangun, tapi Anthony menahannya 
hingga Alicia kembali berbaring dalam dekapan Anthony. “Apa 
lagi?” 

"Mau kemana?” 

"Bukankah tadi kau yang bilang kalau kita seharusnya 
sudah bangun? Jadi lepas, aku mau bangun,” bukannya 
membiarkan Alicia pergi, Anthony justru semakin mengeratkan 
pelukannya di tubuh Alicia. “Apa yang kau lakukan? Lepaskan 
aku, Tony.” 
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Anthony justru membenamkan wajahnya di rambut 
Alicia. “Begini saja dulu. Rasanya sudah sangat lama aku tidak 
memelukmu seperti ini.” 

Ucapan Anthony membuat Alicia menghentikan 
usahanya untuk melepaskan diri. Anthony benar. Rasanya 
mereka sudah sangat lama tidak bersama seperti ini. Seolah ada 
jarak yang membentang begitu lebar diantara mereka sejak Alicia 
melihat Anthony bersama Hellen. 

Memang bukan Anthony yang menjaga jarak, tapi 
dirinya. Alicia yang selama ini menghindari Anthony karena 
kecewa pada apa yang dilihatnya. Dan sekarang Alicia baru 
menyadari kalau ia sangat merindukan saat-saat seperti ini. Ia 
merindukan Anthony yang hanya untuknya. 

Dengan perasaan sendu, Alicia melingkarkan tangannya 
di tubuh Anthony, memeluk erat pria itu. “Kau benar,” Alicia 
berkata dengan suara pelan. “Sejak kau sibuk dengan urusanmu 
di Kota, aku merasa kau semakin jauh. Tidak lagi bisa kujangkau 
meskipun aku telah berusaha mendekatimu. Hal itu membuatku 
sedih. Apa aku salah jika merasa seperti itu, Tony? Apa aku 
terlalu berlebih karena merasakan hal itu?” 

Alicia bisa merasakan tubuh Anthony berubah kaku 
selama beberapa saat karena ucapannya. Tapi sungguh, ia sama 
sekali tidak bermaksud menyinggung Anthony. Ia hanya ingin 
Anthony tahu apa yang dirasakannya selama dua hari ini. Ia 


hanya ingin Anthony mengerti apa yang dirasakannya. Ia sedih 
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karena Anthony lebih memilih bersama Hellen dan 
meninggalkannya sendirian. 

Tapi sekarang rasa sedih yang sebelumnya begitu besar 
dirasakannya, perlahan menghilang setelah mendengar 
permintaan maaf Anthony semalam. Meskipun ia tidak 
memungkiri kalau rasa itu masih ada, tapi ketulusan Anthony dan 
penyesalan yang tergambar jelas di wajah pria itu membuat 
Alicia merasa jauh lebih baik. Ia tahu Anthony sadar kalau apa 
yang dia lakukan sudah menyakiti dirinya. 

Alicia menghela napas. Kembali mengeratkan pelukan di 
tubuh Anthony, hanya untuk mengatakan kalau ia baik-baik saja 
sekarang. 

“Kau tidak salah. Aku yang salah karena 
mengabaikanmu. Maafkan aku.” 

Alicia mengangkat wajahnya. Menatap Anthony dengan 
manik violetnya yang indah. “Maaf untuk apa?” 

Kali ini Alicia memberanikan diri untuk bertanya. 
Jantungnya berdetak kencang menunggu jawaban apa yang akan 
diberikan Anthony padanya. Entah pria itu akan jujur atau tidak, 
setidaknya Alicia berani untuk bertanya. 

Anthony tersenyum sendu. Jemarinya mengelus pipi 
Alicia. “Maaf karena membuatmu merasa terabaikan beberapa 
hari ini. Aku benar-benar minta maaf atas semuanya. Tapi 
percayalah, aku tidak pernah bermaksud melakukan semua itu 
untuk menyakitimu. Aku hanya ingin urusanku cepat selesai agar 


aku tidak lagi meninggalkanmu seperti sebelumnya." 
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“Memangnya apa yang membuatmu begitu sibuk selama 
dua hari ini, Tony?” Anthony menatap Alicia lama sebelum 
akhirnya menggeleng. Alicia menghela napas lalu menjauh dari 
pelukan Anthony. Duduk di tengah ranjang. “Baiklah kalau kau 
tidak mau mengatakan yang sebenarnya. Aku akan mencoba 
mengerti dan berusaha mempercayai apa yang kau katakan.” 

Anthony ikut bangun dan duduk dihadapan Alicia. 
“Kenapa kau berkata seperti itu?” 

“Memangnya apa yang harus aku katakan?” 

“Seharusnya kau mengatakan kalau kau percaya padaku, 
bukan berusaha untuk percaya.” 

Alicia menghela napas. Semalam ia sudah bertekad akan 
memberikan pelajaran pada Anthony. Dengan bersikap tegas, 
Alicia berharap Anthony akan lebih menyadari posisinya yang 
kini sudah memiliki istri yang seharusnya lebih diutamakan dari 
pada orang lain. Alicia berharap dengan ini Anthony bisa lebih 
menghargainya sebagai seorang istri. 

“Bagaimana aku bisa percaya padamu kalau kau sendiri 
tidak percaya padaku, Tony? Bukankah ucapanmu itu terdengar 
sedikit egois?” Alicia tersenyum melihat wajah terkejut Anthony. 
Ia menepuk pipi Anthony dengan pelan. “Jangan menuntut 
seseorang untuk mempercayaimu kalau kau sendiri tidak bisa 
percaya pada orang itu." 

Anthony terdiam. Ucapan Alicia membuatnya 


kehilangan kata-kata. Ia bukan tidak percaya pada Alicia, tapi ia 
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sudah berjanji pada Hellen untuk merahasiakan pertemuan 
mereka. 

“Aku bukan tidak percaya padamu, tapi....” 

“Tapi?” Alicia menunggu Anthony menyelesaikan 
ucapannya, tapi hingga beberapa menit berlalu Anthony tidak 
juga melanjutkan ucapannya. Alicia tersenyum. Mencondongkan 
tubuhnya ke depan dan mengecup bibir Anthony. “Jangan 
berpikir terlalu keras, Tony. Kau bisa semakin tua karenanya,” 
Alicia mengedipkan mata. 

“Kau tidak tahu apa yang kurasakan saat ini, Alicia.” 

“Bagaimana aku bisa tahu apa yang kau rasakan kalau 
kau sendiri tidak mau memberitahuku apa yang telah terjadi? 
kalau kau ingin aku memahamimu, kau harus memberitahuku 
apa yang terjadi, bukannya merahasiakannya seperti ini.” 

Alicia menuruni ranjangnya. “Kau sudah dewasa Tony. 
Usiamu sudah tiga puluh tiga tahun. Aku yakin kau bisa 
membedakan mana yang seharusnya didahulukan atau tidak,” 
Alicia menghela napas. “Belum tentu apa yang kau anggap kecil 
juga dianggap dengan kadar yang sama oleh orang lain. Jangan 
sampai kau salah langkah hanya karena mengganggap sesuatu 
itu kecil, Tony. Bisa jadi hal itu justru membuatmu kehilangan 
apa yang selama ini kau pikir akan terus menjadi milikmu suatu 
hari nanti.” 

Alicia tersenyum. Bukan senyum lembut seperti yang 
biasa dilihat Anthony, tapi senyum misterius yang membuat 


Anthony merasa sangat tidak nyaman. 
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“Apa maksudmu, Alicia?” 

“Seperti yang aku katakan tadi, kau pria dewasa dan bisa 
membedakan mana yang seharuskan kau prioritaskan atau tidak. 
Jadi jangan menyesal jika suatu saat nanti kau kehilangan apa 
yang saat ini mungkin kau anggap tidak berarti hanya karena 
sesuatu yang kau rahasiakan.” 

Setelah mengucapkan kalimat itu, Alicia beranjak ke 
kamar mandi. Tapi ketika mencapai pintu kamar mandi Alicia 
berhenti dan kembali menatap Anthony. “Kau ingat apa yang kau 
katakan padaku ketika aku bertanya mengenai alasanmu ingin 
menikah denganku saat itu, Tony? Jawabanmu saat itu adalah 
karena kau sudah lama mengenalku. Karena itu kau pasti tahu 
apa yang bisa aku lakukan jika aku dibohongi seseorang, Tony. ” 

Alicia tersenyum lembut sebelum benar-benar 
meninggalkan Anthony yang hanya duduk termenung di tengah 
ranjang. Matanya terfokus pada pintu kamar mandi dimana Alicia 
kini sudah tidak lagi terlihat. 

Entah kenapa, ucapan Alicia terdengar seperti sebuah 
ancaman bagi Anthony. Alicia memang mengatakannya sambil 
tersenyum, tapi Anthony bisa melihat kesungguhan dari manik 
violet Alicia yang menandakan kalau wanita itu tidak sedang 
becanda. Alicia seolah mengatakan kalau dirinya bisa saja 
meninggalkan Anthony suatu hari nanti jika dia tahu dirinya di 
bohongi. 

Anthony tersentak ketika menyadari maksud tersirat 


dalam ucapan Alicia. Alicia tidak boleh meninggalkannya. Wanita 
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itu akan selalu menjadi miliknya seperti yang pernah ia katakan 


sebelumnya. 
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20. Perubahan Anthony 


Anthony berubah. Alicia bisa melihat dengan jelas perubahan 


sikap Anthony setelah ia mengucapkan ancaman tersirat 
beberapa hari lalu. 

Sebenarnya Alicia tidak bermaksud mengancam 
Anthony. Ia mengatakan hal itu hanya untuk mengingatkan 
Anthony tentang apa yang bisa dilakukannya. Syukurnya pria itu 
menyadari maksudnya. Memang, Alicia tidak bermaksud 
mengancam Anthony, tapi jika hal itu menjadi penyebab 
perubahan Anthony seperti saat ini, Alicia bersyukur 
mengucapkan kalimat itu. Meskipun ia akan lebih senang jika 
perubahan sikap Anthony saat ini lebih dikarenakan pria itu yang 
sudah mencintainya sehingga takut kehilangan dirinya. 

Alicia menghela napas. Sedikit mengecewakan memang 
karena apa yang diinginkannya tidak seperti kenyataannya, tapi 
setidaknya itu lebih baik. Setidaknya Anthony tidak lagi bertemu 
dengan Hellen. Bukankah sebuah usaha memang tidak selalu 
berjalan mulus? Begitupun dengan usahanya untuk membuat 
Anthony mencintainya setelah ia memutuskan untuk tidak akan 


meninggalkan Anthony. 


191 | AokiRei 


Iya. Alicia sudah memutuskan untuk tidak pernah 
meninggalkan Anthony ataupun menyerah. Tidak peduli 
meskipun Hellen kembali hadir dalam hidup mereka. Anthony 
sudah memilihnya dan ia tidak akan membiarkan pria itu 
meninggalkannya demi wanita lain. Anthony akan menghabiskan 
sisa usia bersamanya. Itu adalah konsekuensi yang harus 
Anthony terima karena sudah memilih dirinya. Tidak ada yang 
boleh mempermainkannya, begitupun dengan Anthony. 

“Biskuit Anda, My Lady.” 

Alicia tersenyum. “Terima kasih, Maria, kau boleh 
kembali.” 

Anthony mengalihkan pandangannya dari berkas di 
depannya dan menatap Alicia yang baru saja menerima bskuit 
yang dibawakan Maria untuknya. 

“Baik, My Lady. Permisi, My Lord,” Maria membungkuk 
hormat sebelum meninggalkan ruang kerja Anthony di mana 
Alicia berada. 

"Aku tidak tahu kalau kau sekarang menyukai biskuit 
asin. Seingatku dulu kau lebih menyukai miskuit manis,” kata 
Anthony begitu ruang kerjanya kembali tertutup. 

Alicia tersenyum lebar. Alicia mungkin juga akan 
bertanya-tanya seperti Anthony kenapa ia begitu tergila-gila 
dengan biskuit asin daripada biskuit manis yang dulu sering 
dimakannya kalau ia tidak mengetahui kondisinya saat ini. 
Kehamilannya memang membuat Alicia menyukai makanan yang 


sedikit asin, terutama biskuit asin yang harus selalu di makannya 
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setiap hari. Alicia memang belum memberitahu Anthony 
mengenai kondisinya. 

Belum saatnya, pikir Alicia. Ia masih belum sepenuhnya 
percaya Anthony bisa melupakan Hellen, meskipun sekarang 
Anthony tidak lagi ke Kota dan pulang larut seperti sebelumnya. 
Tapi tetap saja, Alicia masih belum lega karena Anthony belum 
jujur mengenai pertemuannya dengan Hellen. Tapi cepat atau 
lambat, Alicia bertekad akan membuat Anthony mengakuinya 
sendiri. 

“Ini enak, Tony, kau harus mencobanya,” Alicia meraih 
satu buah biskuit dan langsung duduk di atas pangkuan Anthony 
tanpa malu. “Ayo buka mulutmu.” 

“Kau tahu aku tidak suka makan biskuit sejak dulu, 
Alicia.” 

Alicia tentu saja tahu, tapi melihat Anthony memakan 
biskuit jelas bukan keinginannya. “Ayolah sekali saja. Aku yakin 
kau akan menyukainya.” 

“Alicia,” Anthony menggeleng. 

Alicia menunduk lesu. “Padahal aku hanya memintamu 
untuk mencicipinya. Makanan ini jelas tidak akan 
membunuhmu,” Alicia menghela napas, berniat beranjak dari 
pangkuan Anthony, tapi tangan pria itu justru melingkari 
pinggangnya. 


“Mau kemana?” 
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“Kembali ke tempatku," Alicia mengedik ke arah tempat 
duduknya. “Kau juga harus bekerja kan, jadi sekarang aku akan 
kembali ke tempatku dan menghabiskan biskuit asinku sendiri.” 

Banyak hal memang yang telah berubah dari Anthony. 
Setelah ucapan Alicia pagi itu, Anthony selalu meminta Alicia 
untuk menemaninya di ruang kerja. Awalnya Alicia bosan tidak 
tahu harus melakukan apa sementara Anthony sibuk bekerja. 
Tapi semakin sering Anthony memintanya untuk menemani pria 
itu bekerja, mereka semakin sering terlibat dalam diskusi 
menyenangkan tentang apa yang dikerjakan Anthony. 

Tidak jarang Anthony meminta pendapat Alicia. Mereka 
akan bertukar pendapat jika ada hal-hal yang menurut Anthony 
membutuhkan saran dan pendapat Alicia. Selain itu, Alicia juga 
mengisi waktunya dengan merajut seperti yang dilakukannya 
beberapa saat lalu. Ia mencoba membuat sebuah baju hangat 
untuk bayi. Belum jadi memang, jadi Anthony tidak akan tahu apa 
yang dibuatnya. 

Keinginan Anthony agar ia tetapa ikut di ruang kerjanya 
memang sedikit merepotkan, awalnya, tapi Alicia tidak 
memungkiri kalau dirinya juga menyukai perkembangan 
hubungannya dengan Anthony saat ini. Hubungan mereka 
berjalan begitu alami, seolah tidak pernah terjadi masalah 
diantara mereka. 

“Tidak jadi memberikan biskuit itu padaku?” 


Alicia mencebik. “Bukannya tadi kau tidak mau?” 
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“Aku hanya bilang kalau aku tidak suka, bukan tidak 
mau,” Anthony tersenyum begitu melihat wajah Alicia yang 
kembali bersinar. “Jadi, bisa aku mencobanya sekarang?” 

“Tapi kau tidak harus memakannya kalau kau tidak 
suka,” rengek Alicia manja. 

Oh Tuhan!! Alicia tidak pernah merengek seperti ini 
sebelumnya, tapi kehamilannya benar-benar membuatnya 
berbeda. Ia menjadi lebih manja, gampang merengek, lebih 
sensitif dan selalu ingin berada di dekat Anthony. 

Anthony tekekeh melihat sikap manja Alicia. Awalnya ia 
sama sekali terkejut dan tidak menyangka Alicia bisa seperti itu. 
Bersikap manja dan lebih suka duduk di pangkuannya setiap kali 
mereka berdua. Alicia memang terlihat begitu berbeda akhir- 
akhir ini, tapi Anthony menyukainya. Ia senang Alicia besikap 
seperti ini padanya. Setidaknya ia merasa Alicia bergantung 
padanya. “Tak apa. Seingatku biskuit asin tidak akan membunuh 
siapapun.” 

Mata Alicia berkaca-kaca ketika melihat Anthony 
tersenyum lembut padanya. 

“Hei, ada apa? Kenapa matamu berkaca-kaca?” Anthony 
dengan cepat memangkup kedua pipi Alicia. “Apa aku 
menyakitimu?” Alicia menggeleng. “Lalu kenapa kau seperti akan 
menangis?” 

“Aku terharu, bodoh.” 

Anthony mengerutkan kening, beberapa saat kemudia ia 


tertawa. “Kenapa sekarang aku merasa kau lebih sensitif? 
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Seingatku kau dulu wanita yang tangguh dan tidak gampang 
terharu seperti ini.” 

“Hei, aku wanita bukan pria tidak punya perasaan 
sepertimu," Alicia menyodorkan biskuitnya dengan kesal. Hilang 
sudah keharuan yang tadi dirasakannya karena ledekan Anthony. 
“Ayo makan.” 

Meskipun enggan, Anthony membuka mulut dan 
menerima suapan Alicia. Anehnya Anthony merasa baik-baik saja 
dengan apa yang kini tengah di makannya. Ia memang tidak 
begitu suka biskuit, tapi sekarang ia justru ingin memakannya 
lagi. Aneh sekali dirinya. 

“Kenapa?” 

“Boleh aku minta lagi?” 

Alicia terkejut. Sesaat kemudian ia terkikik geli melihat 
wajah khawatir Anthony. Ia melingkarkan kedua tangan di leher 
Anthony. “Kenapa kau terlihat khawatir seperti itu? Kau takut 
aku tidak akan membaginya denganmu ya?” 

Anthony mengangguk dengan cepat. “Boleh?” tanyanya 
lagi seperti anak kecil. Alicia mengangguk. “Tapi aku ingin kau 
menyuapiku seperti tadi. Boleh?” 

Alicia menatap Anthony dengan tatapan tak percaya. 
Anthony terlihat seperti bukan dirinya. Mungkin Anthony juga 
sedang mengalami apa yang saat ini tengah di alaminya. Fase 
menginginkan sesuatu saat kehamilan. Alicia mengerti jika itu 
terjadi padanya, tapi pada Anthony? Ia sedikit tidak 


mempercayai apa yang di lihatnya saat ini. 
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“Jadi?” 

Alicia mengecup bibir Anthony. “Tentu saja boleh, tapi 
kau harus menggendongku sampai ke sofa, bagaimana?" 

“Bukan masalah,” Anthony meletakkan sebelah 
tangannya di bawah paha Alicia, sebelahnya lagi berada di 
punggung wanita itu, lalu berdiri dan membawa Alicia dalam 
gendongannya. Tidak mendudukkan Alicia di sofa seperti yang 
diminta wanita itu, melainkan di atas pangkuannya seperti 
sebelumnya. 

“Kenapa tidak mendudukkanku di sofa saja?” 

“Biar enak di suapi.” 

Alicia menggigit rahang Anthony dengan gemas. “Seperti 
anak kecil saja," tapi Alicia tetap mengambil biskuitnya dan 
menyuapinya pada Anthony yang terkekeh pelan. 

“Aku ingin makan biskuit asin denganmu setiap hari, 
bagaimana?” 

“Kalau begitu besok porsinya harus di tambah lagi 
karena dari tadi yang menghabiskan makanannya itu kau.” 

Anthony tergelak melihat wajah kesal Alicia. Memang, 
sebagian besar biskuit itu dimakan olehnya. “Tenang saja, jika 
perlu aku akan meminta Mrs. Krestel membuatkan satu gudang 
biskuit asin untukmu.” 

“Berlebihan,” sungut Alicia kesal, tapi tak ayal ia ikut 
tertawa dengan Anthony. 

“Aku harus kembali bekerja,” dengan perlahan Anthony 


menurunkan Alicia dari atas pangkuannya. Ia mengecup bibir 
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Alicia. Hanya mengecupnya karena Anthony tahu, jika ia berani 
melakukan lebih dari itu maka ia tidak akan pernha bisa 
melanjutkan pekerjaannya. 

“Bekerjalah. aku akan kembali ke kamar lebih dulu. 
Sudah hampir sore, aku ingin mandi dan bersiap-siap untuk 
makan malam. Aku tidak mau Nenek dan Kakek terlalu lama 
menunggu kita." 

“Aku akan menyusul sebentar lagi,” Anthony tersenyum. 
“Tunggu aku di kamar. Kita ke ruang makan bersama.” 

Alicia mengangguk. Ia melumat bibir Anthony dengan 
dengan gerakan menggoda yang membuat kedua mata Anthony 
terpejam karena rasa nikmat yang dirasakannya. Tapi ketika 
Anthony mulai membalas ciumannya, Alicia langsung 
menjauhkan tubuhnya. Membuat ciuman mereka terlepas. “Aku 
harus mandi,” bisik Alicia sebelum berlari kecil menuju pintu. Ia 
terkikik mendengar umpatan Anthony saat akan menutup pintu. 
Akhir-akhir ini ia memang sangat suka sekali menggoda Anthony. 

Begitu sampai di kamar, Maria sudah berada di sana, 
terlihat menunggunya dengan gelisah, tidak seperti biasanya. 

“Ada apa, Maria?” 

“Ada surat untuk Anda, My Lady,” Maria menyerahkan 
surat yang beberapa saat lalu di terimanya. “Tidak ada 
pengirimnya, tapi kata yang mengirimnya suratnya penting jadi 
harus diberikan pada Anda langsung." 

Alicia berjalan menuju meja, mengambil pisau kecil 


untuk membuka segel surat, mengeluarkan surat dan membaca 
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isinya. Begitu selesai, Alicia meremas surat yang baru saja selesai 


di bacanya. 
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21. Hasutan 


Sudah hampir satu minggu Anthony tidak pernah lagi ke Kota. 


Kalaupun ada urusan pekerjaan yang mengharuskannya ke Kota, 
Anthony akan melimpahkannya pada orang kepercayaannya 
serta Penanggungjawab Keuangan. Atau jika memang benar- 
benar tidak bisa ditinggalkan, Anthony akan pergi tapi tidak 
pernah lagi pulang larut malam seperti sebelumnya. 

Anthony akan langsung pulang begitu urusannya selesai. 
Terkadang siang ataupun sore. Meskipun begitu, tidak sekalipun 
Alicia merasa gelisah karena Anthony ke Kota. Mungkin karena 
kali ini Anthony memang benar-benar pergi bekerja, bukan 
untuk menemui Hellen seperti yang sebelumnya pria itu lakukan. 

Dan Alicia tahu, cepat atau lambat Hellen pasti akan 
meminta bertemu dengannya. Ia tahu dengan pasti apa tujuan 
Hellen mengatur pertemuan mereka hari ini. Wanita itu pasti 
ingin menunjukkan hubungannya dengan Anthony dan akan 
kembali merendahkannya seperti dulu. Tapi Hellen salah besar 
jika berpikir kalau Alicia akan terpengaruh. Alicia yang sekarang 
jelas berbeda. Pernah patah hati membuatnya jauh lebih kuat. 

Kali ini, Alicia bertekad akan menunjukkan pada Hellen 


siapa dirinya saat ini. Hellen akan melihat kalau dirinya bukan 
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lagi gadis remaja yang hanya akan bisa menangis ketika 
seseorang mengatakan hal buruk padanya. Ia sekarang wanita 
dewasa, bahkan sebentar lagi akan menjadi seorang ibu, jadi ia 
harus kuat. Anggap saja ini latihan untuk melatih kendali 
emosinya. 

Alicia juga tahu, menghubunginya lebih dulu pasti berat 
bagi Hellen. Wanita itu pasti mempertaruhkan harga dirinya saat 
memutuskan menghubunginya. Sejak dulu, Hellen memang 
sangat tidak menyukainya entah karena apa. Alicia juga tidak 
pernah mau mencari tahu karena menurutnya itu bukanlah hal 
yang penting. 

Alicia mengangkat kepalanya ketika mendengar suara 
kursi yang di duduki. Ia mengamati Hellen yang terlihat sangat 
cantik dengan gaun berwarna biru gelap yang dikenakannya. 
Hellen memang selalu cantik. Alicia tidak akan mengingkari 
keindahan fisik yang Hellen miliki. Apalagi sekarang, 
kecantikannya bergabung dengan kedewasaan usianya. Tidak 
heran kalau Anthony tidak bisa melupakan Hellen. 

Alicia menggeleng. Sekarang bukan saatnya ia 
mengagumi Hellen. Ia harus fokus pada tujuan kedatangannya. 
“Jadi, apa yang ingin kau katakan padaku?” tanya Alicia begitu 
Hellen sudah duduk di depannya. 

Hellen tersenyum. Senyum indah yang bisa membuat 
pria manapun bertekuk lutut di depannya. Tapi hal itu justru 
membuat Alicia mual ketika memikirkan Anthony juga bertekuk 


lutut hanya karena senyuman Hellen. 
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“Kita sudah lama tidak bertemu, apa kau tidak ingin 
menanyakan kabarku terlebih dulu?” 

“Maafkan aku, tapi seingatku kita tidak sedekat itu untuk 
saling bertanya kabar,” Alicia balas tersenyum. “Aku tidak punya 
banyak waktu. Jika kau ingin bicara maka bicaralah sekarang 
atau kalau tidak aku akan pulang untuk....” 

“Untuk bertemu Tony? Suami yang kau curi dariku?” 
potong Hellen dengan nada angkuh. 

“Maaf? Apa aku tidak salah dengar?” 

Hellen menatap Alicia tajam. “Anthony seharusnya 
menjadi suamiku, bukan suamimu. Kau mencuri Anthony dariku. 
Itukah yang ingin kau dengar, Lyndon?” 

Alicia tidak bisa menahan tawa mendengar ucapan 
Hellen. Bagaimana mungkin Hellen mengatakan kalau Anthony 
seharusnya menjadi suaminya? Jika Hellen memang 
menginginkan Anthony, kenapa dia justru menikah dengan pria 
lain? Kenapa tidak meminta Anthony untuk menikahi dirinya? 
Aneh. 

“Apa menurutmu kata-kataku lucu?” 

“Maaf,” Alicia berdehem, lalu mulai bicara. “Tapi 
ucapanmu sedikit aneh menurutku.” 

“Dan bagian mana dari ucapanku yang menurutmu aneh, 
Lyndon?” 

“Tentang Anthony yang seharusnya menjadi suamimu. 
Menurutku itu sedikit aneh jika mengingat kau justru menikah 


dengan pria lain, dan Anthony menikah denganku.” 
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Alicia tersenyum puas melihat wajah Hellen yang 
memerah karena marah. Alicia yakin, jika bisa Hellen pasti sudah 
menerjangnya sejak tadi. 

“Dan aku perlu mengklarifikasi kalau Anthony bukan 
barang tapi seorang pria dengan akal pikiran yang sehat. Dia tahu 
apa yang diinginkannya. Baik dan buruk baginya. Kedua, aku 
tidak pernah mencuri apapun darimu. Asal kau tahu, Anthony-lah 
yang memintaku menikah dengannya, bukan aku.” 

Jika tidak melihat langsung mungkin Alicia akan berpikir 
wajah terkejut Hellen tadi hanyalah bayangannya saja, tapi Alicia 
yakin dirinya tidak salah lihat. Hellen memang sempat terkejut 
dengan ucapannya. 

“Kau pikir aku akan percaya dengan kata-katamu?” 

Suara meremehkan Hellen menarik kembali Alicia dari 
pikirannya. “Aku tidak pernah memintamu untuk percaya 
padaku, tapi kenyataannya memang seperti itu. Anthony yang 
menawarkan pernikahan ini padaku, bukan aku.” 

“Dan hanya karena itu kau merasa menang? Kau salah 
besar, Lyndon.” 

Alicia tersenyum miring. “Bukankah memang begitu 
kenyataannya?" 

“Kau belum menang Lyndon. Anthony akan kembali 
padaku. Anthony akan memilihku dan meninggalkanmu seperti 
sampah yang tidak lagi berguna begitu perceraianku selesai." 

Hellen salah jika ia berpikir bisa mengintimidasi Alicia 


seperti yang dulu pernah dilakukannya. Dulu Alicia memang 
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hanyalah gadis remaja yang minim pengalaman hidup, tapi 
merasa tersakiti beberapa tahun lalu membuat Alicia belajar 
menjadi wanita yang jauh lebih kuat. Jadi tidak heran kalau 
ucapan Hellen tadi sama sekali tidak berpengaruh padanya. 

“Kau terlalu yakin, Hardesty,” kata Alicia meremehkan. 
“Kau sama sekali tidak berubah ternyata. Senang rasanya bisa 
bertemu dengan Lady Hardesty yang penuh percaya diri seperti 
di masa lalu.” 

Hellen memandang Alicia dengan tatapan meremehkan. 
“Dan kau terlihat sedikit berubah.” 

Alicia menggeleng. “Kau salah. Aku berubah sangat 
banyak, bukan sedikit.” 

“Oh ya? Benarkah? Kenapa aku tidak melihatnya?” 

Alicia mencondongkan tubuhnya ke arah Hellen. “Mau 
bukti?” 

Hellen tertawa dengan begitu anggun. “Aku tidak butuh 
pembuktian apapun darimu, Lyndon. Aku hanya ingin kau sadar 
dimana posisimu saat ini bagi Anthony." 

“Posisiku? Menurutmu dimana posisiku bagi Anthony?” 

“Kau belum menyadarinya juga Lyndon?” Hellen tertawa 
jumawa. “Bagi Anthony kau hanyalah pelarian. Kau pasti tahu 
siapa yang sebenarnya dicintai Anthony. Aku. Hanya aku yang 
Anthony cintai. Dan posisimu hanyalah pelarian yang akan 
segera dibuang begitu aku kembali.” 

“Pelarian?” Alicia menampakkan wajah terkejut 


mendengar ucapan Hellen, tapi hanya sesaat karena setelahnya 
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kilat geli justru terlihat di mata Alicia. “Bukankah posisiku sudah 
sangat jelas Hardesty? Aku bukan pelarian Anthony, tapi aku 
adalah istrinya, Viscountess-nya. Semua orang tahu mengenai hal 
itu. Tapi kurasa disini hanya kau yang tidak tahu atau mungkin 
kau hanya pura-pura tidak tahu? Ah, maaf, aku lupa kalau kau 
tidak di undang waktu itu, jadi wajar saja kalau kau tidak tahu 
mengenai pernikahan kami." 

Hellen tidak lagi menampilkan senyum di wajahnya 
mendengar ucapan Alicia. Tapi Alicia belum selesai dan kalimat 
selanjutnya semakin memancing emosi Hellen. “Saat itu hanya 
keluarga dan kerabat dekat saja yang di undang. Jadi, jika kau 
tidak mendapat undangan berarti kau bukan keluarga atau 
kerabat dekat kami. Tapi tak apa. Aku tidak keberatan 
memberitahumu secara langsung sekarang kalau aku dan 
Anthony sudah menikah beberapa bulan lalu. Ketika season baru 
berjalan beberapa minggu.” 

“Kau pikir aku peduli?” 

Alicia menutup bibirnya dengan kedua tangan. Berpura- 
pura terkesiap mendengar ucapan sinis Hellen. “Tapi aku pikir 
kau perlu mengetahuinya, Hardesty.” 

“Dengarkan aku Lyndon, jangan merasa kau lebih tinggi 
dariku hanya karena Anthony sudah menikahimu,” Hellen 
berkata dengan sinis. Tidak ada lagi nada santai dalam suaranya 
seperti beberapa saat lalu. Alicia benar-benar berhasil 
memancing emosinya. “Sepertinya aku perlu mengingatkanmu 


kalau Anthony tidak pernah dan tidak akan pernah mencintaimu. 
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Anthony hanya mencintaiku. Apa kau lupa yang aku katakan 
padamu beberapa tahu lalu?” 

“Anthony tidak pernah mencintaimu, Lyndon. Dia tidak 
mungkin jatuh cinta pada serangga kecil sepertimu. Anthony 
menyukai wanita dewasa sepertiku. Kami sepasang kekasih dan 
seharusnya kau sadar siapa dirimu. Sikap baik Anthony padamu 
selama ini hanya karena kau adalah adik dari sahabatnya, tidak 
lebih. Jadi jauhi Anthony dan jangan bertingkah seperti pelacur 
murahan." 

Ucapan Hellen beberapa tahun lalu kembali diingat 
Alicia. Sialnya ucapan Hellen terbukti benar. Anthony 
menolaknya saat itu. 

“Melihatmu yang hanya diam, aku rasa kau sudah 
mengingat dengan pasti kejadian itu,” Hellen tersenyum penuh 
kemenangan karena berhasil menyingkirkan senyuman di wajah 
Alicia. Tapi kepuasan Hellen hanya bertahan sebentar karena 
Alicia kembali tersenyum. Ia menyipit melihat bagaimana emosi 
Alicia berubah dengan begitu cepat. 

“Aku tidak mungkin melupakan apa yang kau katakan 
padaku saat itu, Hardesty. Tapi bukankah kejadian itu sudah 
sangat lama berlalu? Tujuh tahun? Delapan tahun? Atau mungkin 
sembilan tahun? Ah, aku lupa kapan tepatnya. Tapi kita sama- 
sama tahu kalau waktu bisa merubah apa saja, termasuk hati 
Anthony. Buktinya Anthony tidak menghentikan pernikahanmu 


dan justru memintaku menjadi istrinya." 
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“Kau hanya dijadikan pelarian olehnya,” sahut Hellen 
ketus. 

“Tidak masalah. Selama Anthony mengikat hubungan 
kami secara resmi baik secara hukum maupun agama hal itu 
bukan masalah besar buatku. Point pentingnya adalah Anthony 
memilihku menjadi istrinya, bukan kau yang katanya adalah 
wanita yang di cintainya,” Alicia tersenyum meremehkan melihat 
wajah Hellen yang sudah sangat merah. “Sepertinya tidak ada lagi 
yang perlu kita bicarakan. Permisi.” 

“Kau akan menyesal Lyndon!!” 

“Satu-satunya yang aku sesali adalah datang kemari dan 
bertemu denganmu.” 

"Benarkah? Apa kau pikir Anthony mencintaimu?” 
langkah Alicia yang hendak berlalu terhenti. Hal itu dimanfaatkan 
oleh Hellen untuk kembali menebarkan racunnya pada Alicia. 
“Pernahkah Anthony mengatakan kalau dia mencintaimu? 
Melihat keterdiamanmu aku yakin jawabannya adalah tidak. Kau 
tahu kenapa? Karena Anthony hanya mencintaiku. Anthony tidak 
akan pernah mengatakan apa yang tidak benar-benar 
dirasakannya. Dan aku yakin, saat Anthony memintamu menjadi 
istrinya, dia sama sekali tidak mengatakan hal itu padamu. Itu 
karena Anthony memang tidak mencintaimu. Tidak dulu, 
sekarang ataupun nanti. Sadarlah Lyndon. Selama ini kau hanya 
dijadikan pelarian oleh Anthony. Tapi sekarang aku kembali, 
wanita yang dicintainya selama ini kembali, kau pikir apa dia 


akan tetap mempertahankanmu?” 
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Hellen tersenyum puas melihat wajah tegang Alicia. “Dan 
kau tahu apa yang kami lakukan hingga Anthony pulang larut 
selama dua hari kemarin? Kami menghabiskan waktu bersama. 
Memuaskan kerinduan yang kami rasakan." 

“Kau pikir aku akan mempercayai ucapanmu?” 

“Terserah,” Hellen mengangkat bahu acuh. “Aku tidak 
memintamu untuk percaya. Aku hanya ingin kau tahu apa yang 
terjadi diantara kami agar kau tidak berharap terlalu tinggi hanya 
karena Anthony menikahimu. Setidaknya aku sudah berbuat baik 
dengan mengingatkanmu agar kau tidak terlalu sakit nantinya 
ketika aku membuktikan ucapanku hari ini.” 

Sudah cukup!! Alicia tidak lagi ingin mendengar hasutan 
yang Hellen katakan. Ia berbalik dan melangkah menjauh untuk 
menyembunyikan air matanya yang kini menyeruak keluar. 
Bukan karena ucapan Hellen mengenai apa yang dia dan Anthony 
lakukan, tapi karena kenyataan yang tidak bisa diingkari Alicia 
sampai saat ini. 

Anthony tidak mencintainya. Anthony tidak pernah 


mencintainya. 
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22. Kebimbangan Alicia 


Jika Hellen berniat menghasutnya, mematahkan semangat 


juang dan meruntuhkan kebahagiaan yang dimilikinya dengan 
mengucapkan kalimat itu, maka Alicia harus mengucapkan 
selamat karena wanita itu berhasil melakukannya dengan sangat 
baik. Bahkan luar biasa baik. 

Jika sebelumnya Alicia melangkah dengan kepala tegak 
dan kepercayaan diri penuh bahwa dirinya tidak akan lagi bisa 
dihina dan direndahkan oleh Hellen, bahwa apapun yang akan 
wanita itu katakan tidak akan mempengaruhinya maka ia salah 
besar. Nyatanya Hellen berhasil meruntuhkan kesombongannya 
hanya dengan kalimat terakhir yang wanita itu ucapkan. 

“Apa kau pikir Anthony mencintaimu? Pernahkah 
Anthony mengatakan kalau dia mencintaimu?” 

“Melihat keterdiamanmu aku yakin jawabannya adalah 
tidak. Kau tahu kenapa? Karena Anthony hanya mencintaiku. 
Anthony tidak akan pernah mengatakan apa yang tidak benar- 
benar dirasakannya. Dan aku yakin, saat Anthony memintamu 
menjadi istrinya, dia sama sekali tidak mengatakan hal itu 
padamu. Itu karena Anthony memang tidak mencintaimu. Tidak 


dulu, sekarang ataupun nanti. Sadarlah Lyndon. Selama ini kau 
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hanya dijadikan pelarian oleh Anthony. Tapi sekarang aku 
kembali, wanita yang dicintainya selama ini kembali, kau pikir apa 
dia akan tetap mempertahankanmu?” 

Ucapan Hellen benar-benar membuat Alicia tak 
berkutik. Hellen menusuk tepat di dadanya. Tidak hanya 
mengenai hatinya tapi juga jantungnya. Menghancurkan bagian 
rapuh itu hanya dengan sebuah kalimat yang selama ini membuat 
Alicia lemah. Kalimat yang membuat Alicia sadar kalau 
kebersamaan serta kebahagiaan yang didapatnya bersama 
Anthony sama sekali tidak nyata. Hubungannya dengan Anthony 
tidak di bangun di atas pondasi kokoh yang dinamakan cinta. 
Hubungan mereka layaknya sebuah bangunan megah. Terlihat 
indah di luar, tapi ketika di senggol sedikit, bangunan itu 
langsung roboh. 

Alicia menghela napas panjang untuk meredakan 
gemetar di sekujur tubuhnya. Air matanya sudah tidak lagi keluar 
begitu ia hampir sampai di kediaman Leopold. Memang, pagi tadi 
Alicia meminta izin pada Anthony untuk mengunjungi Leopold. 
Hanya alasan yang sengaja dibuatnya agar bisa bertemu Hellen 
tanpa Anthony tahu. 

“Sudah sampai, My Lady.” 

“Kau bisa beristirahat setelah ini. Kita akan kembali sore 
nanti,” Alicia langsung turun setelah menyelesaikan ucapannya. 
Ia menaiki anak tangga dan langsung bertemu dengan Leopold 


yang baru saja keluar. “Kau mau pergi, Leopold?” 
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“Sama sekali tidak. Aku melihat kereta kudamu dan 
memang sengaja menyambutmu.” 

“Sengaja menyambutku? Kenapa?” 

Leopold meraih tangan Alicia dan membawanya 
memasuk. “Anthony menghubungiku pagi tadi, dia bilang kau 
akan kemari, jadi sejak tadi aku menunggu kau malah datang 
sangat siang." 

“Ada urusan yang harus aku kerjakan dulu. Ngomong- 
ngomong ada apa? Sepertinya kau sangat bahagia." 

“Ada yang ingin aku beritahukan padamu,” kata Leopold 
misterius. Ia membawa Alicia menuju kamarnya. Di atas ranjang, 
Jessica berbaring dengan wajah yang sedikit pucat. “Lihat, 
Sayang, Alicia sudah datang." 

Jessica tersenyum. “Hai, Alicia,” ia mencoba bangun di 
bantu Leopold. 

Alicia duduk di depan Jessica. “Ada apa denganmu, 
Jessica? Kau sakit? Wajahmu pucat sekali." 

“Jessica tidak sakit, tapi hamil. Dia lemah karena 
muntah-muntah pagi tadi. Jadi Dokter menyuruhnya 
beristirahat.” 

Leopold menjawab dengan semangat. Ketika Alicia 
menoleh padanya, Leopold kembali mengatakan hal yang sama 
hingga Alicia langsung memeluk Jessica dan mengucapkan 
selamat pada keduanya. Alicia turut bahagia. Bagaimanapun juga 
Jessica dan Leopold sudah lama menantikan kehadiran buah hati 


mereka. Tidak terbayang betapa senangnya Leopold. Pantas saja 
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Leopold menunggunya sejak tadi. Kakaknya pasti tidak sabar 
untuk berbagi cerita bahagia ini dengannya. 

“Terima kasih Alicia. Aku berharap kau dan Anthony 
juga bisa segera memiliki keturunan.” 

Ucapan tulus Jessica membuat Alicia terdiam. Bukan 
karena tidak menyukai apa yang Jessica katakan karena nyatanya 
ia sangat bahagia dengan kehamilannya, tapi karena Anthony 
mungkin tidak akan sebahagia Leopold jika pria itu nanti 
mengetahui kehamilannya. Anthony tidak mencintainya. Pria itu 
pasti akan lebih bahagia jika memiliki keturunan dari wanita 
yang dicintainya. 

Tanpa sadar Alicia menghela napas hingga menarik 
perhatian Jessica dan Leopold, keduanya kompak bertanya. “Ada 
apa?” 

Alicia menatap keduanya dengan wajah bingung. Sesaat 
kemudian ia tertawa. “Aku baik-baik saja. Tidak perlu khawatir 
seperti itu.” 

Leopold mengusap puncak kepala Alicia. “Aku yakin kau 
akan segera hamil, jadi jangan bersedih. Kau terlihat jelek ketika 
memasang wajah seperti itu. Aku yakin Tony pasti akan 
melarikan diri jika melihat wajahmu saat ini.” 

“Leopold...” 

Jessica tertawa melihat Alicia yang kehabisan kata-kata 
karena godaan Leopold. Ia lalu menyuruh Leopold 
meninggalkannya dan Alicia berdua karena Jessica tahu ada yang 


ingin Alicia katakan padanya. Jadi begitu mereka hanya berdua, 
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Jessica langsung bertanya. “Jadi, apa yang ingin kau ceritakan 
padaku, Alicia?” 

“Apa terlihat jelas?” 

“Kau adikku. Aku mengenalmu dengan cukup baik. Jadi 
katakan.” 

“Tapi kau sedang sakit. Kau harus istirahat bukan malah 
mendengarkan ceritaku." 

“Aku hamil Alicia, bukan sakit. Jadi sekarang katakan apa 
yang mengganggu pikiranmu.” 

Alicia menghela napas. Menimang apa yang ingin 
dikatakannya. Sebenarnya Alicia tidak ingin bercerita, tapi ia 
membutuhkan seseorang untuk mendengarkan apa yang 
dirasakannya. Setidaknya ia bisa sedikit lebih lega nanti. 

“Aku baru saja bertemu dengan Hellen Hardesty.” 

“Hellen Hardesty? Mantan kekasih Anthony yang kau 
ceritakan dulu?” Alicia mengangguk. “Bukankah dia sudah 
menikah dan tinggal di Bath? Kenapa dia bisa di sini? Bagaimana 
kalian bisa bertemu? Untuk apa kalian bertemu? Seingatku kalian 
tidak dekat sama sekali.” 

“"Pertanyaanmu terlalu banyak,” sindir Alicia. 

Jessica tersenyum lebar. “Aku penasaran.” 

Alicia mendengus, tapi tetap menceritakan apa yang 
baru saja terjadi antara dirinya dan Hellen. Tidak ada yang 
ditutupinya dari Jessica. Semuanya mengalir begitu saja dari 
bibir Alicia, termasuk mengenai kekhawatiran yang saat ini 


dirasakannya. 
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“Seharusnya kau tidak menemuinya jika hal itu hanya 
akan membuatmu seperti ini,” komentar Jessica. 

“Seperti apa?” 

“Meragukan suamimu sendiri.” 

“Kau tidak tahu apa yang kurasakan Jessica. Apa yang 
dikatakan Hellen memang benar. Itu juga adalah pertanyaan 
yang sama yang sering aku tanyakan pada diriku sendiri." 

“Anthony mencintaimu, Alicia. Aku yakin itu. Jadi 
berhenti memikirkan apa yang wanita itu katakan. Tujuannya 
adalah membuatmu sedih, rendah diri dan tidak mempercayai 
suamimu agar dia bisa mengambil Anthony darimu.” 

“Tapi kau tidak pernah memiliki bukti mengenai 
Anthony yang mencintaiku,” sahut Alicia ketus. “Lagipula wanita 
itu benar. Sampai sekarang Anthony memang tidak pernah 
mengatakan kalau dia mencintaiku." 

Jessica tidak membantah. Ia memang tidak memiliki 
bukti nyata, tapi sebagai orang yang pengalaman Jessica yakin 
Anthony memang mencintai Alicia. Beberapa tahun lalu, ia 
pernah melihat cara Anthony menatap Alicia sama dengan cara 
Leopold menatapnya. Memang hanya sekali. Mungkin juga 
karena saat itu Anthony tidak mengetahui ada orang lain di 
sekitarnya. Entahlah. Tapi mengatakan hal itu pada Alicia jelas 
tidak akan membuat Alicia percaya. Alicia membutuhkan bukti 
yang lebih nyata untuk mempercayai ucapannya. Dan Alicia 
benar, ia tidak memilikinya. Tapi tentu saja Jessica tidak akan 


berhenti meyakinkan Alicia. 
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“Kau ingat apa yang aku katakan padamu tempo hari 
ketika kau menyampaikan kegundahanmu mengenai hubungan 
kalian?” karena Alicia tidak bersuara Jessica kembali 
melanjutkan ucapannya. “Aku mengatakan padamu, jika Anthony 
memang mencintai wanita lain, seharusnya dia menikah dengan 
wanita itu dan bukan dirimu.” 

“Tapi hal itu tetap tidak menjawab apakah Anthony 
mencintaiku atau tidak.” 

“Lalu kenapa kau tidak bertanya langsung saja pada 
suamimu mengenai apa yang dirasakannya padamu? Dengan 
begitu kau tidak perlu menebak-nebak apa yang dirasakannya 
dan membuatmu terlihat begitu merana seperti ini.” 

"Aku takut.” 

Kalimat itu meluncur dari bibir Alicia yang bergetar 
menahan isakan. Ia bukan tidak pernah berpikir seperti itu, tapi 
takut kecewa membuatnya tidak pernah berani untuk 
mempertanyakan hal itu pada Anthony. 

“Apa yang kau takutkan?” 

Alicia memejamkan mata lalu berkata. “Aku takut tidak 
mendengar jawaban yang selama ini aku harapkan darinya, 
Jessica,” Alicia kembali membuka matanya, memperlihatkan 
kerapuhannya pada Jessica. “Aku takut, jika kali ini Anthony 
kembali mengatakan tidak mencintaiku, aku tidak memiliki 
pegangan lagi untuk bertahan dalam pernikahan ini. Selama ini 
aku bertahan dengan pikiran Anthony akan mencintaiku, tapi jika 


dia mengatakan tidak mencintaiku, menurutmu apa lagi yang 
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bisa membuatku bertahan? Aku benar-benar tidak ingin berpisah 
dengannya. Aku....” 

“Oh, Sayangku...” Jessica langsung memeluk Alicia. 
Membiarkan wanita itu menangis dalam pelukannya. Alicia tidak 
pernah terlihat rapuh seperti ini, tapi Jessica mengerti. 
Permasalahan Alicia menyangkut hati, siapapun pasti tidak akan 
mudah menghadapinya sendirian. Tidak peduli sekuat apapun 
dia. “Menangislah,” Jessica menepuk punggung Alicia dengan 
gerakan pelan. 

"Aku takut.” 

“Aku tidak akan mengatakan kalau aku tahu apa yang 
kau rasakan, tapi aku mengerti. Kita sama-sama wanita dan aku 
mengerti kembimbanganmu saat ini. Pilihan ada padamu, Alicia,” 
Jessica mengurai pelukannya begitu isakan Alicia terhenti. 
Dengan lembut ia menghapus air mata yang membasahi kedua 
pipi Alicia. “Jika kau sanggup bertahan dengan pria yang kau pikir 
tidak mencintaimu maka lakukan, tapi jika hal itu hanya akan 
membuatmu menangis maka tinggalkan. Tapi sebelum itu aku 
sarankan kau bertanya langsung pada Anthony apa yang dia 
rasakan sebenarnya padamu. Bukan hanya untuk menentukan 
keputusan apa yang akan kau ambil nantinya, tapi juga untuk 
memuaskan rasa penasaranmu.” 

“Apa memang harus seperti itu?” 

Jessica mengangguk. “Setidaknya, jikapun pernikahan 
kalian tidak berhasil, tidak ada yang mengganjal diantara kalian, 


terutama dalam dirimu. Kau tidak akan terus bertanya-tanya 
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mengenai perasaaan Anthony padamu. Kau juga tidak akan hidup 
dalam bayang-bayang semu yang kau sendiri tidak bisa buktikan 
kebenarannya. Jadi pilihannya ada padamu. Ini kehidupanmu 
dan kaulah yang berhak menentukan kemana kau akan 
membawa hidupmu selanjutnya. Jangan biarkan orang lain 
mempengaruhimu. Lakukan apa yang hatimu ingin lakukan. 
Meskipun kejujuran kadang menyakitkan, tapi itu jauh lebih baik 
daripada kebohongan.” 

"Aku akan melakukannya. Cepat atau lambat aku pasti 
akan melakukannya.” 

Apa yang dikatakan Jessica memang benar. Tidak ada 
pilihan lain selain bertanya langsung pada Anthony mengenai 
apa yang pria itu rasakan padanya. Ia tidak ingin pondasi rapuh 
hubungan mereka saat ini dimanfaatkan untuk membuatnya 
lemah seperti yang Hellen lakukan. Tidak. Alicia tidak akan 
membiarkannya. 

Apapun jawaban Anthony nanti, Alicia akan 
menerimanya. Setidaknya ia tidak akan lagi bertanya-tanya 
mengenai balasan perasaannya. Setidaknya, hubungan dengan 
pondasi rapuh ini tidak akan membuatnya bersedih seperti ini 
lagi. Setidaknya, setelah ini ia bisa berdiri dengan kepala tegak 
karena tidak lagi hidup dalam bayang-bayang semu akan cinta 
Anthony yang nyatanya tak kunjung datang untuknya. 

Untuk sementara, Alicia akan menjaga jarak dengan 
Anthony. Se tidaknya ia harus belajar menguatkan diri dan 


hatinya atas segala kemungkinan terburuk. Dan menjaga jarak 
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adalah cara terbaik yang bisa dilakukannya. Setidaknya itulah 
yang dipikir Alicia. Sayangnya hal itu tidak semudah yang 
dipikirkannya karena Anthony melekat begitu kuat di hatinya. 
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23. Meraga Di Cintai 


Saat Alicia sudah merasa jauh lebih baik, pintu kamar Jessica 


kembali terbuka. Alicia tidak harus berbalik untuk mengetahui 
siapa yang datang ketika suara sang kakak lebih dulu terdengar 
begitu antusias mengumumkan siapa yang datang bersamanya. 
“Lihatlah siapa yang datang.” 

Kali ini mau tidak mau Alicia berbalik. Berdiri dari 
duduknya, menatap tak percaya ketika menemukan Anthony 
melangkah masuk bersama Leopold. Bukankah pria itu 
seharusnya sedang bekerja? Bagaimana dia bisa berada disini? 

Belum selesai dengan banyaknya pertanyaan di 
benaknya, Alicia kembali dibuat kebingungannya ketika Anthony 
menyunggingkan senyum tipis untuknya. Membuat jantung 
Alicia tiba-tiba berdetak kencang. 

Oh Tuhan!! Anthony memang brengsek! Pria itu sangat 
mudah mempengaruhinya. Lihat saja sekarang, hanya dengan 
sebuah senyuman, jantung Alicia berdetak kencang. Padahal ini 
bukan pertama kali Anthony tersenyum seperti itu padanya. Tapi 
kali ini senyum Anthony dibarengi dengan tatapan lekat yang 
tidak bisa Alicia pahami. 


Huh, pesona Anthony benar-benar membiusnya. 
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“Apa yang kau lakukan disini?” tanya Alicia begitu 
Anthony sudah berdiri di depannya. 

“Tony datang untuk menjemputmu, Sayang.” 

Alicia mendengar jawaban Leopold, tapi tidak bisa 
mengalihkan tatapannya dari Anthony. “Kenapa? Bukankah kau 
seharusnya masih bekerja?” 

“Pekerjaanku sudah selesai, jadi aku pikir tidak ada 
salahnya menjemputmu,” Anthony semakin mendekat, memutus 
jarak yang terlalu lebar dengan Alicia hingga ia bisa melihat 
wajah Alicia dengan leluasa. Wajah Anthony yang semula lembut 
kini berubah keras ketika menemukan sisa air mata di pipi Alicia. 
Mata Alicia yang merah dan bengkak membuat Anthony tahu 
wanita itu baru saja menangis. 

Tanpa mempedulikan kehadiran Leopold dan Jessica, 
Anthony langsung menunduk, mensejajarkan wajahnya dengan 
Alciai, merangkum kedua pipi Alicia dengan tangannya yang 
besar. Tindakan tiba-tibanya membuat Alicia tercekat. Matanya 
mengerjap menyadari sentuhan Anthony di kedua pipinya. 

Anthony sudah biasa menyentuhnya. Mereka selalu 
melakukan aktifitas di atas ranjang hampir setiap malam. Tapi ini 
untuk pertama kali Anthony memperlakukanya seperti ini di 
depan orang lain. dan tentu saja hal itu membuat Alicia terkejut. 
“To... Tony, apa yang kau....” 

“Apa yang terjadi padamu?” potong Anthony dengan 


cepat. "Kau menangis?” Anthony menghapus sisa air mata di pipi 
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Alicia dengan begitu lembut, membuat napas Alicia lagi-lagi 
tercekat. “Kenapa kau menangis? Apa yang membuatmu sedih?” 

Alicia melirik Jessica yang kini hanya menampilkan 
cengiran khasnya. Terlihat begitu puas dengan apa yang saat ini 
di pertontonkan Anthony di depannya. “Aku....” 

“Katakan,” Anthony kembali menuntut. 

Alicia memeras otaknya untuk memberikan jawaban 
yang akan diberikannya pada Anthony. “Aku hanya....” 

“Hanya apa? Jangan membuatku khawatir Alicia, 
katakan ada apa?" lagi-lagi Anthony memotong ucapan Alicia 
hingga Alicia kesal dan langsung menyingkirkan tangan Anthony 
dari pipinya. “Alicia,” tegurnya. 

“Bagaimana aku bisa bicara kalau kau terus saja 
memotong ucapanku sejak tadi?” 

Hilang sudah keterpesonaan Alicia pada sikap Anthony 
sebelumnya. Yang dirasakannya saat ini adalah perasaan kesal 
karena Anthony tidak membiarkannya bicara sejak tadi. 

Tawa Leopold dan Jessica membuat Anthony sadar kalau 
di ruangan itu tidak hanya ada dirinya dan Alicia. Terlalu fokus 
pada Alicia membuatnya tidak menyadari situasi yang terjadi. 
Anthony menegakkan tubuhnya, beralih menatap Leopold tajam. 
Tapi sahabatnya itu tidak terpengaruh sama sekali dengan cara 
Anthony menatapnya. Mereka sudah bersahabat lama dan 
Leopold sudah sangat mengenal Anthony. 

“Jadi katakan ada apa? Apa kau membuat Alicia 


menangis?” kali ini Anthony memilih bertanya pada Leopold. 
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“Tidak ada yang menyakitinya, Tony. Alicia menangis 
karena bahagia,” Jessica yang menjawab. Anthony langsung 
menatap Jessica. “Alicia terharu mendengar kabar kalau aku 
hamil. Kau tahu kan kalau aku dan Leopold sudah sangat lama 
menantikan hal ini, jadi tidak heran kalau Alicia juga ikut terharu. 
Benar kan, Alicia?” 

Alicia menatap Jessica yang tersenyum lembut padanya. 
Sesaat kemudian Alicia mengangguk. “Iya. Aku terlalu bahagia 
mendengar kabar kehamilan Jessica.” 

Anthony meraih kedua bahu Alicia dan membawanya 
dalam dekapannya. “Kita juga akan segera memilikinya. Aku 
yakin itu. Jadi jangan bersedih,” ucapnya sembari mengelus 
perlahan rambut Alicia yang di sanggul. 

Kita bahkan sudah memilikinya saat ini, Tony. 

“Kalian hanya perlu berusaha lebih keras setiap 
malamnya,” sahut Leopold disertawai gelak tawanya dan wajah 
memerah Jessica serta Alicia Berutung Alicia bisa 
menyembunyikannya di dada Anthony. 

“Bukan ide yang buruk, bukankah begitu Alicia?” 
Anthony mendorong Alicia sedikit menjauh darinya hingga ia 
bisa melihat wajah Alicia yang sudah sangat memerah. Anthony 
terkekeh pelan. Tangannya berpindah ke pinggang Alicia. “Alicia 
malu. Sepertinya kami harus pergi." 

“Kenapa? Bukankah kau baru saja sampai?” 

Anthony menatap Alicia, menahan senyum geli di sudut 


bibirnya. “Bukankah kita akan mencoba apa yang Leopold 
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katakan tadi? Aku tidak keberatan jika kau ingin melakukannya 
di kamarmu, tapi aku akan lebih senang jika kita melakukannya 
di kamar kita." 

Wajah Alicia semakin merah padam mendengar rayuan 
vulgar Anthony. Sungguh, ia tidak pernah menyangka Anthonya 
bisa memiliki sifat seperti itu. Anthony yang kini berdiri di 
depannya terlihat begitu berbeda hingga ia tidak tahu harus 
berkata apa selain membiarkan Anthony menggiringnya 
meninggalkan kamar Leopold dan Jessica yang tengah 
menertawakannya. 

Nyatanya Anthony tidak langsung membawanya 
kembali ke rumah. Anthony membawa Alicia ke bukit pelangi. 
Menikmati matahari tenggelam yang sangat disukai Alicia. 
Matahari terbit dan tenggelam dari bukit ini memang sangat 
indah. Jadi, meskipun Anthony sudah berkali-kali membawanya 
kemari, Alicia tidak akan pernah merasa bosan. 

Alicia tersenyum menyaksikan pemandangan di 
depannya. Anthony tiba-tiba memeluknya, Alicia menoleh dan 
menemukan wajah Anthony yang kini sudah berada di bahunya. 
“Aku senang melihat senyummu,” Anthony mengecup sisi leher 
Alicia. “Apa kau menyukainya?” 

Alicia menyentuh tangan Anthony yang berada di 
perutnya. Perutnya terasa begitu nyaman ketika merasakan 
gerakan tangan Anthony seolah pria itu tengah mengelus bayi 


yang saat ini sedang di kandungnya. 
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“Bukankah hal itu tidak perlu di pertanyakan lagi?” 
komentar Alicia. 

Anthony memutar tubuh Alicia menghadapnya. 
Jemarinya mengelus pipi Alicia dengan lembut, sementara 
tangannya yang lain berada di pinggang Alicia. Merapatkan tubuh 
wanita itu semakin dekat dengannya. Manik hijau Anthony 
mengunci manik violet Alicia. “Pernahkah aku mengatakan kalau 
kau sangat cantik, Alicia?” Alicia menggeleng bingung, tapi ia bisa 
merasakan kedua pipinya menghangat. 

“Kalau begitu aku akan mengatakannya sekarang,” 
Anthony mencium kening Alicia, lalu beralih di kedua mata Alicia 
yang perlahan tertutup, sebelum beralih ke hidung mungil Alicia, 
lalu kedua pipi wanita itu yang memerah. Anthony berhenti, 
memaku manik violet Alicia yang sudah kembali menatapnya. 
“Kau sangat cantik Alicia.” 

Alicia kesulitan harus merespon seperti apa. Pasalnya ini 
untuk pertama kali Anthony mengatakan hal ini. Anthony 
memang bukan tipe pria yang akan dengan mudah mengatakan 
hal-hal seperti itu, jadi tidak heran kalau Alicia kebingungan 
dengan apa yang Anthony lakukan saat ini. 

Alicia masih dilanda kebingungan ketika Anthony 
meraih dagunya, membuatnya mendongak sebelum pria itu 
menyatukan bibir mereka dan mulai menciumnya dengan begitu 
lembut dan penuh perasaan. 

Ini bukan kali pertamanya mereka berciuman. Entah 


sudah berapa kali mereka berciuman sejak mereka menikah, tapi 
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ini kali pertamanya Alicia merasakan ciuman Anthony sedikit 
berbeda. Seolah Anthony menumpahkan seluruh perasaannya 
melalui ciuman yang saat ini dia lakukan. Anthony seolah 
mengatakan kalau pria itu mencintainya, tapi apa benar? 
Benarkah Anthony mencintainya. Atau mungkin ini hanyalah 
kesimpulannya saja karena ia terlalu terbawa perasaan dengan 
perlakuan lembut Anthony? 

Alicia masih ingin terus memikirkan segala 
kemungkinan yang terjadi, tapi otaknya tidak bisa diajak 
bekerjasama. Otaknya justru memerintahkan tubuhnya untuk 
menikmati dan mengikuti apa yang dilakukan Anthony. Dan 
Itulah yang Alicia lakukan. Kedua tangannya yang semula berada 
di dada Anthony, perlahan naik, melingkar di leher pria itu. 
menekan kepala Anthony untuk semakin memperdalam 
ciumannya dan saat itu juga Alicia mulai membuka mulutnya, 
membiarkan Anthony menjelajah di dalam mulutnya. Sementara 
ia sibuk mendengarkan detak jantungnya sembari membalas 
ciuman Anthony tidak kalah lembut. Menumpahkan semua 
perasaannya melalui ciumannya dan berharap Anthony akan 


membalas perasaannya. 
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24. Firasat 


“Jangan terlalu dijadikan pikiran,” Arthur yang sedari tadi 


memperhatikan Charlotte yang tengah melamun akhirnya 
bersuara. 

Charlote menghela napas. Ia beranjak dari duduknya 
dan berdiri di depan suaminya. “Aku tidak bisa tenang setelah 
membaca surat dari Mama.” 

Arthur meraih pinggang Charlotte dan 
mendudukkannya di atas pangkuannya. “Aku tahu, tapi Tony 
sudah sangat dewasa. Dia pasti tahu mana yang baik dan mana 
yang buruk untuknya. Percayalah padanya. Meskipun kita orang 
tuanya, tapi tidak semua kehidupannya bisa kita campuri. 
Biarkan dia menyelesaikan sendiri permasalahan yang 
dihadapinya. Agar kedepannya dia tahu apa yang harus 
dilakukan jika kembali dihadapkan dengan permasalahan yang 
jauh lebih besar dari ini.” 

“Aku tahu, tapi aku tidak bisa tenang sebelum melihat 
keadaan Alicia,” Charlotte menangkup kedua pipi Arthur. “Aku 
hanya ingin memastikan Tony tidak melakukan hal bodoh yang 
bisa membuat rumah tangganya dan Alicia berantakan. 


Kembalinya Hellen membuatku khawatir. Aku tahu Tony dan 
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Hellen tidak pernah memiliki hubungan khusus selain 
pertemanan, tapi aku juga tahu kalau dari dulu Hellen menyukai 
Tony. Kau tahu, terkadang wanita yang cemburu bisa melakukan 
apapun.” 

“Apa kau pikir Hellen akan mengacaukan pernikahan 
Tony? Bukankah dia sendiri sudah menikah?” 

"Aku tidak tahu, tapi siapa yang bisa membaca isi hati 
seseorang? Apalagi kata Mama, Hellen sedang mengurus 
perceraian dengan suaminya. Jikapun Hellen berniat 
mengacaukan pernikahan Tony, maka aku rasa Hellen pasti akan 
berhasil. Mempengaruhi seorang istri yang tidak pernah 
diberikan kejelasan mengenai perasaan suaminya sendiri sangat 
mudah dilakukan. Apalagi kita tahu sendiri bagaimana sulitnya 
Tony mengatakan apa yang dirasakannya. Bahkan dengan 
kitapun dia seringkali tidak terbuka. Aku tidak ingin Alicia salah 
paham karena sifat Tony itu.” 

“Kita sudah memberikan mereka waktu bersama. Apa 
kau pikir Tony masih belum mengatakan apapun pada Alicia?” 

“Membaca surat dari Mama, aku rasa Tony belum 
mengatakan apapun hingga saat ini.” 

Arthur menghela napas. Diantara kedua Putranya, 
Anthony memang paling sulit untuk mengungkapkan apa yang 
dirasakannya. Sifatnya berbanding terbalik dengan Deverell yang 
jauh lebih terbuka menyangkut apa yang dipikirkan dan 


dirasakannya. 
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“Aku tahu kau mengkhawatirkan Tony dan Alicia, tapi 
sebaiknya kita menunggu. Mama juga pasti tidak akan 
membiarkan hal buruk terjadi pada mereka. Inilah kesempatan 
bagi Tony untuk menunjukkan apa yang sebenarnya dia rasakan. 
Yakinlah, Tony pasti bisa menyelesaikan kesalahpahaman yang 
mungkin terjadi. Lagipula, kita disini untuk menemani Deverell. 
Kalau kau memutuskan untuk kembali, Deverell pasti akan 
sangat senang.” 

Charlotte tertawa mendengar nada kesal dalam suara 
Arthur. “Kau tahu, terkadang aku tidak mengerti kenapa semua 
pria di keluarga kita sangat enggan untuk menghadiri pesta 
dansa. Padahal dengan mereka datang, mereka bisa bertemu 
banyak wanita yang mungkin saja menarik perhatian mereka 
nantinya.” 

"Sayangnya sejauh ini tidak ada satupun dari anak-anak 
nakal itu yang terlihat tertarik pada seorang wanita. Dan jangan 
lupakan Leonora. Leonora benar-benar mengikuti jejak para 
kakaknya.” 

Charlotte menghela napas ketika mengingat Leonora. Ia 
selalu teringat dirinya di masa lalu jika melihat Leonora. “Kate 
berencana untuk men-tunangkan Leonora dengan Putra 
temannya.” 

“Apa kau pikir Leonora akan menerimanya?” 

“Itu tidak mungkin. Leonora pasti akan menolak keras 


jika dia mengetahui rencana Kate.” 
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“Leonora memang mirip denganmu. Tapi dia jauh lebih 
keras kepala dibanding dirimu dan para sepupunya,” komentar 
Arthur ketika teringat bagaimana dulu ia berusaha keras agar 
Charlotte melihatnya. Usaha yang tidak sia-sia memang. 

“Setidaknya salah satu Putramu yang keras kepala sudah 
mendapatkan seorang istri,” Charlotte tersenyum lembut. “Aku 
bersyukur Tony menikah dengan Alicia. Aku tidak bisa 
membayangkan kalau Tony terlambat dan Alicia menikah 
dengan pria lain.” 

“Sudah tentu Tony akan menyesal seumur hidupnya.” 

Charlotte mengangguk. “Aku tidak tahu sifat Tony yang 
begitu tertutup itu turunan dari siapa. Padahal kita berdua tidak 
seperti itu.” 

Arthur tertawa. Terkadang dia juga sering berpikir 
seperti Charlotte. Entah darimana Anthony mendapatkan sifat 
itu, mungkin dari Chris sang Papa. Siapa tahu. 

“Tony sudah dewasa, bukan anak kecil yang harus selau 
ditunjukkan mana yang baik dan tidak,” Arthur mengelus pipi 
Charlotte. “Jangan terlalu memaksanya. Biarkan dia melakukan 
apa yang ingin dilakukannya. Jika saatnya tiba, Tony pasti akan 
mengatakan semuanya pada Alicia.” 

“Tapi sampai kapan? Siapa yang menjamin Alicia akan 
bertahan jika Tony tetap tidak mengatakan yang sebenarnya?” 

"Aku tahu, tapi jangan paksa Tony. Cukup amati 
keduanya, dan jika nanti diperlukan barulah kita sebagai orang 


tua turun tangan. Mama dan Papa juga tidak mengatakan hal 
229 | AokiRei 


aneh dalam suratnya mengenai mereka. Seharusnya kau tidak 
perlu khawatir.” 

Charlotte menghela napas. Meskipun begitu ingin 
kembali ke Leicester dan menyelesaikan masalah antara Anthony 
dan Alicia yang mungkin saja terjadi saat ini, tapi ucapa Arthur 
memang benar. Ia tidak boleh ikut campur. Anthony sudah 
dewasa, bukan anak kecil lagi. “Kau benar. Aku tidak boleh ikut 
campur dalam urusan keduanya.” 

“Syukurlah kalau kau sadar. Jadi sekarang tenangkan 
pikiranmu dan kita tidur. Sudah malam,” Arthur merebahkan 
tubuhnya dengan Charlotte yang masih berada dalam 
dekapannya. 

“Mungkin sebelum itu kau bisa menurunkan terlebih 
dulu.” 

“Akan kupikirkan nanti,” Arthur menyeringai dan 
sebelum Charlotte sempat mengomentari ucapannya, Arthur 


sudah lebih dulu membungkam bibir Charlotte dengan bibirnya. 


ka 


Alicia terengah ketika untuk kesekian kali Anthony 
memberikannya kenikmatan. Keduanya baru saja mencapai 
puncak dari kerja keras yang mereka lakukan bersama-sama. 


Tubuh mereka pun masih menyatu dan Anthony sama sekali 
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tidak berkeinginan untuk memisahkan diri dari kehangatan yang 
Alicia berikan. 

“Kau berat, Tony.” 

“Aku masih merindukanmu,” bukannya menyingkir 
Anthony justru membenamkan wajahnya di ceruk leher Alicia. 
Menghirup aroma wanita itu sepuasnya. Aroma khas Alicia yang 
bercampur dengan aroma tubuhnya. “Kenapa kau membuatku 
seperti ini, Alicia?” bibir Anthony mengecup leher jenjang Alicia 
yang sudah terdapat jejak kemerahan karena perbuatannya. 

“Apa maksudmu, Tony?” 

Anthony tidak menjawab. Ia berguling ke samping, 
membawa Alicia bersama dalam pelukannya. Tangannya yang 
lain mengusap punggung telanjang Alicia dengan gerakan pelan. 

“Tony,” Alicia kembali bersuara sembari menikmati 
elusan lembut Anthony di punggungnya. 

“Kau membuatku tidak bisa jauh-jauh darimu, Alicia. 
Apa yang sudah kau lakukan padaku?” 

Alicia mengangkat wajahnya. Sama sekali tidak 
menyembunyikan keterkejutannya mendengar ucapan Anthony 
dan hal itu sukses membuat Anthony tertawa. “Ada apa? Apa 
yang aku katakan salah hingga kau menatapku seperti itu?” 

“Tidak. Aku pikir aku salah dengar.” 

Anthony kembali tertawa. Ia mencium kening Alicia 
dengan lembut. “Akhir-akhir ini aku semakin kesulitan 


menjauhkan diriku darimu. Aku selalu ingin berada di dekatmu 
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dan anehnya aku sering kali berkeinginan mengelus perutmu 
seperti ini.” 

Alicia tersentak ketika Anthony mengelus perutnya. 
Jantungnya bergemuruh. Bukan takut Anthony akan tahu 
mengenai kehamilannya, tapi karena rasa nyaman yang selalu 
dirasakannya akibat sentuhan Anthony. Seharusnya Alicia 
bahagia dengan sikap Anthony saat ini, tapi hal itu tidak bisa 
dirasakannya lebih lama ketika ia teringat ucapan Hellen. 

“Apa kau pikir Anthony mencintaimu? Pernahkah 
Anthony mengatakan kalau dia mencintaimu?" 

Alicia menatap Anthony penuh pertimbangan. Ingin 
menanyakan tentang Hellen tapi takut. Tapi jika tidak bertanya, 
ia tidak akan pernah bisa tenang. Menghembuskan napas, Alicia 
akhirnya bertanya. “Apa kau pernah mencintai seseorang, Tony?” 

Gerakan tangan Anthony yang sedari tadi mengelus 
perut rata Alicia terhenti. Ia menatap Alicia yang juga tengah 
menatapnya. “Kenapa kau tiba-tiba bertanya seperti itu?” 

“Aku hanya ingin tahu. Tidak mungkin kau tidak pernah 
mencintai seseorang, kan?” Alicia menjauhkan diri dari Anthony. 
Cukup lama ia diam menunggu Anthony menjawab tapi karena 
tidak ada jawaban yang keluar dari bibir Anthony, Alicia beranjak 
dari kehangatan pelukan Anthony dan bersandar di kepala 
ranjang. 

Anthony ikut duduk. “Apa yang mengganggu pikiranmu, 


Alicia? Kenapa kau tiba-tiba menanyakan hal ini?” 
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Alicia menatap Anthony cukup lama sembari merangkai 
kata yang akan diucapkannya. “Beberapa hari yang lalu aku 
bertemu teman lama. Dia menceritakan bagaimana 
pernikahannya harus berakhir karena sang suami bertemu 
kembali dengan mantan kekasihnya. Wanita yang dulu pernah 
dicintai suaminya dan masih dicintainya hingga saat ini.” 

“Kau tidak berpikir hal yang sama akan terjadi pada 
pernikahan kita bukan?” komentar Anthony tak percaya, tapi 
keterdiaman Alicia membuat Anthony tahu kalau apa yang baru 
saja diucapkannya memang benar. “Dengarkan aku Alicia,” 
Anthony memiringkan tubuh Alicia menghadapnya. “Apa 
ucapanku ketika aku memintamu untuk menjadi istriku tidak 
cukup menyakinkanmu? Tidak akan ada wanita lain dan tidak 
akan pernah ada perceraian apapun yang terjadi. Kau akan 
menjadi satu-satunya wanita dalam hidupku. Kau akan menjadi 
satu-satunya istriku. Apa hal itu tidak cukup meyakinkanmu?” 

“Tapi...” 

“Tidak ada tapi,” Anthony menyela. “Kau tahu yang di 
pegang dari seorang pria adalah janjinya. Aku sudah berjanji kita 
akan bersama selamanya maka itulah yang akan terjadi. Jangan 
memikirkan hal-hal lain yang membuatmu bersedih seperti ini. 
Sampai kapanpun aku akan selalu menjadi suamimu dan kau 
akan selalu menjadi istriku.” 

“Benarkah?” 


“Kau bisa memegang janjiku, Alicia.” 
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“Bagaimana jika mantan kekasihmu datang dan 
memintamu kembali? Apa kau akan kembali padanya?” Alicia 
menelan air liurnya susah payah, menanti dengan jantung 
berdetak jawaban yang akan diberikan Anthony padanya. 

“Mantan kekasih? Siapa?” 

Ekspresi bingung Anthony tak ayal membuat Alicia 
mendengus. Anthony seperti orang bodoh yang tidak tahu apa- 
apa. Atau mungkin Anthony memang tidak tahu kemana arah 
pembicaraannya karena terlalu banyak mantan kekasih yang 
dimilikinya. 

“Aku hanya bertanya, Tony. Aku juga tidak tahu siapa 
saja wanita yang pernah menjalin hubungan denganmu,” sahut 
Alicia kesal karena berpikir Anthony terlalu banyak memiliki 
kekasih hingga pria itu terlihat kebingungan. Tapi yang Alicia 
tidak tahu adalah Anthony bingung karena ia sama sekali tidak 
pernah menjalin hubungan dengan wanita manapun dalam 
status sepasang kekasih seperti yang Alicia pikirkan. 

“Aku tidak mengerti tujuanmu menanyakan hal ini 
Alicia, tapi bisa aku pastikan perpisahan yang saat ini kau 
pikirkan tidak akan pernah terjadi.” 

“Kenapa?” 

“Karena memang tidak ada mantan kekasih. Tidak 
pernah ada wanita lain. Jadi singkirkan pikiran buruk yang saat 
ini tengah kau pikirkan,” kata Anthony tegas. 

“Lalu bagaimana dengan Hellen? Hellen Hardesty? 


Bukankah dia mantan kekasihmu?" 
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“Siapa yang mengatakan hal itu?” 

“Kau tidak perlu tahu, Tony.” 

Anthony menghela napas. Alicia memang selalu bisa 
memancing emosinya, tapi Anthony tidak akan lepas kendali 
karenanya. “Aku tidak tahu bagaimana kau bisa menyimpulkan 
hal seperti itu, tapi tidak pernah ada mantan kekasih, Alicia. 
Tidak pernah." 

Tidak pernah ada mantan kekasih karena selama ini 
kalian masih menjalin hubungan secara diam-diam, batin Alicia. 

“Apa yang kau pikirkan?” 

“Apa kau masih berhubungan dengan Hellen?” 

Tubuh Anthony berubah tegang dan meskipun pria itu 
berusaha untuk terlihat biasa, tapi Alicia bisa merasakannya. 

“Kenapa kau tiba-tiba bertanya seperti itu?” 

"Hanya ingin tahu.” 

Anthony menghela napas. Mendekap Alicia dalam 
pelukannya. “Jangan terlalu banyak berpikir Alicia. Belum tentu 
apa yang kau pikirkan seperti kenyataannya.” 

Alicia tentu kecewa mendengar jawaban Anthony yang 
menurutnya sangat tidak memuaskan. Seharusnya Anthony tidak 
perlu merahasiakan tentang Hellen darinya kalau mereka 
memang tidak memiliki hubungan apapun selain pertemanan. 

“Ada apa? Apalagi yang mengganggu pikiranmu?” 

“Tidak apa-apa,” Alicia mencoba tersenyum. “Apa kau 
ada kegiatan besok? Bagaimana kalau kita mengunjugi Jessica? 


Mungkin membawakan beberapa biskuit asin. Siapa tahu bisa 
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mengurangi mualnya seperti yang terjadi padaku beberapa hari 
lalu.” 

“Maaf, sepertinya aku tidak bisa menemanimu. Aku lupa 
memberitahumu kalau besok aku harus ke Kota,” Anthony 
berdehem. Rasa bersalah karena kembali membohongi Alicia 
membuatnya tidak nyaman. 

“Lama?” 

“Aku tidak bisa memastikan. Ada beberapa urusan yang 
harus aku selesaikan di Kota. Tapi aku akan mengantar dan 
menjemputmu begitu urusanku selesai. Bagaimana?" 

Meskipun kecewa, Alicia mengangguk. Enggan bicara 
dengan Anthony lagi dan memutuskan untuk kembali 
merebahkan diri. Entah kenapa Alicia tahu kalau kepergian 
Anthony ke Kota kali ini bukan untuk mengurus pekerjaan tapi 
untuk bertemu Hellen. Firasat seorang istri. Mungkin itu yang 


saat ini tengah dirasakannya. 
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25. Berpisah 


Ketika terbangun dari tidurnya keesokan paginya, Alicia masih 


merasa tidak tenang mengingat pembicaraannya dengan 
Anthony semalam. Jawaban tidak memuaskan dari Anthony 
benar-benar tidak bisa membuatnya tidur nyenyak. Anthony 
terus menyembunyikan fakta tentang Hellen dan itu membuat 
Alicia sesak. 

Seharusnya, jika memang Anthony tidak memiliki 
hubungan lebih seperti yang dipikirkannya saat ini, pria itu tidak 
perlu menyembunyikan semua yang dilakukannya terkait Hellen. 
Kenyataannya Anthony tidak ingin mengatakan yang 
sebenarnya, jadi bagaimana bisa ia tidak berpikir yang tidak- 
tidak seperti yang Anthony katakan? 

Alicia menggeleng. Ia yakin tidak ada satupun orang 
yang akan bisa berpikir dengan baik jika dihadapkan pada situasi 
seperti yang dialaminya saat ini. Suaminya menyembunyikan 
pertemuannya dengan wanita lain. Sialnya wanita itu adalah 
mantan kekasih suaminya yang kemungkinan besar masih 
dicintainya. 

Alicia menghembuskan napas, ia bangun ketika tidak 


menemukan Anthony di sampingnya. Matanya terpaku pada 
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tumpukan pakaiannya dan Anthony yang berserakan di lantai. 
Tanpa bisa dicegah, semburat kemerahan muncul di pipinya 
ketika teringat bagaimana semalam dirinya dan Anthony 
langsung memadu kasih begitu kembali dari bukit pelangi. 
Mereka bahkan tidak makan malam di ruang makan karena 
kesibukan yang mereka lakukan di dalam kamar. 

Anthony menyentuhnya tiada henti. Seolah mereka 
sudah sangat lama tidak melakukannya. Padahal jika diingat lagi, 
hampir setiap malam Anthony akan menyentuhnya. Memuaskan 
hasratnya dan membawanya mengarungi lautan kenikmatan 
yang selalu menenggelamkannya. Tapi entah kenapa percintaan 
mereka semalam terasa begitu berbeda. Anthony menyentuhnya 
dengan begitu hati-hati dan penuh perasaan. 

Semalam, setiap sentuhan Anthony di tubuhnya 
membuat Alicia berbunga-bunga. Seolah Anthony tengah 
mengatakan perasaannya melalui sentuhan yang diberikannya. 
Seandainya saja Anthony mengatakan secara langsung kalau pria 
itu mencintainya, mungkin Alicia akan lebih berbahagia saat ini. 

Alicia tersenyum. Gundah dan perasaan tidak tenang 
yang sedari tadi mengusiknya perlahan menghilang. Ia baru akan 
beranjak dari ranjang ketika tatapannya tidak sengaja melihat 
sebuah kertas yang sedikit keluar dari kantung celana Anthony. 
Alicia merapikan selimut di tubuhnya, berjalan untuk meraih 
kertas yang membuatnya penasaran. Dan apa yang tertulis di 
kertas itu membuat perasaan Alicia yang sebelum cerah, kembali 


diliputi gundah. 
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Surat dari Hellen. 

Surat dari wanita yang berhasil meruntuhkan 
kepercayaan dirinya. 

Alicia tertegun sembari menatap kertas di tangannya. 
Jadi ini alasan kenapa Anthony tidak bisa menemaninya hari ini. 
Anthony lebih memilih bertemu dengan Hellen daripada 
menghabiskan waktu bersamanya. 

Anthony kembali berbohong padanya. Alicia langsung 
meremas kertas di tangannya dengan kemarahan yang dengan 
memenuhi dadanya. Ia tidak beranjak dari tempatnya ketika 
mendengar suara pintu kamar mandi yang terbuka. 

“Kau sudah bangun?” Anthony berjalan dengan 
menggunakan handuk yang menggantung di pinggangnya. “Mau 
mandi sekarang? Pelayan sudah menyiapkan air hangat untuk 
mandi." 

Alicia menatap Anthony lama sebelum mengangguk dan 
berjalan meninggalkan Anthony dengan perasaan tidak nyaman. 
Salahnya yang tidak berani bertanya. Salahnya yang terlalu takut 
merasakan sakit. Tapi mau sampai kapan? Sampai kapan ia akan 
terus mempertanyakan hubungan Anthony dan Hellen yang 
sama sekali tidak bisa dijawab olehnya? 

Menguatkan tekad, Alicia memutuskan untuk bertanya 
langsung pada Anthony hari ini juga. Jadi begitu keluar dari 
kamar mandi dan memakai gaun sederhana yang sudah 


dikenakannya sendiri di kamar mandi, Alicia langsung 
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memberondong Anthony dengan pertanyaan yang bercokol di 
kepalanya. 

“Apa kau akan bertemu dengan Hellen hari ini?” 

Gerakan Anthony yang tengah mengancingkan 
kemejanya terhenti. Ia berbalik menatap Alicia. “Kenapa kau tiba- 
tiba bertanya seperti itu? Bukankah semalam aku sudah 
mengatakan kalau aku akan ke Kota untuk mengurus 
pekerjaanku?” 

“Aku sudah tahu semuanya Tony, kau tidak perlu 
menyembunyikan apapun lagi dariku.” 

Anthony mendekat hingga ia berdiri tepat di depan 
Alicia. “Apa maksudmu, Alicia? Aku sama sekali tidak mengerti 
dengan apa yang kau katakan. Kenapa kau tiba-tiba seperti ini?” 

Anthony mencoba menyentuh Alicia, tapi wanita itu 
mengelak. Untuk saat ini Alicia tidak ingin Anthony 
menyentuhnya. la tidak ingin keberaniannya hilang karena 
sentuhan Anthony. 

“Aku melihat kalian hari itu,” Alicia menatap manik hijau 
Anthony. Ia tersenyum miris melihat wajah terkejut Anthony. 
Seharusnya, jika Anthony tidak memiliki hubungan dengan 
Hellen seperti yang dipikirkannya saat ini, pria itu tidak perlu 
terkejut, bukan? Anthony hanya cukup mengatakan kalau Hellen 
hanyalah seorang teman, tidak lebih. Tapi sepertinya harapannya 
tidak sesuai dengan kenyataan yang terjadi. “Aku melihatmu 
masuk ke dalam penginapan itu bersama Hellen. Aku melihat 


kalian di hari yang sama ketika kau melupakan janji untuk 
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menjemputku. Apa yang kalian lakukan di penginapan itu, Tony? 
Apa kalian sering bertemu di sana? Itukah yang sebenarnya kau 
lakukan setiap kali kau mengatakan akan mengurus 
pekerjaanmu di Kota?” 

Anthony menggeleng. Ia kembali mendekat, tapi Alicia 
juga kembali menjauh. Anthony menghela napas. “Ini tidak 
seperti yang kau pikirkan, Alicia. Apa yang kau lihat tidak 
sepenuhnya benar.” 

“Kalau begitu apa? Katakan padaku apa yang seharusnya 
aku pikirkan ketika melihat suamiku memasuki sebuah 
penginapan dengan mantan kekasihnya atau mungkin masih 
menjadi kekasihnya hingga saat ini? Katakan padaku ada apa 
diantara kalian hingga kau merahasiakan semua ini dariku?” 

Lama Alicia menunggu. Berharap kali ini ia bisa 
mendengar jawaban yang bisa memuaskan dirinya. Tapi jawaban 
yang keluar dari mulut Anthony sama sekali tidak sesuai dengan 
apa yang Alicia inginkan. 

“Maaf, aku tidak bisa mengatakannya tapi yang pasti 
Hellen bukan mantan kekasihku. Aku dan Hellen tidak pernah 
terlibat hubungan apapun selain pertemanan.” 

Alicia tertawa tapi matanya sudah mulai berkaca-kaca. 
“Baiklah, tidak masalah. Terserah padamu,” Alicia memejamkan 
mata lalu berbalik berniat meninggalkan Anthony. Tapi Anthony 
dengan cepat menahan tangan Alicia. 

“Ini tidak seperti yang kau pikirkan Alicia. Percayalah 


padaku,” ulangnya lagi. 
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“Memangnya kau tahu apa yang aku pikirkan saat ini, 
Tony?” Alicia menggeleng. “Kau tidak tahu, karena aku 
sendiripun tidak tahu apa yang saat ini aku pikirkan tentangmu 
dan Hellen. Tapi aku tahu kalau hari ini kau akan bertemu dengan 
Hellen karena itu kau tidak bisa menemaniku bertemu Jessica.” 

“Alicia, dengar, aku....” 

“Maaf, tapi aku tidak ingin mendengar alasan apapun 
lagi darimu,” Alicia melepaskan tangan Anthony dari lengannya. 
“Aku menerima jika sampai saat ini kau masih belum bisa 
mencintaiku, Tony, tapi aku tidak bisa menerima jika kau 
menjalin hubungan di belakangku dengan wanita lain.” 

“Tidak ada wanita lain.” 

“Lalu ini apa?” Alicia melemparkan kertas surat Hellen 
yang sedari tadi berada dalam genggamannya. Inilah saatnya. 
inilah saat yang paling tepat untuk mengakhiri semuanya. 
Mengakhiri pernikahan dengan pondasi rapuh yang bisa saja 
menghancurkannya jika ia bertahan terlalu lama di dalamnya. 
“Kau akan bertemu dengannya dimana? Di penginapan tempat 
kalian bertemu sebelumnya ataukah di tempat lain?” 

“Alicia, dengarkan aku, ini....” 

“Aku tahu kau masih mencintai Hellen karena itulah 
sampai sekarang kau tidak juga bisa mencintaiku,” sela Alicia 
cepat. Ia benar-benar tidak ingin mendengar alasan apapun dari 
Anthony saat ini karena Alicia tahu, apapun jawaban yang akan 
Anthony berikan hanya akan membuatnya semakin sakit. “Jadi 


mungkin sebaiknya kita berpisah, Tony. Aku tidak bisa bertahan 
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dengan pria yang kemungkinan besar, seumur hidupnya, tidak 
akan pernah mau memberikan hatinya untukku.” 

Rahang Anthony. “Apa maksud ucapanmu itu?” 

“Aku ingin kita berpisah, Tony.” 

“Berpisah?” Anthony tertawa. “Jangan becanda Alicia. 
Kau istriku. Kau mencintaiku. Tidak akan ada perpisahan. Kita 
sudah sepakat akan terus bersama." 

“Itu dulu,” Alicia menatap Anthony penuh kekecewaan. 
“Aku mungkin bisa bertahan meskipun kau tidak bisa 
mencintaiku, tapi aku tidak akan bisa bertahan dengan pria yang 
masih mencintai wanita lain dan bahkan masih berhubungan 
dengannya di belakangku. Maaf mengecewakanmu Tony, tapi 
aku bukan lagi gadis kecil yang tidak tahu apa-apa. Aku bukan 
gadis kecil bodoh yang akan terus bertahan dengan cinta 
pertamanya disaat pria itu tidak pernah mencintainya. Aku 
adalah wanita dewasa yang tidak lagi ingin menyia-nyiakan 
waktuku untuk tetap bertahan dengan pria yang sama sekali 
tidak akan pernah memberikan hatinya padaku. Aku ingin 
dicintai Tony, dan aku lelah terus-menerus mencintaimu tanpa 
balasan." 

Alicia menghela napas untuk melegakkan dadanya yang 
terasa sesak. Ini sulit baginya, tapi tidak ada jalan lain selain 
berpisah. Sebuah keputusan yang mungkin terburu-buru dan 
terbawa emosi, tapi Alicia tidak lagi ingin menjadi pengemis. 


“Aku menyerah.” 
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Kalimat yang Alicia pikir tidak akan pernah 
diucapkannya akhirnya meluncur dari bibirnya. Selama ini ia 
sudah berjuang untuk membuat Anthony mencintainya, tapi 
Anthony masih tidak juga bisa mencintainya. Anthony bahkan 
menjalin hubungan dengan mantan kekasihnya di belakang 
dirinya. 

Jika perjuangannya tidak dihargai, maka pilihannya 
hanyalah mengakhiri semuanya. Berpisah dengan Anthony 


mungkin adalah jalan terbaik. 
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26. Menyerah 


“Katakan sekali lagi.” 


Alicia memejamkan mata. Kembali menguatkan hati 
sebelum menuruti permintaan Anthony. “Aku menyerah, Tony. 
Aku ingin kita berpisah.” 

Setelahnya hanya keheningan yang mengisi kamar 
dimana keduanya berada. Alicia sibuk menguatkan hati, 
mempertahankan keputusannya dan mensugesti diri sendiri 
kalau inilah yang terbaik, Sedangkan Anthony sibuk menatap 
Alicia. Mengunci manik violet Alicia dengan manik hijau miliknya. 

Sulit bagi Anthony untuk mempercayai apa yang baru 
saja di dengarnya. Alicia menyerah. Wanita itu berniat 
meninggalkannya setelah semua hal yang mereka lalui. 

Tapi tentu saja Anthony tidak akan membiarkan hal itu 
terjadi. Alicia adalah istrinya. Ia sudah berjanji kalau pernikahan 
mereka tidak akan pernah berakhir. Apalagi kenyataannya ia 
memang tidak memiliki hubungan apapun dengan Hellen seperti 
yang Alicia tuduhkan. 

Jika tidak melihat bagaimana seriusnya wajah Alicia saat 
ini, Anthony pasti sudah akan tertawa terbahak-bahak mengingat 


anggapan Alicia tentang dirinya dan Hellen. Bagaimana bisa 


245 | AoKiRei 


Alicia berpikir Hellen adalah mantan kekasihnya? Apa Alicia 
tidak bisa melihat bagaimana ia memperlakukan Hellen selama 
ini? 

“Jadi, kau menyerah, Alicia?” Anthony kembali 
memastikan setelah terdiam cukup lama. 

“Iya. Aku menyerah.” 

Anthony mendekat, hingga jarak antara dirinya dan 
Alicia tidak terlalu jauh. “Katakan padaku apa alasan kenapa kau 
menyerah?” 

“Apa semua yang aku katakan tadi masih belum cukup 
jelas, Tony? Aku tidak bisa bertahan dengan pria yang sepanjang 
usianya hanya akan mencintai wanita lain.” 

"Dan siapa wanita yang kau maksudkan itu?” tanya 
Anthony dengan ketenangan yang berusaha keras 
dipertahankannya. Padahal yang ingin dilakukannya saat ini 
adalah mengguncang tubuh Alicia agar wanita itu sadar kalau apa 
yang diucapkannya benar-benar membuatnya marah. 

“Hellen Hardesty. Kau pikir siapa lagi?” Alicia 
mengangkat dagunya tinggi. Keberaniannya berkobar. “Dia 
mantan kekasihmu. Selama ini kalian bertemu diam-diam di 
belakangku dan sekarang kau kembali merahasiakan pertemuan 
kalian dariku. Jadi daripada kau terus berbohong padaku dan 
bertemu diam-diam dengannya, aku yang akan pergi. Aku 
melepaskanmu. Aku persilahkan kau bersamanya. Kita 


berpisah.” 


246 | I Choose You 


Rahang Anthony mengeras. “Kau tidak berhak 
memerintah dengan siapa aku harus bersama.” 

“Aku tidak memerintahmu. Aku hanya memberikan 
kesempatan agar kau bisa bersama kekasihmu tanpa harus 
melakukannya secara sembunyi-sembunyi seperti yang kau 
lakukan selama ini. Aku membantumu agar ke depannya kau 
tidak lagi harus berbohong hanya untuk bertemu dengan 
kekasihmu. Bukankah aku sudah sangat baik, Tony?” 

“Hellen bukan kekasihku. Berapa kali harus aku katakan 
agar kau percaya padaku?” 

“Kau tidak perlu mengatakan apapun lagi, Tony. Aku 
sudah tahu. Bibir memang bisa berbohong, tapi hati dan 
tindakanmu sama sekali tidak mencerminkan apa yang kau 
katakan,” Alicia tersenyum miris. “Lihat saja apa yang kau 
lakukan saat ini. Kau lebih mementingkan Hellen daripada 
istrimu sendiri. Kau berbohong padaku hanya agar kau bisa 
bertemu dengan Hellen. Apa itu bukan karena kau 
mencintainya?” Alicia menatap Anthony dengan sorot kecewa 
yang tidak lagi ditutup-tutupinya. “Mari kita berpisah. Kau tidak 
perlu khawatir akan mengingkari janjimu karena disini akulah 
yang meminta berpisah denganmu. Jadi tidak ada janji yang 
teringkari, Tony.” 

“Ini bukan hanya masalah janji, tapi ini tentang kita, 
tentang pernikahan kita. Harus bagaimana caranya agar kau 


percaya pada apa yang aku katakan?” 


247 | AokiRei 


“Kau tidak perlu melakukan apapun karena aku sudah 
memutuskan untuk pergi. Aku sudah cukup berusaha selama ini. 
Aku sudah cukup berjuang untuk mendapatkan cintamu tapi 
lihatlah apa yang aku dapatkan? Tidak ada,” Alicia menggeleng 
penuh kecewa. 

“Selama ini aku pikir aku bisa bertahan meskipun kau 
tidak mencintaiku, karena aku percaya suatu hari nanti kau akan 
mencintaiku. Tapi melihatmu dan Hellen memasuki penginapan 
tempo hari, keyakinan yang selama ini aku pupuk perlahan 
menghilang. Dan hari ini kau kembali menyadarkanku kalau 
keyakinan itu memang tidak seharusnya aku miliki karena 
sampai kapanpun kau tidak akan pernah bisa mencintaiku. Satu- 
satunya wanita yang kau cintai adalah Hellen, benar kan?" 

Anthony menatap Alicia lekat begitu wanita itu 
menyelesaikan ucapan panjang lebarnya. Sesaat kemudian ia 
tertawa, seolah apa yang baru saja dikatakan Alicia hanyalah 
lelucon. Tapi memang begitulah yag dirasakan Anthony. Ia 
merasa ucapan Alicia tidak lebih dari sebuah lelucon yang pantas 
untuk ditertawakan. 

“Mendengar ucapanmu aku jadi tahu betapa 
semrawutnya pikiran wanita,” ejek Anthnoy. “Mereka selalu 
menyimpulkan apapun sesuka hati mereka, dan mempercayai 
apa yang mereka lihat tanpa mau berusaha mencari tahu apa 
yang sebenarnya terjadi.” 

“Jadi kau menganggapku mengada-ada?” kali ini Alicia 


yang terkekeh. Ia menggeleng menatap Anthony yang bersikap 
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terlalu santai seolah apa yang dikatakannya sejak tadi bukan hal 
penting. Kenyataannya, bagi Alicia apa yang baru saja 
dikatakannya sangatlah penting. Ada begitu banyak keberanian 
yang harus dikumpulkannya untuk bisa bicara seperti ini pada 
Anthony. 

“Kalau bukan mengada-ada, lalu apa lagi? Kau terus 
mengatakan kalau aku dan Hellen menjalin hubungan meskipun 
aku berkali-kali menyanggahnya. Atau jangan-jangan disini 
kaulah yang sebenarnya ingin bersama pria lain, tapi kau 
melimpahkan semua kesalahan padaku,” tuduh Anthony yang 
kini diliputi perasaan marah ketika membayangkan Alicia 
bersama pria lain. 

Tangan Alicia terkepal. “Kau memang brengsek, Tony. 
Benar-benar brengsek,” Alicia berbalik, berniat keluar dari 
kamar yang membuatnya sesak, tapi Anthony dengan cepat 
menahan tangannya dan menariknya hingga tubuh Alicia 
membentur tubuh Anthony. “Apa yang kau lakukan, brengsek? 
Lepaskan aku!!” 

“Kita belum selesai bicara, Alicia. Bukankah seharusnya 
kau diam disini dan mendengar penjelasanku?” 

"Penjelasan apalagi? Aku sudah tahu semuanya. Tidak 
ada yang perlu dijelaskan lagi. Lepaskan aku.” 

"Apa yang kau pikirkan dan kau katakan tadi tidak 
seperti kenyataannya, jadi kau harus mendengarkan apa yang 
akan aku katakan padamu,” kedua tangan Anthony berpindah ke 


bahu Alicia, menahan wanita itu menghadapnya. “Sekali lagi aku 
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katakan, aku dan Hellen tidak memiliki hubungan apapun selain 
pertemanan. Jadi kau salah besar kalau berpikir kami adalah 
sepasang kekasih. Tidak pernah ada hubungan seperti itu, baik di 
masa lalu maupun saat ini.” 

“Kau pikir aku akan percaya begitu saja dengan apa yang 
kau katakan setelah melihat kalian bersama dengan mata 
kepalaku sendiri?” 

“Kau memang harus mempercayaiku karena aku adalah 
suamimu,” kata Anthony tegas. 

Alicia tertawa. “Sungguh sangat khas dirimu sekali,” 
dengan kesal Alicia menyingkirkan tangan Anthony yang berada 
di bahunya. “Aku lebih memilih mempercayai apa yang aku lihat 
daripada apa yang kau katakan. Kau sudah membohongiku, Tony. 
Kau bertemu dengan wanita itu di belakangku dan bahkan 
melupakan janjimu padaku. Aku juga tahu, setiap kali kau ke 
Kota, kau kesana bukan hanya untuk mengurus pekerjaanmu tapi 
juga untuk bertemu kekasihmu. Persis seperti yang akan kau 
lakukan hari ini,” Alicia memiringkan kepalanya. “Apa yang 
kalian lakukan ketika kalian bersama? Apa kau tidur dengannya? 
Memadu kasih dengan...” 

“Tutup mulutmu, Alicia!!” 

Suara Anthony yang begitu dingin seharusnya membuat 
Alicia takut, tapi tidak. Sakit hati yang dirasakannya membuat 
Alicia justru mengangkat dagunya tinggi-tinggi hanya untuk 
menunjukkan pada Anthony kalau ia sama sekali tidak takut. Ia 


tidak akan membiarkan Anthony mempermainkannya lagi. 
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“Kenapa Tony? Bukankah aku mengatakan yang 
sebenarnya? Kalian bertemu di penginapan, berdua, dengan 
status mantan kekasih atau mungkin masih menjadi sepasang 
kekasih hingga saat ini. Memangnya apa lagi yang akan dilakukan 
jika sepasang kekasih bersama di dalam ruangan yang sama?” 

“Mulutmu sudah sangat lancang.” 

“Ini karena aku sudah terlalu lama menahan diri,” Alicia 
menunjuk dada Anthony dengan jarinya. “Kau tidak tahu 
bagaimana sakitnya aku melihatmu bersama Hellen saat itu. Kau 
tidak tahu bagaimana takutnya aku memikirkan kau kembali 
bersama Hellen dan menganggapku hanya pelarian seperti yang 
dia katakan. Sialnya, aku sama sekali tidak memiliki keberanian 
untuk bertanya langsung padamu. Aku terlalu takut untuk 
kembali merasakan patah hati seperti yang dulu pernah terjadi. 
Tapi sekarang aku tidak takut lagi. Bahkan jika kau 
meninggalkanku demi Hellen, aku sudah siap. Aku siap berpisah 
denganmu. Dan aku lebih memilih berpisah daripada aku terus 
menerus kau jadikan pelarian." 

“Apa maksudmu dengan pelarian?” tanya Anthony 
penuh tanya. “Aku tidak pernah menganggapmu sebagai 
pelarian. Kau adalah wanita yang aku pilih menjadi istriku, bukan 
pelarian.” 

“Sebaiknya kau tanyakan langsung pada wanita yang kau 
cintai itu. Sampaikan juga ucapan terima kasih padanya karena 
telah menyadarkanku kalau sampai kapanpun aku tidak akan 


pernah bisa membuatmu mencintaiku,” Alicia menatap Anthony 
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sendu. “Aku menyerah, Tony. Aku menyerah atas perasaanku 
padamu. Selamat tinggal. Semoga kau berbahagia dengan wanita 
yang kau cintai." 

Setelah mengucapkan kalimat itu, Alicia bergegas 
meninggalkan Anthony. Air matanya sudah merangsek keluar 
dan Alicia tidak ingin Anthony melihatnya menangis. Ini terlalu 
menyakitkan untuknya. Berpisah dengan pria yang hampir 
sepanjang usia dicintainya bukan hal yang mudah. Tapi Alicia 
yakin apa yang dilakukannya sudah sangat tepat. Ia tidak bisa 
bertahan jika Anthony memiliki wanita lain. Setidaknya, jika 
Anthony memilih Hellen, ia masih memiliki harga diri yang 


berhasil dipertahankannya. 
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27. Kenyataan Yang Sebenarnya 


Alicia tidak tahu kenapa ia justru memilih menangis di 


perpustakaan daripada pulang ke rumahnya setelah 
mengucapkan kalimat perpisahan pada Anthony. Mungkin 
karena jauh di dasar hatinya, ia berharap Anthony akan 
memperjuangkannya. Anthony akan menyusulnya, Anthony 
akan kembali meyakinkannya kalau semua yang di dengarnya 
dari Hellen tidaklah benar. 

Harapan yang terlalu muluk memang mengingat 
saingannya adalah Hellen. Sejak dulu, Anthony selalu 
mengutamakan Hellen, dan ia yakin kali ini pun akan sama. Itu 
terbukti dari Anthony yang tidak mencegahnya saat ia pergi tadi. 
Anthony juga tidak mengejarnya. Sepertinya Anthony memang 
sudah menentukan pilihan. Dan pilihan Anthony jelas bukan 
dirinya. 

Bagi Alicia, ini sangat menyakitkan. Pernikahan yang 
dibangunnya bersama Anthony dengan harapan yang begitu 
besar akan berakhir sebentar lagi. Dan ia yakin Anthony tidak 
akan berusaha untuk mempertahankannya. 

Anthony tidak mencintainya. Anthony mencintai Hellen 


dan sekarang Hellen sudah kembali. Anthony hanya 
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menganggapnya pelarian seperti yang Hellen katakan. Terbukti 
dari bagaimana mereka masih menjalin hubungan di 
belakangnya selama ini. Jadi tidak ada alasan bagi Anthony untuk 
mempertahankan pernikahan mereka. Hellen menang. Dialah 
pemenang yang sesungguhnya. 

Tangan Alicia meraba perutnya. Air matanya mengalir 
semakin deras mengingat bagaimana kondisinya saat ini. 
Seandainya saja ia berpisah dengan Anthony tidak dalam 
keadaan hamil, mungkin Alicia tidak akan sesedih ini. Ia tidak 
bisa membayangkan anaknya kelak lahir tanpa sosok seorang 
ayah di sampingnya. 

Alicia tahu, Anthony pasti akan menjadi seorang ayah 
yang bertanggung jawab meskipun mereka sudah berpisah 
nantinya. Tapi sampai kapan Anthony akan menyayangi 
anaknya? Sampai kapan Anthony akan mengutamakan anaknya? 
Anthony pasti akan lebih mengutamakan anaknya dari Hellen 
jika nanti Hellen mengandung. Dan Alicia bisa membayangkan 
perasaan tidak dicintai yang juga akan anaknya rasakan kelak. 
Seharusnya, cukup ia saja yang merasakannya, jangan anaknya. 

Alicia kembali terisak. Kenapa Anthony tidak bisa 
mencintainya? Apa yang kurang darinya? Semua sudah ia 
persembahkan untuk Anthony, tapi kenapa Anthony tidak juga 
bisa mencintainya? 

Rasanya Alicia ingin berteriak. Memaki hati dan 


pikirannya yang tidak juga mau menyingkirkan Anthony dari 
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posisinya saat ini. Anthony sudah sangat melekat dalam hati dan 
pikirannya. Terlalu sulit untuk disingkirkan begitu saja. 

Alicia tersentak. Ia langsung menghapus air matanya 
ketika mendengar suara pintu yang terbuka. 

“Nenek tahu kau pasti berada di sini,” Elena terenyuh 
melihat penampilan Alicia yang terlihat berantakan. Ia mendekat 
dan duduk di samping wanita itu. Tangan keriputnya 
menggenggam tangan Alicia dengan lembut. “Tony meminta 
Nenek untuk memastikan kau tidak pergi kemanapun sampai dia 
kembali.” 

“Tony pergi? Kapan? Kemana?” 

“Baru saja. Sepertinya belum sampai di istal dan dia 
pergi untuk bertemu Hellen,” jawab Elena. 

Alicia menunduk. Seharusnya ia tidak bertanya. Anthony 
sudah pasti memilih Hellen. Jadi tidak mungkin pria itu akan 
mencarinya. Hubungan mereka sudah selesai begitu ia 
mengatakan menyerah. 

“Sayang,” Elena memanggil Alicia yang terlihat sibuk 
dengan pikirannya sendiri. “Nenek tidak tahu apa yang saat ini 
kau pikirkan, tapi Anthony menemui Hellen untuk 
menyelesaikan masalah diantara kalian bukan untuk hal 
lainnya.” 

“Nenek tahu?" tanya Alicia terkejut. 

"Mengenai kau, Tony dan Hellen?” Alicia mengangguk. 


“Tentu saja Nenek tahu. Bukan hanya Nenek, tapi kami semua 
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sudah tahu. Dan kami semua, Nenek dan Mamamu, sudah 
menduga hal ini akan terjadi begitu tahu Hellen kembali.” 

“Kami semua? Mama juga?” Alicia mengulangi kalimat 
Elena yang menurutnya terdengar aneh. Ia sedikit tidak percaya 
dengan apa yang Elena katakan. 

"Iya, kami semua. Semua keluarga besar tahu mengenai 
kau, Tony dan Hellen. Itulah kenapa kami semua begitu antusias 
ketika kami tahu Tony akhirnya melamarmu.” 

“Lupakan saja ucapan mereka. Yang pasti kau tidak akan 
menjadi menantu siapapun, karena kau hanya akan menjadi 
menantuku.” 

Alicia kembali teringat ucapan Charlotte ketika ia 
menghadiri pesta minum teh dikediaman Leicester di London 
tempo hari. Apakah ini alasan kenapa Charlotte seolah 
mengklaim dirinya saat itu? 

Elena tersenyum melihat Alicia yang sudah tahu kemana 
arah pembicaraannya. “Kami semua juga tahu kalau Anthony 
sebenarnya mencintaimu,” tambahnya lagi. Seharusnya Anthony 
sendiri yang mengatakan hal ini pada Alicia, tapi melihat apa 
yang saat ini terjadi saat ini, Elena tidak bisa diam saja dan 
membiarkan cucu menantunya pergi dengan perasaan terpuruk. 
Charlotte juga pasti akan lebih tenang jika ia mengatakan rahasia 
Anthony pada Alicia. 

"Anthony apa?!” Alicia memekik, terlalu terkejut dengan 
apa yang dikatakan Elena. Anthony mencintainya? Itu tidak 


mungkin, kan? 
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Elene terkekeh pelan melihat wajah terkejut Alicia. 
“Anthony mencintaimu, Sayang. Sejak dulu. Sudah sangat lama 
sekali,” ulangnya lagi. 

“Tapi, bagaimana bisa? Anthony tidak pernah 
mengatakan apapun padaku,” Alicia berkata dengan nada tak 
percaya. “Dulu Anthony mengatakan hanya menganggapku adik. 
Bahkan setelah kami menikah, setiap kali aku mengatakan kalau 
aku mencintainya, Anthony hanya diam saja. Tidak mengatakan 
hal yang sama padaku." 

“Itulah sifat jelek Tony yang membuat kami semua 
khawatir,” Elena menghela napas. “Tony memang bukan tipe pria 
yang dengan mudah bisa mengungkapkan apa yang 
dirasakannya. Nenek juga tidak tahu alasan Tony tidak pernah 
mengatakan apa yang sebenarnya dia rasakan padamu selama 
ini, padahal kalian sudah menikah cukup lama. Tapi yang pasti, 
Tony mencintaimu." 

“Itu tidak mungkin,” Alicia menyanggah. 

Elena tersenyum. Ia sangat mengerti apa yang Alicia 
rasakan. “Apa kau ingat apa yang Nenek katakan padamu waktu 
kau berpikir untuk menyerah?” 

Alicia terdiam. Pikirannya sibuk menggali kenangan 
yang lalu. Sesaat kemudian ucapan Elena kembali terlintas dalam 
pikirannya dan tanpa sadar ikut disuarakannya. 

“Tony, tidak akan menikahimu jika dia tidak benar-benar 


menginginkannya.” 
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Elena tersenyum mendengar Alicia kembali 
mengucapkan apa yang dikatakannya malam itu. Ia kembali 
melanjutkan ucapannya. “Iya, Tony tidak akan menikahimu jika 
dia tidak benar-benar menginginkannya. Dan kau pikir apa 
alasan Tony memintamu menjadi istri kalau bukan karena dia 
mencintaimu? Padahal dia bisa memilih wanita mana saja untuk 
menjadi istrinya.” 

“Karena Tony sudah lama mengenalku. Itu yang Tony 
katakan padaku,” Alicia kembali menyuarakan keraguannya. 

"Alasan yang tidak masuk akal,” komentar Elena. “Jika 
Tony memintamu menikah hanya karena alasan itu, bukankah 
seharusnya Hellen-lah yang menjadi istrinya dan bukan dirimu? 
Tapi ternyata Tony memilihmu. Itu karena Tony memang tidak 
menginginkan Hellen tapi kau,” Elena sengaja diam untuk 
mengamati reaksi Alicia, sebelum kembali melanjutkan 
ucapannya. “Dulu, ketika Hellen mengatakan akan menikah, Tony 
tidak mencegahnya. Itu semua karena Tony memang tidak 
mencintai Hellen. Tony tidak menginginkan Hellen, dan dia tidak 
mungkin menikah dengan wanita yang tidak di cintainya.” 

Alicia terdiam. Apa yang dikatakan Elena terdengar 
masuk akal. Jika alasan Anthony menikahinya karena pria itu 
sudah lama mengenalnya seharusnya Hellen-lah kandidat yang 
paling tepat. Anthony dan Hellen sudah saling mengenal jauh 
sebelum ia mengenal Anthony. Mereka berteman. 

“Tapi mereka dulunya sepasang kekasih,” Alicia kembali 


menyuarakan keraguannya. 
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Kening Elena berkerut. “Siapa yang mengatakan hal itu 
padamu?" 

“Hellen.” 

“Dan kau percaya?” Alicia tidak menjawab tapi Elena 
tahu kalau Alicia mempercayai apa yang di dengarnya dari 
Hellen. Ia memahami pilihan Alicia mengingat Anthony yang 
sampai sekarang tidak juga mengatakan apa yang dirasakannya 
pada Alicia. “Hellen memang menyukai Tony sejak lama, tapi 
Tony tidak merasakan hal yang sama,” Elena kembali 
menjelaskan. “Tony hanya menganggap Hellen teman, dan 
mereka tidak pernah menjalin hubungan apapun selain 
pertemanan. Jika mereka memang pernah menjalin hubungan, 
kami semua pasti tahu. Karena meskipun Tony bukan tipe pria 
yang bisa dengan gamblang mengatakan apa yang dirasakannya, 
tapi Tony tidak akan pernah main-main dengan sebuah 
hubungan.” 

Alicia tertegun. Apa yang Elena katakan persis sama 
dengan apa yang Anthony katakan padanya beberapa saat lalu. 
“Jadi Hellen membohongiku?” 

“Iya, dan alasannya tentu saja karena Hellen cemburu 
padamu.” 

“Tapi apa benar Tony mencintaiku?” Alicia kembali 
bertanya dan Elena mengangguk. “Selama ini dia tidak pernah 
mengatakan apapun mengenai hal itu,” ucap Alicia ragu. 

Elena menepuk lengan Alicia pelan. “Jika Tony tidak bisa 


jujur padamu maka kau harus mencari tahu sendiri.” 
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“Bagaimana caranya?” 

“Mungkin kau bisa menyusul Tony sekarang juga agar 
kau percaya dengan apa yang kami yakini." 

“Menyusul Tony? Tapi dia akan bertemu dengan Hellen, 
dan aku tidak mau melihat bagaimana mereka....” Alicia 
menghentikan ucapannya ketika menyadari maksud Elena. 
Sesaat kemudian ia memeluk Elena erat. Mengucapkan terima 
kasih pada Elena dan bergegas menyusul Anthony ke Kota. 

Elena benar. Jika Anthony kesulitan mengucapkan apa 
yang dia rasakan padanya, maka pilihan Alicia adalah mendengar 
langsung ketika Anthony berbicara dengan Hellen. Bukan hanya 
untuk mendengar pengakuan Anthony yang mungkin akan 
didengarnya nanti, tapi juga untuk menyakinkan dirinya bahwa 
Anthony dan Hellen memang tidak memiliki hubungan apapun. 

Semangat Alicia melecut hebat. Ia bahkan tidak 
mempedulikan penampilannya yang sangat berantakan ketika 
menaiki kereta. Satu-satunya yang Alicia pikirkan adalah 
secepatnya bertemu Anthony. Menuntut penjelasan pria itu 
mengenai apa yang selama disembunyikan darinya. 

Hari ini Anthony harus mengatakan semuanya. Hari ini 
ia harus tahu semuanya. Jika memang Anthony mau pernikahan 
mereka bertahan, maka tidak boleh lagi ada rahasia diantara 
mereka. Dan Alicia akan memastikan Anthony jujur dengan apa 


yang pria itu rasakan padanya selama ini. 
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28. Ketegasan Anthony 


Anthony termenung. Bahkan ketika Alicia beranjak 


meninggalkannya, Anthony masih setia di tempatnya. Bukan 
karena tidak ingin mengejar Alicia tapi karena ia tengah 
mencerna apa yang diucapkan Alicia beberapa saat lalu. 

Pelarian. Itulah yang Alicia katakan padanya tadi. Wanita 
itu menganggap Anthony menjadikan dirinya pelarian padahal 
kenyataannya tidak seperti itu. Bagi Anthony, Alicia bukanlah 
pelarian tapi wanita yang memang harus menjadi istrinya. 
Wanita terbaik yang pantas menjadi istrinya. Wanita terbaik 
yang telah menawan hatinya. 

Iya, sejak dulu, Anthony tidak tahu kapan tepatnya, tapi 
sudah sejak lama Alicia menjadi pemilik hatinya. Tidak ada 
wanita lain selain Alicia. Satu-satunya yang menjadi pusat 
perhatiannya hanyalah Alicia. Tapi Anthony bukan tipe pria yang 
bisa dengan mudah mengatakan apa yang dirasakannya. Terlalu 
banyak pertimbangan bagi Anthony untuk mengatakan apa yang 
dirasakannya pada Alicia. Apalagi setelah penolakan yang 
diberikannya di masa lalu, Anthony yakin Alicia pasti tidak akan 


mempercayai pengakuannya begitu saja. 
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Penghindaran yang Alicia berikan di masa lalu menjadi 
salah satu pemicu kenapa Anthony lebih memilih menyimpan 
apa yang sebenarnya ia rasakan selama ini. Salahnya memang 
yang dulu pernah menolak Alicia dengan mengatakan kalau 
wanita itu hanya dianggapnya seorang adik. Anthony lupa kalau 
hati bisa saja berubah dan itulah yang terjadi padanya seiring 
berjalannya waktu. 

Ketika Alicia mulai menjauh dan menjaga jarak darinya, 
Anthony merasa tidak rela. Ia marah, tapi tidak memiliki hak 
untuk protes. Ia tidak bisa menuntut Alicia bersikap biasa 
padanya seolah tidak pernah terjadi apapun diantara mereka. 
Dan sejak saat itu, entah bagaimana caranya, Alicia selalu 
memenuhi pikiran Anthony. 

Itulah kenapa Anthony selalu memantau Alicia. Ia tahu 
apa yang terjadi pada Alicia dari Leopold dan merasa cukup 
tenang mengingat Alicia sama sekali tidak terlihat tertarik 
dengan pria manapun yang mengajukan lamaran untuknya. 
Dalam benaknya -entah sejak kapan terpikirkan- Anthony 
berencana akan melamar Alicia ketika wanita itu terlihat siap 
untuk menikah. 

Tapi rencana Anthony berubah ketika melihat Alicia 
kembali menghadiri pesta dansa dan mendengarnya akan 
menikah dengan pria lain. Anthony tidak lagi bisa menunggu. Ia 
tidak bisa menerima Alicia menikah dengan pria lain. Itulah 
kenapa Anthony meminta Alicia menjadi istrinya. Sialnya, 


bukannya mengatakan kalau alasannya meminta Alicia menjadi 
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istrinya adalah karena ia mencintai wanita itu, Anthony justru 
memberikan alasan-alasan logis tanpa menyinggung cinta agar 
wanita itu mau menyetujui tawarannya. 

Anthony bukan tidak ingin mengatakan apa yang 
sebenarnya ia rasakan. Hanya saja Anthony ragu Alicia akan 
mempercayai ucapannya. Mereka sangat jarang berkomunikasi 
karena Alicia yang terus menghindarinya di masa lalu. Apalagi 
Anthony sadar kalau ia sudah pernah menyakiti Alicia. Jadi kecil 
kemungkinan Alicia akan langsung percaya kalau selama ini ia 
mencintai wanita itu. 

Tapi kali ini Anthony akan jujur mengenai apa yang 
dirasakannya. Tidak peduli Alicia mempercayainya atau tidak. Ia 
harus mengatakan yang sebenarnya sebelum Alicia 
meninggalkannya. Tapi sebelum itu Anthony terlebih dulu akan 
membereskan urusannya dengan Hellen. Ia tidak tahu apa saja 
yang telah Hellen katakan pada Alicia, tapi mendengar ucapan 
Alicia tadi, Anthony tahu kalau Hellen pernah bertemu dengan 
Alicia. 

Jadi, tanpa sarapan dan tanpa memikirkan kalau 
tindakannya akan membuat Alicia semakin salah paham, 
Anthony berjalan ke istal, mengambil kuda miliknya dan 
melajukannya ke Kota setelah meminta Elena memastikan Alicia 
tidak pergi kemana pun sampai ia kembali. Anthony akan 
menyelesaikan urusannya dengan Hellen terlebih dulu sebelum 
menyelesaikan masalahnya dengan Alicia. Ia akan mencari tahu 


apa saja yang dikatakan Hellen pada Alicia dan memastikan 
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Hellen tidak lagi mengganggu Alicia dengan segala ucapan omong 
kosongnya. 

Begitu sampai di penginapan tempat Hellen masih 
menginap, Anthony langsung berjalan ke kamar Hellen, 
mengetuk pintu dan mendapati pelayan Hellen yang terkejut 
melihat kedatangannya yang terlalu pagi. 

“My Lord, ada ap....” 

“Katakan pada Lady-mu kalau aku datang untuk 
menemuinya,” Anthony langsung melangkah masuk dan duduk 
di ruang tamu tanpa dipersilahkan. “Cepatlah, aku tidak memiliki 
banyak waktu untuk menunggu.” 

“Ba... baik, My Lord,” pelayan wanita itu bergegas 
menuju kamar Hellen, mengabarkan kedatangan Anthony yang 
sudah menunggu di ruang tamu. 

Hellen yang memang meminta Anthony untuk 
menemuinya hari ini tentu saja tidak bisa menyembunyikan 
kebahagiaannya karena Anthony datang lebih cepat dari yang ia 
perkirakan sebelumnya. Hari ini, Hellen berencana akan 
mengatakan perasaannya sekali lagi pada Anthony. Jika dulu 
Anthony menolaknya, sekarang Hellen yakin Anthony tidak akan 
menolaknya. Ia sudah berubah. Jauh lebih matang dari 
sebelumnya dan tidak ada pria yang pernah menolaknya sejauh 
ini. Apalagi melihat Anthony yang dengan sukarela menolongnya 
menyiapkan berkas gugatan perceraian, Hellen yakin Anthony 


kini memiliki perasaan yang sama dengan dirinya. 
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Setelah memastikan penampilannya sudah rapi, dengan 
senyum mengembang di wajahnya Hellen melangkah menemui 
Anthony. Langkahnya semakin lebar ketika melihat Anthony 
yang langsung berdiri begitu melihatnya. “Hai Tony, aku pikir kau 
akan datang nanti....” 

“Aku kemari bukan untuk memenuhi permintaanmu,” 
Anthony langsung menyela ucapan Hellen sebelum wanita itu 
sempat menyelesaikan apa yang ingin dikatakannya. “Aku 
kemari untuk meluruskan beberapa hal, Hellen.” 

“Apa itu? Ada masalah?” tanya Hellen was-was. Pasalnya 
ekspresi Anthony tidak terlihat seperti biasanya. 

“Iya, dan kaulah sumber masalahnya,” kata Anthony 
tegas. Ia bukan tipe pria yang suka bertele-tele dan membuang 
waktu percuma hanya untuk sesuatu yang sebenarnya bisa 
diselesaikan dengan cepat. Tidak peduli apakah ia akan 
menyakiti lawan bicaranya atau tidak. 

“Aku? Apa maksudmu, Tony?” 

“Apa saja yang kau katakan pada Alicia?” 

Hellen gelagapan mendengar pertanyaan Anthony. 
“Wanita itu melapor padamu dan kau mempercayainya begitu 
saja? Aku tidak percaya ini.” 

“Seseorang yang kau sebut dengan wanita itu adalah 
istriku dan sudah seharusnya aku percaya padanya.” 

Jawaban Anthony tentu saja membuat Hellen kesal 
setengah mati. “Aku tidak mengatakan apapun padanya. Alicia 


bisa saja membohongimu, bukan?” 
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“Aku pikir disini kaulah yang telah berbohong,” Anthony 
memiringkan kepala dan tersenyum sinis. “Aku tidak menyangka 
kalau kau akan melakukan hal seperti ini, Hellen. Kau sendiri 
yang memintaku berjanji untuk tidak mengatakan apapun pada 
Alicia mengenai kehadiranmu, tapi justru kau sendiri yang 
mendatangi Alicia. Kau bahkan mengatakan kita sepasang 
kekasih, sungguh lucu sekali,” Anthony tertawa, tapi sorot 
matanya tajam menatap Hellen. “Apa saja yang kau katakan 
untuk memprovokasinya?” 

“Tony, ini tidak seperti yang kau pikirkan. Sungguh. Kau 
seharusnya percaya padaku, bukan pada wanita itu.” 

“Kita sudah lama saling mengenal dan kau tahu aku 
mencintai Alicia dari dulu. Tidak seharusnya kau mengatakan 
hal-hal buruk pada Alicia apalagi mengatakan padanya kalau aku 
hanya menjadikannya pelarian karena kau tahu kalau itu tidaklah 
benar,” Anthony menghembuskan napas. “Selama ini aku 
berusaha menjadi teman yang baik untukmu, tapi kau malah 
melakukan sebaliknya. Kau menyakiti Alicia dengan ucapan 
bohongmu itu. Apa itu namanya teman yang baik? Kau....” 

“Cukup!!” bentak Hellen. Ia muak mendengar Anthony 
terus saja menyebut dan mengkhawatirkan Alicia. “Kenapa harus 
Alicia, Tony? Kenapa harus dia? Kau tahu dari dulu aku 
mencintaimu, kenapa kau tidak membalas perasaanku saja?” 

"Karena tidak ada yang bisa memerintah hati dan aku 
sudah pernah menegaskan mengenai hubungan kita di masa lalu. 


Apa kau lupa kalau kau juga menyetujuinya?” 
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“Tapi seperti yang kau katakan, tidak ada yang bisa 
memerintah hati. Hatiku hanya mencintaimu dan kau tidak bisa 
memaksaku untuk membuang rasa cintaku padamu." 

“Itu bukan urusanku,” sahut Anthony tegas. “Apa yang 
kau rasakan adalah urusanmu sendiri. Kau tidak bisa 
memaksakan seseorang menerima cintamu disaat orang itu 
sudah mencintai wanita lain. Selama ini aku menganggapmu 
teman, tapi kau sudah lancang dengan mengacaukan 
hubunganku dan Alicia." 

“Kau memang brengsek,” Hellen memukul dada Anthony 
dengan kepalan tangannya. “Seharusnya kau mencintaiku, bukan 
Alicia! Seharusnya aku yang kau cintai. Aku yang selalu ada di 
dekatmu bukan wanita itu.” 

“Aku hanya berusaha melindungi wanita yang kucintai 
dan menjaga pernikahanku. Lagipula jika dipikir lagi, kalau kau 
memang benar mencintaiku, kau tidak akan menikah dengan pria 
lain, bukan?” 

Wajah Hellen memerah. Jemarinya terangkat, menunjuk 
tepat di depan wajah Anthony. “Ini semua karenamu. Semua itu 
aku lakukan untuk menarik perhatianmu. Agar kau merasa 
kehilanganku. Aku melakukan ini agar kau melihatku lebih dari 
seorang teman.” 

“Itu bukan karena aku, tapi karena memang itulah 
pilihanmu,” kata Anthony tegas. “Dari awal aku sudah 
menegaskan padamu bahwa aku tidak mencintaimu. Yang 


kuinginkan hanyalah Alicia. Seharusnya, karena kau sudah 
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mengenalku sangat lama, kau tahu kalau aku tidak pernah main- 
main dengan apa yang aku inginkan. Hingga detik ini, satu- 
satunya wanita yang aku cintai hanyalah Alicia. Dia satu-satunya 
wanita yang kuinginkan.” 

Air mata Hellen menetes keluar mendengar ucapan 
Anthony. Kemarahan yang sebelumnya ia rasakan kini 
tergantikan dengan rasa sedih yang jauh lebih mendominasi 
perasaannya. “Tidak bisakah kau belajar untuk mencintaiku, 
Tony?” 

“Aku tidak bisa Hellen. Kalaupun bisa, sudah dari dulu 
aku mencintaimu. Tapi aku tidak bisa karena satu-satunya 
wanita yang kuinginkan dan aku cintai hanyalah Alicia.” 

“Itu karena kau belum melihatku dengan baik, Tony. 
Lihat aku,” entah apa yang ada dipikiran Hellen ketika ia tanpa 
tahu malu menurunkan gaun bagian atasnya dan 
memperlihatkan kedua gundukan payudaranya yang kini tidak 
tertutupi apapun pada Anthony. “Aku jauh lebih matang dan 
menggairahkan daripada Alicia. Tidak pernah ada pria yang 
menolakku, Tony,” Hellen meraih kedua tangan Anthony dan 
meletakkanya di kedua payudaranya. “Aku akan menjadi 
milikmu seutuhnya, Tony. Tinggalkan Alicia dan pilihlah aku. 
Hanya aku yang mencintaimu sebesar ini. Hanya aku yang pantas 
kau cintai.” 

Alih-alih tertarik dengan penawaran gila Hellen, 
Anthony mendengus jijik sembari menarik kedua tangannya dari 


permukaan payudara Hellen. Jika saja yang saat ini berdiri di 
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depannya adalah Alicia, tanpa di mintapun Anthony pasti akan 
langsung menerjangnya. 

“Aku tidak menyangka kau bisa berubah menjadi begitu 
murahan seperti ini,” komentar Anthony. “Kau mungkin benar 
tentang tidak ada pria yang pernah menolakmu, tapi yang pasti 
aku tidak termasuk di dalamnya karena aku baru saja 
menolakmu. Aku tidak menginginkanmu. Satu-satunya yang 
kuinginkan hanyalah Alicia. Bukankah aku sudah sering 
mengatakan hal itu padamu dari dulu? Seharusnya kau sadar 
karena sejak dulu aku hanya menganggapmu teman." 

“Tony....” 

“Rapikan pakaian sebelum aku menyeretmu keluar dari 
ruangan ini dengan penampilan seperti itu." 

Rasanya Hellen ingin menangis mendengar suara 
Anthony yang diucapkan dengan nada jijik. Jika saja Hellen tidak 
mengenal Anthony sejak lama, ia pasti tidak akan merasa sesedih 
ini. Tapi ia mengenal Anthony, dan ia tahu Anthony bisa 
melakukan apa yang baru saja dikatakannya. 

“Aku kecewa padamu, Hellen,” Anthony kembali 
bersuara. Ia menatap tajam Hellen yang berdiri tepat di 
depannya. Tidak ada lagi kepercayaan diri yang Hellen 
perlihatkan seperti sebelumnya. “Selama ini aku berusaha 
memegang janjiku dengan tidak mengatakan pada Alicia 
mengenai dirimu dan pertemuan kita agar kau tidak malu seperti 
yang kau katakan. Tapi justru kau sendirilah yang 


mengatakannya pada Alicia.” 
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“Aku tidak mengatakannya, sungguh. Saat kita bertemu 
di penginapan tempo hari Alicia melihat kita.” 

“Dan kau tidak memberitahuku sama sekali mengenai 
hal itu,” ucap Anthony telak. “Apa kau tidak berpikir apa yang 
mungkin saja dipikirkan Alicia saat melihat kita bersama? Apa 
kau tidak berpikir bagaimana kecewanya Alicia ketika melihat 
suaminya memasuki penginapan dengan wanita yang selama ini 
dia pikir memiliki hubungan dengan suaminya? Katakan padaku, 
Hellen, apa kau sama sekali tidak berpikir kearah, sana atau kau 
justru menikmati pikiran buruk yang mungkin dipikirkan Alicia?" 

Kedua mata Hellen melebar mendengar tuduhan 
Anthony yang sepenuhnya benar. Anthony menatap Hellen 
dengan tatapan penuh kecewa. “Aku pikir penerimaanmu di 
masa lalu tentang apa yang aku rasakan tidak akan membuatmu 
melakukan hal selicik ini, tapi ternyata aku salah. Mulai sekarang 
kau bukan lagi temanku. Kita tidak akan berhubungan lagi. Aku 
lebih memilih istriku, wanita yang kucintai daripada kau, teman 
yang bahkan tidak bisa ikut bahagia melihat temannya bahagia." 

Anthony melangkah mundur. “Mulai sekarang kita tidak 
lagi menjadi teman,” Anthony tidak peduli pada air mata yang 
membasahi kedua pipi Hellen ketika mengucapkan kalimat itu. 
Yang ada dipikiran Anthony hanyalah segera menyelesaikan 
masalahnya dengan Hellen. Ia harus tegas agar Hellen tidak lagi 
melakukan hal bodoh dengan mengacaukan pernikahannya dan 
Alicia. “Selamat tinggal Hardesty. Aku berharap ke depannya kita 


tidak akan bertemu lagi." 
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Anthony baru saja membuka pintu ketika sosok wanita 
yang sejak tadi menjadi topik pembicaraannya dan Hellen berdiri 
di depannya. Menatapnya dengan tatapan yang tidak bisa 
Anthony artikan. 
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29. Pengakuan 


“Alicia,” Anthony bergumam tidak percaya ketika mendapati 
Alicia berdiri di depannya. “Apa yang kau lakukan disini?” 

Bukan tanpa sebab Anthony bertanya seperti itu. 
Pasalnya sebelum pergi tadi, ia sudah meminta Elena agar 
memastikan Alicia tidak pergi kemanapun sampai ia kembali. 
Tapi kenapa Alicia bisa berdiri di depannya? Apakah ini berarti 
Elena mengkhianatinya? Sial. Seharusnya Anthony memang tidak 
mempercayai Neneknya karena wanita itu pasti tidak akan 
tinggal diam seperti yang diinginkannya. 

“Kita harus bicara,” jawab Alicia. Manik violetnya 
mengunci manik hijau Anthony. “Bisa kita bicara sekarang atau 
kau ingin aku menunggumu lebih lama lagi?” 

“Kita bicara di tempat lain,” Anthony meraih tangan 
Alicia, menggenggamnya erat. Tapi sebelum pergi, Anthony 
kembali menoleh ke dalam, dimana Hellen masih berdiri di 
tempatnya. Menatap nanar tangan Anthony yang menggenggam 
erat tangan Alicia. “Alicia adalah istriku dan sampai kapanpun 
satu-satunya yang akan menjadi istriku hanyalah Alicia. Aku 
harap setelah ini pikiranmu semakin terbuka untuk menerima 


kenyataan. Kau harus ingat, terkadang apa yang kau inginkan 
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tidak selamanya bisa kau dapatkan. Aku harap kau menyadari 
kesalahan yang telah kau lakukan, Hardesty.” 

Setelah mengucapkan kalimat terakhirnya pada Hellen, 
Anthony berlalu meninggalkan Hellen tanpa menunggu 
tanggapan Hellen. Apa yang ingin dikatakannya sudah ia katakan. 
Apapun hubungan yang melibatkan mereka sudah selesai 
sekarang. Selama Hellen tidak bisa memperbaiki diri, maka 
Anthony tidak akan pernah bisa memaafkan wanita itu dan 
berhubungan seperti sebelumnya. 

Genggaman erat tangan Anthony pada tangan Alicia 
menunjukkan kalau Anthony memilih Alicia. Wanita yang sedari 
awal sudah menjadi pilihannya. Wanita yang memang 
dicintainya. 

Dengan hati-hati Anthony membantu Alicia menaiki 
kereta, lalu mendudukkan diri tepat di depan Alicia. Manik hijau 
Anthony mengamati Alicia. Menelisik penampilan wanita itu 
yang terlihat sangat berantakan. 

Anthony menggeram, marah pada dirinya sendiri 
melihat penampilan Alicia. Kedua mata Alicia membengkak, 
bibirnya pucat, tidak ada make-up yang menghiasi wajah cantik 
Alicia. Bahkan gaun yang dikenakan Alicia terlihat begitu 
sederhana. Terlihat jelas bagaimana Alicia yang terburu-buru 
menyusulnya. 

Begitu sampai di mansion, Anthony langsung membawa 
Alicia ke kamar mereka. Seperti yang tadi Alicia katakan, Alicia 


menyusul karena ingin bicara dengannya, dan kamar adalah 
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tempat yang paling tepat untuk menyelesaikan masalah apapun 
yang tengah mereka hadapi saat ini. 

“Jadi, apa yang ingin kau bicarakan, Alicia?” 

“Mungkin tidak sepenuhnya benar, tapi aku rasa akulah 
yang seharusnya bertanya seperti itu padamu. Aku tidak ingin 
lagi membuang waktu, jadi...” Alicia mendekat hingga jarak 
antara dirinya dan Anthony semakin dekat. “katakan padaku 
Tony, apa benar kau mencintaiku seperti yang kau katakan pada 
Hellen beberapa saat yang lalu?” 

Anthony menatap Alicia. Manik violet indah milik Alicia 
memancarkan tekad yang menunjukkan kalau wanita itu tidak 
akan menyerah sebelum rasa penasarannya terpuaskan. 
Anthony pikir, mungkin inilah moment yang tepat untuk 
mengakui apa yang sebenarnya ia rasakan selama ini. Tidak ada 
gunanya merahasiakannya lagi. Toh Alicia sudah mendengar apa 
yang tadi dikatakannya pada Hellen. “Jadi, kau mendengar semua 
pembicaraanku dan Hellen?” tanyanya memastikan. 

“Tidak semua. Tapi apa yang aku dengar tadi cukup 
bagiku untuk memberanikan diri bertanya seperti ini padamu. 
Jadi apa semua itu benar, Tony? Atau apa yang aku dengar tadi 
hanyalah omong kosong yang kau ucapkan agar Hellen tidak lagi 
mengganggumu?” 

“Apa yang aku katakan pada Hellen bukan omong 
kosong. Jika kau tidak percaya kau bisa mengkonfirmasinya 
langsung pada Hellen karena dia sudah sangat lama mengetahui 


apa yang aku rasakan padamu.” 
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Alicia tidak bisa menyembunyikan keterkejutan 
mendengar ucapan Anthony. “Hellen tahu?” 

"Iya, Hellen tahu. Aku mengatakan kalau aku 
mencintaimu ketika dia mengatakan kalau dia mencintaiku.” 

Sekarang Alicia mengerti kenapa Hellen tidak 
menyukainya selama ini. Sekarang ia mengerti kenapa Hellen 
selalu menatapnya dengan tatapan tidak bersahabat setiap kali 
mereka bertemu. Dan sekarang Alicia sadar kalau apa yang 
Hellen katakan padanya di masa lalu adalah sebuah kebohongan. 
Hellen bukanlah kekasih Anthony. Mereka tidak pernah menjalin 
hubungan. Hellen hanya cemburu karena dirinyalah wanita yang 
dicintai Anthony. Tapi sekarang bukan itu fokusnya melainkan 
alasan Anthony merahasiakan perasaannya selama ini. 

“Kau mengakui apa yang kau rasakan pada Hellen 
sedangkan kau tidak melakukan hal yang sama padaku?” Alicia 
menggeleng. Tidak mengerti apa yang dipikirkan Anthony. Pria 
itu mencintainya, tapi malah merahasiakan hal penting itu 
darinya. Selama ini Alicia pikir hanya dirinya yang mencintai, tapi 
ternyata ia salah besar karena nyatanya Anthony juga memiliki 
perasaan yang sama. 

Anthony brengsek! Pria itu terlalu pintar merahasiakan 
sesuatu darinya. Sialnya, Hellen dan semua orang tahu 
sedangkan dia tidak tahu sama sekali. Ucapan Elena beberapa 
saat lalu kembali terngiang dalam benak Alicia. 

“Kami semua juga tahu kalau Anthony sebenarnya 


mencintaimu.” 
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Bukankah Anthony benar-benar brengsek? Semua orang 
tahu mengenai apa yang Anthony rasakan padanya, tapi entah 
apa alasan pria itu merahasiakan hal sepenting ini darinya. 

“Maaf.” 

“Maaf?” Alicia menatap Anthony dengan kesal. “Semua 
orang tahu apa yang kau rasakan padaku tapi kau justru 
merahasiakan semua ini dariku. Kau benar-benar brengsek, 
Tony,” maki Alicia. 

“Maafkan aku,” Anthony kembali mengulangi 
permohonan maafnya. 

Air mata Alicia mengalir. Sesak yang menghimpit 
dadanya semakin terasa. Meskipun cintanya berbalas, tapi tetap 
saja ini menyakitkan. Bertahun-tahun ia berpikir Anthony tidak 
memiliki perasaan yang sama dengannya tapi ternyata yang 
terjadi justru sebaliknya. Anthony juga mencintainya. 
Seharusnya Alicia bahagia dengan apa yang saat ini di dengarnya, 
tapi ternyata ia tidak serta merta merasakan kebahagiaan itu. Ia 
merasa Anthony  mempermainkannya. Anthony tahu 
perasaannya tapi kenapa Anthony justru harus berbohong 
padanya? 

“Jangan menangis. Maafkan aku,” Anthony mendekat, 
tapi Alicia justru melangkah mundur. Kembali menciptakan jarak 
antara dirinya dan Anthony. “Alicia, aku mohon,” Anthony 
mengulurkan tangan, tapi tangannya di tepis Alicia. 

“Jangan menyentuhku,” Alicia menghapus air matanya. 


“Katakan padaku, Tony, apa kau menikmati permainan yang kau 
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lakukan selama ini? Apa kau menikmati saat-saat dimana kau 
bisa dengan sesuka hatimu mempermainkan perasaanku?” 

“Aku sama sekali tidak pernah ingin 
mempermainkanmu. Aku hanya...." 

“Tapi kau melakukannya!!” Alicia memekik. Ia duduk di 
pinggir ranjang, menutup wajah dengan kedua tangannya dan 
menangis. “Kau mempermainkanku Tony. Kau 
mempermainkanku,” gumamnya penuh kekecewaan. 

Anthony meringis melihat Alicia yang tengah menangis 
karena dirinya. Sialnya ia tidak bisa mendekat sekedar untuk 
menenangkan Alicia. Anthony tidak ingin Alicia semakin 
menjauh darinya. Mereka masih belum selesai bicara. Alicia 
harus mendengar apa yang selama ini disembunyikannya. Jadi 
yang Anthony lakukan hanyalah berdiri di tempatnya dan 
menatap Alicia dengan lekat, penuh penyesalan. 

Iya, seandainya saja Anthony sedikit lebih berani 
mengambil resiko dengan mengatakan yang sebenarnya, tidak 
peduli apakah Alicia akan percaya padanya atau tidak, mungkin 
hal ini tidak akan terjadi. Hellen tidak akan berhasil menghasut 
Alicia dan Alicia tidak akan menangis karena merasa di bohongi 
olehnya. 

Semua memang salahnya. Salahnya yang telah membuat 
Alicia menangis. Salahnya yang telah membuat Alicia terluka. 
Salahnya yang membuat Alicia terus menebak-nebak apa yang 
sebenarnya ia rasakan. Tapi jika karena itu ia harus mundur dan 


meninggalkan Alicia, maka dengan tegas Anthony menolak. Ia 
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mencintai Alicia. Alicia adalah istrinya dan selamanya akan 
seperti itu. Meskipun Alicia menyuruhnya menjauh, tapi Anthony 
akan tetap berada di tempatnya. Bersama Alicia sebagai istrinya. 

Alicia mengangkat wajahnya, menatap Anthony yang 
berdiri tidak jauh darinya. Kembali menumpahkan segala 
keresahan yang menggerogoti perasaannya selama ini. “Kau 
hanya diam saja setiap kali aku mengatakan kalau aku 
mencintaimu. Kau hanya diam saja ketika aku menunjukkan 
perasaanku padaku. Kau bahkan tidak mengatakan kalau alasan 
sebenarnya kau menikah denganku adalah karena kau memiliki 
perasaan yang sama denganku. Kau hanya diam saja ketika aku 
terus berjuang untuk membuatmu mencintaiku sedangkan kau 
tahu saat itu kau memiliki perasaan yang sama denganku. 
Bukankah kau brengsek, Tony? Iya, kau benar-benar brengsek. 
Aku membencimu.” 

Anthony menggeleng. Alicia tidak boleh membencinya. 
Ia tidak akan membiarkan hal itu terjadi. Dengan langkah lebar 
Anthony mendekat. Ia berlutut di depan Alicia, meraih kedua 
tangan Alicia dan mengenggamnya erat. “Jangan membenciku. 
Aku tidak akan bisa kalau kau membenciku.” 

Alicia menggeleng. “Katakan alasannya padaku, Tony. 
Katakan kenapa kau merahasiakan semua ini dariku? Kenapa 
hanya aku yang tidak tahu?” 

“Aku tidak bermaksud merahasiakannya, tapi aku tidak 
punya pilihan lain karena aku takut mengatakan yang 


sebenarnya padamu.” 
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“Kau apa? Takut?” Alicia menatap Anthony tak percaya. 
Anthony takut? Sungguh, Alicia tidak menyangka akan 
mendengar alasan tak masuk akal seperti yang Anthony katakan 
barusan. Seingat Alicia, Anthony bukanlah pria penakut seperti 
yang baru saja pria itu katakan. “Apa yang kau takutkan, Tony?” 
tanya Alicia setelah menghilangkan keterkejutannya. 

“Aku takut kau tidak akan mempercayaiku,” Anthony 
menatap tepat pada manik violet Alicia. 

“Kau takut aku tidak mempercayaimu? Seorang Anthony 
takut tidak akan mendapat kepercayaan dariku?” Alicia tertawa. 
“Sungguh alasan yang tidak masuk akal.” 

“Mungkin untukmu tidak masuk akal, tapi bagiku, kau 
yang mungkin saja tidak akan mempercayaiku bukanlah alasan 
yang tidak masuk akal,” tangan Anthony semakin erat 
menggenggam tangan Alicia. “Aku pernah menolakmu di masa 
lalu dan mengatakan hanya menganggapmu sebagai adikku 
untuk selamanya. Setelah peristiwa itu, apa kau akan langsung 
percaya kalau aku tiba-tiba mengatakan aku mencintaimu?” 

Alicia terdiam. Apa ia akan langsung percaya kalau 
Anthony mencintainya? Alicia ingin menyanggah, tapi apa yang 
Anthony katakan benar. Ia pasti tidak akan percaya begitu saja 
jika Anthony tiba-tiba mengatakan cinta padanya. Ia pasti akan 
mencurigai maksud Anthony. Tapi bukan berarti Anthony bisa 
merahasiakan hal sepenting ini darinya, kan? 

“Itulah yang membuatku tidak pernah mengatakan 


kalau aku mencintaimu,” Anthony kembali melanjutkan 
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ucapannya. “Saat aku memintamu menjadi istriku, aku memilih 
tidak mengatakan alasanku yang sebenarnya karena aku tahu 
kau pasti tidak akan percaya dan menolak tawaranku saat itu. 
jadi aku lebih memilih mengatakan tidak akan ada wanita lain 
selama pernikahan kita daripada mengatakan kalau aku 
mencintaimu. Aku tahu jika aku mengatakan yang sebenarnya, 
kau pasti akan meminta bukti, dan saat itu aku tidak memiliki 
apapun untuk membuatmu percaya kalau aku juga mencintaimu. 
Jadi begitu kita menikah, aku berusaha membuktikannya melalui 
semua tindakanku. Aku berusaha menunjukkan padamu kalau 
aku juga mencintaimu tanpa harus mengatakannya melalui 
lisan,” Anthony mengecup punggung tangan Alicia. “Apa kau 
pernah melihatku memperlakukan seorang wanita seperti aku 
memperlakukanmu selama ini, Alicia?” 

Tanpa bisa di cegah Alicia menggeleng. Ia memang tidak 
pernah melihatnya. Satu-satunya wanita yang Alicia tahu dekat 
dengan Anthony hanyalah Hellen. Dan meskipun Hellen mengaku 
sebagai kekasih Anthony, tapi selama ini Alicia tidak pernah 
melihat Anthony melakukan kontak fisik dengan Hellen layaknya 
orang yang sedang menjalin kasih. Bahkan berpegangan tangan 
dengan Hellen pun Alicia tidak pernah melihatnya. 

“Itu semua karena aku mencintaimu. Karena hatiku 
sudah menjadi milikmu. Hanya kau. Itulah kenapa aku dengan 
lantang mengatakan tidak akan ada wanita lain jika kita menikah, 
karena memang satu-satunya yang kuinginkan hanyalah kau. 


Hatiku sudah tertaut namamu.” 
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Alicia tahu, mungkin hatinya begitu cepat berbunga- 
bunga. Tapi itulah hatinya. Mendengar dan melihat bagaimana 
Anthony dengan bersungguh-sungguh mengatakan perasaannya, 
mau tidak mau hatinya yang sebelumnya diliputi mendung kini 
menjadi cerah. 

Rasanya Alicia ingin menghambur ke pelukan Anthony. 
Memeluk pria itu erat sembari mengatakan hal yang sama. Tapi 
masih banyak yang harus mereka bicarakan. Alicia harus 
memastikan semuanya sebelum mengambil sikap. Jadi dengan 
jantung yang mendadak berdetak cepat, Alicia bertanya, “Sejak 
kapan kau mencintaiku?” 

“Aku tidak tahu sejak kapan, yang pasti setelah aku 
menolakmu dan kau berubah sikap padaku dengan terus 
menghindariku, aku mulai sering memikirkanmu. Mungkin 
karena rasa bersalah, entah. Yang pasti setelah kejadian itu kau 
selalu memenuhi pikiranku. Mungkin karena aku terus 
memikirkanmu, tanpa sadar hal itu justru membuat cinta itu 
tumbuh untukmu.” 

Alicia menatap manik hijau Anthony. Mencari 
kebohongan di dalamnya tapi ia tidak menemukannya. Apa yang 
Anthony katakan adalah sebuah kejujuran. Tapi Anthony juga 
tidak tahu kalau selain karena penolakannya, alasan Alicia 
menjauhi Anthony juga karena Hellen. Hellen menemuinya dan 
mengatakan kalau dialah kekasih Anthony. Hellen memintanya 
menjauh dan tidak memanfaatkan statusnya sebagai adik 


Leopold untuk terus dekat dengan Anthony. 
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“Jika tidak ada kejadian hari ini, apa kau tetap akan 
merahasiakan apa yang kau rasakan padaku, Tony? Apa kau akan 
terus membiarkanku menerka-nerka apa yang sebenarnya kau 
rasakan padaku?" 

Anthony menggeleng. “Pada akhirnya aku pasti tetap 
akan mengatakan apa yang aku rasakan padamu. Aku tidak 
mungkin menyimpan semua yang kurasakan dan terus 
merahasiakannya darimu selamanya. Kau adalah istriku dan kau 
berhak tahu mengenai apa yang aku rasakan. Tapi aku pikir 
sikapku padamu selama ini cukup untuk membuatmu menebak 
apa yang sebenarnya aku rasakan.” 

“Kau pikir mudah menebakmu?” Alicia menggeleng. 
“Meskipun aku kerap kali merasa kau mencintaiku dengan 
perhatian dan sikapmu padaku, tapi tetap saja aku membutuhkan 
pengakuan verbal darimu. Setiap wanita pasti membutuhkan hal 
yang sama. Terkadang tindakan saja tidak cukup untuk kami. 
Kami membutuhkan pengakuan. Kami butuh mendengar 
langsung kalau seseorang mencintai kami.” 

“Kalau begitu, sekarang aku akan mengatakan kalau aku 
mencintaimu,” Anthony mengunci manik violet Alicia dengan 
manik hijau miliknya. “Aku mencintaimu, Alicia. Aku sangat 
mencintaimu,” Anthony membawa tangan Alicia ke dadanya, 
tepat dimana jatungnya berada. “Ini, jantung ini berdetak seperti 
ini hanya ketika bersamamu. Hanya kau yang bisa membuatnya 
seperti itu. Apa kau bisa mempercayai pengakuanku?” 


“Tony, ak....” 
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Anthony menempelkan telunjuknya pada bibir Alicia, 
mencegah wanita itu menyuarakan apapun yang saat ini ingin 
diucapkannya. Bukan karena Anthony tidak ingin mendengar, 
tapi karena Anthony ingin dirinyalah yang lebih banyak bicara 
saat ini. Ia ingin Alicia mendengar apa yang selama ini 
dirasakannya karena sekaranglah saat yang tetap untuk 
menumpahkan semua yang selama ini disimpannya. 

“Biarkan aku yang bicara kali ini,” suara Anthony lembut. 
Ia menarik napas sebelum mulai berbicara. “Aku tahu di masa 
lalu aku pernah membuatmu terluka. Aku pernah sesumbar 
dengan mengatakan kalau selamanya aku hanya akan 
menganggapmu sebagai adikku. Aku lupa kalau Tuhan adalah 
pemilik hati yang sesungguhnya, bukan aku atau manusia 
lainnya. Tuhan bisa membolak-balikkan perasaan seseorang 
ketika Dia menginginkannya dan itulah yang terjadi padaku. 
Entah sejak kapan, aku tidak lagi melihatmu sebagai seorang 
adik. Aku melihatmu layaknya seorang pria melihat seorang 
wanita. Aku terus mengawasimu, memastikan tidak ada pria 
yang mendekatimu dan sejauh ini semua berjalan seperti yang 
kuharapkan. Kau terlihat tidak tertarik pada setiap pria yang 
datang melamarmu. Berbeda dengan Leopold yang khawatir 
ketika kau tidak lagi mau menghadiri pesta dansa, aku justru 
sangat bahagia karena hal itu.” 

Anthony tersenyum lebar. “Asal kau tahu, ketika aku 


menyadari apa yang aku rasakan padamu, saat itu juga aku 
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memiliki rencana untuk melamarmu begitu aku tahu kau sudah 
siap untuk menikah.” 

“Kau akan melamarku?” Alicia kembali mengulang 
ucapan Anthony. 

“Iya. Cepat atau lambat aku memang akan melamarmu. 
Aku tidak mungkin membiarkan pria lain mengambilmu dariku. 
Tapi tiba-tiba saja kau kembali menghadiri pesta dansa. Royce 
bahkan mengatakan kau akan menikah. Jadi aku pikir itu adalah 
saat yang tepat untuk memintamu menjadi istriku, meskipun 
lamaran yang kulakukan tidak ubahnya seperti ajang tawar 
menawar, tapi aku tidak menyesalinya karena pada akhirnya kau 
menjadi milikku.” 

“Kau licik.” 

“Bukan masalah, asalkan kau mau menikah denganku,” 
Anthony tersenyum lembut melihat senyum samar yang 
tersungging di bibir Alicia. Ia berdiri, membawa Alicia ikut 
berdiri dengannya. Jemari Anthony membelai pipi Alicia, 
menghapus jejak air mata yang masih tertinggal di sana. “Aku 
mencintaimu Alicia. Bahkan jika kau tidak mempercayai apa yang 
aku katakan, aku tidak akan membiarkanmu meninggalkanku.” 

“Kau egois.” 

“Aku tidak peduli. Asalkan kau tidak meninggalkanku.” 


“Kenapa kau terus berpikir aku akan meninggalkanmu?” 
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“Aku takut kau marah dan memilih meninggalkanku.” 

“Bagaimana kalau aku benar-benar meninggalkanmu? 

Apa kau akan membiarkanku pergi?” 

“Kau pikir aku sebaik itu?” Anthony bersungut. “Dari 
awal aku sudah mengatakan kalau satu-satunya yang akan 
menjadi istriku adalah dirimu. Jadi aku tidak akan 
membiarkanmu pergi apapun yang terjadi,” kedua tangan 
Anthony memangkup pipi Alicia. “Kau adalah milikku Alicia. 
Sejak aku menyadari perasaanku padamu, sejak itu juga kau 
menjadi milikku. Dan aku tidak akan pernah melepaskan apa 
yang sudah menjadi milikku.” 

“Kalau begitu jangan lepaskan.” 

“Kau....” 

“Iya, Tony, aku tidak akan meninggalkanmu karena aku 
tahu meninggalkanmu hanya akan membuatku bersedih," Alicia 
membaringkan pipinya di tangan Anthony. “Aku mencintaimu, 
Tony. Selamanya, hanya kaulah suamiku satu-satunya.” 

Anthony tersenyum lebar. Ia menunduk dan langsung 
menghujani Alicia dengan ciuman lembut yang sarat akan 
perasaan membuncah bahagia. 

“Aku mencintaimu, Alicia,” Anthony berbisik tepat di 
permukaan bibir Alicia begitu tautan bibir mereka terputus. “Aku 
sangat mencintaimu. Selamanya, hanya kaulah satu-satunya 
wanita yang akan selalu kucintai. Hanya kaulah satu-satunya 


wanita yang akan menjadi istriku. Aku mencintaimu.” 


285 | AoKiRei 


Anthony tersenyum ketika pandangannya bertemu 
dengan Alicia. Beban yang sebelumnya menghimpit dadanya, kini 
tidak lagi dirasakan. Semua menguap, hilang tak berbekas setelah 


sebuah kejujuran diucapkan. 


FIN 
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Epilog 


Anthony tidak bisa menghentikan senyum di wajahnya melihat 
pemandangan yang tersaji tidak jauh dari tempatnya berdiri. 
Kedua orang tuanya beserta adiknya tiba dari London sore 
kemarin. Surat dari Elena tentu saja menjadi pemicu kedatangan 
mereka. Padahal jelas-jelas season masih berlangsung. 

Neneknya memang terlalu ahli mengumpulkan semua 
orang. Lihat saja yang terjadi saat ini. Bukan hanya kedua orang 
tua beserta adiknya yang kembali, tapi seluruh keluarga 
besarnya pun ikut datang. Anthony tentu saja senang melihat 
semua keluarganya datang, tapi alasan kedatangan para 
sepupunyalah yang membuatnya kesal setengah mati. Mereka 
bilang ingin merayakan kejujuran Anthony yang terpendam 
selama ini. Bukankah itu alasan yang sangat menggelikan? 

Meskipun kesal setengah mati karena tidak henti 
menjadi bahan ledekan, Anthony bersyukur mereka semua ikut 
berhagia melihat perkembangan hubungannya dan Alicia. Kalau 
saja Anthony tahu, kejujuran akan membawanya pada 
kebahagiaan yang saat ini dirasakannya, sudah dari dulu ia 
memilih untuk mengatakan yang sebenarnya pada Alicia. Tapi 


semua sudah terjadi, tidak ada yang harus disesalkan lagi. Sau- 
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satunya yang aka Anthony lakukan saat ini adalah menikmati 
kebahagiaanya bersama Alicia. 

“Kau tidak tahu betapa bahagianya aku ketika diberitahu 
kalau kau akhirnya mengakui apa yang kau rasakan pada Alicia." 

Anthony menoleh, mendapati Leopold yang entah sejak 
kapan sudah berdiri di sampingnya. Leopold menatap kejauhan 
dimana Alicia, Jessica dan seluruh keluarga yang lain tengah 
menikmati hangatnya api unggun yang sengaja mereka buat 
malam ini. Anthony hendak kembali menatap ke depan ketika 
mengingat ucapan Leopold. “Apa maksudmu dengan akhirnya 
aku mengakui perasaanku?” 

Leopold menampilkan senyum lebar di wajahnya, lalu 
beralih menatap Anthony. “Memangnya kau pikir aku tidak tahu 
apa yang terjadi di antara kalian selama ini? memangnya kau 
pikir aku tidak tahu kalau selama ini sebenarnya kau mencintai 
Alicia?" 

“Kau tahu?” Anthony terkejut. “Bagaimana bisa?” 

“Tentu saja bisa. Kau pikir apa alasanku menerima 
lamaranmu kalau sedari awal aku tidak tahu apa yang kau 
rasakan pada adikku?” Leopold menepuk bahu Anthony. “Alicia 
itu adikku dan sebagai seorang kakak aku pasti menginginkan 
yang terbaik untuknya. Jadi begitu kau datang dan mengatakan 
tujuanmu padaku tentu saja aku langsung menyetujuinya karena 
aku tahu kau juga mencintai Alicia. Aku yakin kau bisa 
membahagiakannya karena kau juga mencintainya." 


“Bagaimana kau bisa tahu kalau aku mencintai Alicia?” 
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“Matamu, Tony,” Leopold bicara dengan suara pelan. 
“Meskipun kau berusaha menyembunyikannya dari semua 
orang, tapi aku bisa melihat bagaimana matamu setiap kali 
memandang Alicia. Aku juga pernah jatuh cinta dan masih 
bertahan hingga saat ini, jadi bukan hal yang sulit bagiku untuk 
tahu apa yang kau rasakan selama ini." 

Anthony mencerna ucapan Leopold, sesaat kemudian ia 
menggeram ketika menyadari sesuatu. “Jangan katakan kalau 
Alicia yang kembali menghadiri pesta dansa dan kau menaikkan 
maskawinnya merupakan bagian dari rencanamu?” 

“Memang,” Leopold tersenyum lebar. “Sebenarnya itu 
bagian dari rencanaku agar kau segera mengambil sikap. Maaf 
teman, tapi aku juga memikirkan adikku yang semakin hari 
semakin bertambah usianya sementara kau tidak juga 
mengambil tindakan. Aku pikir ini satu-satunya cara untuk 
memancingmu dan ternyata aku berhasil, bukan?” 

“Kalau seandainya aku tidak juga melamar Alicia, apa 
kau akan menyerahkannya pada pria lain?” Anthony bertanya 
dengan mata memicing. 

“Aku pikir aku akan melakukannya.” 

“Brengsek! Kalau kau berani melakukannya, aku pasti 
akan membunuhmu.” 

"Kalau begitu kau harus berhadapan dengan Jessica 
sebelum melancarkan niatmu itu.” 

Anthony menggeram. Sesaat kemudian keduanya 


terbahak. Anthony tahu apa yang Leopold lakukan demi dirinya 
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dan Alicia. Meskipun kesal karena Leopold memaksa Alicia 
kembali menghadiri pesta dansa untuk mencari calon suami, tapi 
Anthony sadar jika hal itu tidak terjadi maka selamanya ia tidak 
akan melamar Alicia. 

Tapi sekarang semua sudah berlalu. Perjalanan yang 
harus Anthony lalui untuk bisa bersama wanita yang dicintainya 
akhirnya membuahkan hasil. Alicia kini menjadi istrinya. Alicia 
kini menjadi miliknya. Miliknya seutuhnya. 

Satu hal yang Anthony pelajari dari perjalanan kisah 
cintanya dan Alicia adalah apapun itu, jangan takut mendapat 
penolakan. Jika kau mendapat penolakan, maka berusahalah 
lebih giat lagi, karena setiap hal yang didapatkan melalui 


perjuangan akan terasa jauh lebih berharga. 
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Extia Part 1 — Orang Tua Terbaik 


“Jadi kau hamil?” 

Langkah Anthony yang hendak menghampiri Alicia 
mendadak terhenti begitu mendengar suara Jessica yang cukup 
keras. Para wanita kini tengah berkumpul di meja yang sama dan 
beruntung mereka semua duduk membelakanginya hingga tidak 
menyadari kedatangannya. 

“Nenek sudah menduganya begitu Maria mengatakan 
kau muntah-muntah saat itu,” sahut Elena. 

“Dan Mama tidak memberitahuku?” Charlotte merengek 
pada mertuanya. 

“Mama baru sebatas menduga, lagipula sekarang kita 
sudah tahu kepastiannya dari Alicia sendiri.” 

Charlotte memberengut layaknya anak kecil, tapi tak 
ayal memeluk Alicia dengan erat. “Selamat Sayang. Terima kasih 
akhirnya Mama akan menjadi seorang Nenek,” Charlotte berkata 
penuh semangat hingga di sambut gelak tawa semua yang ada di 
sana. 

“Selamat, Sayang,” Catherine memeluk Alicia lalu di 
susul Myrtle, Rose dan terakhir Arabella. Tidak ketinggalan 
Jessica serta Leonora yang menjadi satu-satunya wanita yang 
belum menikah diantara para wanita itu. Mereka begitu bahagia 
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mendengar kabar kehamilan Alicia hingga tidak menyadari 
sedikitpun kehadiran Anthony yang sedari tadi berdiri di 
belakang mereka dengan tangan terkepal dan wajah memerah 
menahan amarah. 

Kesal. Itu yang Anthony rasakan. Bagaimana tidak kesal, 
kalau ternyata istrinya hamil dan ia tidak mengetahuinya sama 
sekali. Lebih sialnya lagi, ia justru harus mengetahuinya dengan 
cara seperti ini. Kalau tidak sengaja mendengarnya seperti ini, 
Anthony tentu tidak akan pernah tahu kalau Alicia tengah hamil. 
Entah apa alasan Alicia merahasiakan kehamilannya, yang pasti 
Anthony merasa marah dan kesal karenanya. 

Melupakan niatnya untuk menghampiri Alicia, Anthony 
berbalik, menjauh dari kumpulan para wanita yang terlihat 
begitu bahagia mendengar kabar kehamilan istrinya. 

“Kau mau kemana?” Royce yang berpapasan dengan 
Anthony bertanya melihat Anthony hendak memasuki rumah. 

“Istirahat” sahut Anthony ketus dan kembali 
melanjutkan langkah menuju kamarnya. 

“Bukannya tadi dia bilang mau menjemput Alicia?” 
Royce bergumam pelan. Ia tidak mengerti ada apa dengan 
Anthony dan memilih melanjutkan langkah ke arah para wanita 
yang tengah berkumpul. Berniat menemui sang Mama. “Mama,” 
Royce mengecup pipi Mamanya. “Apa yang kalian bicarakan 
hingga tawa kalian terdengar begitu keras?” 

“Alicia hamil, Sayang, Mama Charlotte akan segera 


memiliki cucu,” Myrtle tersenyum lebar pada Royce, dan Royce 
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tahu apa yang akan Mamanya katakan selanjutnya. “Kapan kau 
akan menyusul Tony? Mama juga ingin segera bisa menimang 
cucu seperti Mama Charlotte.” 

Royce meringis, tidak tahu harus menjawab apa karena 
nyatanya hingga saat ini, ia belum menemukan wanita yang 
benar-benar diinginkannya untuk menjadi istrinya. Tidak seperti 
Anthony yang sedari awal sudah mengklaim Alicia menjadi 
miliknya, maka Royce belum bertemu wanita yang pantas di 
klaim menjadi miliknya. 

“Mungkin sebelum memintaku untuk menikah ada 
baiknya kita menikahkan satu-satunya wanita lajang dalam 
keluarga ini terlebih dulu,” kata Royce yang merasa terpojokkan. 

“Kenapa aku?” sahut Leonora ketus. Ia memang paling 
sensitif jika ada pembahasan tentang pernikahan yang 
menyinggung dirinya. 

“Kau tenang saja, Leonara akan segera menikah,” 
Catherine menjawab dengan begitu tenang hingga membuat 
Leonora dengan cepat mengalihkan tatapan tajamnya dari Royce 
menuju sang Mama. 

“Maksud Mama apa?” suara Leonora meninggi. 

“Nanti. Mama akan memberitahumu nanti.” 

Royce yang menyadari suasana berubah menjadi tegang 
langsung mengalihkan pembicaraan. “Aku pikir tadi Tony datang 
untuk menjemputmu kemari Alicia, tapi ternyata dia kembali 
sendiri.” 


“Tony kemari?” 
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Rocye mengangguk. Bersyukur Alicia merespon 
ucapannya hingga ketegangan yang sempat terjadi kembali 
mencair. “Aku bertemu dengannya di jalan tadi, tapi sepertinya 
dia sedang tidak sedang dalam keadaan suasana hati yang baik 
padahal sebelumnya dia bilang mau menjemputmu. Saat aku 
bertanya, dia hanya menjawab singkat dengan mengatakan ingin 
beristirahat.” 

Wajah Alicia memucat ketika pikiran tentang Anthony 
yang mendengar obrolan mereka terlintas dalam benaknya. 
Kalau bukan karena itu, Anthony tidak mungkin berbalik dan 
memilih kembali ke kamar tanpa bertemu dengannya lebih dulu. 
Anthony bukan tipe pria yang akan meninggalkan acara bersama 
keluarga tanpa pamit seperti ini. 

“Ada apa Sayang?” Arabella yang menyadari perubahan 
sikap Alicia bertanya. 

“Tidak ada apa-apa Nenek. Aku akan menyusul Tony ke 
kamar." 

“Pergilah. Mungkin Tony sedang tidak enak badan,” kata 
Rose. 

Alicia mengangguk. Setelah berpamitan pada semua 
orang ia langsung menuju kamarnya. Langkahnya terhenti begitu 
sampai di depan pintu. Menghela napas untuk menenangkan 
detak jantungnya yang terdengar begitu memekakan telinga. 

Setelah menarik napas beberapa kali dan merasa sudah 
cukup tenang, Alicia membuka pintu dan sama sekali tidak 


terkejut ketika menemukan Anthony tengah berdiri di depan 
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jendela membelakanginya. Sebelah tangannya memegang gelas 
berisi brendi. 

Melihat sikap Anthony saat ini, Alicia tahu kalau 
dugaannya tepat. Anthony mendengar apa yang dkatakannya 
tadi. Jika tidak Anthony pasti tidak akan bersikap seperti ini 
padanya. 

Alicia kembali menghela napas sebelum memberanikan 
diri mendekat. Melingkarkan tangannya di pinggang Anthony 
dan membaringkan kepalanya di punggung pria itu. “Kenapa 
kembali tidak memberitahu?” 

Anthony tidak menjawab. Ia justru meminum brendinya 
sembari tetap membelakangi Alicia. 

“Tony,” Alicia mengangkat kepalanya, memutar 
tubuhnya hingga ia tidak lagi berdiri di belakang Anthony. “Ada 
apa? Ada yang mengganggu pikiranmu?” 

“Kalau aku mengatakan ada, apa kau akan peduli?” 

“Apa yang kau katakan? Aku pasti peduli padamu.” 

“Kau yakin?” 

“Tony, ada apa?” tanya Alicia. Jantungnya berdetak 
cepat. Meskipun sudah menduga apa yang menyebabkan 
Anthony seperti ini, tapi ia tetap ingin mendengar langsung dari 
bibir suaminya. 

Anthony melepaskan kedua tangan Alicia yang berada di 
pinggangnya, meletakkan gelas di bingkai jendela lalu berkata, 
“kau jahat Alicia.” 


“Apa yang sebenarnya kau bicarakan?” 
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“Kau pura-pura tidak tahu atau memang tidak tahu?” 
Anthony berkata dengan nada kesal. “Apa kau tidak mengingat 
apa yang seharusnya kau katakan padaku sejak lama?” 

Alicia tahu dan sudah menduga Anthony kesal karena 
pria itu mendengar pembicaraannya beberapa saat lalu. Dan 
melihat Anthony yang terlihat terluka seperti ini membuat Alicia 
semakin merasa bersalah karenanya. Seharusnya begitu 
masalahnya dengan Anthony selesai ia memberitahu pria itu 
mengenai kehamilannya. Tapi kedatangan tiba-tiba semua 
keluarga membuat Alicia lupa. Ia lupa mengabarkan hal penting 
itu pada Anthony terlebih dulu sebelum memberitahu yang lain. 

“Maafkan aku, Tony. Aku memang sudah berniat 
mengatakannya padamu tempo hari, tapi aku lupa karena 
kedatangan keluarga yang lain.” 

“Alasan,” Anthony mendengus. “Sebenarnya kau 
memiliki begitu banyak waktu untuk mengatakannya padaku, 
tapi kau memang sengaja merahasiakannya, bukan? Kau tidak 
ingin aku tahu kalau saat ini kau tengah hamil. Kau tidak ingin 
aku tahu kalau di rahimmu ada bagian dari diriku yang tengah 
berjuang untuk hidup. Apa kau ingin membalasku karena selama 
ini aku merahasiakan perasaanku padamu? Jika memang begitu 
alasanmu, bukankah kau sangat kejam, Alicia?” 

“Aku tidak seperti itu!” Alicia berseru, menyanggah 
tuduhan Anthony. “Aku memang berencana untuk 
memberitahumu, tapi aku mengetahui kehamilanku di saat yang 


tidak tepat. Aku tahu kalau aku hamil setelah melihatmu bersama 
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Hellen karena itu aku memutuskan untuk tidak memberitahumu. 
Tapi aku pasti akan memberitahumu. Bagaimanapun juga anak 
ini juga milikmu. Aku hanya sedang menunggu waktu yang tepat 
untuk semua itu. Lagipula saat itu aku pikir kau mencintai Hellen 
dan memutuskan untuk kembali bersama. Jadi kau pasti tidak 
akan senang mendengar kabar kehamilanku. Salahkan dirimu 
yang tidak pernah jujur mengenai perasaanmu padaku hingga 
aku bisa berpikir seperti itu.” 

“Kenapa sekarang malah aku yang salah?” 

“Karena memang kau yang salah,” sahut Alicia tidak mau 
kalah. Disalahkan Anthony membuatnya kesal bukan main. 

“Dan kenapa jadi aku yang salah?” Anthony kembali 
mengulang pertanyaan yang sama. Bukan bermaksud membuat 
Alicia kesal, tapi sungguh ia tidak mengerti kenapa justru kini 
dirinya yang dipermasalahkan. 

“Karena kalau sedari awal kau mengatakan perasaanmu 
yang sebenarnya, aku pasti tidak akan berpikir macam-macam 
mengenaimu dan Hellen. Aku juga tentu tidak akan 
merahasiakan kehamilanku padamu. Jadi semua memang 
salahmu. Kau yang salah, bukan aku.” 

Alicia menatap Anthony dengan kesal sementara 
Anthony hanya bisa ternganga mendengar tuduhan Alicia. 
Awalnya ia berniat memarahi Alicia kerena merahasiakan 
kehamilannya, tapi sekarang kenapa justru dirinya yang di 


marahi? Sialnya ia tidak bisa membalas ucapan Alicia karena 
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memang apa yang wanita itu katakan benar. Salahnya yang tidak 
pernah jujur dengan apa yang dirasakannya. 

Anthony berdecak. Kesal karena belum sempat marah, 
Alicia sudah lebih dulu memerahinya. Kalau sudah begini, mau 
tidak mau ia harus mengalah agar Alicia tidak merajuk dan 
memilih tidur di kamar lain. Hal itu tidak boleh terjadi saat 
keluarga besarnya ada di rumahnya. Para sepupunya bisa-bisa 
menjadikannya bulan-bulanan jika sampai Alicia tidur di tempat 
lain. 

“Aku minta maaf,” Anthony mendekat, meraih kedua 
tangan Alicia tapi langsung di tepis wanita itu. “Alicia.” 

“Kau menyebalkan Tony,” Alicia berbalik, membelakangi 
Anthony yang kini hanya bisa menghela napas karena sikap 
Alicia. 

“Maafkan aku,” Anthony melingkarkan tangannya di 
pinggang Alicia. Berkali-kali mengecup puncak kepala istrinya 
sebelum memutar tubuh Alicia menghadapnya. “Aku kesal 
karena harus mendengar hal sepenting ini tanpa sengaja." 

Alicia menghela napas. Ia mengerti apa yang dirasakan 
Anthony. Salahnya memang yang tidak segera mengatakan 
mengenai kehamilannya begitu permasalahan diantara mereka 
sudah selesai. 

Dengan penuh rasa bersalah, Alicia mengangkat 
wajahnya menatap lekat wajah sang suami yang teramat sangat 
dicintainya. Sebelah tangan Alicia membelai wajah Anthony, 


sementara tangannya yang lain berada di dada pria itu. 
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“Aku juga seharusnya minta maaf padamu. Aku 
seharusnya memberitahumu begitu masalah kita selesai. Tapi 
aku benar-benar lupa begitu yang lainnya datang. Maafkan aku, 
Tony.” 

“Sudahlah jangan dipermasalahkan lagi. Toh sekarang 
aku sudah tahu semuanya,” tangan Anthony berpindah dari 
pinggang menuju perut Alicia. Membelai perut rata Alicia dengan 
tatapan takjub. “Jadi sudah berapa lama dia berada di dalam 
sini?” 

“Terakhir Dokter memeriksaku katanya empat minggu. 
Tapi aku yakin sekarang usianya pasti lebih dari itu.” 

“Nanti kita akan memeriksanya lagi,” kata Anthony 
tanpa sedikitpun mengalihkan tatapannya dari perut Alicia. “Aku 
tidak sabar menunggunya terlahir ke dunia.” 

"Sepertinya kau masih harus bersabar, usia kehamilanku 
bahkan masih empat minggu.” 

"Memang, tapi tetap saja aku tidak sabar.” 

Alicia meletakkan tangannya di tangan Anthony yang 
sedang mengelus perutnya. Ketika Anthony akhirnya 
mengangkat wajahnya, Alicia tersenyum manis pada suaminya. 
“Kau pasti akan menjadi Papa terbaik begitu anak ini lahir.” 

“Dan aku yakin kau akan menjadi Mama terbaik 
untuknya,” Anthony mengecup kening Alicia dengan mata 
terpejam. Hatinya tidak henti menggumamkan doa agar Alicia 
dan keluarga kecilnya selalu mendapat perlindungan. Anthony 


melepaskan bibirnya dari kening Alicia. “Kita akan menjadi orang 
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tua terbaik untuknya. Aku akan pastikan dia mendapatkan yang 
terbaik dalam hidupnya, seperti yang para orang tua lain lakukan 
untuk anak mereka." 

“Dan aku tidak pernah meragukanmu,” kata Alicia 
lembut. Ia tahu Anthony akan menjadi ayah terbaik untuk anak 
mereka kelak. Anthony adalah pria yang bertanggung jawab dan 
anak mereka pasti tidak akan pernah merasakan kekurangan 
kasih sayang dari Papanya. Dan Anthony benar, mereka akan 


menjadi orang tua terbaik untuk anak-anak mereka kelak. 
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Extia Part 2 — Merayu Anthony 


Alicia bergerak gelisah dalam duduknya. Berkali-kali ia 


merapikan gaun tidur yang dikenakannya. Jantungnya berdetak 
kencang setiap kali memikirkan apa yang tengah dilakukannya. 

Ini gila, Alicia tahu itu. Otaknya tidak henti mengatakan 
hal itu terus-menerus sejak ia memakai gaun tidur yang telah 
disiapkannya. Ketika Alicia memutuskan akan melakukan 
rencananya malam ini, dua bagian dalam dirinya terus berperang 
berusaha menang satu sama lain. Keinginan bertentangan 
keduanya membuat jantung Alicia berdetak semakin kencang. 
Membuatnya semakin gugup. 

Ini memalukan, Alicia juga tahu itu. Merayu suami 
sendiri jelas bukan hal yang mudah baginya. Meskipun sudah 
menikah selama empat bulan tapi tidak pernah sekalipun Alicia 
berpikir akan melakukan hal ini. Tapi mau bagaimana lagi, 
sekarang Alicia tidak punya pilihan. Anthony sudah terlalu lama 
tidak pernah menyentuhnya lagi. Sejak dua bulan terakhir atau 
lebih tepatnya sejak Anthony mengetahui mengenai 
kehamilannya, pria itu sama sekali tidak pernah menyentuhnya. 

Awalnya Alicia mencoba mengerti dan memaklumi. 
Mungkin karena terlalu sibuk, Anthony sampai tidak memiliki 
waktu untuknya. Tapi semakin lama Alicia tidak bisa lagi 
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memaklumi perubahan sikap Anthony padanya. Bukan karena ia 
haus akan sentuhan Anthony, tapi karena Alicia merasa Anthony 
tidak lagi sehangat dulu. Anthony memang selalu bersikap 
hangat dimana pun, tapi setelah itu tidak ada hubungan di atas 
ranjang yang dulu hampir setiap malam mereka lakukan. 
Rasanya seperti sudah tidak lagi diinginkan. Ketika tidur, 
Anthony hanya akan memeluknya, tidak pernah lebih dari itu. 

Pernah beberapa kali Alicia bertanya kenapa Anthony 
tidak mau menyentuhnya, tapi bukannya memberi jawaban, 
Anthony justru selalu menghindarinya. Pria itu tidak pernah mau 
menjawab setiap kali Alicia bertanya. 

Itulah yang mendorong Alicia mengambil keputusan 
nekat ini. Pergi ke Kota tanpa sepengetahuan Anthony dan 
berbelanja beberapa gaun tidur yang sebenarnya membuat Alicia 
sangat tidak nyaman ketika memakainya. Tapi lagi-lagi ini 
dilakukannya demi merayu suaminya sendiri. Demi 
membuktikan pada dirinya sendiri, kalau Anthony masih 
menginginkannya. 

Alicia terlonjak begitu mendengar suara pintu kamar 
yang dibuka. Lamunnya buyar seketika. Tubuhnya berubah 
tegang. Hanya dengan mendengar ketukan kaki di lantai, Alicia 
tahu kalau yang masuk adalah suaminya. Alicia mengepalkan 
tangan, menguatkan diri untuk tetap pada rencananya sembari 
mengamati setiap gerakan yang Anthony lakukan dalam diam. 


“Kenapa belum tidur?” 
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Anthony yang baru menyadari Alicia belum tidur 
langsung bertanya sambil melepaskan cravat lalu kemeja dan 
kemudian ikat pinggangnya sebelum duduk di kursi untuk 
melepaskan sepatunya. Tidak mendapat jawaban dari Alicia 
membuat Anthony mengangkat kepalanya dan terkejut melihat 
penampilan Alicia yang terlihat begitu berbeda dari biasanya. 
Anthony menelan air liurnya susah payah, lalu berdiri dan 
melangkah dengan kaki gemetar menuju tempat Alicia duduk. 

“Alicia, apa yang kau...” napas Anthony tercekat ketika 
Alicia berdiri, membuatnya dengan begitu leluasa memandangi 
pemandangan indah yang Alicia sajikan di depannya. “Lakukan?” 
sambung Anthony setelah bersusah payah menguasai diri. 

Ini godaan terberat bagi Anthony. Bukan tanpa sebab ia 
bertingkah seperti seorang pria yang baru pertama kali melihat 
seorang wanita. Pasalnya sejak dua bulan terakhir Anthony kerap 
kali menghindar untuk melihat Alicia lebih dari yang seharusnya 
ia tekankan pada dirinya sendiri. Bukan karena Anthony tidak 
ingin melihat kekasih hatinya itu, hanya saja Anthony sangat 
menyadari sampai dimana batas akal sehatnya berada jika sudah 
berhadapan dengan Alicia. Ia tidak ingin kehilangan kendali 
hanya karena melihat Alicia yang pada akhirnya bisa membuat 
Alicia serta calon bayi mereka terluka karenanya. 

Anthony menghela napas. Sayangnya tindakan itu bukan 
membuatnya tenang, tapi justru membuatnya semakin merasa 
tidak nyaman ketika aroma harum yang menguar dari tubuh 


Alicia masuk ke dalam indera penciumannya. Membangkitkan 
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gairah Anthony semakin besar hingga nyaris menutupi akal 
sehatnya. 

“Aku merindukanmu, Tony,” jemari lentik Alicia dengan 
berani mengelus wajah sang Suami. Mengirimkan gelenyar tak 
asing di sekujur tubuh pria itu. “Aku merindumu, Tony,” Alicia 
kembali mengulangi ucapannya. Kali ini dibarengi dengan 
tangannya yang mengelus bibir Anthony. 

Sudah terlanjur, pikir Alicia. Tidak ada gunanya mundur 
sekarang. Jadi yang harus dilakukannya adalah berusaha 
semaksimal mungkin untuk mendapatkan Anthony malam ini. 

Anthony memejamkan mata. Menggenggam tangan 
Alicia yang kini bermain di bibirnya. “Apa yang sebenarnya kau 
rencanakan Alicia?” tanyanya dengan tatapan tajam pada Alicia. 
Tatapan yang seharusnya membuat Alicia ciut, tapi percayalah 
Alicia tidak takut sama sekali. Apalagi ia sudah sejauh ini. Ia tidak 
akan mundur, atau setidaknya belum akan mundur. 

“Aku tidak merencanakan apapun. Aku hanya 
merindukan suamiku, apa aku salah?” 

Suara serak Alicia membuat Anthony kembali 
memejamkan mata. Tubuhnya meremang dan kesadarannya 
benar-benar tertutupi kabut gairah yang begitu besar. Kalau saja 
ia tidak mengingat bayi yang saat ini di kandung Alicia, Anthony 
mungkin akan lepas kendali dan melampiaskan kerinduannya 
pada wanita itu tanpa pikir panjang. Beruntung akal sehatnya 
masih berfungsi hingga ia dengan perlahan melepaskan tangan 


Alicia yang di pegangnya dan melangkah mundur. “Sebaiknya kau 
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tidur saja. Aku harus mandi,” Anthony berbalik dengan cepat 
hingga ia tidak melihat air mata yang membasahi pipi Alicia. 

Alicia merasa sakit mendapat penolakan dari Anthony. 
Bahkan setelah ia mempertaruhkan harga dirinya dengan 
berpakaian seperti wanita murahan, Anthony sama sekali tidak 
terlihat menginginkannya. Anthony menolaknya. Sikap Anthony 
tadi benar-benar membuat Alicia terluka. 

Putus asa karena rencananya tidak membuahkan hasil, 
Alicia melangkah menuju lemari pakaiannya, melepaskan gaun 
tidur yang sebelumnya ia gunakan dan menggantinya dengan 
gaun tidur biasa yang sering dikenakannya. Setelahnya ia 
berbaring di atas ranjang, membelakangi sisi dimana Anthony 
biasanya berbaring. 

Air mata kembali membasahi pipi Alicia. Ia menangis 
tanpa bisa dicegahnya. Berkali-kali ia menekankan diri agar tidak 
menangis, tapi yang ada air matanya justru semakin deras keluar 
membasahi kedua pipinya. Penolakan Anthony benar-benar 
membuatnya terluka. 

Barulah ketika pintu kamar mandi kembali terbuka, 
Alicia berusaha menghentikan isaknya, meskipun air matanya 
masih terus mengalir. Seolah menggambarkan betapa sedihnya 
sang pemiliki mata violet yang indah itu. 

Anthony yang selesai mandi, menarik napas penuh 
kelegaan begitu melihat Alicia sudah tidak lagi mengenakan gaun 
tidur yang tadi di pakainya. Dengan perasaan yang jauh lebih 


ringan, Anthony langsung berbaring menghadap Alicia yang tidur 
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membelakanginya. Ia bisa melihat tubuh Alicia yang berguncang. 
Tahu kalau wanita itu tengah menangis meskipun Alicia 
menangis dalam diam. Dengan perasaan bersalah, Anthony 
membalik tubuh Alicia hingga wanita itu kini menatapnya. 

Pemandangan mata Alicia yang bengkak dan memerah 
membuat Anthony semakin diliputi rasa bersalah. Anthony tahu 
Alicia terluka karena penolakannya. Meskipun sebenarnya 
Anthony begitu ingin menyentuh sang pemilik hatinya, tapi ia 
tidak bisa melakukannya. Bukan karena ia tidak lagi 
menginginkan Alicia. Tuhan tahu betapa ia sangat merindukan 
semua hal yang ada pada diri Alicia. Tapi ia tidak ingin Alicia 
terluka karena dirinya. Alicia tengah mengandung darah 
dagingnya dan sudah seharusnya Anthony menjaga Alicia sebaik 
yang bisa dilakukannya. 

“Maafkan aku. Jangan menangis lagi. Maafkan aku,” 
dengan lembut Anthony menghapus jejak air mata di kedua pipi 
Alicia. 

Bukannya berhenti, air mata Alicia justru mengalir 
semakin deras. “Kenapa kau lakukan ini padaku, Tony? Kenapa 
kau membuatku seperti ini?” 

“Maafkan aku.” 

“Bukan itu yang ingin aku dengar. Aku butuh alasan, 
bukan permintaan maaf.” 

“Maafkan aku,” Anthony kembali mengulangi 


ucapannya. 
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Alicia menggeleng. Ia menepis tangan Anthony dan 
beranjak dari ranjang, berniat meninggalkan kamar yang 
membuatnya sesak, tapi langkahnya terhenti ketika Anthony 
memeluk tubuhnya dari belakang. “Lepaskan aku, Tony.” 

“Jangan pergi.” 

Alicia menghapus air matanya dengan kasar lalu 
berbalik menatap Anthony. “Aku tidak tahu apa salahku hingga 
kau memperlakukanku seperti ini. Tapi asal kau tahu Tony, aku 
tersinggung dan merasa tidak berharga atas penolakanmu 
malam ini.” 

“Aku tidak pernah bermaksud menolakmu.” 

“Lalu apa? Harus aku sebut apa hal yang baru saja kau 
lakukan padaku kalau bukan penolakan? Kau menolakku, Tony. 
Begitulah kenyataannya.” 

“Kau tidak tahu bagaimana aku harus terus menahan diri 
untuk tidak menyentuhmu setiap harinya. Kau tidak tahu 
bagaimana usahaku untuk mengendalikan diri setiap kali 
berdekatan denganmu. Kau tidak tahu betapa beratnya ini 
bagiku. Semua ini benar-benar membuatku tersiksa Alicia,” 
Anthony menatap Alicia, terlihat begitu putus asa. 

“Jadi berada di dekatku membuatmu tersiksa?” kalimat 
yang diucapkan Anthony kembali melukai Alicia. Ia 
menyingkirkan tangan Anthony di tubuhnya dan melangkah 
mundur. “Jika berada di dekatku membuatmu tersiksa, aku akan 
membantumu. Aku yang akan pergi.” 


“Tidak. Bukan seperti itu maksudku.” 
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Alicia menggeleng, berbalik dan menjauh dari Anthony. 
Tapi baru satu langkah ucapan Anthony menghentikan 
langkahnya. Wanita itu berbalik dan menatap Anthony dengan 
kening berkerut. “Apa yang tadi kau katakan?” 

Anthony menghela napas penuh kelegaan. Lega karena 
setidaknya Alicia mau mendengar penjelasannya. “Aku...” 
Anthony menatap lekat Alicia lalu berkata. “Aku takut kalau aku 
menyentuhmu aku justru akan menyakitimu dan dia.” 

Menyakiti dirimu dan dia? 

Alicia mengerjap. Sesaat kemudian ia tertawa. 
Menertawakan kebodohannya yang berpikir macam-macam 
mengenai Anthony, dan menertawakan kebodohan Anthony 
yang sampai tidak mau menyentuhnya hanya karena 
ketidaktahuan pria itu. Bukankah seharusnya Anthony 
mendiskusikan hal ini sebelumnya? Dasar bodoh!! 

“Kenapa tidak memberitahuku sebelumnya? Kenapa 
tidak membicarakannya denganku? Apa kau tahu apa yang aku 
pikirkan selama ini tentangmu?” Alicia mendekat, memukul dada 
Anthony dengan kedua tangannya. “Apa kau tahu bagaimana aku 
berperang dengan diriku ketika pikiran untuk merayu suamiku 
sendiri terlintas dalam benakku? Apa kau tahu semua hal buruk 
yang kupikirkan tentang sikapmu padaku selama ini? Kau benar- 
benar menyebalkan, Anthony! Kau bodoh! Benar-benar bodoh!!” 

“Maaf, maafkan aku,” Anthony memeluk Alicia erat. “Aku 


benar-benar tidak ingin kalian terluka.” 
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“Asal kau tahu,” Alicia mengurai pelukan Anthony di 
tubuhnya. “Dokter mengatakan tidak masalah melakukannya 
asal dilakukan dengan hati-hati. Kehamilanku sudah lebih dari 
tiga bulan. Dia sudah jauh lebih kuat dari sebelumnya. Dia tidak 
serapuh yang kau pikirkan,” Alicia menatap Anthony lekat. 
“Setelah mendengar penjelasanku, apa kau tetap tidak ingin 
menyentuhku, Tony? Apa kau tetap akan menolakku hanya 
karena ketakutan konyolmu itu?” 

“Kau yakin aku tidak akan menyakiti kalian? Aku tidak 
mau sampai ka....” Anthony kembali memastikan. 

“Tutup mulutmu, sialan!!” Alicia menarik tengkuk 
Anthony hingga kepala pria itu menunduk, lalu sebelum Anthony 
sempat mencerna apa yang terjadi, Alicia sudah lebih dulu 
membungkam bibir Anthony dengan bibirnya. Menyesap bibir 
pria yang sudah sangat dirindukannya dengan lembut. 
Menyampaikan pada Anthony betapa ia sangat menginginkan 
pria itu. Betapa ia sangat merindukan suaminya. 

Ciuman Alicia di bibirnya dengan cepat menyulut gairah 
Anthony. Iya, selalu seperti ini jika sudah menyangkut Alicia. 
Itulah kenapa selama dua bulan ini, Anthony berusaha sangat 
keras untuk tidak bersentuhan lebih dari yang bisa ditolerirnya. 
Kalau tidak, Anthony sudah pasti akan lepas kendali seperti yang 
saat ini terjadi. 

Lumatan lembut Alicia dibalas dengan lumatan cepat 
dan tergesa-gesa dari Anthony. Anthony meletakkan kedua 


tangan di pinggang Alicia lalu membawa Alicia ke dalam 
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gendongannya. Kedua kaki Alicia melingkar di pinggang 
Anthony, sementara tangannya melingkar di leher pria itu. 

Tanpa melepaskan ciumannya, Anthony berjalan ke arah 
meja dan meletakkan Alicia di atasnya. Kedua tangannya 
membuka gaun tidur Alicia dengan terburu-buru dan langsung 
menangkup kedua payudara Alicia yang jauh lebih besar dari 
yang dilihatnya dua bulan lalu. 

Dengan keduanya, Anthony memainkan puncak 
payudara Alicia. Sesekali meremasnya dengan perlahan. 
Sementara bibirnya tidak henti melumat bibir mungil Alicia. 

Erangan tertahan Alicia membuat Anthony semakin 
bersemangat memainkan kedua puncak payudara Alicia. Tidak 
ingin menyia-nyiakan kesempatan yang dimilikinya, Anthony 
melepaskan ciumannya dari bibir Alicia lalu beralih melumat 
puncak payudara Alicia bergantian. 

Tubuh Alicia melengkung begitu Anthony menghisap 
puncak payudaranya. Rasa geli dan nikmat menjalar di sekujur 
tubuhnya. Kedua tangan Alicia menahan kepala Anthony yang 
tengah sibuk memanjakan kedua payudaranya, sementara bibir 
Alicia tidak henti mendesah. Memperlihatkan pada Anthony 
betapa ia sangat menyukai apa yang dilakukan pria itu. 

Rasa nikmat yang diberikan Anthony begitu besar 
membuat pikiran Alicia kosong. Mungkin karena mereka sudah 
sangat lama tidak pernah melakukannya, atau mungkin juga 
karena kehamilannya yang membuat gairah Alicia berkali-kali 


lipat lebih besar dari sebelumnya. Entah. Yang pasti, setiap 
310 | I Choose You 


sentuhan Anthony di tubuhnya benar-benar membuat Alicia 
kehilangan akal sehatnya. Alicia bahkan tidak menyadari kalau 
Anthony sudah benar-benar menelanjanginya. Ia terlalu fokus 
pada rasa nikmat yang diberikan Anthony padanya. Barulah 
ketika bagian bawah tubuhnya terasa di sentuh sesuatu yang 
sedikit kasar, Alicia membuka mata dan terkejut mendapati 
Anthony tengah berjongkok di antara kedua pahanya yang sudah 
di buka lebar pria itu. 

“Tony apa yang....” 

“Kita akan mencoba tempat dan gaya baru.” 

Belum sempat Alicia mencerna apa yang dimaksud 
Anthony, kepala Alicia terlempar ke belakang ketika Anthony 
menyapukan lidahnya di lembah Alicia yang sudah sangat basah. 
Napas Alicia tercekat ketika Anthony menahan kedua sisi 
pahanya sebelum membenamkan wajahnya diantara kedua paha 
Alicia. 

Ini memang bukan pertama kali Anthony menyentuhnya 
seperti ini, tapi ini untuk pertama kali pria itu menyentuhnya 
dengan posisi seperti ini. Biasanya Anthony akan 
membaringkannya di atas ranjang mereka sebelum 
menyentuhnya. Tapi sekarang Anthony mendudukkannya di atas 
meja, dengan keadaan telanjang dan dengan Anthony yang mulai 
menyentuhnya. Apa mereka akan melakukannya di atas meja? 
Apa rasanya akan senikmat ketika mereka melakukannya di atas 


ranjang. 
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Pikiran Alicia di penuhi dengan begitu banyak 
pertanyaan. Ketika akhirnya Alicia membuka mata, apa yang 
terpampang di depannya membuat tubuhnya bergetar. Ini adalah 
pemandangan paling erotis yang pernah dilihat Alicia seumur 
hidup. Bahkan membayangkannya saja, Alicia tidak pernah 
melakukannya dan sekarang Anthony sedang menunjukkan 
padanya. 

Anthony berjongkok di antara kedua paha Alicia yang 
sudah dibukanya dengan lebar. Lidah panas Anthony membelai 
lembah Alicia dengan begitu ahli. Sesekali memberikan gigitan 
pada milik Alicia, sementara kedua manik hijau Anthony 
menatap lekat ke arahnya. Tatapan Anthony menyiratkan 
kerinduan, pemujaan, cinta serta gairah. Membuat Alicia tidak 
ingin sedikitpun mengalihkan tatapannya dari pria itu. 

Napas Alicia tercekat ketika Anthony memasukkan lidah 
ke dalam dirinya. Alicia memejamkan mata, meremas rambut 
Anthony, tubuhnya melengkung dan bergetar hebat ketika 
puncak yang sedari tadi berusaha dihadirkan Anthony 
menghantamnya dengan begitu kuat dan pekat. Anthony 
membuatnya melayang begitu tinggi hingga Alicia seolah 
kehilangan seluruh tenaganya. Tapi bukannya menjauh, Anthony 
justru menghisap dan menjilat lembah basah Alicia. Memastikan 
seluruh cairan Alicia menjadi miliknya. 

“Tony,” lirih Alicia ketika ia kembali bisa bernapas 


normal. 
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Anthony tersenyum. Pria itu berdiri diantara kedua kaki 
Alicia yang terbuka dan mencium kening Alicia. “Aku 
mencintaimu, istriku.” 

“Aku juga mencintaimu, suamiku.” 

Anthony kembali tersenyum. Ia membuka baju dan 
celananya dengan tatapan yang terus memperhatikan tubuh 
Alicia yang diletakkannya di atas meja. Perut buncit Alicia 
membuat Alicia terlihat semakin menggairahkan dan Anthony 
yakin jika ia tidak segera menyatukan diri dengan Alicia sekarang 
juga, maka ia akan meledak. 

Begitu Anthony sama telanjangnya dengan Alicia, ia 
langsung mencumbu kedua payudara Alicia bergiliran. 
Tangannya meraba milik Alicia, membangkitkan gairah wanita 
itu dengan jari-jarinya. Napas Alicia kembali tercekat ketika 
Anthony memasukkan jari ke dalam tubuhnya. Anthony 
mendiamkannya sebentar. Menikmati rasa hangat yang 
dirasakannya jarinya sedikit lebih lama, sebelum 
menggerakkannya di dalam tubuh Alicia. 

Oh ini terlalu berat. Godaan dan sentuhan Anthony 
terlalu nikmat hingga tidak butuh waktu lama Alicia kembali 
mencapai puncaknya. Membuat Alicia merasa tubuhnya benar- 
benar kehilangan tenaga. 

"Kau menyebalkan, Tony,” ucap Alicia setelah berhasil 
menguasai diri. Tangan Anthony masih berada di dalam dirinya. 


Pria itu seolah enggan menariknya keluar. 
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“Aku sedang berusaha memuaskan diriku. Aku sudah 
terlalu lama tidak menyentuhmu karena ketakutan berlebihan 
yang kurasakan,” Anthony mengedip. “Jadi, apa kau sudah siap ke 
permainan inti, istriku?" 

Wajah Alicia memerah, tapi tak ayal mengangguk. 
Kepalanya disandarkan di bahu Anthony sementara pria itu 
kembali menggerakkan jarinya di dalam tubuh Alicia. Kembali 
membangkitkan gairah Alicia. 

Setelah dirasa cukup, Anthony menarik tangannya dari 
kehangatan Alicia dan mulai memposisikan diri. Berusaha 
sepelan mungkin memasuki lembah basah Alicia yang terasa 
sempit. Ketika sudah berhasil menyatukan diri, Anthony harus 
berusaha menahan diri sekuat tenaga untuk tidak langsung 
menyerang Alicia. Akal sehatnya juga terus memperingatkan 
agar ia tidak bergerak terlalu cepat supaya Alicia tidak terluka. 

Sayangnya, sikap hati-hati Anthony justru membuat 
Alicia kesal. Wanita itu menekan bokong Anthony ke arahnya 
hingga milik Anthony masuk semakin dalam dan terasa begitu 
penuh bagi Alicia. “Jangan menahan diri, Tony. Lakukan seperti 
yang biasa kau lakukan. Aku benar-benar merindukannya,” lirih 
Alicia dengan napas tak beraturan, menahan gairah. 

Ucapan serta tindakan Alicia membuat akal sehat yang 
sedari tadi berusaha keras dipertahankan Anthony terburai. 
Tidak menunggu lama, tubuhnya bergerak sendiri. Mengikuti apa 
yang dikatakan Alicia sebelum ia sempat berpikir lebih jauh. 


Gairah dan nafsu benar-benar membutakan akal sehat Anthony. 
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Kendali dirinya bersamaan dengan Alicia yang mulai 
menggerakkan pinggulnya. 

Demi Tuhan!! Alicia benar-benar mendorong Anthony 
ke jurang penuh kenikmatan. Membuat Anthony kesulitan 
mendapatkan akal sehatnya yang terburai. 

Napas keduanya memburu, tangan dan mulut Anthony 
tidak henti memainkan kedua payudara Alicia. Di bawah sana, 
Anthony terus bergerak. Memuaskan dirinya dan Alicia. 
Membuat Alicia tidak bisa berhenti mendesahkan nama Anthony 
yang tengah menggerayangi tubuhnya. 

Alicia menarik napas panjang ketika Anthony 
menghentikan gerakannya. Alicia pikir semua sudah berakhir 
atau mungkin Anthony kembali berubah pikiran. Tapi ternyata 
Alicia salah besar, Anthony justru kembali menggendongnya. 
Masih tanpa melepaskan bagian bawah tubuh mereka yang 
masih menyatu. 

“Apa yang kau lakukan, Tony? Aku berat,” kata Alicia. 
Kedua tangannya melingkar di leher Anthony. 

“Bukankah aku bilang kita akan mencoba gaya baru? Dan 
sekarang aku akan menunjukkannya padamu. Bagaimana aku 
ingin menyentuh dan memasukimu seperti yang selama ini aku 
khayalkan.” 

Tangan Anthony yang sebelumnya berada di pinggang 
Alicia, kini berpindah ke bokong kenyal Alicia. Menaik-turunkan 
tubuh Alicia dalam gendongannya, menghadirkan sensasi 


berbeda ketika mereka bercinta dengan cara berdiri. Rasanya 
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begitu penuh dan dalam hingga membuat Alicia benar-benar 
kewalahan menerima hujaman demi hujaman Anthony di dalam 
dirinya. 

Erangan demi erangan Alicia memenuhi kamar mereka 
yang luas membuat Anthony semakin bersemangat menyatukan 
dirinya dengan Alicia. Memberikan kepuasan untuk Alicia dan 
juga dirinya. Ketika merasa sudah hampir mendekati puncaknya, 
Anthony membawa Alicia ke ranjang mereka. Membaringkan 
Alicia perlahan di atasnya, sebelum kembali bergerak. Kali ini 
lebih cepat dan kuat, membuat Alicia hanya bisa mendesahkan 
nama Anthony. 

Keduanya mengerang panjang ketika puncak 
kenikmatan menghantam keduanya. Menenggelamkan keduanya 
dalam pusara kenikmatan yang begitu pekat dan kuat. Rasanya 
seperti menemukan Oase di tengah padang gurun yang gersang. 
Begitu melegakan dan memuaskan. 

Anthony merebahkan tubuhnya di atas tubuh Alicia, tapi 
tidak menindih perut buncit istrinya. Ia mengantur napasnya 
yang memburu. Setelah mulai sedikit bisa mengendalikan diri, 
Anthony mengangkat wajahnya, menatap Alicia penuh tanya. 
“Apa aku menyakiti kalian?” 

“Sama sekali tidak. Jangan khawatir. Kau justru 
membuat Mamanya bahagia," kata Alicia dengan wajah memerah 
karena malu. 

Anthony terkekeh. “Nakal,” katanya sambil mencubit 


hidung Alicia dengan gemas. “Terima kasih,” Anthony mencium 
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kening Alicia lama, sebelum berguling ke samping istrinya. 
Tangannya diselipkan di bawah leher Alicia, membawa kepala 
Alicia berbaring di bahunya dan menyelimuti mereka berdua. 
“Jadi setelah ini, apa kita bisa melakukannya kapanpun aku 
menginginkanmu?” 

“Tentu saja. Asal dilakukan dengan hati-hati.” 

“Baiklah, kalau kau memang sudah yakin jadi aku tidak 
perlu menahan diri lagi.” Anthony meremas sebelah payudara 
Alicia hingga Alicia kembali mendesah. “Besok kita akan ke 
Dokter untuk memeriksakan kondisi kalian dan berkonsultasi 
dengan Dokter mengenai apa yang terjadi malam ini dan apa 
yang harus aku lakukan seterusnya.” 

"Kenapa dulu kau tidak langsung bertanya?” 

Anthony meringis. “Aku malu,” sahutnya dengan wajah 
memerah. 

Alicia tertawa pelan mendengar pengakuan Anthony. 
Ternyata Anthony bisa juga berubah menggemaskan. “Lain kali 
tanyakan saja, daripada menyiksa dirimu seperti ini.” 

“Aku mengerti. Terima kasih dan maaf sudah 
membuatmu berpikiran buruk hanya karena kebodohanku,” 
Anthony mendekap Alicia semakin erat. “Aku mencintaimu.” 

“Haruskah aku mengatakan kalau aku juga 
mencintaimu?” 

“Kupikir harus,” sahut Anthony dengan senyum lebar 


menghiasi wajah tampannya. 
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Alicia mendengus, tapi tak ayal menjawab ungkapan 
cinta suaminya. “Aku juga mencintaimu, Tony.” 

“Sebenarnya, tanpa kau mengatakannya pun aku tahu 
kau mencintaiku. Hanya aku satu-satunya pria yang kau cintai,” 
kata Anthony penuh percaya diri membuat Alicia tergoda untuk 
menyanggahnya, meruntuhkan kepercayaan diri Anthony. Tapi 
Alicia sadar kalau hal itu hanya akan menghasilkan kesia-siaan. 
Anthony sudah mengetahui perasaannya, jadi tidak ada gunanya 
menyanggah sesuatu yang sudah sangat jelas kebenarannya. 

“Kalau begitu seharusnya kau tidak perlu memintaku 
mengatakan hal yang sama denganmu," sungut Alicia kesal. 

Anthony terkekeh. Tangannya membelai rambut Alicia, 
lalu mengecup kening wanita itu. “Aku mencintaimu, dan aku 
tidak akan pernah bosan mengatakan hal itu padamu. Aku 
mencintaimu, Alicia. Hatiku akan selalu menjadi milikmu, 
selamanya." 

“Aku tahu. Tanpa kau mengatakannya pun aku tahu 
hanya aku satu-satunya wanita yang kau cintai,” Alicia kembali 
mengulang jawaban Anthony hingga pria itu tergelak. “Aku juga 
merasakan hal yang sama denganmu, Tony. Aku mencintaimu. 
Hatiku hanya akan menjadi milikmu,” Alicia menguap. Ia 
mendekatkan diri semakin rapat dengan Anthony. 

“Tidurlah,” kata Anthony. Sebenarnya ia masih 
menginginkan Alicia, tapi melihat Alicia yang sudah mengantuk 


mau tidak mau Anthony kembali menahan diri. Ia tidak boleh 
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egois. Alicia perlu istirahat. Nanti, mereka bisa melakukannya 
ketika Alicia sudah bangun. “Selamat malam, kekasih hatiku.” 

“Selamat malam juga, kekasih hatiku,” bisik Alicia 
sebelum memejamkan kedua matanya yang terasa sudah sangat 
berat. 

Sebelum kesadarannya benar-benar hilang, Alicia tidak 
lupa melantunkan doa kepada Tuhan, Sang pemilik hati dan 
segala sesuatu di dunia ini agar Tuhan selalu menjaga cintanya 
dan Anthony. Menjaga pernikahan mereka. Menjaga janji yang 
telah mereka ucapkan untuk selalu bersama apapun yang kelak 


akan terjadi. 
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Extia Part 3 — Permintaan Anthony 


Alicia bergerak gelisah dalam tidurnya ketika merasakan 


sesuatu yang basah membelai puncak payudaranya. 
Mengirimkan rasa geli yang membuat Alicia terganggu. 

Awalnya Alicia pikir ia sedang bermimpi, tapi semakin 
lama rasa geli yang dirasakannya terasa semakin terasa nyata 
hingga membuat Alicia mau tidak mau membuka mata. 

Alicia langsung berdecak melihat apa yang sedang 
Anthony lakukan padanya. Pria itu tengah menghisap puncak 
payudaranya seperti anak kecil yang sedang kehausan, 
sementara tangannya memainkan puncaknya yang lain dengan 
jari-jarinya. 

“Tony.” 

Anthony mengangkat wajahnya, masih tanpa 
melepaskan puncak payudara Alicia di dalam mulutnya, Anthony 
bertanya, “maaf. Apa aku mengganggu tidurmu?" 

“Menurutmu?” balas Alicia dengan kesal. 

Mendengar jawaban Alicia, Anthony justru tersenyum. 
Tidak ada rasa bersalah di wajahnya yang menggambarkan kalau 
permintaan maaf yang diucapkannya memang tulus. Pria itu 
malah meremas payudara Alicia hingga Alicia mendesah pelan 
karenanya. 
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“Sepertinya aku memang benar-benar sudah 
mengganggumu,” Anthony melepaskan puncak payudara Alicia. 
Matanya menatap lekat wanita itu. Ada gairah yang terpancar 
disana dan Alicia tahu apa yang pria itu inginkan. Ia juga tidak 
ingin menolak karena Anthony membuatnya menginginkan hal 
yang sama. “Bagaimana kalau kita melakukannya sekali lagi? Aku 
benar-benar merindukanmu,” pinta Anthony. 

“Lihatlah siapa yang dari dua bulan terakhir 
menghindari istrinya sendiri,” sindir Alicia. 

“Maaf, aku tahu aku salah. Tapi bersediakah kau 
memuaskan dahaga yang suamimu rasakan saat ini?” 

“Kau...” Alicia tercekat ketika merasakan jari Anthony 
yang memasukinya di bawah sana. Kedua mata Alicia terpejam, 
kakinya bergerak gelisah begitu Anthony mulai mengerakkan 
jarinya. “Brengsek,” maki Alicia diantara erangan kenikmatan 
yang keluar dari bibirnya. 

“Aku anggap itu sebagai iya.” 

Belum sempat Alicia menjawab, mulut Anthony sudah 
lebih dulu menyerang mulutnya. Menciumnya dengan begitu 
menggebu dan intim. Membangkitkan gairah Alicia dengan cepat. 
Selalu seperti itu. Anthony selalu berhasil membuatnya 
bergairah dalam waktu singkat. 

“Aku tidak akan menyakitimu,” kata Anthony begitu ia 
menarik jarinya di dalam tubuh Alicia dan mulai memposisikan 
diri di antara kedua paha Alicia yang sudah dibukanya dengan 


lebar. 
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“Tutup mulutmu dan lakukan saja.” 

Anthony mengangguk. Lalu dengan cepat mulai 
menyatukan dirinya dengan Alicia. Kali ini tidak sesulit 
sebelumnya, tapi rasanya masih sama seperti beberapa jam yang 
lalu. 

Keduanya mengerang ketika berhasil menyatukan diri. 
Anthony mengecup kening Alicia sebelum mulai bergerak di 
dalam tubuh Alicia. Mulut dan tangan Anthony tidak tinggal diam. 
Semua bagian tubuh Alicia tidak luput dari ciuman serta jamahan 
kedua tangannya. Membuat gairah Alicia berkobar semakin 
besar setiap detiknya. 

Alicia yang sudah tidak tahan menerima serangan demi 
serangan Anthony, mendorong tubuh Anthony, membuat 
penyatuan mereka terlepas. Belum sempat Anthony 
melayangkan protesnya, Alicia kembali mendorong tubuhnya 
hingga ia berbaring terlentang dan Alicia dengan cepat 
memposisikan diri di atasnya. 

Anthony terkesiap ketika Alicia menyatukan dirinya. Ini 
pertama kalinya mereka bercinta dengan posisi seperti ini. 
Bukan karena Anthony tidak menginginkannya, hanya saja ia 
khawatir Alicia tidak akan mau melakukannya, karena itu 
Anthony tidak pernah meminta Alicia melakukannya. Tapi 
sekarang Anthony berjanji akan melakukan semua yang 
dipikirkannya ketika mereka bercinta, dan ia pastikan Alicia akan 


menyukainya. 
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“Aliciaaaa....” erang Anthony ketika Alicia mulai 
mengangkat bokongnya perlahan hingga milik Anthony berada di 
ujungnya lalu Alicia kembali menurunkan tubuhnya hingga milik 
Anthony kembali tenggelam seutuhnya. 

“Hhmm, Alicia terus bergerak pelan. Menyiksa Anthony 
dengan kenikmatan. 

“Kau mau membunuhku?” napas Anthony memburu. 

“Menurutmu?” 

“Sialan, kau....” 

Lagi-lagi Anthony tidak bisa menyelesaikan ucapannya 
ketika Alicia tiba-tiba mengubah ritme gerakannya. Kali ini tidak 
dengan perlahan melainkan lebih cepat. Membuat milik Anthony 
terasa semakin dalam menembus tubuh Alicia. 

Anthony memejamkan mata ketika Alicia membelai 
lehernya dengan lidah lembutnya. Sesekali bibir Alicia mencium 
permukaan lehernya, menghisapnya seperti yang sering kali 
dilakukannya pada leher Alicia. Anthony yakin Alicia pasti 
meninggalkan jejak di permukaan kulitnya. Tapi Anthony tidak 
peduli. Tubuhnya sepenuhnya milik Alicia. 

Alicia kembali menegakkan tubuhnya. Kedua tangannya 
diletakkan di dada Anthony lalu ia bergerak semakin cepat untuk 
mencapai puncaknya. Alicia meneriakkan nama Anthony ketika 
akhirnya ia mencapai puncaknya. Peluh dan keringat yang 
membasahi sekujur tubuhnya menunjukkan bagaimana usaha 


Alicia hingga bisa sampai pada tahap ini. 


323 | AoKiRei 


“Kau luar biasa,” puji Anthony begitu napas Alicia sudah 
kembali teratur. “Sudah cukup beristirahatnya? Bagaimana kalau 
aku memulainya lagi?” 

“Silahkan,” Alicia tersenyum. 

Tanpa banyak bicara lagi, Anthony langsung membalik 
posisinya dengan Alicia. Tubuh mereka masih menyatu. Anthony 
langsung bergerak ketika Alicia sudah berbaring pasrah di 
bawahnya. Erangan tertahan Alicia kembali terdengar. 
Memenuhi gendang telinga Anthony. Menyulut gairahnya 
semakin besar. 

Anthony bergerak cepat tapi berusaha keras untuk tidak 
membuat Alicia kesakitan. Erangan keduanya kembali 
bersahutan. Keringat membasahi tubuh mereka. Alicia tidak 
tinggal diam. Ia menggerakkan pinggulnya untuk mengimbangi 
Anthony. Membuat penyatuan mereka semakin terasa nikmat 
dan menggairahkan. Setelah cukup lama mencari kepuasannya 
Anthony mencapai puncaknya bersamaan dengan Alicia yang 
juga kembali merasakan hal yang sama. 

Anthony langsung berguling ke samping ketika rasa 
nikmat itu perlahan menghilang. Ia membawa Alicia ke dalam 
pelukannya. Mengusap keringat yang membasahi wajah Alicia. 

Alicia mencubit dada Anthony dengan kesal. “Kau 
mengganggu tidurku, apa kau tahu itu?” 

“Aku tahu, tapi salahkan dirimu yang membuatku 


menginginkanmu lagi.” 
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“Aku?” Alicia menatap Anthony. “Seingatku aku hanya 
tidur dari tadi.” 

"Memang, tapi kau menggangguku dalam pikiranku. 
Bayanganmu yang memakai gaun tidur seksimu itu tidak mau 
hilang dari pikiranku, membuatku benar-benar tidak bisa 
memejamkan mata,” Anthony berkata dengan nada lelah yang 
dibuat-buat, hingga mau tidak mau Alicia kembali mencubit dada 
Anthony. 

“Kau benar-benar menyebalkan.” 

Anthony tergelak. “Aku penasaran satu hal.” 

“Apa?” 

“Kapan kau membeli baju tidur itu? Seingatku kau tidak 
memiliki baju tidur seperti itu?” 

“Kau menyukainya?” 

“Sebagai pria normal yang sangat mencintaimu, tentu 
saja aku menyukainya.” 

Alicia tersenyum malu. “Aku membelinya beberapa hari 
yang lalu di Kota ketika aku meminta izin untuk menjenguk 
Jessica.” 

“Jadi itu hanya alasan?” Alicia mengangguk.” Nakal,” 
Anthony menyetil pelan dahi Alicia. “Ngomong-ngomong, berapa 
yang kau beli?” 

“Tiga.” 

"Warna apa saja?” Anthony kembali bertanya. 

“Hitam seperti yang aku kenakan tadi, merah dan ungu 


gelap. Kenapa?” 
325 | AokiRei 


“Tidak apa-apa. Aku ingin kau memakainya mulai besok 
malam?” 

“Untuk apa?” 

“Karena aku ingin melihatmu memakai semuanya.” 

“Tapi Tony....” 

“Tidak ada tapi-tapian,” sela Anthony cepat. “Kau 
membelinya untuk merayuku bukan, maka mulai besok malam 
hingga dua hari ke depan aku ingin kau memakainya. Bila perlu 
aku akan membelikannya lagi untukmu.” 

“Dasar mesum,” maki Alicia dengan wajah memerah. 

“Tapi kau mencintaiku,” sahut Anthony senang. “Kau 
membelinya karena aku, jadi kau harus memakainya di 
depanku,” pintanya lagi. 

Alicia mendengus, tapi tak ayal mengiyakan permintaan 
Anthony. Anthony benar, ia membeli baju tidur untuk dikenakan 
di depan Anthony, jadi tidak ada salahnya ia mengikuti keinginan 
Anthony. Mereka sudah menikah. Anthony sudah melihat semua 
yang ada dalam dirinya, jadi tidak ada lagi yang harus 
membuatnya malu. 

“Terima kasih,” Anthony tersenyum lebar. Mencium 
bibir Alicia dengan begitu lembut dan penuh kasih. “Aku 
mencintaimu.” 


“Aku juga mencintaimu, Tony.” 
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Extia Part 4 — Penyesalan Hellen 


“dda apa?” Alicia menatap Anthony dengan bingung. Pasalnya 


sejak pagi tadi Anthony terlihat gelisah tanpa Alicia tahu 
penyebabnya. “Apa terjadi sesuatu?” Alicia kembali bertanya, 
memastikan kalau tidak terjadi hal buruk pada Anthony. “Tony,” 
Alicia memanggil Anthony yang sedari tadi hanya diam saja 
sambil menatapnya. 

“Maaf,” Anthony menghela napas. Ia meraih tangan 
Alicia dan menggenggamnya. “Dengar, aku tahu jika kau 
mengetahuinya kau mungkin akan marah padaku, tapi sungguh 
aku tidak pernah melakukan apa yang tidak kau sukai.” 

“Sebenarnya apa yang sedang kau bicarakan?” 

Anthony menatap Alicia lekat. “Ada seseorang yang ingin 
bertemu denganmu." 

“Siapa? Apa aku mengenalnya?” 

“Besok pagi kau akan mengetahuinya. Selesai sarapan 
orang itu akan datang untuk bertemu denganmu." 

“Jadi orang itu yang membuatnya terlihat gelisah 
sepanjang hari ini? Sepertinya dia orang yang spesial bagimu." 

Anthony dengan cepat menggeleng. “Satu-satunya 


wanita yang spesial bagiku hanyalah dirimu, tidak ada yang lain." 
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“Jadi dia yang kau maksud adalah seorang wanita?” 
tanya Alicia tidak suka. 

“Sudahlah jangan di bahas lagi. Yang pasti kau akan 
bertemu dengannya besok pagi,” Anthony merebahkan diri dan 
menarik Alicia untuk berbaring bersamanya. Tidak ingin 
memperpanjang topik pembicaraan yang kemungkinan bisa 
membuat Alicia marah. “Tidurlah. Sudah malam, tidak baik 
wanita hamil tidur larut malam.” 

Alicia mengangguk. Meskipun begitu ia tidak bisa tidur 
dengan cepat karena terus memikirkan ucapan Anthony. Siapa 
yang ingin bertemu dengannya? Apa yang ingin orang itu 
bicarakan dengannya? Benarkah wanita itu bukan orang yang 
spesial bagi Anthony? Tapi jika bukan, kenapa Anthony terlihat 
gelisah sepanjang hari ini? 

Berbagai pertanyaan memenuhi pikiran Alicia. Hingga ia 
terbangun keesokan harinya pertanyaan yang sama kembali 
terlintas dalam benaknya. Kalau saja Anthony tidak bersikap 
aneh, mungkin Alicia tidak akan kepikiran seperti ini. tapi sikap 
Anthony yang tidak seperti biasa mau tidak mau membuat Alicia 
kepikiran. Dan semua pertanyaan itu akhirnya terjawab begitu 
sosok yang semalam disebutkan Anthony kini berdiri di 
depannya. 

Hellen Hardesty. 

Iya, wanita itulah yang dimaksudkan Anthony semalam 
dan kini wanita itu berdiri di depannya. Terlihat begitu berbeda 


dengan penampilan yang jauh lebih tertutup dari sebelumnya. 
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Meskipun begitu kecantikan yang terpancar dari wajah Hellen 
terlihat sama dari terakhir kali Alicia melihatnya. Masih terlihat 
cantik dan memukau seperti biasa. Lagipula sejak kapan Hellen 
terlihat jelek? 

“Bicaralah, aku akan meninggalkan kalian,” Anthony 
mencium sisi kanan kepala Alicia. “Jangan marah. Aku tunggu di 
dalam.” 

Alicia mengangguk. Sama sekali tidak mengalihkan 
tatapannya dari Hellen yang berdiri di depannya. Alicia menghela 
napas ketika Hellen tidak juga bicara setelah Anthony 
meninggalkan mereka. 

“Sebaiknya kita duduk. Tidak baik kalau kita berdiri 
terlalu lama." 

Alicia mengangguk. Ia duduk diikuti Hellen yang duduk 
di sebelahnya. “Jadi apa yang ingin kau bicarakan?” 

“Sebelumnya aku ingin mengatakan selamat atas 
kehamilanmu.” 

“Terima kasih.” 

"Berapa minggu usianya?” 

Alicia menoleh pada Hellen yang duduk di sampingnya. 
Keduanya memang duduk di bangku taman yang panjang. 
Anthony sengaja membawa Hellen bertemu Alicia di taman 
karena Alicia biasanya selalu berjalan-jalan selesai sarapan. 

"Langsung saja, apa yang ingin kau bicarakan 


denganku?” tanya Alicia ketus. Ia masih ingat bagaimana Hellen 
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memprovokasinya hingga ia hampir saja menyerah dengan 
cintanya pada Anthony. 

“Aku ingin minta maaf.” 

“Minta maaf?” Alicia menatap Hellen terkejut. “Untuk 
apa kau minta maaf padaku.” 

“Untuk semua yang telah kulakukan di masa lalu 
padamu, pada Anthony dan pada hubungan kalian berdua," 
Hellen menghela napas sebelum kembali melanjutkan 
ucapannya. “Aku bersalah, terutama padamu.” 

“Iya, kau memang bersalah padaku,” Alicia langsung 
membenarkan ucapan Hellen. Ia masih kesal dengan sikap 
murahan Hellen. 

“Aku tahu, karena itu aku datang kemari untuk 
menyampaikan permohonan maafku padamu." 

“Kalau aku boleh tahu, apa yang membuatmu tiba-tiba 
menemuiku dan mengatakan hal ini?” 

“Aku tidak ingin terus dihantui rasa bersalah atas apa 
yang pernah aku lakukan padamu. Untuk sampai pada tahap ini, 
aku mengumpulkan semua keberanian yang aku miliki untuk 
bertemu denganmu,” Hellen menatap Alicia dengan tatapan 
sendu. “Selama beberapa bulan ini banyak hal yang terjadi dalam 
hidupku. Kejadian yang kulalui membuatku sadar betapa 
egoisnya aku selama ini. Tidak hanya padamu, tapi juga pada 
kehidupan rumah tanggaku.” 

Hellen menghela napas. “Aku sadar akulah penyebab 


kehancuran rumah tanggaku sendiri. Aku terus menuntut 
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suamiku agar bersikap seperti yang kuinginkan, tapi disisi lain 
aku tidak bisa bersikap layaknya seorang istri untuknya. Aku 
tidak bisa berhenti mengingat Anthony. Aku terus menyebut 
Anthony. Aku terus membandingkannya dengan Anthony. 
Hingga membuat suamiku marah dan melampiaskannya pada 
wanita lain. Ketidakpedulianku padanyalah yang membuat 
suamiku berubah. Hal itu justru membuatku semakin yakin kalau 
dia tidak pantas untukku. Aku lupa kalau akulah yang tidak 
pantas untukku. Aku lupa kalau akulah yang membuatnya 
kembali menjadi dirinya yang dulu. Padahal ketika kami 
menikah, suamiku tidak lagi bermain wanita.” 

Sulit mempercayai apa yang baru saja dikatakan Hellen, 
kalau Alicia tidak mendengar langsung dari wanita itu. Pada 
akhirnya wanita itu dicampakkan suaminya karena ulahnya 
sendiri. 

“Ucapan Anthony padaku hari itu, membuatku sadar 
kalau aku tidak selalu bisa mendapatkan apa yang kuinginkan. 
Dan itu terbukti ketika aku menginginkan Anthony. Tidak peduli 
apa yang aku lakukan untuk membuatnya mencintaiku, nyatanya 
aku tidak pernah berhasil karena Anthony hanya mencintaimu.” 

Hellen menengadah. “Anthony terlihat begitu marah 
ketika dia mendatangiku hari itu. Aku tidak pernah melihatnya 
semarah itu sepanjang kami berteman. Tapi pagi itu Anthony 
terlihat begitu berbeda karena mengetahui aku pernah bertemu 
denganmu. Ketika Anthony membawamu pergi, aku sadar kalau 


harapanku untuk bersama Anthony sudah tidak ada lagi. 
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Anthony memilihmu,” Hellen kembali menatap Alicia. “Maafkan 
aku Alicia. Maaf sudah melukaimu selama ini. Maaf atas 
keegoisanku. Maaf atas kebohonganku. Aku berjanji tidak akan 
pernah melakukan kesalahan yang sama di masa depan.” 

Alicia menghembuskan napas begitu Hellen 
menyelesaikan ucapannya. Sejujurnya ia masih kesal pada 
Hellen, tapi melihat bagaimana wanita itu diliputi rasa bersalah 
dan tulus meminta maaf mau tidak mau hati Alicia luluh juga 
dibuatnya. 

"Kalau aku memaafkanmu...” Alicia menatap Hellen 
lekat. “Apa aku bisa memegang janjimu, Hellen?” 

Hellen mengangguk tanpa keraguan sedikitpun. “Kali ini 
kau bisa percaya padaku. Aku benar-benar ingin meminta maaf 
padamu agar ke depannya aku bisa menjalani hidupku dengan 
lebih baik lagi.” 

Alicia mengangguk. “Aku memaafkanmu, dan aku 
berdoa semoga kau bisa mendapatkan pria yang tepat untukmu.” 

“Aku sudah mendapatkannya,” Hellen tersenyum lebar. 

“Siapa?” 

“Suamiku sendiri.” 

“Kalian tidak jadi bercerai?” 

Hellen menggeleng. “Hari itu, setelah Anthony bicara 
padaku, aku mulai memikirkan semua yang telah terjadi dalam 
hidupku. Aku menyadari kesalahan yang kulakukan selama 
berumah tangga dengan suamiku. Tanpa memikirkan rasa malu, 


aku kembali mendatanginya. Aku menyampaikan permintaan 
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maafku padanya dan meminta kesempatan untuk memperbaiki 
rumah tangga kami. Dan aku benar-benar bersyukur karena 
suamiku setuju untuk memulai semuanya dari awal,” Hellen tiba- 
tiba meraba perutnya yang masih rata. “Sekarang aku tengah 
mengandung buah cinta kami. Kata Dokter usianya baru lima 
minggu.” 

Alicia tersenyum tulus. “Selamat atas kehamilanmu. 
Semoga semuanya lancar sampai kau melahirkan juga.” 

“Ucapan yang sama untukmu, Alicia,” Hellen balas 
mendoakan. 

“Ngomong-ngomong, usia kehamilanku memasuki 20 
minggu," kata Alicia malu karena ketika Hellen bertanya tadi ia 
tidak memberikan wanita itu jawaban. 

“Jangan lupa beritahu aku kalau kau sudah melahirkan.” 

“Tentu.” 

“Sepertinya aku harus kembali. Suamiku menunggu di 
luar.” 

“Kau berkunjung ke rumah orang tuamu?” 

“Iya. Kebetulan suami sedang ada urusan di sini, jadi aku 
ikut dengannya.” 

Alicia mengangguk. “Ayo aku antar.” 

Hellen berdiri diikuti Alicia. Keduanya berjalan sambil 
membicarakan tentang kehamilan yang sama-sama mereka 
alami. 

Begitu sampai di dalam, Anthony langsung 


memperkenalkan Alicia pada suami Hellen. Setelahnya keduanya 
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berpamitan untuk kembali ke kediaman keluarga Hellen yang 
juga ada di Leicester. Tidak lupa Hellen kembali mengucapkan 
permintaan maafnya sebelum benar-benar meninggalkan 
kediaman Anthony. 

“Jadi ini yang membuatmu gelisah dari kemarin?” tanya 
Alicia begitu kereta Hellen sudah tidak lagi terlihat. 

“Aku khawatir kau akan marah dan berpikir yang tidak- 
tidak.” 

“Justru karena kau merahasiakannya aku jadi tidak 
nyaman sejak semalam. Membuatku berpikir yang tidak-tidak 
dan itu membuatku kesal,” Anthony hanya tersenyum 
mendengar gerutuan Alicia. “Aku benar-benar terkejut melihat 
perubahan yang dialami Hellen.” 

“Kejadian beberapa bulan lalu benar-benar 
membuatnya berubah. Aku bersyukur dia berubah menjadi lebih 
baik. Tidak lagi bersikap egois dan mau belajar mencintai 
suaminya.” 

“Apa yang akan kita lakukan di masa depan atau akan 
menjadi seperti apa kita di masa depan adalah pilihan kita 
sendiri. Jika kita menginginkan kehidupan yang lebih baik, maka 
kita harus memperbaiki kesalahan yang pernah kita lakukan atau 
setidaknya kita bisa berkaca dari pengalaman di masa lalu.” 

“Kau benar. Aku juga belajar banyak dari apa yang 
menimpa hubungan kita di masa lalu. Aku belajar untuk tidak lagi 


menyimpan apa yang kurasakan dan mengatakannya padamu.” 
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“Masa lalu memang adalah guru kehidupan yang paling 
berharga bagi setiap manusia.” 

Anthony mengiyakan. “Dan aku juga bersyukur, pada 
akhirnya bisa mendapatkanmu sebagai istriku." 

“Dan aku juga bersyukur memilikimu menjadi suamiku.” 

Anthony merangkul Alicia dan membawa wanita itu 
berjalan masuk dengan perasaan yang jauh lebih ringan. 
Setidaknya permasalahan mereka dengan Hellen sudah selesai. 
Mereka bisa menjalani kehidupan mereka dengan perasaan yang 
jauh lebih tenang dan damai. 

Baik dirinya maupun Hellen sudah menemukan 
pasangan yang mereka inginkan. Dan sekarang mereka hanya 
perlu menjaga dengan baik apa yang telah Tuhan berikan. 
Termasuk cinta yang akan selalu bersemi di hati Anthony. Cinta 
yang hanya bisa dibangkitkan oleh istrinya. Cintanya yang hanya 


dimiliki oleh seorang Alicia Lyndon. Kekasih hatinya. 
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